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Assalamu 'alaikum wr. wb., 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena hanya 
dengan berkat rahmat, hidayah, dan karunia-Nya buku yang ber-
judul "Jagat Bahasa Nasional: Pandangan Tokoh tentang Bahasa 
Indonesia" ini dapat diterbitkan. 
Bahasa Indonesia, secara historis dirumuskan secara vision-
er oleh generasi Indonesia pada tahun 1920-an yang berujung 
pada ikrar Sumpah Pemuda tahun 1928, yang salah satu butirnya 
berbunyi Kamipoetera dan poeteri Indonesia '!1~ncffoendjoeng bahasa per-
satoean Bahasa Indonesia, dan secara yundis, telah dicantumkan 
sebagai bahasa negara di dalam Undang-Undang Dasar 1945, 
Pasal 36. 
Keberadaan dan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana ko-
munikasi merupakan fenomena sosiokultural yang menarik. Da-
lam waktu yang relatif singkat bahasa Indonesia telah mencapai 
kemajuan yang sangat pesat, baik dilihat dari sisi pertambalian 
kosakata dan istilah maupun dilihat dari sisi fungsi komunikatif-
nya. Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia telah menjadi 
lingua franca, produk buda~, dan sekaligus sarana komunikasi 
yang efektif untuk segala b1dang kehidupan di Indonesia. 
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Sayang sekali, dewasa ini fungsi bahasa Indonesia sebagai sa-
rana pemersatu bangsa mulai diragukan oleh sebagian masyara-
kat penuturnya, yang berakibat, antara lain, meluasnya pemakai-
an bahasa asing atau campuran asing-Indonesia d1 tempat 
umum. Sementara itu, sikap masyarakat pada umumnya terhadap 
bah as a Indonesia masih negatif, antara lain sikaf yang mengang-
gap bahwa (1) bahasa Indonesia adalah bahasa a amiah yang mu-
dah dipelajan, (2) bahasa Indonesia hanya perlu digunakan seba-
gai sarana komunikasi, clan (3) bahasa Indonesia kurang ber-
gengsi jika dibandingkan dengan bahasa internasional, seperti 
bahasa Inggris. 
Hal lam yang dapat kita saksikan dalam aktivitas berbahasa 
Indonesia sehari-han adalah masih adanya kecenderungan orang 
berbahasa Indonesia "asal dapat dimengerti" oleh kawan bicara. 
Andaikata kebiasaan berbahasa Indonesia seperti itu bermula 
dari pejabat tinggi negara atau tokoh masyarakat, misalnya, hal 
itu akan berpengaruh pada pengguna bahasa yang lain. Oleh ka-
rena itu, pejabat tingg1 negara atau tokoh masY.arakat, misalnya, 
diharapkan dapat memberikan contoh yang ba1k di dalam berba-
hasa Indonesia untuk khalayak penutur bahasa Indonesia. 
Jika gambaran kebahasaan seperti itu dibiarkan, dikhawatir-
kan upaya pengembangan peranti kebahasaan, seperti penetapan 
kaidah ejaan clan tata bahasa serta pembakuan kata clan istilah, 
akan selalu diabaikan masyarakat dalam berbahasa Indonesia. 
Keadaan kebahasaan yang demikian, yang dapat dianggap se-
bagai kendala kebahasaan clan pengembangan bahasa Indonesia, 
perlu dibenahi clan ditata kembali agar masyarakat berbahasa 
Indonesia secara sadar, baik clan benar, serta bersikap positif ter-
hadap bahasa Indonesia. 
Berangkat dari latar belakang tersebut, Pusat Bahasa-be-
kerja sama dengan berbagai pihak-telah meneliti, menggali, 
clan mendokumentasikan pandangan clan sikap para tokoh ma-
syarakat terhadap bahasa Indonesia clan menerbitkan hasilnya 
berupa buku untuk memperingati Hari Sumpah Pemuda ke-75 
clan menyambut Kongres Bahasa Indonesia VIII, 14-17 Okto-
ber 2003. Bagaimana pandangan, sikap, clan saran para tokoh 
masyarakat kita terhadap bahasa Indonesia dikupas di dalam 
buku ini. Penerbitan buku ini dimaksudkan sebagai (1) sumbang-
an kepada masyarakat, terutama generasi muda, yang berisi pan-
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dangan dan sikap para tokoh masyarakat terhadap bahasa Indo-
nesia, yang diharapkan dapat menggugah perasaan dan mem-
bangkitkan kesadaran masyarakat untuk menghargai dan men-
cintai bahasa Indonesia; (2) pemerkaya khazanah kajian bahasa 
Indonesia; serta (3) masukan dan inspirasi kepada penentu keba-
hasaan untuk menyusun garis-garis kebijakan tentang bahasa 
Indonesia, baik pada tataran nas1onal maupun internasional. 
Menurut hemat saya, penelitian dan fenerbitan buku seperti 
ini sangat bermanfaat untuk mengambi sikap dan menemukan 
kebijakan kebahasaan nasional pada kemudian hari dan saya ha-
rapkan usaha seperti ini dapat terus dilanjutkan untuk kepen-
tingan perencanaan bahasa nasional yang kita cimai. 
Saya sangat gembira menyambut terbitnya buku yang ber-
manfaat dalam upaya l?eningkatan sikap positif masyarakat 
terhadap bahasa Indonesia ini untuk kemajuan bangsa. 
Wassaiamu 'aiaikum wr. wb., 
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Kata Pengantar 
Kepala Pusat Bahasa 
agaimana bangsa Indonesia menatap masa depan? Ta-
tanan kehidupan dunia menetapkan pemberlakuan pa-
sar bebas, 2010, bagi negara-negara maju di kawasan 
Asia P,1sifik. Apa yang akan kita perbuat? Berbicara 
tentang pasar be bas, orang akan segera berpikir tentang 
kemampuan ekonomi kita di tengah-tengali perkembangan in-
dustri negara-negara maju yang memiliki ekonomi yang lebih 
mantap. Pemikiran semacam itu akan segera melahirkan pandang-
an bahwa kemampuan ekonomi kita tidak akan dapat menguasai 
ekonomi dunia, kecuali akan menjadi konsumen bagi negara maju 
karena jumlah penduduk 206.264.595 jiwa (Sensus Penduduk 
tahun 2000), urutan keempat penduduk besar dunia, merupakan 
pangsa pasar yang amat "menggiurkan" negara industri ma1u. 
Di bidang politik, bangsa kita belum terlalu mendapat perha-
tian dalam memainkan peran percaturan politik dunia. Bahkan, 
di dalam negeri pun masih terjadi pertikaian kepentingan politik, 
belum tercipta stabilitas yang mantap. 
Dalam bidang ilmu pengetahuan pun kita masih mengadapta-
si ilmu dari negara maju. Sementara ltu, di bidang teknologi, kita 
hanya menjadi pengguna hasil rekacipta teknolog1 industri negara 
maju. Lalu, apa yang dapat masuk "pasar bebas" dunia interna-
sional? Sebetulnya, ada potensi yang kita miliki sebagai alternatif 
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dalam mengisi perdagangan bebas, yaitu bahasa Indonesia. 
Bahasa Indonesia masuk pasar bebas. Bagaimana mungkin ba-
hasa Indonesia mampu bersaing dengan bahasa lnggris yang telah 
mendunia? Memang bahasa-bahasa Eropa telah masuk pasar dunia 
karena memiliki sejarah yang panjang apalagi ketika itu bahasa-baha-
sa tersebut didukung oleh kekuatan politik dan kekuasaan di sean-
tero dunia. Sebenarnya, tidak hanya faktor poLtik yang mendorong 
bahasa itu meluas ke seluruh dunia, tetapi juga faktor ekonomi. 
Pada akhir abad ke-20 telah terjadi perkembangan industri 
dan jasa di Asia sehingga membawa negara-negara itu ke permu-
kaan, sepertiJepang clan Korea serta Cma. Apa yang terjadi? Ba-
hasa Jepang, Korea, dan Cina (Mandarin) menjadi ramai dipela-
jari orang. Apakah kita akan mengejar kemajuan (bukan menge-
jar ketertinggalan) negara-negara tersebut agar bahasa Indonesia 
juga menjadi penting di kawasan Asia bahkan di dunia? 
Tidak mudah untuk mengejar kemajuan negara-negara yang 
telah berada di depan dalam pengembangan ilmu clan teknologi. 
Kita harus memanfaatkan potensi yang kita miliki. Jumlah pen-
duduk besar harus dipandang sebagai potensi dalam meraih pe-
ran pada tatanan keh1dupan global. Jumlah penduduk besar di-
pandang sebagai pendukung keanekaragaman budaya yang unik, 
yang tampak dan 726 bahasa daerah di Indonesia (dari sekitar 
6.000 bahasa di dunia). 
Selain jumlah penutur, bahasa Indonesia dapat masuk pasar 
internasional atas pertimbangan perluasan pembelajaran bahasa 
Indonesia di seluruh dunia. Bahasa Indonesia dipelajari di Ing-
gris, Belanda, Jerman, Italia, Rusia, Cina, Korea, Jepang, Ameri-
ka Serikat, Suriname, Australia, clan sebagainya di sampmg nega-
ra-negara serumpun. Kalau kita berbicara tentang kehidupan ta-
hun 2010, siapakah pemain peran pada saat itu? Waktu tujuh ta-
hun dari sekarang berarti mereka yang kini berada pada pendi-
dikan tinggi itulah yang bakal memainkan peran dalam tatanan 
kehidupan pasar be bas nanti. Jadi, para mahasiswa yang kini be-
lajar bahasa Indonesia di negara masing-masing itulah yang akan 
memainkan peran. Kalau kita berpikir objektif seperti itu, para 
peminpin dunia seharusnya melihat ke de pan seperti itu. Jangan 
dianggap bahasa Indonesia berada di tepian. Selain itu, peng-
gunaan bahasa Indonesia dalam ruang maya (ryber Jpace) secara 
tidak langsung ikut menyebarkan bahasa Indonesia ke dunia 
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internasional. Apa yang harus kita lakukan? 
Manfaatkan secara maksimal teknologi informasi dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. Bahkan, kini sedang dirancang 
komputer berbahasa Indonesia. Selain itu, pengembangan baha-
sa Indonesia sebagai bahasa asing tentu harus terus diupayakan. 
Begitu pula dengan penyediaan bahan ajar bahasa IndonesiJ 
untuk orang asing, alat res bahasa Indonesia untuk orang Jsing, 
dcrn .hell lain untuk me1!1otivasi clan membantu orang ,1sing y.rng 
bcbpr balu~Ll Indonesi.1. 
Ke dabm kir.1 h,lfus menin~katk,UJ mutu pendidik,m. K,1re11.1 
hcdlJ.sa InLl onesi,1 mcnjJdi b,1has~1 peng,mur pcndidibn. kunci 
keberh,1siLm pe11d1dik..in terleok pac.b pengu,1sc1,m b,1]u~,1 fndo-
nesi.i. Oleh karen,1 itu, pendidikLrn b,1hasa Indonesi.1 lurus di-
tingkatbn mutuny,1. Pendidikrn bahasJ Indonesi~1 hams mem-
bc1wa peserta didik mampu berpikir clan berkomunikasi dengan 
bahasa Indonesia y ang baik. 
Gambaran di atas memperlihatkan betJ.pa strcltegis peran 
bahasa Indonesia ke depan, b,1ik secara nasional maupun tnter-
nasional. Dalam hubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departe-
men Pendidikan Nasional, bekerja sam,1 dengan Koperasi Jurna-
lis Independen (KOJI) menggali pandangan para tokoh temang 
potensi bahasa Indonesia dalam menata kehidupan ke depan 
demi kemajuan bangsa ini. Gagasan itu timbul dari pemikiran, 
Bapak A Malik Fadpr, Menten Pendidikan Nasional, untuk itu 
penghargaan clan ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan 
kepada beliau. 
Kehadiran buku ini tidak terlepas dari kerja sama yang baik 
dengan semua pihak, terutama tim penyusun, para tokoh yang 
menjadi nara sumber, clan pihak-pihak lain yang tidak disebutkan 
di sini. Kepada mereka kami ucapkan terima kasih. 
Mudali-mudahan buku ini dapat membuka clan memperluas 
cakrawala kita mengenai bahasa, bangsa, dan negara kita yang 
mengayomi seluruh warganya. 
xv 
Jakarta, 10 Oktober 2003 
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Sekapur Sirih 
Mengindonesia: Aspek Kebahasaan 
Suatu Proyek Nasional 
Melayu dan Indonesia, Lokal dan Nasional 
Di awal tahun 1970-an, Peter Weldon, seorang sosiolog yang 
saat itu sedang menjadi konsultan Ford Foundation di Indonesia, 
berdasarkan kajiannya di empat kota di Pulau Jawa, menyimpul-
kan clan menyatakan bahwa golongan etnis Tionghoa rata-rata 
lebih banyak berbahasa Indonesia d1 rumah clan keluarga daripa-
da golongan-golongan etnis pribumi, rng berbahasa Jawa, Sun-
da <nau Madura di ranah yang sama. Tesis ini disiarkan oleh 
media massa clan sempat mernmbulkan kontroversi di masyara-
kat waktu itu. Satu golongan etnis yang dianggap (keturunan) 
asing ternyata lebih fasih bertutur dalam bahasa kebangsaan ne-
geri ini daripada golongan-golongan etnis yang secara otomatis 
dianggap Indonesia. 
Tesis itu tidak akan mengherankan kita yang tahu benar seja-
rah perkembangan bahasa Indonesia di republik ini. Dialek ba-
hasa Melayu yang menjadi apa yang dinamakan bahasa Indonesia 
1 Kajian m1 kemudian diterbitkan ,ebaga1 Peter Weldon, fndone•M11 and C lHm " 
Sta/us D1f/erences 111 l rhan Java. Univ of Singapore Department of Sociology 
Working Paper No. 7, Singapore, Univ. of Singapore Department of Sociology, 
1973 0uga terbit dalam Journal ol \'rmlh,,asl f ls1<1n St11dm 5 [1974]/l: 37-54). 
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saat ini sesungguhnya berasal dari dua sumber:2 
1. Bahasa wahana (langue vihiculaire) yang tumbuh dan berkem-
bang di kalangan orang dagang dari berbagai golongan di 
bandar-bandar kepulauan Nusantara (atau mengikuti peng-
gunaan di Malaysia, alam Melayu), yang hingga awal abad ke-
20 jug a diadopsi oleh pemerintah Hmdia Belanda se bagai 
bahasa pemerintahan. Dalam bahasa ini terbit ribuan karya 
sastra, baik terjemahan maupun asli, dimulai oleh penuhs-
penulis Indo, kemudian dilanjutkan oleh penulis-penulis 
Tionghoa dan dari golongan-golongan lain. 
2. Bahasa rekayasa yang didasarkan pada ramuan Charles 
Adriaan van Ophuijsen, pejabat bahasa, yang pada awal abad 
ke-20, atas dasar pendapat bahwa tanah asal bahasa Melayu 
adalah Kepulauan Riau dan Lingga memunguti kosakata dan 
gramatika dari dialek-dialek Melayu di sana dan mengem-
bangkannya melalui serangkaian buku tata bahasa dan ka-
mus sebagai bahasa Melayu baku. Bahasa rekayasa ini di-
kembangkan oleh penulis-penulis Minang yang bekerja di 
Balai Pustaka. 
Pemerintah Hindia Belanda secara resmi dan sepihak meren-
dahkan bahasa wahana yang digunakan sehari-hari (termasuk 
oleh pejabat-pejabatnya sendiri) itu dan menciptakan citra bahwa 
terbitan dalam bahasa "pasar" atau "gado-gado" ini tak bermu-
tu dan buruk untuk pembacanya, sambil mempromosikan baha-
sa rekayasanya sendiri dalam terbitan-terbitan Balai Pustaka. Sa-
mar-samar terbau rekayasa di Negeri Belanda sana dalam ben3uk 
bahasa beradab umum, algemeen beschaafd Nederlandsch (A.BN). 
Waktu para pemuda yang ikut merintis pergerakan nasional 
Indonesia kemudian memilih bahasa Melayu (yang lamas dibap-
tis menjadi "bahasa Indonesia" dengan motivasi politik) sebagai 
2. Untuk satu uraian megenai ha! ini, lihat James T. Collins, Mala)', lfrorld Language: 
A Short Hislo~y, ed. ke-2, Kuala Lumpur, Dewan Bahasa clan Pustaka, 1998, Bab 4, 
hal. 55-78. 
3.Mengenai tarik-ulur usaha rekayasa bahasa Melayu oleh VOC clan kemudian 
Hindia Belanda, baca John H offman, "A Foreign Investment: Indies Malay to 1901," 
lndone.ria 27 (1979) : 65-92. 
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bahasa persatuan pada tahun 1928, memang mereka jeli dalam 
mencermati bahasa yang memang sudah umum dan ramai di-
pakai di bandar-bandar. Namun mungkin tanpa sadar, mereka 
menggunakan ragam rekayasa yang justru diciptakan oleh Gu-
bermen (Pramoedya Ananta Toer menyebut ragam ini "Melayu 
Gubermen") dalam tulisan-tulisan publik mereka, tetapi dalam 
pergaulan dan dalam berbahasa secara lisan, sebetulnya mereka 
lebih dekat dengan bahasa Melayu wahana. 
Memang pada awal abad ke-20 itu ilmu bahasa belum seber-
kembang sekarang, terutama di Hindia Belanda, dan khususnya 
dalam menangkap penggunaan bahasa dalam masyarakat. Kini 
kita tidak heran akan perkembangan fenomena dua ragam baha-
sa yang digunakan dalam ranah yang berbeda-beda itu. Memang 
ironis bahwa pemerintah Republil<. Indonesia yang kemudian 
menggantikan Hindia Belanda, dalam kebijakan bahasanya cen-
derung meneruskannya begitu saja. Tidak banyak yang memper-
soalkan hal ini, kecuali Pramoedya dalam seri tulisannya di koran 
Bintang Timur pada 1963-1964. Tetapi hampir semua pejabat pe-
merintah RI yang baru dalam penggunaan bahasa sehari-harinya 
lebih menggunakan ragam bahasa wahana, setidaknya dalam 
melafalkan apa yang sekarang dinamakan "bahasa Indonesia." 
Karenanya kalau kita lepaskan diri kita dari konstruksi poli-
tis penamaan "bahasa Indonesia," maka sesungguhnya nama itu 
secara ilmiah keliru. Yang lebih tepat adalah bahasa Melayu dia-
lek Indonesia. Kemudian kita harus memilahkan ragam formal-
tulis-publik dari ragam informal-lisan-privat. Nah yang dimak-
sud Weldon dalam Kajiannya itu, meskipun karena dia bukan lin-
guis tidak dinyatakan secara eksplisit, adalah ragam yang kedua. 
Memang golongan Tionghoa, juga golongan Indo, Arab dan In-
dia, ban yak yang menggunakan 5ahasa Melayu di rumah dan ke-
luarga. 
Perbedaan antara ragam formal dan informal tidak begitu 
nyata di daerah-daerah urban di Sumatra Utara, Riau, Sumatra 
Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan 
Timur, tetapi apabila kita makin ke pedalaman, akan terasa bah-
wa dialek-d1alek Melayu lokal beda dari bahasa Melayu dialek In-
donesia yang formal. Perbedaan antara kedua ragam lebih nyata 
di Sulawesi dan Indonesia Timur pada umumnya. Bahasa Melayu 
Manado, misalnya, jauh beda dari bahasa Indonesia sebagaimana 
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dituturkan oleh penuturnya di ranah publik. Belum lagi di daer-
ah-daerah seperti Atjeh, Jawa, Bali, Lombok di mana digunakan 
bahasa lokal yang bukan dialek Melayu dalam pergaulan setem-
pat: di temP.at-tempat ini bukan cuma bidialektalisme yang terja-
di, tetapi bilinguahsme. 
Keindonesiaan: Antara yang Jatuh dari Langit 
dan yang Harus Diraih 
Belum banyak di antara kita, kalaupun sudah berpikir meng-
ikut Benedict Anderson sebagaimana dituliskannya dalam Ima-
fined Communities-nya, yang sadar bahwa berbagai golongan da-am masyarakat Indonesia mengimajinasikan suatu Indonesia 
yang berbeda-beda, yang kalau hendak dicapai juga melalui cara 
dan perjalanan yang berbeda-beda pula. 
Ada di antara kita yang tidak pernah mempertanyakan kein-
donesiaan kita, yang seakan mendapatkannya karena kelahiran 
kita dalam keluarga yang dianggap bumiputra dari golongan 
yang tak bermasalah dalam relasmya dengan proyek nasional In-
donesia. Masih ada kita dari golongan ini, bagi siapa Indonesia 
adalah sesuatu yang jatuh dari lang1t, yang menganggap bahasa 
paling akrab adalah bahasa lokal di tempat asal-usul orangtua 
atau leluhur kita dahulu. Bahasa Indonesia lebih merupakan ba-
hasa lugas yang diperlakukan secara pragmatis. 
Di sinilah ironinya: ada golongan-golongan yang mengha-
dapi masalah vis-a-vis proyek nasional Indonesia yang seringkali 
tumpang-tindih dengan negara (clan juga militer) Indonesia, 
namun justru berbahasa Melayu (yang oleh orang seperti Weldon 
disebut saja Indonesia). Kalau kita orang dari Atjeh, Papua, atau 
golongan Tionghoa, keindonesiaan tidaklah begitu saja jatuh dari 
langit, melainkan harus diraih, atau terasa menyakitkan, seba-
gaimana hingga sekarang pun masih dirasakan di Timor Loro 
Sae, di mana sebagian besar warga muda berbahasa Indonesia 
(dengan logat setempat), tetapi bukan lagi warga Indonesia. 
Maka sesungguhnY.?- tidak adad'aminan otomatis bahwa ba-
hasa persatuan yang d1ikrarkan pa a tahun 1928 itu akan begitu 
saja mempersatukan Indonesia. Apalagi kalau persatuan wilayah 
geograf is yang dimaksud. Barangkali memang sudah begitulah 
sejarah bahasa Melayu: selalu menjadi bahasa orang dagang, 
orang rantau, orang-orang yang bergaul di bandar-bandar, pasar-
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pasar dan daerah-daerah yang oleh sosiolog Soetandyo Wignjo-
soebroto pernah disebut sebagai zone netral. Namun ini zone 
sosial, bukan zone politik. 
Tokoh-tokoh Indonesia dan Bahasa Indonesia 
Tokoh-tokoh yang relasinya dengan bahasa Indonesia ditu-
liskan dalam bunga rampai im tak perlu diragukan lagi merupa-
kan tokoh-tokoh Indonesia. Namun relasi mereka dengan ba-
hasa Indonesia macam-macam. Ada yang pragip.atis saja macam 
Yusuf Kalla, tetapi ada juga yang bahkan ikut mengembangkan 
penggunaan bahasa Indonesia dalam tulisan-tulisan publik, apa-
kah puisi, fiksi atau esai, macam Taufiq Ismail dan Goenawan 
Mohamad. 
Kalau orang banyak meratapi keutuhan ("kesatuan") Indo-
nesia selama lima tahun terakhir ini, yang diratapi atau dikha-
watir kan adalah keutuhan wilayah, selain juga kerukunan antar-
golongan: Kristen vs. Muslim, putra daerah (tidak pernah dipe-
dulikan putri-nya) vs. pendatang dsb. Sebagai himpunan sosioli-
nguistik, masyarakat penutur bahasa Melayu dialek Indonesia 
(bahasa Indonesia) masih jalan terus. Masalah selalu ada, tetapi 
penggunaan bahasa tak terganggu. 
Barangkali perlu juga ditengok fenomena-fenomena kebaha-
saan seperti munculnya bahasa gaul, yang berasal dari satu go-
longan (kononnya preman Medan), melalui golongan waria clan 
homoseks, kemudian meluas di kalangan orang-orang muda (se-
bagian tidak begitu muda lagi) yang ada di seputar pergaulan 
yang berkaitan dengan budaya pop. 
Bahasa Indonesia berkembang terus. Memang ada ketidak-
cermatan penggunaan yang berasal dari pengajaran ketrampilan 
berbahasa yang asal-asalan, tetapi setiap golongan, setiap gene-
rasi, menyumbangkan unsur-unsur yang memperkaya bahasa In-
donesia yang makin beragam dan kompleks. 
Selam penggunaan bahasa Indonesia dalam hidup sehari-hari 
yang makin meluas, sebagaimana ditunjukkan oleh angka-angka 
sensus, bahasa Indonesia jelas sudah digunakan di media massa 
clan terbitan lain, clan mampu mewahanai berbagai segi kehidup-
an kita. Pada ranah keluarga, kita tidak heran apabila bahasa In-
donesia digunakan di keluarga-keluarga yang orangtuanya ber-
asal dari bahasa pertama yang berbeda, namun bahasa Indonesia 
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juga sudah banyak digunakan dalam keluarga-keluarga monoet-
nik. Menarik celetukan seorang nenek etnik J awa yang saya amati 
pada tahun 1980-an, mendengarkan cucu-cucunya berbahasa In-
donesia dengan campuran unsur-unsur J awa, "Koq koyoq Cino 
yo putu-putuku?" (Kok seperti orang Cina ya cucu-cucuku). 
Rayakan dan Syukuri Indonesia 
Pada hemat saya, membaca pengalaman tokoh-tokoh dalam 
bunga rampai ini, patutlah kita merayakan clan mensyukuri In-
donesia, terutama kalau itu bukan yang jatuh dari langit. Proyek 
nasional kita mungkin sedang tercabik-cabik, namun dalam segi 
kebahasaan, berjalan terus dengan lajunya clan menghasilkan su-
atu himpunan sosiolinguistik yang macam mozaik bersifat maje-
muk, kaya clan kompleks. Ada masalah-masalah teknis seperti ke-
cer matan clan kepiawaian berbahasa, namun modal dasarnya su-
dah ada, sebagaimana terlihat clari tokoh-tokoh kita yang semua 
~erbahasa Ir:donesi~ (ragamnya boleh beda-becla) clalam peker-
pannya masmg-masmg. 
Surabaya, 12 Oktober 2003 
Dede Oetomo * 
* I 1111111111111 lepas, pernah be/ajar pendidika11 bahasa dan i!m11 hahasa di !Kl P 
S11ra hc'.)'tl da11 i\Jala11g, Cornell Univer.rtl_)', kem11dian pernah mengajar i/11111 hahaw 
di Umversitas /Jir!a11gga dan sesekali diajak henvacc11w dan berpikir di lnsti/11! 
/ 1 lam d11t1 Tamad1111 M elay1, Universiti Kehangsaan Malaysia . 
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GOENAWAN MOHAMAD 
Penyair Itu Masih Terus Belajar 
Bahasa Indonesia 
ada mulanya Goenawan Mohamad adalah seorang 
penyair, kemudian esais dan wartawan. Tiap-tiap dan 
ketiga atribut itu mengelopak di usianya yang amat 
belia. 
Buku kumpulan puisin ya. S ajak-S qjak Lengkap 1961-2001, 
mencatat pria kelahiran Batang, Jawa Tengah, 29 Juli 1941 ini 
mulai membentuk puisi pada 1961. Namun, dalam esai tonggak-
nya berupa semacam satu berkas autobiografinya, Potret Seorang 
Perryair Muda Seba,gai Si Malin Kundang, Goenawan memaklu-
matkan "Pada umurnya yang kesebelas, ia memulai suatu kege-
maran anak-anak yang lazim: menulis sajak tentang bulan. Se-
benarnya itulah sapknya yang pertama sekali." 
Halaman satu himpunan 650 prosa pendeknya, Kata, Waktu, 
paling tidak memperlihatkan di usia yang belum 19 ia telah me-
ngarang esai. Puisi_yang Berpijak di Bumi S endiri yang ia tulis pada 
27 Apnl 1960 dengan gagasan, alasan-alasan, rujukan, dan baha-
sa yang dewasa itu sukar dibayangkan menetas dari seorang mu-
rid SMU kelas ti~a entah dari era mana pun dalam kurun Indo-
nesia merdeka im. 
Urusan tulis-menulisnya berbahan baku bahasa Indonesia itu 
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kemudian memasuki wilayah pers ketika ia bekerja sebagai war-
tawan, mula-mula reporter Harian Kami (1967-1970), lalu pe-
mimpin redaksi majalah Ekspres (1970-1971) dan pemimpin re-
daks1 majalah berita mingguan Tempo (1971-1994, 1998-2000). 
Dari sini Goenawan dikenal tak hanya sebagai penyair, tapi juga 
wartawan dan esais. 
Dalam kariernya sebagai wartawan, penandatangan Deklara-
si Sirnagalih ini tidak hanya menghasilkan karya-karp jurnalistik 
berupa laporan-laporan peristiwa budaya dan kritik seni yang 
sarat data dan refleksi mendalam dengan sudut pandang huma-
nistik dan bahasa yang memukau khas Goenawan, tetapi juga 
menciptakan jurnalisme bertutur dengan bahasa Indonesia yang 
terbebas dari bahasa birokrat yang menyepelekan kecerdasan 
yang menguasai jagat pers Indonesia ketika itu dan masih berlan-
Jut sampa1 sekarang. 
Indonesianis Prof. Dr. R William Liddle dari Ohio State 
University, Columbus, Amerika Serikat yang amat fasih menulis 
dan berb1cara dalam bahasa Indonesia itu dalam edisi khusus 15 
tahun Tempo menyebutkan majalah ini "telah meningkatkan stan-
dar penuhsan bahasa Indonesia dengan cara mengh.indarkan ka-
limat panjang". Tentu tak hanya Goenawan sendirian yang me-
nenung Tempo hingga sampai pada keberhasilan itu. Sekian kepa-
la berselera sastra dan peduh dengan urusan bahasa yang ber-
kumpul di majalah itu memberi sumbangan masing-masing, tapi 
dalam hal ini sang pemimpin redaksi adalah benar-benar salah 
satu aktor dan faktor. 
Di majalah yang dibredel rezim Soeharto pada 1994 dan la-
hir kembali empat tahun kemudian, ia setiap pekan hampir tanpa 
jeda menerbitkan esai pendek di bawah label Catalan Pinggir yang 
kemudian masyhur. Esai itu khas sebagaimana prosa-prosanya 
yang lain. Kekhasan yang menonjol itu meringkus Goenawan ke 
satu lokus yang sang at khusus dalam suatu ruang yang menghim-
pun segena p esais Indonesia. Nirwan Ahmad Arsuka dalam pe-
ngantar Kata, Waktu, misalnya, sampai pada kesimpulan "sede-
mikian istimewa sehingga orang bisa dimaafkan jika meng-
umumkan bahwa di Indonesia ada dua macam esai: pertama ada-
lah esai pada umumnya, kedua adalah Catalan Pinggir'. 
Ban yak yang menyukai gaya Catalan Pinggir yang telah diter-
bitkan ke dalam buku sampai berjilid lima ltu, tapi tak sedikit 
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pula yang mencercanya. Yang terutama dipersoalkan ialah sikap 
Goenawan yang peragu dalam esai yang sering dianggap sema-
cam editorial maJalah Tempo itu. "Saya tidak begitu tertarik de-
ngan karya Goenawan Mohamad, terutama Catatan Pinggirnya," 
kata penyair Sutardji Calzoum Bachri. "Hanya semacam per-
mainan kata-kata saja, selebihnya menampilkan keremang-re-
mangan, keragu-raguan." Sebaliknya, wartawan budaya Kompas 
Bre Redana melihat keragu-raguan yang dirasakan banyak pem-
baca itu sebagai sikap Goenawan yang selalu menggugat kembali 
semua konstruksi pemikiran yang dia bangun sendin. "Prinsip-
nya, pada satu titik dia akan mempertanyakan sendiri sikapnya, 
mungkin (kita) bisa bedakan dengan orang hitam-putih seperti 
Arief Budiman," kata Bre Redana. 
Keremang-remangan atau keragu-raguan, menurut Sutardji, 
terlihat pula aalam puisi-puisi Goenawan yang terdapat, misal-
nya, dalam Pariksit Clan Asmaradana. Filosofi atau pemahaman 
pada puisi-puisinya penuh dengan keraguan, tidak menimbulkan 
kedalaman tapi stagnasi. "Kalau orang berpikir atau bertan}'?-, 
dia berangkat dari keragu-raguan. Keraguan adalah buah dari fil-
safat," kata Sutardji. "Pada Goenawan, keremang-remangan ha-
nya gaya yang dilakukannya berulang-ulang hingga menimbulkan 
manorisme. Jadi, hanya berjalan di tempat, stagnan." 
Satu hal yang sama _pada penglihatan mereka yang menyukai 
dan yang tak menyuka1 puis1-pu1si maupun esai-esai Goenawan 
adalah keelokan penyair, esais, dan wartawan ini berbahasa. Da-
lam pandangan Sutardji, penerima Hadiah A Teeuw (1992) ada-
lah penyair Indonesia yang bisa berbahasa indah berkat kemam-
puannya menemukan dan menghidupkan kata-kata dalam bahasa 
Melayu. Goenawan dilihatnya serius mencari dan mengenakan 
kata-kata Melayu dan di sinilah, menurut Sutardji, jasa penyair 
liris ini dalam perpuisian Indonesia. Bre Redana melihat kete-
rampilan penc:iii-i Komunitas Utan Kayu ini memakai bahasa sa-
ngat hebat, sama bagusnya baik ketika menggubah puisi sebagai 
seorang penyair maupun saat menulis esai atau laporan sebagai 
wartawan. 
Menggauli Kata 
Goenawan Mohamad lahir dalam lingkungan K.e1uarga ber-
bahasa Jawa pesisir yang "tak pernah dipakai untuk macam kesu-
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sastraan apa pun, pun untuk lagu-lagu nelayan. Guru-guru seko-
lahnya menganggap bahasa lokal itu sebagai sesuatu yang tak 
layak dipergunakan untuk menulis, kecuali buat kata-kata kotor 
di tembok sumur balai-desa". Bahasa J awa itu sampai kini masih 
digunakan keluarganya meskipun dalam berdiskus1, mereka ber-
bahasa Indonesia. Dan Goenawan menulis dalam bahasa Indo-
nesia, kadang justru dengan bahasa Inggris. 
Ia belajar bahasa Indonesia sejak kecil, resminya diajarkan 
ketika ia duduk di bangku kelas tiga SR di Batang. Namun rute 
yang ditapakinya bergaul liat dengan bahasa ini terutama justru 
lewat pembacaan buku-buku terbitan Balai Pustaka, baik yang 
aslinya ditulis dalam bahasa Indonesia maupun karya-karya ter-
jemahan, bukan lewat jalur resmi di sekolah. Majalah Panji Bisma 
berbahasa J awa, koran S uara M erdeka, siaran RRI, dan karya-kar-
ya sastra terbitan Jakarta, termasuk puisi-puisi Chairil Anwar, 
adalah santapannya sehari-hari. Sama sekali ia tak menghadapi 
kesulitan mengucapkan kata, menambah kosakata, dan memaha-
mi tata bahasa. Nilai rapotnya tak pernah jelek. 
Sejak muda kecerdasannya rupanya sudah menjadi dan di 
masa sekolah dasar itu, Goenawan tak sekadar belajar tapi mem-
pelajari bahasa Indonesia. Ia terlatih mengenali makna kata. Itu 
sebabnya ia sering konflik dalam pelajaran bahasa dengan gurun-
ya, katakanlah selagi di kelas dua dan tiga SR, yang rupanya tak 
paham bahasa Indonesia. Suatu ketika Goenawan kecil menulis 
sqya pergi ke pasar. Sang guru menyalahkan sebab yang benar 
menurut dia adalah ka pasar. Untuk itu ia diganjar dengan nilai 
nol. Kali lain guru itu menerjemahkan tidur sr:jurus dengan me!u-
ruskan kaki, padahal semestinya tid1tr sejenak sebab sr:jurns dalam 
konteks ini adalah kata Melayu yang berarti 'sebentar'. "Tapi ka-
rena bagi saya ini tidak penting, saya biarkan saja," kata 
Goenawan. 
Rupanya sudah sangat awal ia dicelikkan bakal menjadi ang-
gota masyarakat bahasa: mereka yang kewarganegaraannya ialah 
kata. Karena itu sampai kini Goenawan menggauli kata, menyu-
sunnya hingga terbentuk ungkapan, metafora, kalimat, gagasan, 
argumentas1, puisi, esai, la.r.oran j~rnalistik, kritik s~ni, d~n k.er-
tas-kertas keqa. Sudah senbu lebih Catatan Pinggir ia tuhs sepk 
Tempo berkantor di Senen, Kuningan, kemudian di majalah 
Independen dan DR ketika Tempo dikubur rezim Orde Baru, 
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hingga terbit kemudian dengan kantor di bilangan Proklamasi 
Jakarta Pusat. Pada setiap k.arya itu ia terus berkutat dengan 
kamus untuk terhindar dari pengulangan-pengulangan. 
"Ya, saya masih belajar bahasa Indonesia," katanya. "Seka-
rang sebagian banyak orang menganggap sudah menguasai (tu-
lis-menulis), padahal tidak. Ban yak orang malas mencari padanan 
kata dan mengulang-ulang kata yang sama." Sudah suht mene-
mukan kebiasaan seperti mi pada kalangan wartawan Indonesia 
dari media mana pun itu. Muaranya sudah jelas: bahasa jurnalis-
tik kian hari makin membosankan. "Kalau saya, terus belajar dan 
melihat kamus bahasa Indonesia," tambahnya. 
Membaca prosa-prosa Goenawan adalah memasuki kawasan 
bahasa yang tak lagi diwatasi mata angin. Dihirupnya kata-kata 
dari keranjang besar bernama kamus ekabahasa Indonesia, dari 
perbendaharaan beberapa bahasa daerah, dan dari khazanah ko-
sakata asing yang ia kenal lewat perjumpaannya dengan karya-
karya tulis dari pelbagai belahan bumi, kemudian ia tiupkan ke 
dalam ungkapan, kalimat, dan wacana secara tepat setelah mem-
pertimbangkan rima, irama, dan keragaman kata semakna. Dise-
dotnya struktur bahasa asing yang dapat akur dengan konstruk-
si bahasa Indonesia, kemudian diembuskannya ke dalam tulisan-
tulisan prosanya dengan corak sintaksis baru di mana setiap kata 
dan unsur-unsur sintaksis lainnya berada dalam kombinasi dan 
permutasi yang rukun dengan efek makna yang merunjung. Ba-
hasa Indonesia menjadi hidup dibuatnya, oerkembang, dan 
kemilau. Keberhasilan linguistik seperti ini hanya dimungkinkan 
oleh sejumlah eksperimen yang dilakonkan dengan tekun dan 
bersambung oleh seorang epistemikus yang berbakat le bat dalam 
bahasa. 
Kapasitas berbahasanya yang demikian tinggi ini tidak serta-
merta membuat Goenawan menerima permintaan kepada diri-
nya menilai penggunaan bahasa Indonesia oleh orang Indonesia 
secara umum. "Sekarang tergantung siapa?" katanya. "Saya kan 
tidak bisa merampat-rampatk.an atau memukul rata bahasa orang 
atau ulama! Ada ulama yang berbahasa bagus, ada yang berba-
hasa jelek; ada cendekiawan yang bagus, ad~ang jelek." 
Ia juga menolak pendapat bahwa ban pepbat Indonesia 
yang tak mampu berbahasa yang baik dan enar ketika diwawan-
carai secara formal, katakanlah di televisi. Generalisasi seperti 
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itu tidak ia terima. Soalnya, ada orang yang berpikir teratur lalu 
mengucapkannya dengan runtut, ta pi menurut ahli bahasa belum 
tentu benar. "Jadi, kalau dikatakan hanya Susilo Bambang Yu-
dhoyono pejabat yang baik berbahasa, itu berdasarkan polling 
mana?" kata Goenawan. "Karena saya merasa banyak pejabat 
yang berbahasa bagus." 
Akan tetapi, ia risau dengan pengajaran bahasa Indonesia di 
sekolah-sekolah. Sastra dan bahasa d1pisah. Yang disebut ter-
akhir itu malah dianggap para I?enyusun kurikulum hanya terdiri 
dari tata bahasa. Padahal penga1aran bahasa yang benar, menurut 
sastrawan ini, mesti meliputi bagaimana bahasa digunakan dalam 
teater, didengarkan dalam puisi, atau dikenakan dalam cerita 
pendek, bukan malah dianal1sis. Model pengajaran bahasa Indo-
nesia yang melulu gramatikal ini adalah pangkal kekacauan anak-
anak Indonesia berbahasa. Situasinya, menurut Goenawan, di-
perburuk lagi dengan pengajaran bahasa Inggris yang setali tiga 
uang. Ia menilai mutu bahasa Inggris anak-anak Indonesia juga 
tidak baik, ta pi mereka terus diberondong oleh bahasa Inggris di 
media yang kadang-kadang tidak dapat diterima atau dimengerti. 
Jadi, anak-anak Indonesia sekarang dikepung dari dua arah. 
Sekolah menjejali mereka dengan tata bahasa yang tak lantas 
membuat caka_p berbahasa, sementara media malas menata 
bahasa Indonesia dan tidak mau bekerja menerjemahkan kata-
kata asing. "Sebagai contoh, Metro TV selalu pakai bahasa lnggris 
menama1 acara-acaranya: Headline News, Breaking News, aan 
masih banyak lagi," kata Goenawan. "Mereka malas menerje-
mahkannya ke dalam bahasa Indonesia, barangkali karena tidak 
menguasai bahasa Indonesia, tidak menguasai bahasa lnggris. 
Saya tidak tahu mereka menguasai bahasa apa. Jadi, tidak heran 
kalau perdebatan di Indonesia umumnya agak kacau." 
Peraturan Bejat 
Akhir-akhir ini kepenulisan Goenawan merambah wilayah 
musik. Setelah musikus berbakat Tony Prabowo menyalin beber-
apa puisi Goenawan sebagai Jirik lagu-lagunya, giliran penyair ini 
beberapa tahun lalu menggubah libreto bagi opera Tonyyang ia 
tulis dalam bahasa lnggris yang tak kalah puitilllya dengan syair-
syairnya dalam Indonesia. Opera itu telah dipentaskan di New 
York dan beberapa kota di Amerika Serikat. Libreto yang telah 
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memasuki publik berbahasa Inggris telah memperluas komunitas 
yang membaca karya-karyanya sekaligus menambah saksi bagi 
kecakapannya berbahasa ragam tulis dalam dua bahasa. 
Sebagaimana adat seorang empu, Goenawan dengan kapa-
sitas linguistik yang luar biasa ini sama sekali terbebas dari gaya 
kebanyakan wartawan masa kini yang keranjingan menulis dalam 
bahasa gado-gado: kata-kata Indonesia didesak habis-habisan 
oleh kata-kata Inggris yang sering kali salah tempat dan struktur-
nya dikebiri secara tak semena-mena. Tentang gejala itu, redak-
tur senior majalah Tempo ini menyayangkan pers di sini sebagian 
besar tidak punya niat memelihara bahasa Indonesia. Bila pun 
media-media itu secara formal mengadakan lembaga redaktur 
bahasa, mereka diperlakukan hanya sebagai orang tambahan saja 
atau sekadar umbai cacing seperti pada usus buntu yang sama se-
kali tidak berguna. Ini b1sa dibuktikan dengan membaca koran 
yang setiap hari terbit dan meloloskan tulisan-tulisan yang buruk 
bahasanya. 
"Setahu saya hanya redaktur bahasa di majalah Tempo yang 
diberi kuasa penuh, di tempat lain tidak pernah ada," katanya. 
"Di majalah Tempo <lulu, redaktur bahasa langsung di bawah 
pemred, dia bisa mengoreksi bahasa pemred. Bahasa saya <lulu 
dikoreksi, diperbaiki, dan dibenarkan." 
Namun, masih ada harapan pada bahasa persatuan ini di ma-
sa mendatang, bahasa satu-satunya yang dipakai suku-suku di Pa-
pua, misalnya, untuk berkomunikasi karena mereka satu sama 
lain tidak paham dengan bahasa suku di luar mereka. Soalnya, 
menurut Goenawan, berbarengan dengan rusaknya pengajaran 
bahasa di sekolah, muncul karya-karya sastra yang bagus dari 
anak-anak sekarang. 
U ntuk membenahi pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, 
Goenawan tidak menyarankan kampanye. la mengusulkan 
mengubah kurikulum dan cara pengajaran, misalnya dengan 
menggunakan bahasa untuk menumbuhkan perasaan seni, ber-
debat, mengarang, clan menikmati sastra. Di luar lingkungan se-
kolah, pembenahan itu dapat dilakukan dengan memberi nilai le-
bih kepada pegawai negen yang cakap berbahasa. "Saya kira bila 
saja para wartawan tidak terlalu goblok berbahasa Indonesia dan 
kalau pers memelihara bahasa Indonesia dengan baik, ini sudah 
cukup bagus saya kira," katanya. 
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Adakah peluang bahasa Indonesia, yang dipakai sekitar 250 
juta orang di Asia Tenggara, menjadi bahasa ASEAN? 
"Jangan harapkan kalau bahasa Indonesia tidak dirawat 
untuk pemikiran oaru, untuk pengucapan yang bagus clan cemer-
lang sebab bahasa Inggris selalu diperkaya oleh karya-karya sas-
tra, karya jurnalisme, clan digunak.an setiap saat," kata Goena-
wan. "Tap1 untuk menjadi bahasa dunia atau ASEAN, soalnya ti-
dak hanya disebabkan jumlah pemakai, tapi juga kondidi sosial 
ekonomi sebuah bangsa dan seprah bangsa itu sendiri." 
Ditemui di Kedai Tempo Utankayu, Goenawan yang hari itu 
akan berangkat ke Yogyakarta sibuk melayani pembicaraan yang 
masuk di ponselnya. Sesekali ia memencet tombol-tombol pon-
selnya dan mengirim SMS. Tak terbaca bagaimana bahasanya 
yang ditulis spontan di layar benda segenggaman tangan itu. 
Mendengar pertanyaan bagaimana kalau orang asing yang mau 
bekerja di Indonesia disyaratkan lulus ujian kemahiran ber\Jahasa 
Indonesia, katakanlah semacam TOEFL, Goenawan langsung 
menukas, "Itu peraturan bejat dari pemerintah, patriotisme yang 
salah. Nggak perlu! Untuk berdagang sama sekali tak perlu sebab 
malah membuat orang tidak senang dating ke sini." 
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MUHAMMAD YUSUF KALLA 
Bila Bangsa Kita Maju Orang Akan 
Mempelajari Bahasa Kita 
ag1 lelak1 keLlhiran Watampone, Sulawesi selatan, 15 
Mei 1942 ini bahas,1 Bugis ,1dalah bhasa ibu yang ma-
sih dipe1gun,1bnn YJ. saat pulang kampung a tau berte-
mu san,1k s,1Ud,1ra. K1hasa Bugis masih memiliki mak-
n,1 y.rng penting. "Kduarga saya di M,1kassar menggu-
nak,rn b,1has,1 Bugis, tetap1 keluarga saya yang ada di Jakarta 
menggunak,rn bahasa Indonesia," uc,1p tokoh yang pernah me-
miliki berb.ig,1i jabatan dalam pemenntahan maupun organisasi 
kemasyarakaun in . 
Istri Yusuf Kalla, Ny. Muf idah Yusuf adalah orang Minang 
yang tidak bisa berbahasa Bugis. Dengan demikian keluarga Yu-
suf Kalla berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indone-
sia. Di Jakarta, bahasa Bugis hanya digunakan Yusuf Kalla secara 
terbatas di lingkungan teman-temannya saat membicarakan per-
masalahan yang lebih bersifat imim, misalnya saat sedang bergu-
rau atau bicara tentang masalah yang ringan-ringan. 
Bahasa Indonesia, menurut Yusuf Kalla, memiliki posisi 
yang peming. Bahasa ini secara otomatis akan digunakan Ketika 
1a sedang berpikir atau sedang mencoba menuangkan ide. Hal ini 
dilakukannya kerana lebih mempercepat penuangan ide langsung 
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berbentuk tulisan. 
Mengaku pertama kali belajar bahasa Indonesia sejak di se-
kolah sejak duduk di bangku Sekolah Rakyat (SR) dengan nilai 
pas-pasan saja. "Kalau tidak 6, ya 7. Tidak ada yang istimewa, ta-
pi juga tidak jelek," ujar pria berkumis tipis yang memprakarsai 
sejumlah upaya perdamaian di beberapa daerah konflik ini. 
Mungkin ketika itu pelajaran bahasa Indonesia bukan sesuatu 
yang ter lalu menarik. 
"Saat itu, terutama saat duduk di SLTA, saya merasa guru 
bahasa Indonesia saya tidak menguasai masalah. Setiap kali pela-
jaran dia selalu memberi pelajaran puisi saja," sambungnya sam-
bil menghela nafas, mencoba mengingat-ngingat kembali peng-
alaman K.etika masih berada di SLTA 
Pelajaran bahasa Indonesia di SLTAyang kering dari apresi-
asi berbeda jauh dengan apa yang dialam1 saat di SLTA Menurut 
Yusuf Kalla, saat di SLTP sang guru sangat pandai mengambil 
hati. Sang guru selalu memberi buku-buku novel seperti Siti 
Nurbqya, Di Bawah Lindungan Kabah dan lain-lain. Kebiasaan yang 
ditumbuhkan oleh guru membuat semua murid senang memba-
ca. Sebuah kesempatan yang kini menjadi langka. Apalagi den-
gan berbagai kesibukan yang kini dihadapinya, ia tak punya lagi 
kesempatan membaca buku-buku sastra. Hal itu hanya tinggal 
sebuah kenangan indah. 
Yusuf Kalla mengaku peranan guru sangat penting dalam 
memotivasi seseorang untuk belajar bahasa Indonesia. Guru 
yang mengajarkan bahasa Indonesia kepada dirinya tidak terlalu 
baik cara pengajarannya. ltu sebabnya, ia kadang-kadang me-
ninggalkan kelas saat pelajaran bahasa Indonesia. Penyebabnya, 
dalam pandangannya, sang pengajar tidak memberikan contoh-
contoh yang nyata. "Seharusnya seorang guru bahasa bisa mem-
berikan pelajaran lebih komunikatif dengan memberikan con-
toh-contoh," tukasnya. 
Semasa kecil, keluarga di rumah Yusuf Kalla sehari-harinya 
berbahasa Bugis. Bahasa Indonesia hanya digunakan di sekolah 
saja. Namun, di sekolah diberikan juga pelajaran bahasa Bugis. 
Jadi, ia tak sama sekali tak mempunya1 kesulitan dalam berbaha-
sa. Saat di luar kelas ia kembali menggunakan bahasa Bugis. Jadi 
bahasa daerah tetap terpelihara. Situasi yang berbeda kini diala-
mi anak-anaknya. Mereka tidak ada yang bisa berbahasa daerah, 
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baik Bugis maupun Minang. "Saya sebenarnya menyayangkan hal 
itu," ucapnya. Tapi, menurutnya, barangkali hal ini bisa dime-
ngerti bila anak-anaknya tak bisa berbahasa daerah, karena ayah 
mereka yang orang Bugis dan ibu mereka yang orang Minang. 
Tapi, bagi Yusuf Kalla, ada anak yang sama sekali tak bisa berba-
hasa Bugis, padahal sang ayah dan ibu sama-sama orang Bugis. 
"Saya kiia anak-anak keluarga tersebut telah kehilangan satu ba-
hasa," ujarnya. 
Mengaku tak lagi mempelajari bahasa secara spesifik, Yusuf 
Kalla hanya mengikuti dan mengamati perkembangan bahasa In-
donesia. "Kini ada banyak peristilahan asing yang diserap bahasa 
Indonesia," ujar mantan Memperindag di jaman pemerintahan 
Gus Dur ini. Menurutnya, istilah asing sebaiknya dibiarkan seba-
gaimana adanya, tak perlu secara paksa diindonesiakan. "Namun 
kalau ada bah:isa Indonesia yang pas, boleh jug~ dip_ak:i. Seperti 
halnya pelang1, nggak usah paka1 rainbow clan lam-lam, katanya. 
Dengan membiasakan penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa 
Indonesia secara alami akan terjadi proses pengayaan kosa kata 
bahasa Indonesia. "Seperti kata lampu, mungkiri dulunya menja-
di bahan perdebatan, tetapi generas1 sekarang beranggapan kata 
lampu ternyata enak untuk dipakai. Padahal asalnya dari kata 
lamp," sambungnya. 
Dalam pandangan Yusuf Kalla yang juga anggota Wali 
Amanat IPB Bogor ini, bahasa Indonesia adalah sebuah bahasa 
yang mudah untuk dipelajari, tidak sebagaimana haln~ dengan 
bahasa. Inggris atau oahasa Arab. "Dalam Indonesia udak dike-
nal past tense, future tense dan lainnya," katanya. Menurutnya, pada 
prakteknya bahasa Indonesia mudah untuk diucapkan maupun 
aitulis. Tidak demikian halnya dengan bahasa daerClh, yang gam-
pang diucapkan tapi sulit untuk dituliskan. 
Penggunaan bahasa Indonesia saat ini, menurut pernilaian 
Yusuf Kalla, secara umum cukup baik. Namun secara spesifik 
bahasa kaum ulama, dalam pandangannya, paling baik. "Umum-
nya mereka lebih santun dalam berbahasa, meskipun ban yak isti-
lah asing yang digunakan. Coba saja lihat bila Aa (Aa Gym-Pm) 
di 1V, k.an lebih santun bahasanya," ujarnya. 
Hal ini berbeda dengan penggunaan bahasa di kalangan anak 
muda yang cenderung k.ehilangan arah. "Bahasa mereka seperti 
steno, banyak singkatan. Semuanya bergaya Jakarta. Waiau oera-
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da di Makassar, gaya mereka tetap gaya Jakarta," tukas anggota 
Dewan Penasihat DPP Golkar yang kini dicalonkan sebaga1 sa-
lah satu calon presiden unggulan dari Partai Golkar ini. Mungkin 
saat ini bahasa Indonesia tengah mengalami perkembangan 
pesat. Ia mencontohkan bagaimana penggunaan bahasa oleh ka-
langan pers. Ada yang bagus clan ada yang kurang menggembira-
kan. "Tentunya kita harus membedakan bahasa Kompas dengan 
bahasa Rakyat Merdeka," sambungnya. 
Soal tuduhan terjadinya Jawanisasi dalam bahasa Indonesia, 
Yusuf menolaknya. "Rata-rata pejabat kita sudah santun dalam 
berbahasa," katanya. Namun demikian, ada kecenderungan da-
lam berbahasa seorang pejabat akan terpengaruh dengan asal 
daerahnya. "Bisa jadi ia sangatJawa sentris. Kita bisa mehhat Pak 
Harto dulu. Bu Mega sekarang juga banyak menggunakan istilah 
Jawa. Di DPR dem1kian juga," sambungnya. Hal mi terjadi, me-
nurutnya, bukan tak mungkin karena secara psikologis orang-
orang itu merasa lebih dekat atau lebih gampang menyampaikan 
gagasan mereka. 
Tapi hal tersebut bukanlah sesuatu yang ideal. Mungkin saja 
kalau bicara di depan khalayakJawa akan bisa dimengerti, namun 
tidak demikian halnya kalau bicara secara nasional, akan banyak 
orang yang bingung. Hal ini tidak berarti terjadinya Jawanisasi. 
"Justru banyak orang menghargai orang Jawa. Walau Jawa ma-
Y?ritas, tap1 mereka setuju Melayu sebagai bahasa nasional," 
uprnya. 
Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa. Hal ini 
dikatakan Yusuf Kalla. "Bukan hanya di tingkat nasional tapi di 
tingkat propinsi. Kita bisa melihat Papua yang komunikasi antar-
suku di sana menggunakan bahasa Melayu atau bahasa Indone-
sia. Walaupun sudah tercampur oleh bahasa daerah sana, tetapi 
dasarnya adalah bahasa Indonesia. Kalau tidak ada bahasa 
Indonesia, mereka tidak bisa saling berhubungan. Demikian juga 
di Aceh," ungkapnya. 
Memang dalam ancaman disintegrasi bangsa yang sedang 
terjadi saat ini bahasa tidak menjadi satu-satunya alat pemersatu. 
Persatuan tidak hanya bisa diwujudkan oleh bahasa, harus dilihat 
substansinya terlebih dulu. Negara menjadi terpecah karena ma-
salah ekonomi, politis dan ketidakadilan. Bahasa sendiri tidak bi-
sa mempersatuKan masalah itu. Bahasa hanya sebagai alat komu-
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nikasi. Bahasa tidak bisa menjawab keinginan sekelompok orang. 
Di Timur Tengah, semua orang menggunakan bahasa Arab, teta-
pi mereka berkelahi terus. "Saya berharap bahasa Indonesia 
menjadi alat komunikasi yang lebih baik dan lebih lancar," 
katanya. 
Meski bahasa Indonesia tergolong mudah untuk dipelajari, 
menurut Yusuf sulit bagi kemungkinan perluasan pemakaian ba-
hasa Indonesia di kawasan Asean. Di kawasan irn hanya Malay-
sia, Brunei dan sekelompok minoritas Singapura yang meng-
gunakan bahasa Melayu. Pada umumnya masyarakat di kawasan 
mi sudah terbiasa berbahasa Inggris dalam urusan bisnis mere-
ka. Sebaliknya, murid-murid SLTA di Australia banyak yang be-
lajar bahasa Indonesia karena mereka punya punya kepentingan 
budaya dan juga kemungkinan kepentingan b1snis. 
Namun demikian, Yusuf Kalla, memiliki optimisme bahwa 
suatu saat jikalau bangsa Indonesia berkembang menjadi bangsa 
yang ekonominya bagus, bukan tak mungkin orang akan ramai-
ramai belajar bahasa Indonesia. "Sama dengan kita belajar baha-
sa Jepang, Mandarin atau Perancis. Kalau bangsa ini maju, eko-
nommya kuat, dengan sendirinya orang akan mempelajari bahasa 
kita," ujarnya. 
(Stanley Adi Prase(yo/Ponco Sri Widodo) 
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PRAMOEDYA ANANTA TOER 
Dengan Bahasa Indonesia 
Saya Tak Perlu Merangkak-rangkak 
ahasa bertingkatyang didasarkan pada kelas sosial atau 
kasta sungguh menjemukan dirinya. Dataran luas ke-
mungkinan berekspresi tak tampak di matanya kalau 
dengan bahasa berundak-unda.K. Otak dirasakannya 
tumpul dan lidah kelu. Sialnya bahasa seperti itulah 
yang ia warisi Clari orang tuanya: bahasa Jawa. 
Untunglah ia kemudian bersua dengan bahasa Indonesia. Se-
telah berkenalan lebih jauh dengan bahasa pergaulan Nusantara 
itu ia laksana ikan megap-megap di darat yang kemudian mene-
mukan air. Ototnya meregang, tubuhnya menggelepar sebelum 
meliuk-liuk dan melesat menuJU kedalaman teqauh. "Bahasa In-
donesia memberikan kebebasan bagi saya sehingga saya tak perlu 
merangkak-rangkak lagi," tegas dia. 
Sekali kesengsem atau kepincut pada bahasa Indonesia ia, Pra-
moedya Ananta Toer, mengambil sikapyang sangat ekstrim. Tak 
mau lagi dia berbahasa Jawa, untuk seterusnya. Siapa pun akan 
diladenmya dengan bahasa Indonesia yang kala itu masih disebut 
bahasa Melayu. Perubahan sikap yang tak alang kepalang ini ten-
tu mengherankan orang-orang yang sudah lama mengenal anak 
muda berumur 17 tahun tersebut. 
Saat itu, tahun 1942, Pramoedya yang akrab dipanggil de-
ngan Pram indekos di Jakarta di rumah Moedigdo, pamannya. 
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Paman clan keponakan ini sebelumnya berkomunikasi dengan 
bahasa J awa. Setelah membuat putusan tadi Pram tidak mau lagi 
menyahut kalau disapa pamannya dengan bahasa Jawa. "Nggak 
pernah saya jawab. Mungkin dianggap sok memberontak. Nggak 
saya gubns. Saya tertindas oleh Jawa." 
Bahasa Indonesia yang masih bernama bahasa Melayu kebe-
tulan sedang naik daun masa itu. Penyebabnya adalah politik 
bahasa yang dijalankan penguasa baru, Jepang. Untuk memben-
dung pengaruh musuh Jepang melarang pemakaian bahasa 
lawan. Belanda clan Inggris terutama. Yang melanggar akan di-
ganjar keras. Kaum terdidik yang sebelumnya selalu berbahasa 
Belanda menjadi kelimpungan. Bahasa Jerman clan Italia sebe-
narnya tidak dilarang. Tap1 siapa yang bisa menggunakannya? 
Segelintir orang saja. A_palagi bahasa Jepang. Tak punya pilihan, 
orang sekolahan ini akhirnya berpaling ke bahasa pergaulan rak-
yat sendiri yang sebelumnya cenderung mereka pandang dengan 
sebelah mata. 
Perpalingan Pram dari bahasa Jawa semata bukan karena ke-
jemuan pada bahasa yang berkasta ditambah dengan persemaian 
yang hebat bahasa Melayu olehJepang. Ada faktor lain yang jalin-
menjalin secara rumit. Amara lain nas1onalisme yang dipompakan 
ayahnya, hubungannya dengan sang ayah yang cenderung bersifat 
benci tapi rindu, kekecewaan mendalam pada apa yang disebutnya 
javanisme, serta kultur ibunya yang tidak dekat dengan Jawa. 
Bersua Bahasa Melayu 
Pramoedya Ananta Toer lahir pada 6 Februari 1925 sebagai 
anak sulung pasangan Mastoer clan Oemi Saidah. Mastoer yang 
kemudian mengganti nama sendiri menjadi Toer lulusan sekolah 
menengah (MULO). Seorang nasionalis, ia meninggalkan peker-
jaan sebaga1 guru di sekolah dasar Belanda (HIS) untuk memim-
pin Instituut Boedi Oetomo (IBO), sekolah dasar bumi putra 
yang didirikan dr. Soetomo. Sedangkan Oemi Saidah adalah be-
kas anak didik Toer di HIS. 
Di rumah keluarga Toer berbahasa J awa. Kalau membicara-
kan sesuatu yang serius kepada ayahnya anak-anak Toer berbaha-
sa Belanda. "Ayah berbaliasa Belanda, Melayu clan Jawa. Ayah 
membikin lagu malah dalam bahasa Belanda untuk sekolah sen-
diri," Pram mengenang. Adapun Oemi Saidah, ia lebih dekat ke 
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bahasa Melayu daripada Jawa. "Dia tidak membaca tulisan Jawa 
melainkan Melayu. Ia hasil pendidikan Islam pantai atau pesisir. 
Karena relijius, ada bagian tertentu dari gamelan yang dianggap 
haram oleh ibu saya." 
Sewaktu perekonomiannya masih baik di rumah ayah Pram 
mebnggani beber,1pa suratkabar. Ada terbitan Semarang yang 
berb,1li.1sJ J,1wa clan ada pula terbitan Batavia atau Surabaya. 
"KaLiu uk saLih ()t'fo e1,111 I l i l/(IL"," ucap Pram. Dari koran itulah 
boc1h Pr<1m mengenJl bahas.1 Melayu, di samping dari menyi-
mak sesebli perc.lbpan p,1r.1 pedagang Cina dengan pribumi. 
lvbka, tatkala di kelas 4 dan 5 Instituut Boedi Oetomo bersua 
dengan pelajaran bahasa Melayu ia tak merasa asing lagi. Di 
sekdah mi bahasa Jawa menjadi pengantar untuk murid kelas 1 
sampai 4. Sedangkan untuk kelas 5 sampai 7 bahasa Belanda. 
Di sekolah dasar Pram yang :mgannya suka melayang bukan 
anal-.. pintar. Ayahnya mengatakan ia goblok sebab sekolah yang 
seharasny,1 tujuh tahun diselesaikannya sepuluh tahun. Di kelas 
rig<l ia .';ampai tiga tahun. Tak heran k1lau ketika ia minta melan-
jut ke se.Kolah menengah (MULO) a~nya menolak untuk 
membiayai. "Anak goblok, kembali ke sekolah dasar," Pram den-
gan tersenyum menirukan ucapan ayahnya. 
Di tahun ajaran baru Pram terpaksa mengulang lagi di kelas 
7. Hatinya sangat gundah. Akhirnya ia menganggur. Ibunya yang 
pengertian kemudian menyuruhnya mencari sekolah apa saja. 
Pram pergi ke Surabaya clan bersekolah di Radio Vakchool. Satu 
setengah tahun ia di sekolah berjenjang tiga itu. Setelah lulus, 
tahun 1941 ia kembali ke Blora untuk menunggui ibunya yang 
sudah tak berdaya akibat digerogoti kuman TBC. 
IbLU1ya, Oemi Saidah, meninggal. Tak lama berselang maut 
juga menjemput seorang adik perempuan Pram yang tertulari 
TBC. Sepeninggal ibunya Pram perg1 ke Jakarta bersama dua 
adik laki-lakinya. Di rumah paman Moedigdo mereka indekos. 
Di tahun pertama berd1am di Jakarta Pram mendaftarkan 
diri ke Taman Dewasa. Di sekolah setingkat SMP ini ia bersua 
kembali dengan bahasa Melayu. Kali ini persuaannya lebih serius 
karena ia terpikat oleh pengajarnya. Guru bahasa Melayu itu 
adalah Marah Sutan, seorang sastrawan yang saat itu telah sepuh. 
Marah Sutan punya kebiasaan menyuruh murid-muridnya pergi 
membaca buku ke Perpustakaan Nasional. "Dia yang mengan-
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jurkan agar saya membaca banyak buku. Maka setiap minggu 
saya mendatangi Perpustakaan Nasional" kata Pram. 
Di Taman Dewasa Pram duduk sebangku dengan Asrul Sani. 
Bersama teman lain mereka membuat maJalah yang ditempel di 
tembok sekolah. Suatu waktu tulisan Pram muncul di majalah 
tembok itu. Asrul Sani, tergelak membacanya. Apa pasal? Pram 
tak tahu bahasa Indonesian ya 'padang' (bahasa J awa yang artinya 
terang). Sehingga ia menulis 'padang' saja. Gelak Asrul ini 
mungkin karena dia juga orang Minang atau Padang. 
Nilai rapor Pram di Taman Dewasa biasa saja, termasuk un-
tuk pelajaran bahasa Melayu. Sebagai penulis pun ia tak menon-
jol di luar tembok sekolah. Tak seperti Asrul misalnya, yang tu-
lisannya sudah muncul di suratkibar umum. "Saya terlalu ba-
nyak cari uang. Adik saya banyak sementara orang tua tak ada. 
Tulisan saya baru muncul tahun '49." 
Suatu waktu Pram mendekati sebuah mesin ketik yang telah 
lama mengangur di Taman Dewasa. Ia mulai belajar sendiri me-
ngetik dengan sistem buta. Selama dua minggu ia berlatih keras; 
hasilnya jan-jarinya telah sangat lancar. Berbekal ketrampilan baru 
itu ia mela..rnar pekerjaan di kantor berita Domei. Seorang Jepang 
yang berbahasa Inggris mewawancarai dan menguji dia. Kendati 
hanya menjawab yes-no ia dinyatakan lulus. Ternyata kelincahan ja-
rinya yang lebih menentukan dibanding tutur katanya. 
Mulanya Pram bekerja di Domei sebagai tukang ketik. Saban 
hari ia harus menangani pelbagai tulisan. Dasar kreatif, yang ia 
lakukan kemudian tak sekadar memindahkan tulisan tapi juga 
membenahinya. Kata dan kalimat yang dianggapnya tak pas ia 
perbaiki atau ganti. Prinsipnya agar lebih tepat, efektif dan 
efisien. Kata 'tentera' atau 'tentra' diubahnya menjadi 'tentara'. 
'Eropah' ia tukar menjadi 'Eropa'. Begitu juga banyak kata lain. 
Tugas redakt_u~ s~cara tak la~g.sung telah ia jalankan. Ternyata 
kelancangan m1 d1sambut posmf oleh Domei, lembaga yang me-
mang belum memiliki pedoman bahasa. Rintisan Pram diteladani 
oleh para sejawatnya di kantor berita itu. 
Dianggap berprestasi, Pram diikutkan Domei kursus steno-
grafi. Anak muda itu antusias karena pengajar kursus ini umum-
nya ahli di bidangnya. Salah satunya adalah Muhammad Hatta, 
yang mengajar ilmu ekonomi. Ada seorang pengajar kursus yang 
berhasil merebut hati Pramoedya. Dia adalah Karundeng, se-
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orang ahli yang mengembangkan sistem stenografi sendiri. Sis-
temn ya disesua1kan dengan bahasa Indonesia. 
Seorang stenograf selalu membaca bibir pembicara tanpa 
perlu melihat kertas yang akan ditulisnya. Karundeng mengajari 
muridnya untuk senantiasa memperhatikan intonasi pemb1cara. 
Ia memang sangat menguasai teknik intonasi. "Cerpen yang 
waktu saya baca tak menarik kalau dibacakan Karundeng menja-
di sangat menarik. Marah Sutan yang mengajari saya bahasa In-
donesia, tapi membaca tulisan berbahasa Indonesia secara sem-
purna saya pelajari dari Karundeng," ungkap Pram. la mengang-
gaP. Marah Sutan, Darmawijaya dan Karundeng sebagai guru ter-
baik yang pernah ia miliki. Darmawijaya adalah guru seJarahnya 
di Taman Dewasa. 
Sebagai peserta kursus steno Pramoedya berkesempatan 
memprafaikk.an ketrampilannya di sejumlah acara penting. Di 
antaranya di perhelatan pidato tokoh pejuang bahasa Indonesia, 
Muhammad Yamin. Pram menjadi stenograf ketika Yamin berp-
idato tentang Diponegoro dan Gajah Mada. Hasil catatan yang 
telah ia olah dan perkaya kemudian dibukukan Yamin. Imbalan 
yang terima dari Yamin, menurut Pram, kelewat kecil. 
Selesai kursus Pram dongkol. Pasalnya temannya yang sama-
sama kursus ditarik Domei menjadi staf redaksi dan pangkatnya di-
naikkan. Sementara Pram tidak, karena ia tak pun ya ijazah sekolah 
menengah seperti yang dimiliki temannya itu. Ia berkali-kali 
mengaJukan pengunduran diri termasuk ke Adam Malik, seorang 
pembesar Domei. Tapi tak digubris. Ia lalu berhenti bekerja dan 
meninggalkan kantor berita itu. Tindakan ini berisiko besar, sama 
seperu aesersi bagi seora:-ig tentara di zam~n sekar:ang. Takut di-
tangkap kempetai Pram lar1 ke sebuah desa di Jawa TIIDur dan baru 
keluar dari sana setelah Jepang bertekuk lutut kepada Sekutu. 
Mendengar Indonesia telah merdeka Pram kembali ke 
Jakarta dan bergabun~ dengan Badan Keamanan Rakyat (BKR) 
yang berinduk ke Div1si Siliwangi. Ia ditugaskan di medan tem-
pur kitaran Cikampek. Tapi tahun 1946 1a sudah mundur dari 
tentara dengan pangkat terakhir Letnan Dua. Mundur karena 
tidak menyetujui kel:iijakan reorganisasi dan rasionalisasi (Re-Ra) 
militer yang dijalankan kabinet Hatta. 
Selepas dari ketentaraan Pram bermaksud sepenuhnya terjun 
ke dunia penulisan. Ia menjadi redaktur majalah Sadar yang diter-
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bitkan oleh The Voice of Free Indonesia. Namun setengah tahun 
saja ia di sana karena keburu ditangkap clan dipenjarakan marinir 
Belanda. Ia ditucluh mencetak clan menyebarkan pamflet yang 
isinya menentang agresi Belancla. Untuk itu ia harus menclekam di 
pen1ara Bukit Duri, Jakarta, dan baru bebas tahun 1949. 
Pram membuktikan bawah terali besi pun tak kuasa meng-
hambat proses kreatifnya. Dari Bukit Duri lahir clua karya pent-
ing perdananya, Perburuan clan Keluarga Geri(ya. Inilah Stempel 
yang mensahkan kepengarangannya. 
Setelah di ala~ bebas kemashyurannya bertambah akibat 
bukunya yang terb1t beruntun. Di antaranya Percikan Revolusi, 
Bukan Pasar Ma/am, Di Tepi Kali Bekasi, Cerita dari Blora, Korupsi, Si 
Manis Bergigi Emas, clan cen·ta dari Jakarta. Ia juga meneroitkan 
Hoakiau di Indonesia, kitab yang membuat clirinya harus 
menclekam setahun di Rumah Tahanan Militer Jakarta. Sebuah 
kegiatan lain kemudian ia geluti, vakni mengasuh Lentera, lembar-
an budaya koran Bintang Timur. Dalam politik kebudayaan ia juga 
bergiat, di bawah panji Lembaga KebuClayaan Rakyat (Lekra). 
Soekarno jatuh dan digantikan Soeharto. Pram kembali men-
jadi manusia bubu terbilang sejak tahun 1965. Kali ini jauh lebih 
lama: baru di penghujung 1979 ia bebas. Tapi sekali lagi ia mem-
perlihatkan bcihwa kemoara pikiran clan kelincahan otaknya -
unsur penting dalam proses kreatif setiap penulis-pengarang -
ticlak tahluk pada tembok penjara. Di Pulau Buru, Maluku, ia 
menghasilkan Bumi Manusia, Anak Segala Bangsa, Jejak Langkah 
clan Rumah Kaea, kuatrin yang merupakan magnum opus-nya. Di 
samping itu masih ada Nyanyi S unyi S eorang Bisu, Arus Balik, 
Mangir, atau Arok-Dedes. 
Tak syak lagi Pramoedya Ananta Toer merupakan pengarang 
terbesar yang pernah dilahirkan Indonesia. Dengan K:arya yang 
saat ini sudah diterjemahkan ke dalam 35 bahasa (edisi bahasa 
Bali sedang dipersiapkan) dialah sastrawan negeri iru yang paling 
dikenal dunia. Dan untuk semua pencapaian yang luar b1asa itu, 
seperti pengakuannya, di berutang banJak ke bahasa Indonesia 
yang telah membebaskan dirinya. 
Disiplin dan Karakter 
Pram selalu mengatakan bahwa jarak antara otak-tangan 
(menulis) dan otak-bilJir (berucap) ribuan meter. Artinya menu-
26 
Jagat Bahasa Nasional 
lis jauh lebih membutuhkan otak daripada berbicara. Jelas Pram 
piawai menulis. Tapi bagaimana dengan berbicara? 
Orang yang mengenal baik Pramoedya akan mengatakan no-
velis ini juga penutur bahasa Indonesia yang baik. Memang kalau 
tidak sengaja berbicara informal, dalam tuturannya kata demi ka-
ta terjaga dengan perhitungan. Bagi dia disiplin dalam berbahasa 
itu sangat penting. Sebab Clisiplin yang akan membentuk karak-
ter. "KaraK"ter itu penting, sampai-sampai Soekarno mengajarkan 
nation and character building. Karakter terbentuk karena kebiasaan 
mendidik diri. Semua orang berhasil itu telah mendidik dirinya 
sendiri." 
Karena bercermin pada disiplin dirinya sendiri wajar kalau 
seorang Pram selalu mengritik orang yang kacau berbahasa In-
donesia, seperti yang jamak dilihatnya di TV atau dibacanya di 
koran. Para pejabat dan akademisi yang belepotan berbahasa 
terutama yang kerap dicelanya. 
Dalam penilaian Pram penggunaan bahasa Indonesia sudah 
sangat berantakan. Penyakit utama yang dilihatny-a adalah peng-
gunaan kata-kata asing yang berlebih. "Untuk hal-hal kecil sa)a ha-
rus kata asing. 'Pililian' diganti dengan 'opsi'. 'Event' .. dipakai 
untuk macam-macam urusan. 'Dalam event' .. .'menyambut event'. 
Baca saja koran satu baris: akan terkeruak kata-kata asins yang tak 
perlu. Hanxa untuk pamer diri. Dengan kata-kata asmg orang 
merasa lebih hebat. Sama dengan kenyataan hidup sebagai kon-
sumen. Semua yang di luar negeri itu diimpor, mulai dafi tusuk 
gigi sampai mobil. Padahal tusuk gigi itu kayunya dari kita. Mobil 
sampai 6erbaris lima di jalan dan tak satu pun buatan kita.'' 
Bahaya dari impor berlebih kata dan apa saja ini, menurut 
dia, adalah terjadinya kemerosotan nasional. Orang Indonesia 
hanya akan menjadi kuli karena hanya mengimpor, tidak 
mengekspor. "Soalnya mau apa kita? Kalau mau seperti yang ada 
sekarang nggak soal. Kalau saya ya eng~ak mau.'' 
Untuk membendung kata-kata asmg, lanjut Pram, perlu 
penggalian padanan kata lokal. Seperti bahasa Inggris yang me-
nampung semua hal tanpa dirinya menjadi tenggelam. Kalaupun 
kata asing itu telah baku tetap perlu dicarikan padanan Indone-
sianya. Contohnya istilah duma komputer seperti mouse, click, 
CPU, monitor, e-mail. "J angan bilang aKan makan waktu. Makan 
pun makan waktu." 
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Untuk mengurusi kata dan istilah, menurut Pram, perlu di-
bentuk komisi istilah, seperti di zaman Jepang dulu. Je.P.ang, kata 
Pram, membentuk komisi istilah. lstilah-istilah asing d1indonesi-
akan lalu ditawarkan ke masyarakat. Kalau masyarakat setuju isti-
lah disahkan densan kekuatan hukum pemerintah militer Jepang. 
"Bahasa Indonesia waktu itu menjadi begitu jernih dan berkem-
bang pesat. Itu berlangsung selama 3,5 tahun." 
Penyakit berbahasa lain yang dilihat penerima doktor kehor-
matan dari Universitas Michigan ini adalah penggunaan kata sam-
bung seperti 'dengan', 'dari', 'atas' atau 'pada' yang serampangan. 
"Kok 'berbeda dengan' .. . seharusnya 'berbeda dari' . 'Bercerai den-
gan' itu keliru. Yang benar 'bercerai dari'. Lalu 'atas bantuan' ... kok 
bantuan 'atas'? 'Dengan bantuan' atau 'berkat bantuan ... " 
Sebenarnya, lanjut Pram, bahasa Indonesia berpotensi men-
jadi bahasa internasional. Terutama karena demokratis. "Mesti-
nya jadi bahasa internasional kalau benar-benar dibangun. Kalau 
lebih singkat, teratur dan ada semangat nasionalnya. Terlalu pan-
jang kata-katanya. Itu ;;ang membikin gagal. Dipanjang-panjangin 
karena pengaruhJawa. Krawang' jadi 'Kerawang'. Amara 'w' oe-
rat dengan 'w' ringan menjadi tak jelas, main serbu saja. 'W' ri-
ngan comohnya 'wah', 'sawah'. W berat comohnya 'walau'. Ka-
rena itu perlu juga komisi akronim." 
Pramoedya Ananta Toer mengatakan dirinya sering sewot 
kalau mengomentari bahasa Indonesia. "Saya jadi jengkel sendiri," 
ujar dia. Kendati begitu tak lamas ia bermasa bodoh. Ia tetap 
mendambakan bahasa Indonesia yang tumbuh bernas. Untuk itu 
dia mengharapkan adanya sebuah gerakan pemurnian dan penye-
maian kembali bahasa nasional ini seperti Cli zaman J epang dulu. 
Di matanya hanya angkatan muda yang mungkin memotori ger-
akan seperti itu dengan melibatkan masyarakat luas. Seorang Pram 
memang selalu hanya berharap kepada anak muda. 
(P. Hasudungan Sirait/ Rin Hindriati P) 
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KARLINA SUPELLI 
Pada Awal Mula adalah Membaca 
etika orang mendengar nama Karlina, demikian tokoh 
perempuan ini disapa, orang sering menghubung-
kannya dengan beberapa hal. Pertama, dengan aktivi-
tasnya sebagai aktivis hak-hak asasi manus1a atau ba-
gaian dari suara para ibu yang tergabung dalam ke-
lompok Suara Ibu Peduli; kedua sebagai pakar filsafat sekaligus 
penulis masalah filsafat, kebudayaan clan kemanusiaan dan keti-
ga sebagai (maman) astronom. Tiga bidang yang digelutinya ter-
utama bidang kedua clan ketiga membuat hidupnya selalu bergu-
lat dengan masalah kebahasaan termasuk bahasa Indonesia (se-
lanjutnya disingkat BI-Pen). 
Sejak masa kanak-kanak, Karlina Supelli tumbuh dalam ling-
kungan keluarga yang menempatkan bahasa, ilmu clan pengeta-
huan umum sebagai cara umuk lebih mengenal clan memahami 
dunia sekitarnya. Ia telah membaca karya-karya para penyair clan 
prosais Indonesia, majalah (,oJJa Tanah .· 1ir, clan cerita-cerita rak-
yat sejak sekolah dasar (SD). Perkenalannya dengan karya-karya 
sastra menjadi momen awal pemahaman Karlina bahwa BI lebih 
dari sekadar bahasa tutur. Pada saat asyik-masyuk membaca 
karya sastra, baik puisi maupun prosa Karlina merasa telah ter-
jadi dialog dalam dirinya dengan si penulis. Bahkan ia mengaku 
merasa mencapai suatu tahap eksistensial, yakni seferti meng-
alami sendiri nasib, peristiwa maupun hal-hal muncu dalam kar-
ya yang dibacanya. Dan kerika tahap seperti itu tercapai, ia me-
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rasa sebuah karya tehh terpahami. Melalui sastra, ia bukan hanya 
mempelajari BI, melainkan tahu bagaimana bahasa itu tumbuh 
clan berkembang dalam dirinva. 
Bahkan den'.:iikian kuatny<1 pengaruh bahasa di d.ilam kehi-
dupan kel uarga Supelli-nama avahnya- sampai-sampai proses 
pember ian nama pada Karlina ketib masih bayi pun berlang-
sung unik . Karlina berkisah bahwa proses pemberian nama ter-
hadap bavi Karlina menunjukkan teriadinya proses akulturasi 
berbahasa, khusunya proses pemakaian bahasa serapan, dari se-
buah keluarga atau pasangan suami isteri yang memiliki latar-
belakang etnik yang berbeda. Ayahnya, berlatarbelakang suku 
Jawa sementara ibunya keturunan Belanda. Mereka tinggal dalam 
lingkungan masyarakat Sunda di Sukabumi, Jawa Barat . 
Nama Karlina diberikan oleh kakak perempuannya. Ayahnya 
menambahkan nama Rohima, kata yang berasal dari rahim, Is-
lami, kata sifat yang bermakna "pen ya yang", "belas kasih". D a-
lam perjalanan waktu, karena senng diajak ayahnya bepergian ke 
luar negeri, umuk pengurusan surat-surat ditambahkanlah nama 
Supelli dibelakang kedua nama di depannya sehingga nama leng-
kapnya menjadi Karlina Rohima Supelli . Berpuluh tahun kemu-
dian saat bersuami, nama itu berubah lagi menjadi: Karlina Lek-
sono-Supelli karena suaminya bernama Ninok Leksono. Cukup 
unik. Ia menggabungkan nama ayah dan suami m enjadi satu se-
butan. Untuk keunikan nama itu, Karlina bertutur, bahwa nama 
pribadi adalah simbol pertama penggunaan bahasa untuk se-
orang anak yang baru lahir. Kelak seseorang mempergunakan 
nama untuk mengenali, menemukan clan ikut menamakan dunia, 
serta menemukan kembali dirinya di dalam dunia. Inilah pertama 
kali, Karlina memahami situasi dirinya sebagai seorang perempu-
an sekaligus memahami betapa pentingnya bahasa. 
Perihal beta pa pentingnya bahasa, dia menunjuk adanya satu 
tahaJ? pada masa amat dm1 perkembangan manusia yang amat 
pentmg dalam hubungannya dengan bahasa. Mengutip Jacques 
Lacan, Karlina mengatakan, tahap ini merupakan tahap pencip-
taan hubungan-hubungan yang d1atur secara sosial clan terstruk-
tur secara linguistik. Di sini, bahasa dilihat sebagai sistem tanda, 
sehingga subyek menjadi subyek penanda. Sebagai individu, se-
orang manus1a mulai berperan sebagai subyek, yakni bahwa aku 
terbelah antara aku clan aku yang lain. 
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Memasuki usia sekolah, dalam pergaulannya di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah atau di luar rumah dengan anak-
anak sebaya, banyak temannya menertawakan ketika dia bertutur 
dalam BL Sebab banyak kosa kata, istilah dan ungkapan dalam 
BI, yang belum digunakan apalagi dipahami anak-anaK seusianya 
telah dia gunakan karena sejak kecil Clia sudah banyak membaca. 
Kebiasaan membaca yang ditanamkan orang tuanya dengan cara 
memberikan banyak sekali buku bacaan membawa Karlina kecil 
sudah mencapai tahap pemahaman bahwa bahasa menjadi amat 
penting sebagai alat untuk bisa memahami apa pun yang diba-
canya. "Sejak usia yang masih amat dini, saya telah mula1 mem-
baca buku-buku yang tmgkamya sedikit di atas buku-buku anak-
anak umumnya,' kenangnya seraya mengatakan bahwa dirinya 
banyak bertemu dengan ungkapan-ungkapan yang dalam, yang 
menggunakan kosa kata yang belum dikenalnya. Akibamya tak 
jarang, dia harus bertanya kepada orang yang lebih dewasa, atau 
mencari kamus BI yang waktu itu masih sulit didapat. 
Oleh karena itu t1dak heran bahwa penanaman "budaya" 
membaca sejak dini dengan berbagai bacaan dengan tingkat di 
atas usia anak-anak umumnya telah membentuk sosok Karlina 
kecil sebagai anak yang tergolong anak yang cepat memahami 
BI, tidak sebatas sebagai bahasa tutur atau sarana komunikasi, 
melainkan lebih dari pada itu, untuk memahami dunia. Padahal, 
seperti diakuinya, keluarganya menggunakan dua bahasa sebagai 
sarana komunikasi, yakni BI dan bahasa Belanda. Ibunya leoih 
sering mempergunakan bahasa Belanda di rumah, sehingga 
-secara sadar atau tak sadar-ia sering mengadopsi cara bertutur 
sang ibu dalam berkomunikasi. Ini suatu konsekuensi lumrah, 
karena bahasa yang digunakan oleh orang tuanya terutama ibu 
merupakan bahasa yang terintroyeksikan ke dalam diri si anak.. 
Namun, pengalamannya di sekolah atau lingkungan yang le-
bih luas menyadarkan Karlina bahwa pengucapan atau penuturan 
BI sang ibu yang sering dia ikuti acap kal1 tidak tepat. Beruntung 
Karlina yang cepat menyadari kesalahan itu tidak harus mem-
bawanya menghadapi konflik karena masalah bahasa. Ke-
luarganya cukup membuka diri terhadap berbagai ihwal yang ter-
jadi. Saling mengoreksi, dan belajar bersama, antara ayah, ibu, ka-
kak-kakak, serta Karlina sendiri, sangat membantu tiap anggota 
keluarganya terutama anak-anak tumbuh dalam situasi komu-
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nikasi clan kemampuan benutur yang lebih baik dalam ber-BI. 
Kekuatan sebuah puisi dan dunia pendidikan 
Sebin keluarga, Sc1lah seorang rang sang~n berperan di dalam 
kehidupan Karlina sehingga ia tumbuh menpdi gadis yang menye-
nangi sastra clan selalu mengJsah kemampuannya berbahasa ada-
lah seorang gurunp. Anehnya sang guru ,1dalah guru untuk mata 
pelajaran Ilmu Ukur (Geometri-Pen) di SMP Ursullin di Sukabu-
mi. Meskipun mengajar ilmu ukur, gurunya iru memiliki latar be-
lakang pendidikan seba~ai sarjana BI. Karlina sendiri karena ke-
cerdasannya selalu lebih dulu menyelesaikan tugas-tugas ilmu 
ukur yang diberikan gunmya. Seraya menunggu jam pelajaran 
tersebut berakhir, guru itu sering membawa Karlina ke per-
pustakaan sekolah. Di perpustakaan itulah, gurunya memilihkan 
karya-karya sastra yang bervariasi untuk dibaca. Salah satu karya 
yang paling berkesan bagi Karlina adalah sebuah puisi karya 
Sapardi Djoko Damono. Judulnya "Catatan Masa Kecil 3". "Ju 
ha.1z/i1~~/ca1 mm1/J11K<1 jould11/ mmu!ap l111w/ I r/1111 mm10~1!.,l!.,lf / seuk1111-
aka11 add _)'llll~~ akllll herhi.1ilc./ adll apa di hdaka1~~ a/am .1emesta". Bagi 
dia_, .ini merupakan suatu pertemuan eksistensial dengan sebuah 
pms1. 
Begitu dalam kesan muncul pada diri Karlina setelah <lia 
membaca puisi tersebut, sehingga sebagai suatu pertemuan yang 
kelak dipahaminya sebagai pertemuan eksistensial, membuatnya 
hampir setiap malam, secara diam-diam, ingin menuju ke rumah 
panggung dari bambu. Keluarga Supelli yang tinggal di Salabinta-
na, Sukabumi memang memil1ki rumah panggung yang tak jauh 
dari rumah induk. Dengan bersejingkat, Karlina berjalan perla-
han-lahan agar tidak menimbulkan bunyi, lalu melompati jendela 
kamarnya untuk menuju rumah panggung dari bambu itu. Dari 
sana ia Karlina yang akan mulai tumbuh remaja "mengintip" lan-
git. Karlina remaja memang suka langit. Lalu dia menunggu 
dalam diam yang gemuruh. Hanya saja biasanya sang ibu-yang 
mengetahui Karlina membuka jendela-pun segera menyusul 
karena cuaca dii luar rumah di Sukabumi saat itu memang dingin 
sekali. Lalu memarahi Karlina, "Nanti kamu sakit!". Namun ada 
hal yang penting di balik clan di antara rangkaian peristiwa itu, 
yakni sejak itu Karlina tahu, jika besar kelak ia akan jadi apa. 
Berdasarkan pengalamannya itu, Karlina memiliki penilaian 
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tersendiri mengenai pengajaran BI di sekolah-sekolah formal 
yang hingga saat ini masih menyatukan atau membaurkan pela-
Jaran sastra ke dalam pelajaran BI. Menurut dia, sastra seharus-
nya merupakan suatu pelajaran yang terpisah dari BI. Sastra ha-
rus mendapat porsi khusus sehingga para siswa memiliki kesem-
patan untuk melakukan apresias1 clan pendalamannya. Apalagi 
menurutnya pada umumnya pengajaran BI cenderung mengarah 
kepada masalah-masalah teknis, sehingga menurunkan minat sis-
wa terhadap pelajaran sastra bahkan pelajaran BI sendiri. 
Bahkan menurut penilaian Karlina, sastra yang diajarkan di 
sekolah telah hanya menjadi bagian dari pelajaran BI, sehingga 
lebih terikat pada aturan-aturan. Akibatnya, puisi, prosa, clan 
karya sastra pada umumnya, dipahami siswa sebagai haI yang de-
mikian teknisnya. Para siswa diminta membaca satu puisi, meng-
ulangnya, lalu menghafal judul nama pengarang. Pengajaran no-
vel, cerpen atau prosa umumnya juga mengalami nas1b serupa 
sehingga siswa tidak beresempatan membaca secara serius clan 
mendalam. Meskipun dia megakui ada juga guru yang mengajar-
kan clan membangun kultur apresiasi sastra dengan baik di se-
jumlah sekolah yang jumlahnya sangat sedikit, pada umumnya 
pengajaran sastra berlangsung dalam bentuk menghafal sinopsis 
dan nama pengarang maupun angkatan clan ciri-cirinya. Jarang 
sekali pegapran sastra berlangsung dalam suasana belajar-meng-
ajar dengan diskusi yang mendalam mengenai pengalaman clan 
pemahaman mereka ternadap suatu karya sastra kemudian diser-
tai penugasan untuk mendalaminya lalu membuat review dan pre-
sentasi. Padahal, tegasnya, hal seperti ini seharusnya dimulai dari 
sekolah dasar. 
Mengapa Karlina menilai bahwa pemisahan pengajaran sas-
tra dari pelajaran BI penting dan alokasi waktunya juga cukup 
untuk mengajarkan apresias1 sastra secara mendalam? Karlina 
percaya, bahwa karya sastra mengandung unsur pembebasan. 
Tetapi karena sastra masih dibaurkan ke dalam pelajaran BI 
yang diajarkan r.un cenderung masalah-masalah teknis, ia tidak 
merasa aneh, jika kemudian remaja Indonesia umumnya me-
nanggap segala sesuatu yang berhubungan dengan BI adalah ma-
salah teknis. Akibat lebih jauh mereka merasa menjadi manusia 
yang serba dibatasi clan pada gilirannya menjadi miskin kreativi-
tas. Sebagai akibatnya mereka kemudian melahirkan idiom-idiom 
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berbahasa khas dunia mereka. Antara lain bahasa prokem, yang 
amat disukai remaja. Para remaja ini telah menjadikan bahasa 
prok~n; sebagai wahana pembebasan, bahasa sebagai suatu ciri 
kreauv1tas. 
Karlina paham dan sadar bahwa di dunia mana pun muncul 
atau lahir dan tumbuh bahasa khas dunia remaja itu. Variasinya ju-
ga banyak, tergantung pada kelompok baya, kelompok kerja, clan 
kelompok main mereka. Namun Karlina yakin bahwa para remaja 
itu tetap harus menguasai BI yang sesuai dengan kaidah, sehingga 
ketika mereka merasa perlu menulis, menyampaikan pikiran mere-
ka dalam bentuk tulisan, karya ilmiah atau apapun, mereka bisa 
dan tidak menghadapi hambatan apa pun. Mereka harus tahu 
membedakan bahasa informal dengan bahasa formal. Untuk hal 
terakhir Karlina menemukan hal yang menarik di beberapa SMA, 
termasuk SMA tempat anaknya bersekolah dan salah satu SMA 
tempat dia pernah mengajar. Para remaja itu berbahasa campur 
aduk ketika berbicara lisan terutama dengan teman-temannya 
sendiri. Tetapi ketika sebagai pengajar Karlina meminta mereka 
menulis karangan ilmiah ternyata bahasa mereka baik. Ada siswa 
yang tulisannya masuk di majalah Basis. "Jadi, nggak apa-apa mere-
ka berbahasa prokem di komunitasnya, tapi pada saat diperlukan, 
dalam situasi formal, mereka tidak mengabaikan penguasaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar," kata Karlina. 
Buruknya Dunia Birokrasi, Profesi, dan Bisnis 
Sebalikn~ Karlina justru prihatin denganf.enggunaan BI di 
kalangan pepbat birokrasi, kaum profesiona , dan masyarakat 
Indonesia umumnya. Para pejabat misalnya, bahkan ketika diwa-
wancarai secara formal pun, banyak yang tidak berbahasa de-
ngan baik. Padahal, tegas Karlina, kemampuan berbahasa sese-
oran~ menunjukkan kemampuannya berpiKir. Dalam pandangan 
Karlma seorang pejabat tidak harus sarjana, atau berpendidikan 
tinggi. Hanya saja suatu jabatan formal memerlukan orang yang 
bisa berpikir dengan benar clan runtut. la dapat menyampaikan 
pemikiran dengan runtut, benar dan baik. Bagi Karlina, syarat 
untuk menjadi pemimpin, dalam tingkat apapun, pertama-tama, 
dia harus bisa menyampaikan ide-idenya. Dan satu-satunya alat 
adalah bahasa. 
Nyaris setali tiga uang dengan pejabat birokrasi, ban yak pro-
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fesional dan praktisi yang menurut Karlina tidak begitu peduli 
terhadap BI yang digunakannya di lingkungan kerjanya masing-
masing. Padahal, sebetulnya mereka memiliki peran di dalam pe-
ngembangan ilmu pengetahuan. Kalau para profesional di bi-
dang profesinya masing-masing ikut bergulat dengan bahasa --
secara normatif-maka BI akan mengalami pengayaan, lebih 
dari pada yang ada sekarang. Sayangnya, lanjut Karlina, sekarang 
ini rata-rata profesional di bidang ltu malas. 
Lebih jauh aktivis hak-hak asasi manusia itu mencomohkan 
hal-hal yang menyedihkan yang terjadi di dunia bisnis properti 
dan periklanan. Penggunaan istilah bahasa Inggris sepert1 real 
es/ate", atau pen_gubahan ma!!' menjadi ma! menunjukkan kema-
lasan kaum profesional di bidang tersebut. Kemalasan itu bukan 
han ya sakadar kemalasan dalam berbahasa, melainkan sudah me-
rupakan wujud kemalasan berpikir yang tercermin dalam berba-
hasa. Jadi kemalasan orang Indonesia mengembangkan bahasa 
bukan semata-mata karena orang malas umuk ikut mengem-
bangkan atau tidak peduli terhadap bahasa, melainkan karena 
orang malas berpikir. Apalagi, katanya, upaya memperkaya kosa 
kata BI mensyaratkan orang untuk bersed1a bekerja keras. Orang 
harus memiliki pengetahuan, peduli, kritis gelisah mau mencari, 
mau mengolah kata, dan melihat serapannya. Bukan sekadar ba-
hasa asing terus diambil begitu saja. Hal ini banyak terjadi di bi-
dang periklanan, suatu bidang bisnis yang banyak melakukan pe-
mindahan kata asing terutama dari Inggris ke Indonesia. 
Hal yang sama terjadi di dalam penerjemahan buku. Karlina 
banyak menemukan buku terjemahan yang dipasarkan dengan 
mutu terjemahan yang buruk Padahal, katanya ketika seseorang 
menerjemahkan buku, jelas tidak sekadar menerjemahkannya, me-
lainkan harus jug a melihat hal-hal yang bersifat sang at tekn1s, yang 
mungkin jika diekspresikan oleh orang di bidangnya sekaligus ta-
hu BI dengan baik baru menghasilkan padanan kata yang tepat. 
Berangkat dari kenyataan seperti itu Karlina mengusulkan 
agar kaum profesional di bidangnya masing-masing melakukan 
kerjasama dengan para ahli bahasa dari perguruan tinggi dan dari 
Pusat Bahasa atau sebaliknya. Cara ini dapat membamu terjadi-
nya pengayaan BI. Misalnya untuk penerjemahan atau penyerap-
an kosa kata yang terkait dengan istilah-1stilah teknik arsitektur, 
memerlukan kerja sama antara arsitek bersangkutan dan seorang 
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ahli BL Sebab, kata Karlina, hanya para profesional itu sendiri 
yang tahu persis kata yang paling tepat untuk mengungkapkan 
satu ungkapan di dalam ilmu tertentu, yang khas, dan tekms se-
mentara ahli BI tahui aturan dan cara mencari padanannya. Kar-
lina berpesan agar mereka yang betul-betul profesional di bi-
dangnya selalu bersedia berkonsultasi dengan kamus, dan jika 
perlu berkonsultasi dengan ahli bahasa. Dernikian pula sebalik-
nya, para ahli BI tidak bersikap merasa tahu segalanya dan harus 
selalu berkomunikasi dengan para profesional. 
Staf pengajar filsafat ru Universitas Indonesia dan STF Dri-
yarkara ini juga memiliki pengalaman saat mempersiapkan tesis 
atau disertasinya. Karlina merasa mengalami kesulitan yang luar 
biasa dengan BI ketika mengerjakan disertasi. Ada begitu banyak 
terminologi di dalam filsafat (dalam bahasa asing) yang sukar 
atau belum ada padanannya di dalam BI, sehingga dia harus me-
mikirkan sebuah ungkapan "baru" yang mungkin belum ada da-
lam BL Apalagi, latar belakang Sl dan S2-nya adalah astronorni 
yang di Indonesia masih dinilai bukan bidang yang umum atau 
dikenali dan dipahami banyak orang. 
Jika pada masa kecil, Karlina sempat mengalarni persoalan 
teknis menyangkut cara bertutur dalam BI karena pengaruh tu-
turan berbahasa Indonesia di dalam keluarganya, setelah dewasa 
dia harus kembali menghadapi kesulitan dalam bentuk yang ber-
beda. Karlina harus mengalarni kesulitan intelektual ketika mela-
kukan penulisan, baik skripsi karena ilmu astonorni yang diam-
bilnmya bukan bidang yang umum maupun disertasi. Keuka me-
nulis disertasi, ia memutuskan untuk berkonsultasi dengan pakar 
BI Harymurti Kridalaksana. Karlina bertanya, "Apakah boleh 
(menggunakan kata ini misalnya-Pea}?". Harymurti Kridalaksana 
mengatakan, begitu banyak istilah yang terkait dengan masalah 
etimologis pada satu sisi dan persoalan yang terkait dengan epis-
temolog1 dalam disertasi Karlina. Karlina menjawab, hal itu ter-
jadi karena ia tidak bisa menemukan kata dalam BL 
Bagi astronom, pakar filsafat sekaligus aktivis HAM ini, ba-
hasa yang ada dan tumbuh pada suatu saat adalah cerrnin dari 
suatu realitas yang sedang terjadi. Kalau orang tidak memaharni 
realitas-ontologi-yang ada di sekitarnya, maka orang tidak akan 
mampu membahasakan dan memaharninya dalam bahasa nor-
matifnya. Bahkan bahasa yang muncul bisa kacau atau rancu se-
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perti kerap terjadi pada berbagai lapisan masyarakat saat ini. 
Oleh sebab itu Karlina mengingatkan agar masyarakat dan 
terutama orang-orang yang memiliki pengaruh luas terhadap 
penggunaan BI harus mampu memhami realitas. Pada saat ini sa-
lah satu realitas yang menonjol adalah tekanan-tekanan dari du-
nia ekonomi dan politik yang luar biasa di tengah sikap para ahli 
bahasa yang hanya melihat hal ini sebagai persoalan bahasa se-
mata. Padahal, tegasnya, masalah ini bukan semata-mata per-
soalan bahasa melainkan persoalan yang begitu mendasar dan 
rumit akibat hadirnya sebuah realitas baru yang perlu dipahami 
dengan cara baru. Jadi persoalan bahasa ini sangat mendasar, 
menyangkut problem-problem epistimologis. 
Hadirnya realitas "baru" yang .harus dipahami akibat tekanan 
dunia ekonomi dan politik yang dahsyat itu juga tidak terlepas da-
ri peran media massa yang pada sisi lain juga memiliki peran yang 
strategis dalam menumbuhkan dan melakukan pengayaan ter-
hadap BI. Oleh sebab itu, menurut Karlina, media massa juga per-
lu belajar. Jika tidak menyadari peran strategisnya, maka hal yang 
terjadi malahan media turut bertanggung jawab terhadap ter-
jadinya proses pendangkalan berpikir di masyarakat. Ia mengam-
bil contoh berupa kejadian yang pernah dialaminya sebagai 
penulis kolom dan artikel di media cetak. Tidak jarang tulisan yang 
menurut Karlina sudah benar malah diedit. Kata-kata atau ungka-
pan yang sudah memang sedemikian tersusun menurut kaidali BI, 
oleh mereka (redaktur, red.) malah diubah. Sehingga, juga tidak 
jarang Karlina marah terhadap perlakuan media cetak yang 
melaK.ukan pengeditan bahasa yang tidak sesuai dengan padanan 
kata yang tepat itu. Ironisnya, hal-hal seperti ini banJak terjadi di 
koran-koran besar, yang sudah memiliki pangsa pasar luas. 
"Kalau mereka mengutip pejabatya nggak apa-apa, kutip saja 
yang salah supaya masyarakat tahu pejabatnya salah ngomong," 
ujarnya, seraya membandingkan dengan penulisan majalah beri-
ta luar negeri seperti The Guardian, The Herald Tribune, media 
yang menyajikan rubrik atau tulisan yang disukainya, karena 
media tersebut kelihatan sekali menampilkan kecanggihan 
berbahasa penulisnya. 
Dari Filo/oft Hidup hinKK.a Pentingnya Membaca 
Sebagai seorang peneliti dan penUl.is, Karlina tentu memiliki 
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filosofi sendiri, bagaimana BI menjadi bagian dari kehidupannya 
sehari-hari. la percaya bahwa BI bisa dipakai untuk mengekspre-
sikan berbagai hal: keindahan, keilmialian, kecanggihan dan hal-
hal yang berurusan dengan masalah keseharian yang biasa. Se-
mentara aktivitas menulis dan membaca baginya bukan hanya se-
kadar suatu aktivitas untuk memenuhi hasrat menulis clan mem-
baca, melainkan telah sampai pada taha.e keyakinan untuk me-
nyampaikan pemikiran, ide-ide, inspiras1 clan keyakinan akan 
sesuatu yang benar. 
Bahkan pada saat menulis, Karlina merasa seluruh anggota 
tubuhnya terlibat di dalamnya. Tak cukup hanya dengan meli-
batkan pikiran atau sedikit emosi, Karlina mengerahkan seluruh 
dirinya terlibat dalam proses menulis. Proses seperti itu disebut-
nl'1 sebagai pengalaman eksistensial penulis yang mensyaratkan 
diketemukannya diksi, kata-kata maupun ungkapan yang tepat 
clan memiliki presisi yang bisa menggambarK.an apa yang ingin 
disampaikan. Oleh sebab itu tidak jarang terjadi, 1a akan duduk 
berjam-jam di depan komputer, hanya karena menganggap 
bahwa dalam satu kalimat yang ditulisnya masih ada satu k:ata 
yang kurang tepat. Lalu dengan setia Karlina akan membuka ka-
mus, memikirkan, clan mencari. Itu sebabnya dia mengakui se-
ring tidak bisa menulis dengan cepat. la akan selalu mencoba 
memungut, mengambil dan menyisrr kata. 
UntUk keperluan seperti yang terakhir clan kebutuhan hidup 
sebagai orang yang selalu gehsah karena pilihan profesi dan aku-
vitasnya umum Karlina masih sering berkontemplasi. "Apakah 
orang lain mengerti apa yang saya tuliskan? Kata-kata bagus yang 
saya tulis belum tentu 1tu mudah dicerna oleh orang lain," re-
nungnya. Tapi ia percaya, bahwa bahasa itu terus bertumbuh, clan 
kita tak boleh berhenti belajar. Ia merasa beruntung di lingkungan 
komunitasnya, masyarakat akademis yang menggeluti ilmu filsafat 
karena di sana bahasa sangat terjaga. Filsafat mengajarkan orang 
untuk berpikir yang runtun, logis, dengan argumen-argumen yang 
keras clan tajam. Di lingkungan ini, bahasa bukan sekadar sarana, 
namun mengajak penggunanya untuk berpikir yang rapi, runtut, 
logis, clan itu akan tercermin di dalamnya. 
Namun, Karlina mengakui tidak semua orang di lingkungan 
akademis, bisa menulis atau berbahasa Indonesia secara baik clan 
benar. Banyak mahasiswa clan sarjana yang memiliki kelemahan 
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dalam menulis. Oleh karena itu setiap memeriksa skripsi atau tesis 
mahasiswa yang dibimbingnya, Karlma bukan hanya memperbaiki 
substansi, melainkan juga merasa perlu mengedit bahasanya. "Sa-
ya kalau memeriksa ujian, seringkali saya bertanya, apa yang sau-
dara maksudkan? Saya tidak mengerti kalimat Saudara. Bayang-
kan, itu di tingkat sarjana," ucapnya dengan mimik serius. 
Oleh sebab itu, menyadar1 kelemalian sebagian masyarakat 
termasuk para pejabatnxa dalam berbahasa Indonesia, Karlina 
menganjurkan perlu dilakukannya kampanye nasional, yang 
melibatkan seluruh unsur masyarakat, termasuk juga pers. Ca-
ranya dengan mengidentitifikasi kelompok kelas menengah dan 
seterusnya, termasuk pejabat yang berbahasa Indonesia buruk. 
Pers mesti menunjuKkan ke masyarakat, bagaimana BI itu 
dilekatkan dengan identitas. Misalnya, menekanK.an betul hubun-
gan antara berpikir dan berbahasa. Juga perlu diseberluaskan ik-
lan layanan masyarakat. Misalnya antara lain, iklan layanan yang 
bunyinya, "Hanya orang yang berbahasa dengan baik, yang me-
rupakan orang cerdas", atau "Han ya orang yang berbahasa de-
ngan benar, yang merupakan cal on pemimpin masa kini", atau 
juga, "Anda cerdas kalau anda bisa berbahasa dengan baik dan 
benar", maupun "bahasa Anda mencerminkan cara berpikir 
Anda". Bisa JUga kata-kata seperti itu disebarkan lewat poster, 
baliho dan lain-lain. Initnya, hubungan antara berpikir dan ber-
bahasa harus diangkat, sehingga setiap orang sadar, bahwa sela-
ma ini BI dilecehkan. 
Namun Karlina berpesan, beban ini jangan hanya diletakkan 
pada pundak para ahli bahasa atau dibahas dalam Kongres BI sa-
Ja, melainkan juga harus menjadi tanggung jawab pemerintah, 
dan seluruh unsur masyarakat. Ia lalu mengutip filsuf Bertrand 
Russel, yang menyatakan, bahwa bahasa menunjukkan logika 
berpikir. Kalau bahasa yang tertutur rancu, jelas pikiran penu-
turnya rancu, karena manusia tidak bisa berpikir di luar bahasa. 
Karlina mengakui bahwa dirinya banyak belajar dari para filsuf 
untuk mengatakan bahwa bahasa lebih dari pada sekadar sarana. 
Bahasa adalah sesuatu yang eksistensial dalam kaitannya dengan 
kehidupan manusia. Jadi dapat dibayangkan ketika seseorang ti-
dak menguasai bahasa dengan baik, tidak mampu menuturkan 
atau kosa katanya sangat terbatas, maka orang tersebut tidak 
akan mampu memahami realitas dunia dengan lengkap. Meski-
41 
Jagat Bahasa Nasional 
pun demikian, Karlina mengaku tetap menemukan orang-orang 
yang tutur bahasanya indah, sangat tertata, runtun dan mudah 
dipahami. 
Kunci untuk semua itu, ujar Karlina meyakinkan, adalah ba-
nyak membaca. Dia yakin, ketika orang membaca karya sastra, 
membaca buku apa pun, bukan hanya kemampuan berbahasanya 
yang akan berkembang, melainkan lebih dari itu adalah tumbuh-
nya pemahaman eksistensial akan dunia yang dihadapi. "Itu se-
babnya membaca itu penting, itu yang belum disadari oleh ba-
nyak orang," kata Karlina. 
(Togi Simanjuntak/ Shodiqin Nursa) 
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ABDULLAH GYMNASTIAR 
Berbahasa yang Baik 
Dimulai dari Diri Sendiri 
iapa yang tidak kenal K.H. Abdullah Gymnastiar? 
Bagi masyarakat Indonesia, dai kondang, yang akrab 
dengan nama panggilan Aa Gym, ini sudah jad1 tokoh 
masyarakat dan termasuk selebriti paling popular, 
apalagi pada bulan puasa. Ceramah-ceramah agama-
nya yang disampaikan secara sejuk, teduh, kocak, dan mengalir 
selalu ditunggu pemirsa di layar televisi. 
MempertanJakan keterampilan berbahasa Indonesia pada Aa 
Gym, dengan demikian, akan terasa berlebihan. Bagaimana 
mungkin Aa Gym mampu memikat ribuan jamaah masj1d, bah-
kan jutaan pemirsa telev1si di berbagai daerah, untuk tekun men-
dengar kan ceramah-ceramahnya jika ia tidak fasih berolah kata 
dalam bahasa Indonesia? Tidak semua orang dianugerahi bakat 
semacam itu. Yang dapat menandingi Aa Gym dalam mempeso-
na para pendengarnya mungkin hanyalah tokoh seperti Buya 
Hamka, Zainuddin M.Z., atau Bung Karno. 
Untuk dapat meminta komentar Aa Gym tentang makna ba-
hasa Indonesia dalam kehidupannya juga tidak mudah. Maklum, 
dai kelahiran Bandung, 29 Januari 1962, ini sudah jadi tokoh su-
persibuk. Soal kesibukan ini dibenar kan oleh Dadang, salah seo-
rang volunter Daarut Tauhiid Cipaku, Jakarta. 
Ketika wawancara dilakukan Aa Gym baru saja menyelesai-
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kan syuting sejumlah ceramah Ramadhan di studio RCTI, Ke-
bon Jeruk, Jakarta Barat. Sehari sebelumnya, ia baru pulang dari 
Inggris setelah menyampaikan ceramah pada masyarakat Muslim 
Inaonesia di negeri Eropa tersebut. Karena Aa Gym masih ha-
ms memberi siraman rohani di sebuah departemen, wawancara 
pun dilakukan di dalam mobilnya, Mazda Van E2000, dalam per-
Jalanan dari studio RCTI ke kantor departemen terse but. 
Jika kita berbicara tentang bahasa, nama Aa Gym sendiri pu-
nya riwayat unik. Lahir sebagai anak pertama dari empat bersau-
dara, ayahnya memberi nama Yan Gymnastiar. Yan diambil dari 
Januari, sebagai bulan kelahiran. Nama belakang Gymnastiar 
diambil dari kata gymnastic 'senam' karena ayahnya kala itu sa-
ngat menyenangi olahraga ini. "Saya senang sekali dengan nama 
ini karena antik dan tak ada yang menyerupai, meskipun lalu ba-
nyak yang salah dan sukar menyebutkannya," tutur Aa Gym. 
Kemudian, suami dari Ninih Muthmamnah dan ayah dari tu-
juh anak ini mendapat tambahan nama Abdullah dari Imam 
Masjidil Haram ketika menunaikan ibadah haji ke tanah suci ta-
hun 1987. Ia bertambah senang karena nama 1tu dianggapnya le-
bih Islami. Namun, orang lebih banyak memanggiliiya dengan 
Aa Gym. "Aa dalam bahasa Sunda berarti kakak. Panggilan ini 
terasa lebih ringan dan akrab bagi saya," lanjutnya. 
Aa Gym sengaja tidak membubuhkan nama Gymnastiar pa-
da nama anak-anaknya karena tidak mau anak-anaknya terbe-
bani, atau sebaliknya, mereka berlindung di balik nama orangtua-
nya. Mereka diharapkan maju dan sukses dalam hidup dengan 
kemampuan dan perjuangannya sendiri. Ia memberi nama anak-
anaknya dengan nama "Islami" clan selalu cliawali clengan huruf 
"G." Berturut-turut dari yang tertua: Ghaicla Tsuraya, Ghazi Al 
Ghifari, Ghina Rhoudotul J annah, Ghaitsa Zahira Shofa, Ghe-
fira Nur Fatimah, Ghaza Al Ghazali, clan Gheriya Rahima. 
Uniknya, karena popularitas Aa Gym, dikabarkan kini justru 
ban yak orang tua lain yang menamai bayinya dengan nama Gym-
nastiar. "Semoga sang bayi kelak menjadi orang yang lebih baik 
clan lebih muha daripada Gymnastiar yang satu ini," ujar Aa 
Gym merenclah. 
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dan etnik sangat berpengaruh. Yetty Rohayati, ibu Aa Gym, lahir 
tahun 1946 dan asli Sunda. Ayah Aa Gym, Engkus Kuswara, per-
tama kali bertemu dengan Yetty ketika menumpang indekos di 
rumah nenek Yetty. Waktu itu Engkus Kuswara sedang merintis 
pendidikan guru olahraga, sebelum kemudian ia masuk tentara, 
ketika Aa Gym masih berusia empat tahun. 
Aa Gym, meski berasal dari etnik Sunda dan dibesarkan di 
lingkungan Jawa Barat yang sangat kuat bernuansa etnik terse-
but, dalam kehidupan sehari-han menggunakan bahasa Indone-
sia. Mengapa memakai bahasa Indonesia? "Ya, karena ingin 
anak-anak bisa berbahasa Indonesia dengan baik clan benar, se-
bagai bahasa komunikasi yang bisa dipahami dengan tepat," 
saliutnya. 
Hal ini dibenarkan oleh Rosidin, Sekretaris Pimpinan Daarut 
Tauhiid Cipaku, Jakarta. Menurut Rosidin, "Aa lebih banyak 
menggunaK.an bahasa Indonesia. Bahkan, den~an anak-anaknya 
relauf lebih banyak memakai bahasa Indonesia. Kalau dengan 
orang-orang seperti adiknya, atau pengurus yayasan yang dari 
Bandung, terkaaang memakai bahasa Sunda." 
Semasa kecil, d1 rumah Aa Gym lebih banyak mengsunakan 
bahasa Sunda. Ia pertama kali mengenal bahasa Indonesia ketika 
sekolah di SD Damar, sebuah sek.olah swasta yang kini sudah 
dibubarkan. Menjelang naik ke kelas III, ia pindali ke SD Su-
karasa 3. Bahasa Indonesia kemudian menjadi bahasa sehari-hari 
di rumah, selain bahasa Sunda. Di tingkat SD ini pula bakat se-
ninya mulai terolah, seperti menggambar dan menyany:i. Sejak 
itu pula, ia sering ditunJuk menjadi ketua kelas dan akuf dalam 
gerakan Pramuka. 
Dalam bergaul dengan teman-temannya, Aa Gym waktu itu 
menggunakan bahasa secara proporsional. Ada teman yang lebih 
akrab dengan bahasa Indonesia aan ada pula yang akrab dengan 
bahasa Sunda. Saat pertama kali mengenal bahasa Indonesia, Aa 
Gym juga tidak merasakan adanya kesulitan, meski tentu ada be-
berapa hal yang harus lebih sungguh-sungguh dan serius mem-
pelajarinya. 
Bakat pidato Aa Gym sudah terlihat sejak sekolah di SD. Da-
lam pelajaran Bahasa Indonesia, misalnya, yang paling disukai-
nya adalah jika ia disuruh mengarang atau berpiaato. "Jadi, sebe-
tulnya saya suka, bisa berbahasa Indonesia dengan baik dan Ieng-
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kap karena bisa mengekspresikan buah pikiran maupun pera-
saan," jelasnya. 
Selepas SD, Aa Gym memilih masuk ke SMP Negeri 12 Ban-
dung. Di sini aktivitas dan prestasinya terus berkemoang sehing-
ga ketika tamat ia memperoleh predikat siswa terbaik. Hal ini 
Cliakui Uti Utiamah, ~runya di SMP 12. "Aa Gym pintar dalam 
pelajaran bahasa, alpbar, dan ilmu ukur. Begitu juga dalam 
bidang olahraga," kata Uti. 
Selain memiliki keterampilan berbahasa, Aa Gym juga 
berbakat bisnis. Atau mungkin, keterampilan berbahasa itulah 
yang menunjang Aa Gym dalam berbisnis. Mahlum, untuk mena-
warkan barang dagangan, ia harus fasih membujuk calon pem-
beli. Sejak kecil, Aa Gym sudah suka berdagang kecil-kecilan. 
Ketika masih TK, ia sudah menjual jambu tetangga. Ia pernah 
ditegur karena berjualan I?etasan di SD. Ketika lulus dari SMP 
12, juga dengan predikat s1swa terbaik, ia masuk ke SMA 5, yang 
dianggap salah satu SMA favorit di Bandung. 
Sayangnya, sesudah lulus SMA, ia gagal ikut Sipenmaru. Ia 
mendaftar ke Pendidikan Ahli Administrasi Perusahaan (PP AP), 
sebuah program D-3 di Fakultas Ekonomi, Universitas Padja-
djaran, Bandung, dan diterima. Kuliah di sini hanya bertahan sa-
tu tahun, karena Aa Gym ternyata lebih sibuk berbisnis daripa-
da kuliah. Selepas PAAP, ia masuk ke Akademi Teknik Jenderal 
Ahmad Yani atau ATA (sekarang menjadi Universitas Jenderal 
Achmad Yani, Unjani, Bandung). 
Selama berkuliah di ATA, Aa Gym terus mengasah bakat-
nya. Ia mengikuti lomba menggambar, mencipta lagu, membaca 
puisi, sampai dengan lomba p1dato. la menyelesaikan pro~ram 
sarjana muda di akademi tersebut walaupun belum meng1kuti 
ujian negara. Artinya, ia tidak berhak menyandang gelar apa pun. 
Bahkan, hingga saat ini pun ijazahnya belum pernah ia ambil dari 
kampus. 
Aa Gym pernah mencoba melanjutkan kuliah ke jenjang S-1, 
tetapi setelah menelusuri hati, ternyata niat kuliah itu hanya 
sekadar untuk mencari status clan hal itu tidak cukup kuat untuk 
memotivasinya menyelesaikan kuliah. "Ah, semoga Allah meng-
ampuni dan tak ditiru siapa pun," tuturnya tentang kegagalan 
men yelesaikan kuliah ini. 
Aa Gym menikahi Ninih Mutmainnah secara sederhana di 
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Pesantren Kalangsari, Cijulang, tahun 1987. Sebagai pengantin 
baru ia tinggal di rumah orang tua di Kompleks Perumahan 
Angkatan Darat Gegerkalong, Bandung. Untuk menafkahi kelu-
arganya, ia tiap pagi berjualan buku di Masjid Al-Furqon, IKIP 
Bandung. Sambil belajar tafsir dan ilmu hadis di sana, Aa Gym 
memikul kardus berisi buku-buku agama untuk dijual. "Jadi, 
sambil menuntut ilmu juga mencari rezeki," ujarnya mengenang 
masa-masa 1tu. 
Hubungan Aa Gym dengan penggunaan bahasa Indonesia 
tampaknya selalu terkait dengan Jerili payahnya dalam mencari 
nafkah, sekaligus menuntut ilmu. Usahanya yang tekun dan seri-
us terse but terbukti membuahkan hasil. Usaha k.ecil menjual bu-
ku, yang dilakukannya waktu itu, menjadi cikal bakal berdirinya 
sebuah toko buku. Sekarang toko buku itu bahkan telah berkem-
bang menjadi pasar swalayan, yang pengelolaannya kemudian 
diserahkan kepada Koperasi Pondok Pesantren Daarut Tauhiid. 
Bahasa Mempengaruhi Kepribadian 
Meski tidak menyelesaikan pendid1kan formal, Aa Gym sa-
ngat menghargai pelajaran yang pernah diterimanya, khususnya 
yang terkait dengan bahasa Indonesia, sebelum ia masuk pergu-
ruan tinggi. Menurut Aa Gym, pelajaran mengarang yang dija-
dikan satu dengan pelajaran Bahasa Indonesia 1tu sangat meng-
untungkan karena, selain seseorang harus punya kebiasaan ber-
bicara dengan baik, ia juga dituntut harus bisa menulis dengan 
baik. Pada gilirannya, boleh jadi orang yang biasa menulis ae-
ngan baik, cara bertuturnya pun akan terbantu menjadi lebih 
baik. 
Dalam soal bertutur ini, di kalangan remaja saat ini dikenal 
gaya bertutur yang disebut "bahasa Indonesia gaul" atau bahasa 
prokem. Dalam menyikapi baik-tidaknya "bahasa gaul" ini, Aa 
Gym menekankan pada kualitas atau makna kata-katanya. Jika 
kualitas kata-katanya tidak menunjukkan kesantunan, adab, dan 
kesopanan, itu dianggapnya kurang baik. 
"Kita membutuhkan kata-kata yang memiliki kualitas etika 
sehingga bahasanya nanti akan mempengaruhi kepribadian sese-
orang. Maka, bahasa gaul yang buruk, saya kira udak baik. Saya 
tidak tahu, kalau ada bahasa gaul yang kenal etika. Kalau ada, 
mudah-mudahan menambah kosakata," lanjutnya. 
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Ketika ditanya tentang cara bertutur dalam ceramah-
ceramahnya, yang kadang-kadang tercami;mr dengan istilah-isti-
lah bahasa Sunda, Aa Gym mengakui hal ltu sebagai kelemahan-
nya dalam mencoba mengekspresikan sesuatu dalam bahasa In-
donesia. Ia merasa pengetahuan ataupun kelengkapan kosakata 
bahasa Indonesianya belum memada1 sehingga ek.spresi dalam 
bahasa Sunda terkadang terasa lebih pas baginya. 
Kekurangan kecil itu mungkin udak terlalu penting karena 
Aa Gxm terbukti mampu menggunakan bahasa Indonesia secara 
efektif sehingga bisa diterima semua kalangan masyarakat. Hal 
ini diungkapk.an K.H. Dr. Miftah Faridl, seorang ulama terkemu-
ka. "Sikap Aa dalam bentuk ucapan maupun dalam kebijakan-ke-
bijakannya mampu merangkul semua umat, lintas ormas, lintas 
partai, clan lintas paham politik. Bahkan, Aa juga mampu men-
Ciekati clan dipercaya oleli orang-orang yang agak sulit Ciisentuh 
oleh yang lain," puji Miftah Fandl. 
Hal serupa dmyatakan oleh Dr. Tariq Ramadhan, cucu tokoh 
pejuang Islam asal Mesir, Hasan al-Banna. Tariq menyebut ke-
mampuan berbicara clan pemahaman tentang cara berhubungan 
dengan orang lain adalah titik kekuatan Aa Gym dalam berdak-
wah. Tidak heran jika ceramah-ceramah Aa Gym ban yak dicetak 
dalam bentuk selebaran clan dibagikan dalam pengajian di berba-
gai masjid. Hal ini diungkapkan Nadya Hasbullah, salah seorang 
suka relawan Daarut Tauhi1d. 
Sebagai orang yang sering diberitakan atau dikutip ucapan-
nya di media massa, Aa Gym juga memperhatikan penggunaan 
bahasa di media massa cetak ataupun elektronik tersebut. Aa 
Gym tidak mau main pukul rata dalam menilai bahasa yang digu-
nakan berbagai media itu. "Ada yang bagus, bersih, ada yang ku-
rang bagus, clan ada juga yang jelek. Tetapi, pada umumnya, kita 
harus memotivasi media untuk selalu menggunakan bahasa In-
donesia yang baik clan benar karena ini menjadi media pendi-
dikan bagi masyarakat pembacanya!" tegas Aa Gym. 
Sebagai da1 yang b1asa berbicara santun, Aa Gym juga me-
nyatakan bahwa ia tidak berani menilai penggunaan bahasa In-
donesia para pejabat. Ia hanya berharap, siapa pun orang yang 
berbicara di depan publik sebaiknya meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia dengan baik karena ini akan menjadi con-
toh bagi masyarakat sehingga jika para figur publik tersebut be-
so 
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tul-betul menyadari pentingnya keteladanan dalam berbahasa, 
hal ini mudah-mudahan akan membantu masyarakat untuk me-
miliki kualitas berbahasa yang baik. "Ini akan membuat komu-
nikasi kita semakin bermutu clan diharapkan manusianya pun 
kian bermutu," ujarnya. 
Bahasa Perekat Persatuan 
Dengan segala kelebihan clan kelemahannya, Aa Gym perca-
ya bahwa bahasa Indonesia masih bisa berperan sebagai perekat 
persatuan clan kesatuan bangsa, seperti pada zaman Sumpah 
Pemuda dulu. Isu bahasa Indonesia sebagai perekat ini terasa 
penting. di tengah ancaman disintegrasi bangsa yang marak 
akhir-akhir ini. "Saya kira bisa, kalau para tokoh-tokonnya me-
nyadari untuk menpdi suri tauladan dan menyadarkan kemanfa-
atan dari Bahasa Indonesia ini. Walaupun, tidak harus menafikan 
keberadaan bahasa-bahasa daerah," tutur Aa Gym. 
Tentang penggunaan bahasa Indonesia bagi orang asing yang 
tinggal atau bekerja di Indonesia, Aa Gym tidak terlalu mene-
karili.annya. Bagi Aa Gym, yang terpenting mereka sadar bahwa 
jika mereka dapat berbahasa Indonesia dengan baik, banyak pe-
san yang dapat disampaikan dengan tepat, clan meminimalisasi 
potensi masalah karena kekurangmampuan berbahasa yang baik 
menyebabkan kualitas komunikasi tidak begitu baik clan ini ada-
lah potensi masalah. 
Di sejumlah kalangan, ada gagasan untuk menjadikan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pergaulan regional di ASEAN (Per-
himpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara) atau malah menjadi 
bahasa internas1onal karena jumlah pengguna bahasa Indonesia 
yang cukup banyak. Ketika ditanya tentang kemungkinan itu, Aa 
Gym mengaku bahwa ia kurang mengetahui prospek tersebut. 
"Kita belum punya prestasi, yang membuat orang merasakan 
manfaat dari bahasa Inaonesia. Orang akan komit (commit-Pen) 
kalau kredibel. Sekarang bangsa kita susah. Kredibilitasnya se-
dang turun. Bagaimana orang Oain) akan menggunakannya, se-
dangkan kita saja belum menggunakannya dengan baik," sam-
bungnya. 
Dalam pengembangan bahasa Indonesia yang baik dan be-
nar, tampak.nya Aa Gym selalu menekankan pentmgnya contoh 
dan sun teladan. Bagaimana dapat mengan1urkan masyarakat 
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untuk berbahasa Indonesia dengan baik jika yang menganjurkan 
itu sendiri belum berbahasa Indonesia dengan baik? 
Pendidikan yang baik, menurut Aa Gym, dimulai dengan 
mendidik diri sendiri. Ia selalu memulai segala sesuatu dengan 
konsep yang disebutnya 3M, yaitu (1) mulailah dari diri sendiri, 
(2) mulailah dari hal yang kecil, clan (3) mulailah dari saat ini. 
Konsep 3M ini selalu ia gunakan dalam berdakwah. 
"Bagaimanapun juga, kita tidak bisa mengubah orang lain 
tanpa d1awali dengan mengubah diri sendiri. Jangan menyuruh 
orang lain, sebelum menyuruh diri sendiri dan jangan melarang 
orang, sebelum melarang diri. Jikalau kita awali dari diri sendiri, 
setiap perkataan insya Allah akan menjadi kekuatan yang meng-
gugah Clan mengubah," katanya. 
(Satrio Ari.rmunandar/ Nu,groho Ad!JZ) 
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SRI SULTAN HAMENGKU BUWONO X 
Raja f awa yang Berbahasa Indonesia 
ri Sultan Hamengku Buwono X, penguasa istana Kera-
ton Yogyakartahadiningrat, salah seorang bangsawanJa-
wa paling terkemuka dibandingkan bangsawan-bangsa-
wan Jawa lainnya yang keratonnya lebih kecil, seperti 
Mangkunegoro IX penguasa istana Mangkunegara di 
Surakarta, Kanjeng Sinuwun Paku Buwono XII, penguasa istana 
Kasunanan Surakarta atau Sri Paku Alam pens;iasa istana Paku-
alaman Yogyakarta. Keraton Yogyakarta demikian kerajaan ini 
sering disebut dikenal luas dan d1hormati dalam sejarah perger-
akan melawan Belanda, sejak Pangeran Diponegoro, salah se-
orang keluarga keraton Yogyakarta, anak sulung Sultan Hameng-
ku Buwono III dari salah seorang selir, memimpin perang mela-
wan Belanda sepanpng 1825 hingga 1830, hingga mendiang Sri 
Sultan Hamengku Buwono IX, ayah Hamengku Buwono X, yang 
merancang perebutan kota Yogyakarta dari iniliter Belanda yang 
dikenal dengan Serangan Umum 1 Maret 1949. Itu sebabnya, 
Yogyakarta menjadi daerah istimewa sejak masa kemerdekaan. 
Sri Sultan otomatis menjadi gubernur provinsi itu. 
Seperti ayahandanya, Hamengku Buwono X adalah raja Jawa 
yang dekat dengan rakyatnya. Ia sering disebut sebagai "Priyayi 
Agung yang Demokrat", aristrokasinya sangat egaliter. 
Menurutnya, keberpihakan pada rakyat itu harus dilakukan 
sebagai suatu panggilan. Ia berperan penting dalam reformasi 
dengan deklarasi Ciganjur bersama Abdurrahman Wahid, Mega-
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wati Soekarnoputri dan Amien Rais. Lahir dengan nama Bendo-
ro Raden Mas Herjuno Darpito pada 2 April 1946. Setelah de-
wasa bergelar Kanjeng Gusti Pangeran Haryo (KGPH) Mang-
kubumi dan setelah diangkat sebagai putra mahkota diberi gelar 
KGPAA Hamengku Negara Sudibyo Raja Putra Nalendra Mata-
ram. Berbeda dengan ayahnya yang menjalani masa sekolahnya 
di Belanda, Hamengkubowono X belajar menghabiskan masa se-
kolahnya di Yogyakarta, dari kecil hingga lulus dari Fakultas Hu-
kum Universitas Gajah Mada. Ia dinobatkan sebagai raja pada 7 
Maret 1989 mengantikan ayahnya, Sultan Hamengku Buwono 
IX yang meninggal di Amerika Serikat pada Oktober 1988. 
Hamengku Buwono X memperistri perempuan bukan bang-
sawan, seorang perempuan kelahiran Jakarta, tamatan Akademi 
Arsitektur Pertamanan Trisakti, Jakarta. Setelah menikah de-
ngan Sultan, perempuan itu diberinama Gusti Kanjeng Ratu He-
mas. Pasangan ini dikarunia tiga anak, semuanya perempuan, 
yang dalam tradisi kraton Yogyakarta, tidak bisa mewarisi tahta-
nya. Namun, seperti para sultan sebelumnya, Hamengku Buwo-
no X tidak mengambil istri lagi, sekadar untuk kesenangan priba-
di maupun untuk mendapatkan pewaris tahta. Sultan beristri satu 
itu baru terjadi kali ini, clan ini merupakan perubahan dalam tra-
disi kraton. "Ini merupakan salah satu hal yang menjadi kese-
pakatan saya dan Ngarso Dalem (panggilan Sri Sultan Hamengku 
Buwuno X) untuk mencoba menjadi panutan yang baik. Insya 
Allah, kita akan berhasil sepanjang kita menJalani kehidupan 
ini," ujar Ratu Hemas dalam sebuah wawancara dengan Radio 
Hilversum, Belanda. 
Menurut Retu Hemas, sebetulnya meman~ ada dorongan un-
tuk mengambil selir, sebagaimana pernah dmngkapkan Sultan 
sewaktu mereka masih ting gal di Australia. "Ngarso Dalem sudah 
mengatakan kalau kami tidak memiliki anak laki-laki maka kami 
bisa memberikan hak kami kepada saudara atau anak perempuan 
bila memungkinkan. Ngarso Dalem juga sudah menyatakan kepa-
da anak-anak kami beta pa menderitanya kehidupan Ngarso Dalem 
sewaktu kecil dengan adanya persaingan antara ibu yang satu 
dengan ibu yang lain. Ini berdampak sang at pahit bagi kehidupan 
Ngarso Dalem sendiri," kenangnya. 
Tradisi keraton Yogyakarta adalah tradisi Jawa, tentu saja ba-
hasa pengantar yang d1gunakan di dalam keraton adalah bahasa 
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Jawa dengan strata yang paling tinggi, Kromo ln_gg_il. Inggi/ dalam 
bahasa Indonesia berartl tinggi. T1dak seperti bahasa Bahasa 
Indonesia (selanjutnya disingkat BI-Pen) atau bahasa Inggris, 
misalnya, bahasa Jawa mengenal beberapa tingkatan, yang dalam 
bahasa Jawa disebut dengan istilah unda-usuk. Umumnya tingkat-
an yang d~kenal dari yang terendah hingga yang tertinggi ada em-
pat, yakni n,~oko, ma4ya, krama dan krama inggi/. Upacara-upacara 
resmi keraton tidak pernah menggunakan BI, melainkan bahasa 
Jawa, bahkan dokumen-dokumen keraton selalu Jitulis dengan 
bahasa J awa. 
Di Keraton, Hamengku Buwono X yang biasa dipanggil 
Ngarsa Dalem atau Sinuwun, menggunakan krama zn._ggil untuk 
berkomunikasi dengan keluargmya. Dalam kehidupan keluarga 
Jawa pada umumnp, ayah atau ibu menggunakan bahasa Jawa 
n,goko jika berbicara dengan anak-anaknya, sedangkan anak-anak 
biasanya menggunak<rn km111i1, bukan krama mg~il untuk ber-
bicara deng,rn oranr; wanp. Ini menunjukkan makna dan kemes· 
tian sosio-kultural bahwa anak muda harus menghor m.ati orang 
tua, anak m.uda yang berbahasa ngoko terhadap orang tua diang-
gap kurang sopan. Tingkatan tertinggi bahasa Jawa ini, yang ten-
tu saja paling halus, tidak mudah dipelajari. Kini anak-anak muda 
Jawa umum.nya hanya bisa menangkap maknanya jika seseorang 
menggunakan kram 1 inggil, namun tidak bisa mengucapkannya. 
Di dalam keluarganya <lulu, Sultan kecil secara khusus liarus be-
lajar clan m.ampu berbahasa J awa kra111c,1 inl.gzi, karena merupakan 
bahasa resmi di lingkungan keraton "Kalender I?un, kalender Ja-
wa, bahasan ya jug a J awa, bukan bahasa Indonesia. Makanya saya 
menerbitkan surat keputusan dalam bahasa Jawa, kecuali surat-
menyurat dengan instansi lain," ujar Sultan. 
Di keraton, Sultan bahkan menggunakan krama inggi! untuk 
berbicara dengan anak-anaknya, "Masak ngqjari anak dengan ba-
hasa ngoko? '' ujar Sultan. Namun, di kantor Pemerintah Daerah 
Istimewa Yogyakarta, tempat Sultan m.enjadi gubernur, komuni-
kasi dilakukan dengan menggunakan BI yang memang merupa-
kan bahasa resmi pemerintahan. Dengan orang lain di luar kera-
ton, Sultan umumnya menggunakan BI. "Karena dengan Bahasa 
Indonesia tidak ada gap di antara kita," katanya. Namun, ia me-
ngaku sering menggunakan bahasa Jawa ngoko ketika berbicara 
dengan warga Yogyakarta, "Ben ora wedi (agar mereka tidak ta-
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kut-Pen)," ujar Sultan dalam bahasa Jawa ngoko. 
Seperti di Kera ton Yogyakarta, di keraton J awa lain bahasa 
Jawa juga menjadi bahasa resmi. Di Kasunanan Surakarta, misal-
nya Bahasa Jawa digunakan sebagai bahasa resmi untuk menja-
lankan roda pemenntahann ya, untuk masalah kedinasan dan 
untuk hal-hal yang berkait dengan adat tatacara keraton. Bahasa 
Jawa juga digunakan sebagai bahasa pengantar dalam kehidupan 
sehari-liari oleh sesama putra sentana dalem (sanak kerabat ker-
aton-Pen) dan para abdi dalem dalam sarana pemakaian yang 
bersifat tidak resmi. Sebagaimana yang berlaku di keraton Yog-
yakarta, bahasa J awa jug a digunakan untuk urusan ke dalam ke-
raton. Untuk urusan ke luar keraton dipergunakan BI dan bahasa 
asing terutama misalnya Inggris, dalam menjawab surat-surat da-
ri instansi di luar keraton. Untuk urusan di luar keraton lainnya, 
misalnya dengan turis-turis manca negara, juga dipergunakan 
bahasa Inggris. 
Bahasa Asing dan Masalah Nasionalisme 
Meskipun tradisi berbahasa J awa sang at lekat di keraton-ke-
raton Jawa, para bangsawannya, bahkan para rajanya semasa pe-
merintahan kolonial Belanda kebanyakan menguasai bahasa 
Belanda dengan baik. Sultan Solo misaln ya, Paku Buwono XII, 
fasih berbahasa Belanda, yaitu bahasa Belanda resmi yang dipela-
jarinya di sekolah Belanda HBS di Bandung. Bahasa Belanda 
resmi yang digunakan ratu-ratu Wilhelmina, Juliana dan Beatrix, 
yang pernah bertemu dengannya. Anak-anak keraton Yogya 
waktu itu ill;ga biasa mempelajari bahasa-ba~asa asing seperti Ba-
hasa Inggns, Belanda dan Arab, setelah biasanya kursus Klein 
A mbtenaar, pendidikan persiapan pegawai negeri Hindia Belanda. 
Bahkan Hamengku Buwono IX menghabiskan masa seko-
lahnya di sekolah-sekolah Belanda mulai ai taman kanak-kanak 
atau Frobel School asuhan Juffrouw Willer. Pada usia enam ta-
hun masuk sekolah dasar Eerste Europese Lagere School. Lalu 
melanjutkan pendidikan ke Hogere Burger School (setingkat 
SMP dan SMU) di Semarang dan kemudian di Bandung. Kemu-
dian kuliah di Rijkuniversite1t Leiden, Belanda mengambil jurus-
an Indologie (ilmu tentang Indonesia) dan ilmu ekonomi. Tak 
heran jika Hamengku Buwono IX fasih berbahasa Belanda. 
Namun kedekatan Hamengku Buwono IX dengan kultur 
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Belanda tidak membuat dirinya jauh dengan segala sesuatu yang 
terjadi di Hindia Belanda saat itu terutama berk.aitan dengan pe-
ristiwa yang sedang berlangsung, yakni perjuangan untuk mem-
bentuk Republik Indonesia a tau segala sesuatu yang menyangkut 
cita-cita kemerdekaan. Bahkan keraton ini mendukung diguna-
kannya BI yang kala itu digunakan di kalangan penduk.ung per-
gerakan kemerdekaan. Dalam pidato penobatannya sebaga1 Sri 
Sultan Hamengku Buwono IX pada 18 Maret 1940, ada dua hal 
penting yang menunjukkan sikap tersebut. Pertama, adalah ucap-
annya yang berbunyi: "Walaupun saya telah mengenyam pen-
didikan Baratyang sebenarnya, namun pertama-tama saya adalah 
~~~ te~.ap ac:lalah orang Jawa. "Kedua, adalah ucap~~ya yang b~r~ 
is1 pnJI perJuangan: '1zmkanlah saya mengakhm p1dato saya m1 
dengan berjanji, semoga saya dapat bekerja untuk memuhi ke-
pentingan nusa dan bangsa, sebatas pengetahuan dan kemampu-
an yang ada pada saya. " 
Dukungan Hamengku Buwono IX terhadap perjuangan 
membentuk Republik Indonesia, juga tampak ketika Proklamasi 
RI dibacakan Soekarno dan Hatta. Dia mengirimkan amanat ke-
pada Presiden RI yang menyatakan keinginan kerajaan Yogya-
kana untuk mendukung pemerintahan RI. Sikap serupa JUga 
muncul ketika Jakarta sebagai ibukota Republik mengalami situ-
asi gawat. Hamengku Buwono IX tidak merasa berkeberatan ter-
hadap keinginan yang mengemuka saat itu agar ibukota RI 
dipindahkan ke Yogyakarta. Begitu juga ketika ibukota RI 
diduduki musuh, ia bukan saja udak mau menerima bujukan 
Belanda untuk berpihak kepada mereka, melainkan bahkan 
mengambil inisatif yang sebenarnya dapat membahayakan 
dirinya, termasuk ikut merancang Serangan Umum 1 Maret 
1949. 
Komunikasi dan Penggunaan BI 
Dalam kunjungan-kunjungannya ke desa-desa di wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta, baik sebagai gubernur maupun se-
bagai sultan Yogya, Hamengku Buwono X selalu menggunakan 
Bahasa Jawa ngoko, bukan BI. Bagi orang Jawa, berkomunikasi 
menggunakan bahasa Jawa dirasakan lebih komunikatif, akrab 
dan dekat daripada menggunakan BI. Orang J awa di perantauan 
biasanya akan menggunakan bahasa Jawa ketika mengetahui la-
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wan bicaranya orang Jawa. "Agar dialog bisa terbangun," upr 
Sultan. 
Sultan, sebagaimana umumnya orang Jawa, biasanya meng-
gunakan bahasa campuran, Indonesia-} awa jika berbicara dengan 
sesama orang Jawa. Dalam perbincangan untuk kepentingan tu-
lisan ini pun, ia sesekali menggunakan bahasa J awa, k.adang-
kadang ngoko, kadang-kadang krama. Dalam wawancara dengan 
media massa Sultan juga senng menggunakan bahasa Jawa ken-
dati wawancaranya dirancang atau dipersiapan dalam BI. Ini sa-
lah satu contohnya, jawaban Sultan dalam wawancara dengan 
majalah berita mingguan D&R: "Mestinya pemda pun ya strate-
gi tertentu untuk negosiasi. 0, nek ngene ak11 se!t(jtt, nek ngene aku 
ora iso (0, jika begini, saya setuju; jika begitu, saya tidak bisa me-
nerimanya). Tapi, kalau apa pun yang dia minta disetujui, itu 
berarti kan pemda tidak punya program." ("Wawancara Sri 
Sultan Hamengku Buwono X: Megaproyek Dibatalkan Nyi Roro 
Kidul" D&R, 15 Maret 1997) 
Di rumah, anak-anak kelaurga orang Jawa yang tinggal di 
Jawa tidak diajari berbahasa Indonesia oleh orang tuanya. Orang 
tua Jawa umumnya tidak menggunakan BI untuk berbicara de-
ngan anak-anaknya, karena akan terasa canggung dan akan di-
anggap sombong oleh lingkungan sekitarnya. Ini berbeda de-
ngan keluarga Jawa yang tinggal di Jakarta atau di wilayah yang 
penduduknya tidak berbahasa Jawa, mereka berbicara dengan 
anak-anaknya dengan BI. Dulu, sebelum siaran televisi segencar 
sekarang ini, anak-anak Jawa (Jawa Tengah, DIY dan Jawa 
Timur) biasanya mengenal BI ketika mula1 masuk sekolah dasar 
(SD). Taman kanak-kanak di Jawa, terutama di pedesaan dan 
kota-kota kecil, umumnya menggunakan bahasa J awa. Jadi anak-
anak Jawa pertama kali berbahasa Indonesia di SD. Demikian ju-
ga Su1tan, 1a baru mengenal BI pada kali pertama di SD. Pada ka-
Ii pertama menggunakan BI itu, Sultan mengaku mengalami ke-
sulitan, terutama jika harus menggunakan tata bahasanya. "Tapi 
kalau asal berbahasa Indonesia, ya mudah,'' tambahnya. Sulitnya, 
kata Sultan, BI yang baik harus utuh apalagi BI yang resmi ber-
beda dengan BI yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari. 
Sultan juga sempat mengenang kembali masa kecilnya di SD. 
Sejauh dia bisa mengingatnya, Sultan mengaku mengalami kesu-
litan dalam belajar BI, karena di lingkungan keraton, BI tidak di-
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gunakan. Pelajaran BI di sekolah, yang di dalamnya juga ada pe-
lajaran mengarang, suka tidak suka harus diterima clan dijalan-
inya. Namun, lama-kelamaan, karena BI digunakan sebagai baha-
sa pengantar di sekolah, dengan mudah bahasa tersebut 
dikuasainya. Apalagi, menurut Sultan tata bahasa BI sederhana, 
tidak serumit bahasa J awa. Namun. Sultan juga memberikan 
catatan, dibandingkan bahasJ-bahasa lain, BI t1dak bisa diang-
gap atau dikatakan lebih mudJh untuk dipelajari. 
Han ya saja Sultan yang mengaku menyukai karya sastra buah 
karya SultJn Takdir Alisyahbana, Marah Rusli clan sebagainya 
juga memberikan catatan lain yang dinilai perlu diperhatikan, 
yakni BI harus diperbanyak perbendaharaan katanya. BI, kata 
Sultan, tidak boleh miskin perbendaharaan kJta seperti sekarang 
ini. Ia harus dikembangkan secara masif dengan upaya penerje-
mahan kosakata dan istilah-istilah di bidang ilmu pengetahuan 
clan teknologi yang berkembang sangat cepat. 
"Bahasa Indonesia juga ridak bisa menghidupi (memper-
kaya-Pen) bahasa internasion;11. Perbendaharaannya miskin, 
kok," katanya. BI memang lebih banyak menyerap kosa kata dari 
bahasa lain, terutama bahasa Inggns clan bahasa Jawa. Karena 
itulah Sultan memandang bahwa BI tidak mampu "menghidup-
kan" bahas<1 inrernasional. Sed1kit sekali kata dalam BI yang di-
serap oleh bahasa internasional seperti Bahasa Inggris. 
"Departemen Pendidikan Nasional harus rajin meningkatkan 
perbendaharaan kata," ujarnya. 
Sultan yang memperhatikan terjadmya kesenjangan 
antarpenggunna BI dalam mas; arakat, seperti antara masyarakat 
di lingkungan inrelektual atau kampus clan masyarakat di luar 
lingkungan tersebut, juga menyodorkan salah satu solusi bahwa 
upaya penyerapan kosakata bisa diambil dari berbagai bahasa, 
termasuk bahasa Jawa, Inggris, Cina, Jepang. "Bahasa Cina clan 
Jepang juga mengikuti perkembangan international," ujarnya. BI 
menurut Sultan liarus bisa mendunia. 
Perhatiannya kepada bahasa clan kebudayaan, terutama baha-
sa Jawa relah mendorongnya untuk mendukung Kongres Bahasa 
Jawa III yang berlangsung di Yogyakarta pada tahun 2001. Pem-
b ukaan acara kongres itu dilaksanakan di Pagelaran Keraton 
Yogyakarta, sedangkan seluruh acara dilangsungkan di Am-
barrukmo Palace Hotel, hotel milik keraton pada 15 Juli 2001. 
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Dalam pembukaan kongres yang diikuti 590 peserta, 14 di an-
tarnya adalah peserta dari Amerika Serikat, Belanda, Inggris, Je-
pang, Australia clan Suriname, Sultan mengatakan agar masya-
rakat Jawa tidak perlu merasa risau jika mendapati pemakaian 
unsur bahasa daerah dalam tuturan BI atau sebaliknya yang seca-
ra teroritik clan linguistik kurang sesuai dengan norma bahasa 
yang ada. 
Bukan karena BI 
Kini, ketika disintegrasi mengancam negeri ini, BI menurut 
Sultan tetap bisa menjadi perekat, karena sejak 1928 para pemu-
da Indonesia sudah sepakat untuk mernilih BI sebagai bahasa 
pemersatu. Namun jika saat ini di Indonesia muncul ancaman 
disintegrasi, menurut Sultan bukan karena BI telah kehilangan 
kekuatannya untuk menjadi perekat atau alat pemersatu. Sultan 
lebih menunjuk Orde Baru sebagai sumber masalah atau penye-
babnya. 
"Jika kini terjadi disintegrasi itu bukan karena Bahasa In-
donesia tidak mampu menjadi perekat. Masalahnya Orde Baru 
dulu, hanya menekankan semangat persatuannya," ujarnya. 
Sebagai alat pemersatu Sultan tetap mengharapkan agar pe-
ranan itu tidak hilang dari BI. Secara tegas Sultan mengatakan 
bahwa BI tetap bisa dijadikan bahasa pemersatu. Namun, kata 
Sultan, itu berarti semua warga negara Indonesia harus mengua-
sai clan menggunakannya dengan baik dalam berkomunikasi, wa-
laupun bahasa ibu mereka tetaplah bahasa daerah. 
(Irawan Saptono/ N ugroho Adhz) 
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GEDEPRAMA 
Jagat Bahasa Nasional 
Zaman Jadi Liar, 
Bahasa Jadi Vulgar 
agi kalangan yang berkecimpung dalam dunia manaje-
men di Indonesia nama Gede Prama pasti sudah tidak 
asing lagi. Ia pernah menyebut dirinya "pengangguran 
imelek" atau "gelandangan intelek." Padahal, di tahun 
1994 ia baru saja pulang dari Inggris clan Prancis, de-
ngan dua gelar magister: M.A. clan M.B.A. Gede Prama sempat 
bekerja serabutan di Jakarta, sebelum pelan-pelan namanya ma-
kin menanjak clan dikenal sebagai salah satu pakar manajemen. 
Ia bahkan kemudian sempat dipercaya menjadi pimpinan pun-
cak sebuah perusahaan jamu terkemuka, PT Air Mancur, sebagai 
President clan Chie/ Ex-ecutive O/ji"cer. Usianya waktu itu baru 38 
tahun, minim pengalaman di bidang industri jamu, clan bukan sa-
nak famili clan sekitar empat puluh pemilik perusahaan jamu ter-
sebut. Padahal, dalam tradisi budaya perusahaan keluarga di Indo-
nesia jarang sekali jabatan pemimpin puncak diserahkan ke orang 
luar. Jabatan itu biasanya diwariskan ke anak atau setidaknya ke 
orang yang masih pun ya ikatan keluarga dengan sang pemilik. 
Gede Prama, yang lahir di Tajun, Singaraja, Bali, pada 2 Ma-
ret 1963 ini, konon sekarang ter masuk pembicara publik dengan 
honor termahal di Indonesia. Sebagai pembicara terkemuka da-
lam berbagai pelatihan manajemen, keterampilan berbahasa In-
donesia clan berkomunikasi tentu menjadi salah satu modalnya. 
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Anak ketiga belas dari tiga belas bersaudara ini mengaku me-
ngenal bahasa Indonesia sejak sekolah di SD. Ia tidak punya 
pengalaman atau kesan khusus tentang guru bahasa Indonesia-
nya. Waktu itu, ia juga tidak melihat ada yang ekstrem baik atau 
ekstrem buruk dalam Bahasa Indonesia. "Datar-datar saja," ko-
mentar Gede Prama. 
Bahasa Indonesianya waktu itu masih sepatah-sepatah. Hal 
itu dapat dimaklumi karena di kelas I SD clan di lingliungan ru-
mahnya saat itu bahasa yang biasa digunakan adalah bahasa Bali. 
"Nah, sekarang dengan istn pakai bahasa Bali, tapi dengan anak-
anak pakai bahasa Indonesia. Dengan pembantu juga pakai ba-
hasa Indonesia," ujarnya. 
Bagi Gede Prama, bahasa Indonesia bukanlah bahasa ibu. 
"Namun, karena sudah terbiasa dengan bahasa Indonesia di Ja-
karta, bahasa Bali saya jadi kagok-kagok. Bahasa Indonesia, se-
bagai sebuah sarana berkomunikasi dengan sesama orang Indo-
nesia, sangatlah membantu!" lanjutnya. 
Gede Prama juga mengakui, sebagai sarana keilmuan, penggu-
naan bahasa Indonesia masih terbatas. Hal ini disebablian oleh 
masih banyak hal, terutama ide-ide yang menggunakan bahasa 
Inggris a tau bahasa Barat yang lain. Kalau dibahasaindonesiakan, 
ide-1de ini akan hilang atau menurun nuansanya. Hal ini sangat di-
rasakan Gede Prama dalam aktivitas profesinya, yang banyak ber-
gelut dalam masalah leadership 'kepemimpinan' clan manajemen. 
"Kalau sebagai sarana komunikasi biasa dengan orang lain 
sehari-hari, ndak ada masalah. Tetapi, begitu bahasa Indonesia 
digunakan sebagai representasi ide-ide dari Barat, maknanya 
akan menurun. Lebih-lebih, bahasa Indonesia digunakan sebagai 
sarana pengungkapan puitis," kata Gede Prama, yang kini men-
jabat President Director di perusahaan Dynamics Consulting. 
Lulusan Universitas Lancaster, Inggris, clan INSEAR, Pran-
cis, ini menuturkan, "Terkadang ide kita berupa logika clan rasa. 
Kalau mau mengungkapkan hal-hal yang berbau puitis dari ba-
hasa Inggris ke bahasa Indonesia, itu suht dialihbahasakan. Buat 
saya, bisa jadi ndak ketemu padanan katanya." 
Kesantunan Berbahasa Menurun 
Mengaku bukan pakar bahasa, menurut Gede Prama, setiap 
bahasa memiliki kelebihannya masing-masing. Bahasa Indonesia 
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lebih b.aik untuk sarana pengungkapan keseharian. Akan tetapi, 
sebaga1 sarana pengung.kapan ide, terutama ide-ide dari Barat 
bahasa Inggris lebih mudah. ' 
Semua itu tergantung tempatnya. Bahasa Inggris hanya me-
ngenal rice, untuk menyebut beras atau nasi dalam bahasa Indone-
sia. Dalam hal ini, bahasa Inggris lebih miskin daripada bahasa In-
donesia. Sebaliknya, dalam bahasa Indonesia hanya ada satu kata 
untuk menerjemahkan snmv, yaitu sag!t. Padahal, untuk bangsa Es-
kimo, ada seratus kata lebih untuk menyebut sa(/u. "Mengapa Ba-
hasa Indonesia hanya mengenal satu kata untuk menerjemahkan 
snow? Karena dunia kita bukan dunia salju," jelasnya. 
Dalam memberikan ceramah di seminar atau pelatihan, Gede 
Prama menggunakan bahasa Indonesia. Meski demikian, dalam 
beberapa hal yang ia belum yakini terjemahannya, ia menggu-
nakan bahasa Inggris. "Bukan umuk gagah-gagahan, tetapi untuk 
memperkuat ide. Dikhawatirkan, Gika dipaksakan dalam bahasa 
Indonesia) saya salah dalam menerjemahkan," sambungnya. 
Toh Gede Prama pada dasarnya tidak merasakan adanP. ma-
salah dengan bahasa Indonesia dalam mengekspresikan ide-ide 
maupun menguraikan persoalan di bidang manaJemen clan kepe-
mimpinan yang menjadi keahliannya. Alasannya, kekurangan aa-
lam bahasa Indonesia masih bisa ditunjang dengan penggunaan 
bahasa Inggris. Yang peming, orang bisa mengeni apa yang ia 
sampaikan. 
Meskipun demikian, ia juga mengakui bahwa sekarang ada 
tren pada sejumlah kalangan muda clan orang yang telah mapan 
yang lebih senang menggunakan bahasa Inggris. Ada beberapa 
hal yang mempengaruh1 tren itu, antara lain unsur gengsi. Gede 
Prama sendiri tetap menempatkan penyampaian ide di nomor 
satu clan gengsi di urutan nomor dua. Baginya, jika terpaksa ha-
rus menggunakan bahasa Inggris, hal itu lebih untuk penguatan 
ide, bukan umuk gengsi-gengsian. 
Jika disampaikan dalam bahasa Inggris, ide itu terasa lebih 
kaya. Akan tetapi, jika disampaikan dalam bahasa Indonesia, Ge-
de Prama meragukan ide itu akan dipahami secara benar. Ia 
memberi contoh ungkapan wherl' the blossom 1•a11i.rh thr:fruit appear. 
Kalau dibahasaindones1akan, ungkapan itu menjadi 'ketika bu-
nganya hilang, buahnyJ. muncul.' Padahal b1111,ga dengan blossom 
itu berbeda. Bunga yang diterjemahkan ke bahasa Inggris dapat 
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menjadi flower atau blossom. 
Meski sudah dianggap pakar manajemen, Gede Prama me-
ngaku masih terus belapr bahasa Indonesia. Cara belajarnya ti-
dak secara formal, tetapi dengan banyak membaca koran. Ia juga 
suka membaca novel dan karya sastra. Namun, yang banyak ia 
baca adalah novel atau karya sastra dalam bahasa Inggris karena 
dianggapnya memperkaya ide. Ia pernah mencoba membaca kar-
ya sastra yang berbahasa Indonesia atau lokal. "Tetapi, kurang 
nyambung dengan visi dan ide saya ke de pan. Memang, ada beber-
a_ra karya asing yang diterjemahkan ke bahasa Indonesia, seper-
u karya Kahlil Gibran. Itu saya baca," tuturnya. 
Saat ini, ada sebagian kalangan yang menyatakan bahwa kri-
sis bangsa tercermin juga dalam krisis bahasa. Menurut Gede 
Prama, pernyataan itu-yang lebih menempatkan bahasa sebagai 
representasi realitas, dan bukan bahasa sebagai media-memang 
ada benarnya. Ia memberi contoh, dari seg1 kesantunan berba-
hasa, banyak orang sekarang cenderung tidak santun. 
"Dulu kalau kita menyebut presiden, di depannya ada bapak. 
Begitu juga, (kalau menyebut) menteri? di d~pannya ada bapak 
atau ibu. Sekarang kan ndak. Bu Mega d1panggil orang mbak. Ada 
kecenderungan penurunan kesantunan," upr Gede Prama. Ia 
membandingkan dengan masa Orde Baru, yang dianggapnya le-
bih santun, meski mungkin alasan kesantunan itu belum jelas, be-
tul-betul karena kesantunan yang tulus atau takut pada pejabat. 
Penggunaan bahasa sekarang, dinilai Gede Prama, lebih vulgar. 
Ia menolak ketika dikatakan bahwa yang dianggapnya "tidak 
santun" itu mungkin sebetulnya hanyalah penggunaan bahasa 
yang lebih lugas. Menurutnya, ada perbedaan antara lugas dan 
vulgar. "Memang dari segi realita, kita sekarang cenderung ku-
rang santun. Kalau dulu ada sesuatu yang kurang berkenan, ada 
kecenderungan penghalusan atau eufem1sme. Konsekuensinya, 
bahasa menpdi santun. Tetapi, karena zamannya jadi liar, maka 
bahasanya jadi vulgar!" tegasnya. 
Menurut Gede Prama, kecenderungan menurunnya kesan-
tunan berbahasa ini juga terlihat pada bahasa media massa. Gaya 
berbahasa dari kalangan anak muda memang sejak dulu begitu. 
Bahasa sehari-hari mereka adalah bahasa pop, bahasa yang me-
nuntut perubahan. "Saya waktu muda juga seperti itu. Ka-
takanlah, seperti lu-gua," sambungnya. Namun, ia menolak me-
68 
Jagat Bahasa Nasional 
ngomentari gaya pejabat berbahasa Indonesia. Kata Gede Pra-
ma, "Saya bukan pengamat pejabat yang baik." 
Belajar Bahasa seperti Belajar Berenang 
Banyak orang berkata bahwa bahasa Indonesia mudah dipe-
lajari. Gede Prama tidak membantah pendapat itu. Dikatakannya 
bahwa sebenarnya semua bahasa mudah dipelajari asalkan cara 
belajarnya seperti orang belajar berenang, langsung saja mence-
burkan diri ke air! 
"Contohnya, kalau mau belajar bahasa Inggris, ting~al saja di 
Inggris selama lima tahun. Itu pasti bisa. Saya 'kan belaJar bahasa 
Indonesia, di samping karena pendidikan, juga karena saya ting-
gal di Jakarta. Coba saya tinggal selamanya d1 Bali, bahasa Indo-
nesia saya akan hego terus!" ujar Gede Prama. 
Gede Prama jelas tidak asal bicara karena yang diutarakan-
nya itu berdasarkan pengalamannya sendiri. Ketika dulu mencari 
beasiswa untuk bisa bersekolah ke luar negeri, ia terus terang 
mengaku tidak becus berbahasa Inggris. Ia nekad mendaftar dan 
belajar bahasa Inggris sendiri, sampai akhirnya malah dinyatakan 
sebagai peserta dengan kemampuan bahasa Inggris terbaik! 
Bagaimana pun, Gede Prama menilai penggunaan bahasa In-
donesia secara umum sekarang sudah lebih baik daripada dulu. 
Dulu, banyak nuansa lokalnya. Misalnya, orang memakai Bahasa 
Indonesia, tetapi menyelipkan bahasa Jawa atau bahasa daerah 
lainnya dalam pembicaraan. Pada tahun 1980-an, ketika Gede 
Prama pertama kali menginjakkan kaki ke Jakarta, ia melihat di 
kantor-kantor banyak orang menggunakan bahasa Jawa. Seka-
rang hal semacam itu sudah menurun. 
Kemudian, pembicaraan di berbagai forum publik yang meng-
andalkan bahasa lokal juga menurun. Terakhir, dialek lokal pun 
makin tidak. "Seperti, saya orang Bali. Dialek bahasa saya tidak la-
gi terlihat clan saya seperti dianggap bukan orang Bali. Jadi, seka-
rang seperti ada proses nasionalisas1 dalam berbahasa, clan itu me-
nunjukkan gejala yang semakin baik dibandingkan dulu," jelasnya. 
Ada anggapan pada sebagian bahwa perkembangan bahasa 
Indonesia cenderung lamban. Gede Prama enggan mengomen-
tari pandangan tersebut. Namun, ia memberi contoh negeri te-
tangga, Singapura clan Malaysia, yang dianggapnya sangat berani 
dalam penggunaan bahasanya. Mereka melokalkan bahasa Ing-
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gris. Misalnya, bahasa Inggris tire (ban) di Singapura menjadi tire 
dan di Malaysia menjadi tayer. 
"Di Indonesia ada kecenderungan gengsi dalam melokalkan 
bahasa Inggris. Padahal, bahasa Inggns kan sekarang menjadi 
bahasa global. Untuk kata bahasa Inggris yang tidak ada padanan 
kata Inaonesianya, pakai saja bahasa Inggns yang diindonesi-
akan. Sehingga, kita clan anak cucu kita tidak perlu lagi belajar 
kata yang baru," usul Gede Prama. 
Ia menjelaskan, di Malaysia, kata bahasa Inggris tire dilokal-
kan menjadi tqyer, itu akan memudahkan. Kalau memakai ba-
hasa-bahasa lokal (daerah), nanti perlu diulang lagi dan perlu be-
lajar lagi. Ini menyulitkan. "Bahasa pada iminya adalah sarana in-
tegrasi sehingga lubang-lubang yang ada dalam bahasa Indonesia 
perlu segera ditutup dengan bahasa Inggris. Saya tidak melihat 
1tu sebagai pengoroanan, tetapi sebagai sarana integrasi yang le-
bih cepat," tambah Gede Prama. 
Dalam kaitan integrasi inilah, ia memandang, peranan bahasa 
Indonesia sebagai perekat persatuan antar provinsi clan daerah-
daerah telah semakm baik. "Dulu, jika kita ke daerah, hanya sedi-
kit orang yang bisa berbahasa Indonesia. Sekarang, semakin ba-
nyak. Bahkan, di tingkat desa pun orang sudah banyak mengerti 
bahasa Indonesia," lanjutnya. Ia berharap bahasa Indonesia dapat 
mempertahankan kinerjanya sebagai sarana integrasi nasional. 
Hilangnya Kolom Pembinaan Bahasa Indonesia 
Tentang penggunaan bahasa Indonesia bagi para warga asing 
yang tinggal atau bekerja di Indonesia, Gede Prama berpendap-
at: mereka tidak perlu diwajibkan belajar bahasa Indonesia atau-
pun mengikuti tes bahasa Indonesia. Alasannya, Indonesia saat 
mi bukan bangsa yang memiliki daya ta war yang tinggi sehingga 
tidak perlu memberlakukan syarat mi atau itu. "Kalau Anda wa-
nita cantik, pakai syarat ini atau itu, bolehlah. Tetapi kalau Anda 
jelek, clan pakai syarat ini clan itu, nanti ndak ada orang lain yang 
berminat!" katanya. 
Gede Prama menambahkan, saat ini di Indonesia banyak 
pengangguran. Negeri ini juga sedang sulit mencari investor 
untuk menghidupkan kembali perekonomian yang terpuruk. Jika 
dalam kondisi demikian, Indonesia mengeluar kan syarat yang 
aneh-aneh, itu namanya bunuh diri. Ia juga tidak melihat pros-
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pek bahasa Indonesia untuk berkembang ke lingkup yang lebih 
puh, dari sekadar bahasa nasional. "Mungkin limit bahasa Indo-
nesia hanya di situ," ucapnya. 
Tentu saja hal itu bukan berarti Gede Prama tidak punya 
perhatian pada kemajuan bahasa Indonesia. Ia, misalnya, menyo-
rot hilangnya kolom-kolom Pembinaan Bahasa Indonesia di be-
berapa koran nasional utama. Acara Pembinaan Bahasa Indone-
sia ai televisi, yang dulu pernah dibawakan oleh Yus Badudu, 
menurut pengamatannya, juga sudah tidak terlihat lagi. 
Tentang apakah penghapusan kolom-kolom pembinaan ba-
hasa itu karena pembinaan bahasa Indonesia dianggap sudah ti-
dak penting lag1, Gede Prama mengaku kurang mengerti. Apa-
kah mi berarti pembinaan bahasa itu menurun? "Bisa jadi, menu-
run atau orang sudah percaya diri menggunakan bahasa Indone-
sia clan tidak perlu pembinaan yang terlalu banyak," sahutnya. 
Gede Prama sekarang dapat menikmati posisi sebagai peng-
guna bahasa Indonesia yang efektif. Kebiasaan yang menyenang-
kan hati clan jiwanya akhir-akhir ini adalah setiap kali selesai ber-
meditasi, ia menemukan rangkaian pemahaman yang layak untuk 
dibagi ke banyak orang han itu. Oleh karena itu, aituliskannya 
hikmah tadi ke dalam pesan SMS (short messaging service) yang di-
kirim ke puluhan sahabat. Karena keindahan clan hikmah yang 
tersirat dari pesan terse but, tidak sedikit sahabat yang kemudian 
meneruskannya ke puluhan sahabat yang lain lag1. 
Jadilah pesan-pesan SMS yang selalu diawali dengan kata 
Gede Prama's message of the dqy sebagai bahan renungan yang di-
tunggu banyak orang. "Begitu ada minggu tanpa SMS terakhir, 
tidak sedikit sahabat yang mengirimi saya SMS: Mana pesan un-
tuk minggu ini?" tutur Gede Prama. Penggunaan bahasa Indo-
nesia yang tepat, bagi Gede Prama, ternyata bukan cuma penting 
untuk berkomunikasi, tetapi di luar dugaan, juga menyebarkaii 
kebahagiaan pada banyak orang. 
(S atrio Arismunandar/ Agustinus Widt) 
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H.S. DILLON 
Bahasa Bukan Hanya untuk 
Berkomunikasi, Juga untuk Berpikir 
erbahasa adalah urusan keterampilan. Beberapa bahasa 
yang dikuasai seseorang akhirnya berbalik pada keter-
ampilan yang bersangkutan untuk menjadikan bahasa 
sebagai alat untuk semakin menyelami berbagai komu-
nitas dan kehidupannya. Contoh hidup tentang bagai-
mana seseorang menggunakan keterampilan berbahasa dapat di-
lihat pada diri Harbrinderjit Singh Dillon, atau yang lebih sering 
dikenal sebagai HS Dillon, seorang pengamat pertanian, tokoh 
Lembaga Swadaya Masyarakat, yang kini memimpin lembaga 
Partnership for Governance Reform in Indonesia. 
Menilik dari namanya, tokoh ini memang seorang warga In-
donesia keturunan Sikh, India, dan ciri khas yang mudah diberi-
kan kepadanya adalah sorban yang tidak lepas melilit kepalanya. 
Pria berusia 58 tahun ini lahir di Medan tanggal 23 April 1945. 
Ia dikenal sebagai salah seorang pengamat pertanian di Indone-
sia dan latar belakang pendidikannya memang menunjang bidang 
perhatiannya tersebut. Alumnus Fakultas Pertanian Uruversitas 
Sumatera Utara (USU), Medan, akhir tahun 1970-an ini kemudi-
an melanjutkan studinya hingga ke jenjang Ph.D. di Universitas 
Cornell, di Ithaca, New York, Amerika Serikat. Dillon lulus se-
bagai doktor pada tahun 1983. 
Sej~k saat itu ia banyak meniti karier dalam bidang pertanian, 
mulai se bagai tenaga ahli yang diperbantuan pada Ketua Tim 
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Khusus Proyek Perkebunan Berbantuan, Direktorat Jenderal, 
Departemen Perkebunan antara 1983-1985. Setelah itu ia men-
jad1 Kepala bagian Pengkajian Komoditas Biro Kerja Sama Luar 
Negeri, SekretariatJenderal, Defartemen Pertanian (1985-1990) 
hingga akhirnya ia menjadi Sta Ahli Menteri Pertanian Bidang 
Pengembangan clan Perdagangan Komoditas (1990-1996). 
Kenyang berkarier dalam dunia pemerintahan, Dillon lalu 
memimpin sebuah organisasi swadaya masyarakat yang bernama 
Centre for Agricultural Policy Studies, tempat ia menjabat seba-
gai direktur eksekutif dari 1997 hingga sekarang. Selain itu, ia 
r
un turut menjadi anggota Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 
1998-sekarang) juga anggota Dewan Ekonomi Nasional 
1999-2000). 
Dalam soal berbahasa, ayah dari tiga orang putra ini sudah 
sejak kecil terbiasa untuk berbicara lebih dari satu bahasa. Dalam 
lingkungan keluarga ia menggunakan bahasa Punjabi, dan kemu-
dian ket1ka bersekolah ia mahir berbahasa Inggris karena itu ada-
lah bahasa pengantar yang digunakan dalam sekolah asing yang 
ia ikuti. 
PerkenalannY.'1 dengan bahasa Indonesia baru dimulai pada 
tahun 1957 ket1ka Dillon harus pindah sekolah dari sekolah 
asing ke sekolah Indonesia. Kala itu memang ada peraturan pe-
menntah yang memutuskan bahwa warga negara Indonesia tidak 
boleh mengikuti sekolah yang bahasa pengantarnya bahasa asing 
atau sekolah tersebut akan ditutup. 
Ada satu masa dalam hidup suami dr. Drupadi Harnopidjati 
ini yang mengharuskan ia menggunakan tiga bahasa sekaligus; 
bahasa Inggns dipergunakan untuk berkomunikasi dengan te-
man-teman, bahasa Indonesia dipakai ketika bermain bola de-
ngan teman-teman di lingkungan rumah, clan bahasa Punjabi di-
pakai ketika bersama dengan orang tua atau orang-orang Sikh 
ketika bersembahyang. 
Dillon mengakui kemampuannya berbahasa Indonesia sa-
ngat lumayan jika dibandingkan dengan teman-teman seumurnya 
karena guru bahasa Indonesianya ketika SMA 1 Teladan Medan, 
Syahbarudin Ahmad, mendidiknya dengan keras dalam soal 
penggunaan bahasa. Untuk pelajaran Bahasa Indonesia ini, 
Dillon mengaku mendapat rata-rata nilai 7, lalu nilai 8 untuk 
bahasa Jerman, serta 10 untuk pelajaran bahasa Inggris. Padahal 
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waktu itu, Dillon mengaku tidak ada orang yang diberi nilai lebih 
dari enam oleh Syahbarudin Ahmad. 
Syahbarudin yang saat ini sudah berusia hampir 80 tahun, clan 
mas~ hidup, perna? m~mberikan pelaja:an sangat berharga k~pa­
da Dillon. Satu kali ket1ka Pak Guru m1 sedang mengajar, Dillon 
hendak izin untuk keluar. Terjadilah percakapan ini. 
Dillon berkata, "Pak, saya mau izin keluar." "Ya," jawabnya. 
Begitu Dillon hendak keluar gurunya memanggil kembali, "Mau 
ke mana kau?". Lalu, Dillon menjawab lagi, "Saya mau izin kelu-
ar." "Ya," dijawabnya lagi. Kemudian dipanggil lagi clan seluruh 
teman sekelas menertawakannya. Dillon sudah sangat ingin pergi 
ke kamar kecil. Pak Guru ini berkata, "Kau ini bilang apa?" Dillon 
kembali menjawab, "Saya mau izin keluar, Pak." "Ya izinlah!" de-
ngan suara keras Pak Syahbarudin membalas. Barulah Dillon sa-
dar akan kesalahannya, lalu ia mengganti rumusan kalimatnya, 
"Boleh saya keluar, Pak?" "Boleh!" jawab sang Guru sambil terse-
nyum. Demikian cara Syahbarudin mengajar bahasa Indonesia. 
Hasilnya? Tidak sia-sia, kemam_euan berbahasa Indonesia Dil-
lon maju pesat clan hingga kini Dillon pun tergolong produktif 
untuk menulis artikel masalah ekonomi pertanian di media massa. 
Apa kunci ia menguasai bahasa Indonesia ini? Dillon menjawab 
dengan tegas, "Caranya adalah menyerap apa yang dibacanya clan 
memperhatikan apa yang dilihatnya." Bahkan, hingga hari ini pun 
ia mengaku masih terus mempelajari bahasa Indonesia. 
Menurut Dillon, bahasa harusnya menjadi suatu medium, 
bukan hanya untuk berkomunikasi, tetapi juga untuk berpikir. 
Dengan demikian, manusia tidak hanya oerpiKir dengan simbol-
simbol, tetapi juga berpikir dengan bahasa. Ada satu pengalaman 
dalam keluarganya. Istri clan kakak iparnya tidak diajarkan baha-
sa Jawa clan bahasa Belanda oleh kedua orang tuanya. Ada kesan 
bafiwa mertuanya itu sangat republiken sehingga mereka upaya-
kan berbicara dengan kedua anaknya selalu dengan bahasa Indo-
nesia walaupun di antara mereka berdua dapat berbahasa Belan-
da yang mereka peroleh di sekolah. 
Dillon pernah marah dengan mertuanya soal tidak diajarkan 
bahasa Jawa clan Belanda kepada istri clan kakak iparnya terse but. 
Menurut dia, jika seseorang sejak usia muda mengenal bahasa 
asing sebagai bahasa kedua, maka lebih mudah pula baginya un-
tuk mengenal bahasa asing lainnya. Jadi, kalau orang hanya me-
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miliki bahasa tunggal, orang itu akan susah sekali mendapatkan 
bahasa kedua. 
Dillon mengaku bahwa dirinya sengaja berupaya untuk mem-
perluas kosakata bahasa Indonesia karena ia sadar benar kegu-
naannya untuk kegiatan menulis atau meriksa tulisan orang lain. 
Ia memberikan contoh, bagaimana bawahannya di kantor sudah 
tiga hari menulis suatu kata pengantar, narnun hingga saat itu be-
lum juga berhasil. Dillon sengaja membiarkan mereka terus men-
coba clan ia tidak mau mengambil alih pekerjaan mereka. 
Saat ini ia sendiri lebih banyak menggunakan bahasa Inggris 
clan Indonesia karena dalam keluarganya hanya tinggal bert1ga. 
Dua anaknya yang pertama tinggal di Bandung karena sedang 
berkuliah di Institut Teknologi Bandung (ITB). "Saya paksakan 
kepada mereka untuk menggunakan bahasa Inggris karena saya 
menilai mereka memilki kemampuan bahasa Indonesia dengan 
baik di sekolah sejak awal. Tetap1, istri saya sempat menemukan 
kesulitan dalam menggunakan bahasa Inggris, padahal dia per-
nah bersama saya di Amerika." 
Pria yang lahir dari pasangan Partap Singh clan Dhan Kaur 
ini berbagi cara untuk terus memperluas kosakata bahasa Indo-
nesianya. Kegiatan membaca dan mengamati apa yang terjadi se-
hari-hari adalah bagian dari caranya untuk terus mengasah ke-
mampuan berbahasa. Ia sangat sadar bahwa setiap bahasa itu hi-
dup, terus berkembang, clan banyak kata baru yang dilahirkan 
clan banyak juga kata serta istilah yang menjadi usang. Merupa-
kan kewajiban bagi dirinya untuk mengetahui cara penggunaan 
kata-kata tersebut. 
Soal penggunaan bahasa daerah ketika ia tinggal di Medan 
dahulu, Dillon mengaku juga menguasai bahasa Deli, bahasa 
daerah yang banyak dipakai oleh masyarakat di kota Medan. Da-
lam kaitan mi, Dillon pun ya pengalaman unik saat ia bersama ke-
tiga putranya berjalan-jalan ke Batarn, Singapura, Johor, Malaka, 
clan Kuala Lumpur. Perjalanan yang ditempuh menpgunakan 
ferry dan taksi itu memakan waktu satu rninggu. Ketika berada 
di Kuala Lumpur Dillon menggunakan bahasa Deli clan bisa ber-
bicara dengan para penjaga toko-toko di sana. Anak-anaknya bi-
ngung, "Hi, 1vha1 are_J'o11 talki11,~ - 1vha1 art:)'O lt .rc( ri1~g ?". Dillon sendiri 
rupanya tidak sadar ia berbicara bahasa Deli dan ia sempat bi-
ngung sendiri dan terkejut. Rupanya ia tidak sadar telah menggu-
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nakan bahasa yang biasa ia pakai ketika kecil dulu. 
Dalam perjalanan ke Penang, kota di Malaysia yang dekat de-
ngan Kota Medan, Dillon butuh waktu sehari saja untuk bisa 
berbahasa dengan penduduk di sana, terutama kalangan orang 
Melayu di Malaysia. Dari sini Dillon menarik simpulan bahwa 
kemampuan berbahasa asing yang ia pelajari bisa dilakukan kare-
na ia memang terbiasa. Salah satu penunjang lainnya adalah 
karena Dillon tergolong teman dekat Sultan Deli dari mbah-nya 
atau datuknya. Bahasa Melayu atau bahasa Deli ini adalah cikal 
bakal bahasa Indonesia . 
. Mengenang .kembali saat ketika Dillo? belaj~r bahasa I~do­
nesia, pna yang Juga V ice President The Asian Society of Agncul-
tural Economists \1996-1999) mengaku lebih senang sastra In-
donesia. Dillon masih ingat jelas ketika sekolah ia sangat senang 
mempelajari pantun, gunndam clan berbagai bentuk sastra lain-
nya. Bahkan, ketika berusia empat belas tahun, ia pernah mener-
jemahkan puisi Kerawang dan Bek asi karya Chairil Anwar ke 
dalam bahasa Inggris. 
Dillon merasa sulit untuk berpendapat, apakah pelajaran ba-
hasa Indonesia saat ini perlu terus digabungkan dengan pela-
jaran sastra. Namun, dengan melihat kemampuan menulis para 
stafnya saat ini, ia merasa bahwa perlu ada perhatian khusus 
pada pelajaran bahasa Indonesia di sini, clan udak semata-mata 
pada sastran ya. 
Dalam dunia sastra, Dillon mengaku paling senang dengan 
karya pujangga lama seperti Amir Hamzah clan penyair lainnya. 
Baru belakangan Dillon juga menyukai karya penyair modern, se-
perti Chairil Anwar. Selain itu ia juga menyenangi karya Abdulah 
bin Abdul Khadir Munsyi, yang menciptakan Gurindam 12. "Pa-
dahal beberapa hari yang lalu ketika saya baca di Kompas, Abdulah 
bin Abdul Kadir Munsy1 itu adalah yang melaporkan di Aceh me-
ngenai korupsi para pengusaha dan para pejabat pada waktu itu." 
Di luar keterampilan soal berbahasa, mantan anggota delega-
si Indonesia dalam Putaran Uruguay (1990-1994) im juga mem-
perhatikan soal fungsi bahasa sebagai alat pemersatu, apalagi 
dalam situasi di Indonesia yang dikenal multisuku, agama, ras, 
clan etnik. Dillon, misalnya, sangat percaya bahwa pencipta ba-
hasa itu adalah kalangan pedagang. Ketika Dillon pergi ke Afri-
ka, misalnya, ia menemukan sejumlah kata yang diungkapkan 
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oleh penduduk di Kenya ada kemiripan dengan bahasa yang di-
paka1 oleh penduduk India. Bahasa Swali, misalnya, adalah baha-
sa yang kemudian dijadikan ba_hasa J?e:nersatu di Afrika. 
Kebutuhan adanya lingua Jranca m1 terutama untuk mengha-
dapi tantangan adanya berbagai suku yang hidup di suatu tem-
pat. Tantangan ini juga dihadapi para penduduk di wilayah Cina 
Juga Arab, misalnya, dan dalam konteks di Indonesia, penduduk 
di Papua, misalnya, terdiri dari puluhan suku, dan justru bahasa 
Indonesia yang menjadi bahasa pemersatunya. 
Yang terasa ironis terjadi di wilayah seperti Timor Leste (da-
hulu Timor Timur). Ban yak J?enduduk Timoryang tadinya sudah 
dapat berbahasa Indonesia dengan baik, namun setelah 
kemerdekaan penggunaan bahasa mi terbelah antara mereka 
yang ingin menggunakan bahasa Tetun, bahasa Indonesia, atau-
pun bahasa Portugal. 
Jika ditimbang dari sisi kemudahan mempelajari bahasa 
asing, menurut Dillon, bahasa Indonesia tergolong mudah dipe-
lajan jika dibandingkan dengan bahasa asing lainnya. "Bahasa 
Indonesia tidak mempunyai konjugasi, gender, perbedaan waktu 
penggunaan-masa sekarang, lalu atau yang akan datang." Begitu 
Juga, bahasa Indonesia dibaca pada umumnya sebagaimana hu-
ruf atau kata yang tertera. Jadi, bahasa Indonesia itu lebih seder-
hana daripada bahasa Prancis, Jerman, clan Inggris. 
Mantan Kepala Badan Koordinasi Penanggulangan Kemis-
kinan ini juga menilai bahwa penggunaan bahasa Indonesia seca-
ra umum oleh masyarakat masih K.urang baik. Apalagi kalau meli-
hat bagaimana elite masyarakat atau elite pohtik malah sering 
mempergunakan bahasa yang kacau. "Harusnya mereka diben 
sanksi," kata Dillon lagi. 
Mengapa harus diberi sanksi? Menurut Dillon, bagaimana-
pun juga apa yang dikatakan bukan apa yang dipikirkan Clan yang 
Ciipahami bukan apa yang didengar sena yang dikerjakan bukail 
apa yang dipaham1 sehingga akan menjadi jauh sekali pengertian-
nya. "Seharusnya ketika mereka dikenal atau berkuasa, hal yang 
pertama harus diperbaiki oleh dirinya adalah bahasa. Mengapa? 
Karena bahasa adalah apa yang dikatakan, bukan apa yang sedang 
dipikirkan. Kita akan melihat seluruh pemerintahan clan seluruh 
kehidupan masyarakat akan menjadi tidak beraturan jadinya kalau 
bahasanya tidak digunakan dengan baik dan benar." 
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Secara khusus Dillon juga mengkritik penggunaan bahasa di 
kalangan peja~at TNI yang ia rasa sangat kacau, padahal seha-
rusnya sebaga1 orang yang terbiasa dengan disiplin, harusnya ka-
langan TNI juga dis1plin dalam penggunaan bahasa. 
Secara umum, Dillon mengkiitik ban yak orang pura-pura ter-
pelajar dalam hal berbahasa, yakni dalam hal mencampuradukkan 
bahasa yang dipakai. "Orang Inggris pun dalam berbicara suka 
mencampuradukkan dengan bahasa Perancis, begitu juga saya 
sendiri ketika di Inggris sering mencampurkan dengan banasa La-
tin." Kata Dillon. Banyak orang lebih suka menggunakan kata 
asing daripada mencari padanan dari suatu kata asing. Bukti yang 
paling jelas, kantor dimana Dillon kini memimpin, lebih dikenal 
sebaga1 lembaga partnership, bukan lembag~1 kemitraan. 
Apakah bahasa punya kaiun deng<m kondisi bangsa yang di-
bnda disintegrasi saat ini? Ap,1k1h b<1hasa Indonesia punya fungsi 
menjadi hahas<l pemers,uu? Dillon menjawab bahwa soal ini sa-
ngat tero<1ntung p.lda kita. ·'Seorang warga negara Indonesia 
tidak perlu diharuskan untuk mempergunabn bahasa ibunya, na-
mun juga tid<1k dilarang umuk mempergunakmnya. Mengapa de-
mikian? Karena setiap orang mempunyai berbagai peran dalam 
kehidupan. Saya sederhana saj,1 seseorang; bisa seorang teman, 
seor<mg anak, seorang ayah, seorang bawahan, seorang atasan, se-
orang pemain dalam suatu kesebelasan, sebagai pengusaha atau 
guru. Jadi, perannya ban yak sehingga yang penting bahasa Indo-
nesia inilah yang dipergunakan clan diutamakan tatkala peran kita 
menuntut demikian. Maka kita bergaul dalarn konteks keindone-
sian, kalau kita dengan kerabat merayakan Idul Fitri, lalu kita ber-
bahasa daerah, ya t1dak apa dan tidak menjadi soal juga." 
Untukpengembangan bahasa ke depan, Dillon menyarankan 
agar ban yak ditunjukkan teladan oleh para publik figur dalam hal 
penggunaan bahasa. "Kita rnelihat, misalnya, Pak Hano suka 
menggunakan bahasa 'semangkin', 'daripada itu', tetapi tidak ada 
orang yang berani mengatakan kepadanya bahwa itu tidak betul 
peng gunaann ya." 
Bagi Dillon, penting bahasa lebih dini diperhatikan untuk 
generasi mendatang. Dalarn kaitan ini Dillon menyinggung soal 
fenomena banyak orang mampu yang rnengirimkan anak-
anaknya ke sekolah berbahasa asing, seperti yang International 
School. Hal ini, menurutnya, dapat merupakan kemajuan bagi 
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bangsa, tetapi juga bisa berarti terjadi satu lagi pemisahan dalam 
bangsa Indonesia, antara kelas, kelompok atau suku yang ada 
dalam bangsa Indonesia. 
Kepada Dillon ditanyakan apakah kita perlu menerapkan sis-
tem TOEFL untuk bahasa Indonesia bagi orang asing yang mau 
bekerja atau sekolah di Indonesia, seperti halnya bah.asa Inggris 
memiliki sistem ini ketika ada siswa yang hendak menempuh 
studi ke luar negeri. 
Menurutnya, hal itu ada perbedaan. Boleh saja menerapkan 
sistem TOEFL ini, tetapi terutama di lingkungan sekolah clan 
boleh-boleh saja setia_p perguruan tinggi menentukan persyarat-
an untuk memenuhi kernampuan bahasa tersebut. Akan tetapi, 
kalau untuk bekerja, ia rnerasa belum pernah tahu apakah diper-
lukan sistem TOEFL untuk orang asing yang mau bekerja, \\'a-
laupun yang pasti ada u jian untuk mereka ketika masuk kemari. 
Dalam pekerjaannya sehari-hari, terkadang Dillon mem<mg 
membutuhkan orang yang punya kemampuan berb,d1asa Indone-
sia. Misalnp., ia mempekerjakan seorang konsultan unt uk j<rngb 
panjang. Dirinp akan memberitahukan kepc1danya b.1hw<1 jik.1 su-
dah serahun d1 sini, ia harus sudah memihki kemampu,111 berba-
hasa Indonesia minimal. Akan tetapi, jika Dillon hanya membu-
tuhkan konsultan tersebut umuk tiga atau empat bulan, clan dia 
sudah mampu menguasai aspek tata pemerimahan, misalnya, i<1 
tidak akan terlalu mempersoalkannya. Hal ini tidak terlalu men-
jadi soal, karena pegawai Indonesia lain di kamornya ban pk yang 
mampu menggunakan bahasa Inggris dan yang ia inginkan adalah 
rnenyerap pengalaman dia ke dalam komeks Indonesia sendiri. 
Terakhir, Dillon memiliki harapan agar para pendidik atau 
guru di sekolah mampu mengajarkan betapa pentmgnya berba-
hasa Indonesia dengan baik kepada rnund. Namun, terutama 
untuk para guru mereka harus memiliki pemahaman yang le bih 
kuat terlebih dahulu. Selain itu, ia juga menyinggung bagaimana 
sejumlah media massa memiliki ruang khusus untuk pembahasan 
soal istilah bahasa Indonesia, "Sebetulnya kalau kita memiliki 
waktu belajar bahasa Inggris, seharusnya kita mempunyai waktu 
juga untuk belajar bahasa Indonesia." 
(Ignatius 1-iaryanto/ Abdul A~:_i.1) 
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CHUSNUL MAR'IY AH 
Bahasa Indonesia, 
Ibu bagi Ribuan Bahasa Etnik 
ejak kecil, di lingkungan keluarga dekatnya, Chusnul 
Mar'iyah mempergunakan bahasa J awa dalam percaka-
pan sehari-han. Bahasa Jawa merupakan bahasa ibunya. 
Anak pertama dari tujuh bersaudara pasangan Marlim 
Hadisujoso dan Syofiah, Chusnul juga begitu dekat de-
ngan lingkungan pesantren pedesaan di J awa Timur. Pendidikan 
formal yang mula-mula diterimanya pun adalah pendidikan ma-
drasah. 
A~nya, seorang guru sekolah dasar, sangat disiplin dalam 
mend1dik anak-anaknya. Dia yang menentukan clan mengatur pi-
lihan acara tayang televisi yang mesti ditonton. Bahkan yang me-
milih bahan-bahan bacaan. Dan, dia yang pertama kali memper-
kenalkan Chusnul kepada bacaan-bacaan sastra, seperti terb1tan 
Balai Pustaka. Salah satu karya sastra, atau roman yang sangat 
mempengaruhi Chusnul di masa kecil adalah Siti Nurba:ya. 
Tapi Chusnul sering membandel. Diam-diam tanpa sepenge-
tahuan ayahnya, ia membaca buku-buku cerita lain. Ayahnya tak 
menghendaki dirinya membaca buku-buku cerita yang ada 
dialognya. Tapi, Chusnul secara sembunyi-sembunyi membaca 
buku cerita A pi di Bukit Menonh. 
Meskipun bahasa Jawa merupakan bahasa percakapan se-
hari-hari di rumah, Chusnul memperoleh pengajaran bahasa In-
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donesia secara formal sudah sejak di madrasah. Juga dari ayah-
nya yano- guru, Chusnul ban yak memperoleh pengetahuan berba-
hasa Indonesia yang benar. Chusnul merasa pengetahuan berba-
hasa Indonesianya bertambah baik, ketika ia duduk di sekolah 
pendidikan guru (SPG), yang setingkat sekolah lanjutan tingkat 
atas. Di sana kemahirannya berbahasa semakin tumbuh. Ia selalu 
menjadi juara kelas, clan pelajaran bahasa Indonesia selalu mem-
peroleh nilai tertinggi. Bakat menulisnya mulai terlihat. Ia men-
1adi juara pertama lomba mengarang tingkat kabupaten. 
Lingkungan Chusnul memang mendukung. Di sekolah ia 
dipercayai mengelola perpustakaan. Jadilah ia seorang "kutu bu-
ku" yang bisa sesukanya memilih buku-buku untuk d1bacanya. 
Bercermin pada pengalamannya Chusnul begitu percaya 
bahwa karya sastra bisa mempengaruhi penguasaan bahasa In-
donesia seseorang. Menurut Clia, pilihan-pihhan bahasa dalam 
sastra cukup tinggi, lebih lengkap clan lebih indah. Berbeda den-
gan komik, yang sekarang banyak dibaca anak-anak Indonesia. Ia 
setuju bahwa komik bisa membangun imajinasi, tetapi karena di 
komik yang menonjol adalah bahasa percakaJ?an, maka tetap saja 
tidak bisa mengembangkan imajinasi setingg1 karya-karya sastra. 
Komik, kata Chusnul, memang lebih komunikatif, tetapi kalau 
untuk pengembangan bahasa seseorang lebih baik membaca 
karya sastra. 
Chusnul sepakat bahwa usia anak-anak idemik dengan peng-
gunaan lafal yang pendek-pendek. Tetapi seharusnya anak-anak 
juga diajarkan membaca buku sastra yang susunan kalimatnya 
lengkap, bukan sepotong-sepotong. Ia mengilustrasikan anak-
anak sekolah di luar negeri yang kalau belajar bahasa Inggris 
diberi bacaan Shakespeare. Tujuannya untuk lebih membangun 
imajinasi si murid. Untuk itu, ia melihat bacaan-bacaan cerita 
seperti dari Balai Pustaka maupun Pujangga Baru tetap relevan 
clan bermanfaat sebagai bahan bacaan di sekolah-sekolah di 
Indonesia. 
Mengambil pengalaman dari masa kecil clan remajanya, me-
nurut Chusnul banyak membaca roman atau karya sastra melatih 
seseorang untuk membuat kalimat. Jika seseorang terlatih mem-
buat kalimat, maka secara tidak langsung ia siap membangun 
imajinasi. "Dengan demikian bahasa nantinya bisa dipakai untuk 
mengekspresikan sesuatu dengan lebih indah," upr Chusnul 
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yang juga kolomnis di berbaga1 media massa itu. 
Tetapi ia tak sepakat bila pangajaran sastra dipisahkan dari 
pelajaran bahasa Indonesia. Alasan staf pengajar ilmu politik 
Universitas Indonesia ini, pelajaran bahasa Indonesia sudah 
meliputi sastra, tata bahasa, hingga peribahasa. Menurut dia 
seorang murid yang berbakat dalam sastra juga membutuhkan 
pengetahuan yang cukup mengenai tata bahasa, dan kaidah-kai-
oah teknis bahasa Indonesia lamnya. Padahal, ketika sekolah du-
lu, Chusnul pernah protes kepada guru bahasa Indonesia, "Enak 
jadi pengarang, karena tidak harus terbatas pada pakem-pakem da-
lam bahasa Indonesia yang baik clan benar." Seorang sastrawan, 
kata Chusnul, bisa le bih be bas menggunakan aturan yang ada da-
lam bahasa Indonesia. Ada pilihan kata-kata di dalam sastra yang 
seringkali menabrak aturan main dalam tata bahasa. 
Sebagai seorang akademisi, peneliti, clan juga kolomnis, 
Chusnul tetap memegang prinsip bahwa penggunaan bahasa In-
donesia yang baik dan benar harus tetap dijaga terutama untuk 
tulisan-tulisan akademis atau tulisan-tulisan ilrniah. Juga untuk 
penulisan formal lain sel?erti di kamor. Menulis bahasa Indonesia 
dalam artikel ilmiah, lanJut Chusnul, bukan pekerjaan mudah. 
Pandangan Chusnul tentang bahasa menjadi berbeda, jika di-
rinya harus berkomunikasi dengan teman bicaranya. Bagaimana 
Chusnul memberlakukan bahasa sebagai bahasa percakapan 
sehari-hari baik di rumah, kantor, kampus, tempat-tempat 
umum, atau ketika 1a bertamu ke rumah kerabat, clan handai tau-
lan. Bahasa percakapan, menurut Chusnul memiliki cara, meka-
nisme clan roh yang berbeda dibandingkan dengan bahasa ter-
tulis atau bahasa formal. Dabm pandangan Chusnul ada perbe-
daan fungsi antara bahasa umuk penulisan (formal), dengan 
bahasa untuk percakapan. Karena fungsinya berbeda, maka tidak 
bisa dikatakan yang formal itu lebih lamban perkembangannya 
dibandingkan dengan bahasa percakapan. 
Di kantor pun, jika koleganya mempergunakan bahasa Jawa 
Chusnul akan mengimbang1 teman bicaranya dengan bahasa 
serupa. Jika mempergunakan J awa n,~oko, ia akan mengikuti. Atau 
juga jika teman oicaranya mempergunakan Jawa berdialek Jawa 
Timuran. Dalam forum-forum seminar, seandainya koleganya 
merupakan sarjana asing, maka ia pun akan mempergunakan 
bahasa Inggris dalam percakapan tersebut. 
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Chusnul yang juga aktivis hak-hak perempuan ini mengaku 
menemukan suasana batin yang berbeaa jika mempergunakan 
bahasa ibu di dalam suatu percakapannya. Seringkali ekspresi-
ekspresi otomatis yang keluar adalah bahasa ibu. Misalnya, kalau 
ia sedang kesal akibat berdebat dengan orang asing yang menger-
ti bahasa Indonesia, maka ia akan memakai bahasa J awa untuk me-
lampiaskan kekesalannya tersebut. "Jadi ada mix begitu. Tahu-tahu 
kalau kita dihadapkan pada satu situasi tertentu, ekspresi-ekspresi 
bahasa yang keluar, justru menggunakan bahasa ibu," katanya. 
Jad1 dalam aktivitas sehari-hari, Chusnul mempergunakan ti-
ga bahasa, tergantung pada situasi, clan tempat yakni bahasa In-
aonesia, bahasa J awa, clan bahasa Inggris. la bisa berubah, ber-
ganti-ganti bahasa. Di rumah bahasa J awa. Sampai di kantor me-
makai bahasa Indonesia. Datang ke seminar menggunakan 
bahasa Inggris. 
Tapi, menurut pengakuan Chusnul, sejak kuliah clan tinggal 
di Jakarta, bahasa Indonesia menjadi bahasa ibu. Ini disebabkan 
oleh pertemuannya dengan berbagai macam etnik group yang 
tidak semuanya memahami bahasa J awa. Jadi, kalau dik.atakan 
bahasa ibu masih dipergunakan sampai sekarang, memang itu di-
akuinya, tapi ada keterbatasan ruang dalam penggunaannya. Se-
dangkan penggunaan bahasa Indonesia, karena bangsa ini meng-
indonesia, maka bahasa Indonesia yang dipergunakan. Tapi, pa-
da saat yang sama, karena network (iaringan kerja-Pen) setiap 
orang Indonesia bisa menjangkau seruruh dunia, maka bahasa 
Inggris yang digunakan. Sebagai manusia Indonesia, di dalam 
percakapan sehari-hari, Chusnul menggunakan bahasa tergan-
tung kepada ruang, situasi, clan waktu. 
Chusnul begitu mengagumi bahasa Indonesia karena 
fungsinya sebaga1 bahasa pohtik yan~ menjadi medium untuk 
berkomunikasi Ciari ribuan bahasa etnik yang ada. Tidak banyak 
negara yang memiliki bahasa seperti bahasa Indonesia. Bahasa 
Indonesia diambil dari bahasa Melayu, lalu menjadi lingua franca, 
bahasa perdagangan, bahasa politik yang menurut Cfmsnul 
memang paling menarik di duma. 
Bahasa InCionesia, diakui Chusnul, merupakan simbolisasi 
nasionalisme bangsa Indonesia. U ntuk saling memahami, clan 
mempertemukan perbedaan-perbedaan politik, maka elite politik 
di Jakarta bisa berkomunikasi dengan orang-orang di Papua, 
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Aceh, Ambon, clan Kalimantan mempergunakan bahasa Indone-
sia. Jika, dalam berbagai konflik politik seperti belum menemu-
kan suatu solusi, maka, kata doktor ilmu politik alumni Uni-
versitas Sydney Australia ini, hal ini menyangkut bagaimana cara 
memahami, cara berkomunikasi, dengan menggunakan pilihan 
kata yang tepat, agar tidak melahirkan kesalah pahaman dengan 
para tokoh politik lokal. 
Meskipun begitu, di sis1 lain, bahasa Indonesia tetap 
membuka peluang untuk penggunaan simbol-simbol lokal. Jadi 
di kurikulum sekolah, kalau seseorang pindah ke J awa Tengah, 
maka ia harus mengambil bahasa Jawa sebagai mata pelajaran 
tambahan. Kalau bersekolah di daerah Jawa Barat meski bersuku 
Barak, maka orang tersebut harus belajar bahasa Sunda. 
Demikian seterusnya untuk daerah-daerah yang lain. Jadi akan 
lebih beragam, bahasa Indonesia diperkaya oleh bahasa-bahasa 
lokal. 
Sebagai salah seorang anggota komisi pemilihan umum 
(KPU) yang sering kali berhubungan dengan para pejabat, Chus-
nul justru merasa prihatin dengan penggunaan bahasa Indonesia 
mereka. Menurut Chusnul, cara sebag1an pejabat berbahasa In-
donesia belum banyak berubah dibanding masa Orde Baru. Ia 
memberi contoh, bagaimana kata "daripada" masih digunakan 
hingga sekarang, mungkin karena sudah terinternalisasi. Juga 
kata "semangkin", yang meskipun sejak Soeharto !engser, sudah 
tidak banyak dipergunakan lagi. 
Yang mengherankan Chusnul, peng~naan kata-kata terse-
but juga banyak dipakai para profesor d1 lingkungan akademis. 
Padahal kata "daripada", lanjut Chusnul, adalah untuk memban-
dingkan. Hal serupa dilakukan para mahasiswa di dalam menulis, 
seringkali mahasiswa sulit membedakan "di" yang dipisah de-
ngan "di" yang digandeng. Padahal ada aturan main dalam penu-
lisan. Dalam penulisan, setiap orang wajib menggunakan oahasa 
Indonesia yang baik clan benar. Terhadap para mahasiswa yang 
dibimbingnya, Chusnul memperhatikan sekali untuk penulisan 
akademis. Ia menganjurkan agar para mahasiswa -apalagi yang 
menulis disertasi-membaca buku tata bahasa Indonesia. "Paling 
tidak buku Gorries Keraf itu harus dibaca," ucap Chusnul men-
yarankan ke mahasiswanya. 
Sebagai seorang peneliti yang sering menghadiri berbagai 
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seminar, lokakarya, atau diskusi di luar negeri, Chusnul meng-
akui, saat ini bahasa Indonesia masih sangat jauh kalau hendak 
dijadikan bahasa pergaulan internasional. Apalagi bila hendak 
disandingkan atau disejajarkan dengan bahasa-bahasa asing, 
seperti bahasa Inggris, bahasa Cina, atau bahasa Latin. Bahasa 
Inggris, kata Chusnul, bukan hanya menjadi bahasa percakapan 
atau pergaulan di tengah-tengah bangsa-bangsa di dunia. Tapi 
juga merillliki reputasi yang tmggi sebagai bahasa yang menun-
jang perkembangan ilmu pengetahuan clan teknologi. Bahasa 
Cina sudah mulai menjadi bahasa perdagangan di kalangan pe-
bisnis, terutama di kawasan Asia Timur, clan Tenggara. Sementa-
ra itu, bahasa Latin merupakan bahasa yang banyak memberi in-
spirasi bagi kemajuan seni sastra. 
Bangsa-bangsa tersebut, Inggris, Cina, Spanyol, clan Arab 
memilik1 sesuatu yang bisa ditawarkan, sehingga bangsa-bangsa 
lain rela mempelajari bahasa mereka. "Tapi untuk Indonesia apa 
yang bisa kita tawarkan?" tanyanY.'1 seolah ditujukan kepaaa 
dirinya sendiri. Menurut Chusnul, j1ka bangsa Indonesia bisa se-
perti Cina saja, maka orang asing akan berduyun-duyun belajar 
bahasa Indonesia. 
Namun menurut dia bahasa Indonesia memiliki potensi 
untuk menjadi bahasa ASEAN. Chusnul melihat, paling tidak 
orang Malaysia, Brunei clan sebagian Singapura bisa berbahasa 
Indonesia. Dan jika pergi ke komunitas muslim di Kamboja, 
mereka juga berbahasa Indonesia, karena guru nga/i-nya dari 
Indonesia. Sebagai wacana, untuk menjadi lingua franca, hal ini 
menarik. Sebaliknya pula, orang Indonesia perlu mempelajari 
bahasa negara tetangganya, seperti bahasa Tagalog. Bahasa ini 
memiliki kesamaan dengan bahasa J awa. 
Tapi, menurut Chusnul, jika bahasa Indonesia yang secara 
etimologis berasal dari bahasa Melayu Kuno itu menjad1 bahasa 
resmi ASEAN, akan lahir masalah ketika harus mengadop-
si-se bagai kata-kata serapan-kata-kata yang berasal dari bahasa 
Inggris. Ia mencontohkan, di Malaysia, bahasa Inggris dimela-
yukan, maka jika diterapkan di Indonesia kadang-kadang terde-
ngar aneh di telinga. Seperi faJhion ditulis fesyen, jender clan lain-
nya. Chusnul memperkirakan akan terjadi tarik ulur antara 
negara-negara berbahasa melayu seperti Indonesia, Malaysia, 
Brunei Darussalam, bahkan mungkin Singapura. 
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Sekalipun masih sulit untuk menjadi bahasa internasional, 
Chusnul melihat bahasa Indonesia masih terus bertumbuh clan 
berkembang. Misalkan dalam wacana politik, Chusnul mene-
mukan ban yak konsep baru. Ia yak.in hal ini terjadi pada berbagai 
bid~g ilmu lainnya. Selama 7,5 tahun tinggal di Australia, banyak 
seka11 konsep politik yang telah diadopsi sebagai istilah yang 
dipergunakan dalam ilmu politik di I?erguruan tinggi di Indonesia. 
Ia mengakui, kadang-kadang istilah-1stilah serapan itu belum tepat 
benar, jika dipergunakan sebagai kosakata Indonesia. 
"Misalnya, civil sociery, diterjemahkan sebagai masyarakat 
madani, kemudian masyarakat warga atau apa. Dalam hal ini saya 
kesulitan, sehingga seringkali saya tetap menggunakan konsep 
bahasa Inggrisnya, lalu d1terjemahkan menjadi uraian yang pan-
jang. Sisi itulah yang sekarang saya pelajari," kata Chusnul yang 
sudah menulis puluhan artikel ilmiah di berbagai majalah, atau 
jurnal ilmiah ilmu politik, baik dalam maupun luar negeri itu. 
Chusnul menulis artilel tak hanya dalam bahasa Indonesia, 
tapi juga bahasa Inggris. Tapi, hampir kebanyakan artikel atau 
kirya-k.arya tulis ilm1ahnya terse but bertemakan tentang hak-hak 
perempuan, dan kesataraan jender. Demikian juga pada seminar-
seminar bertemakan perempuan di dalam maupun di luar negeri, 
seperti ketika menjadi pembicara di Universitas Nottingham 
pada 27-28 Maret 2001. Di sana, Chusnul membawakan makalah 
berjudul IFomen '.1 Movement and Democratisatzon: Indonesian 
Expen'ences. 
Agar bahasa Indonesia bisa terus tumbuh clan berkembang, 
bahkan mensejajarkan dirinya dengan bahasa-bahasa asing lain-
nya, Chusnul mengusulkan agar pemerintah Indonesia mengiku-
ti jejak yang dilakukan bangsa Jepang. Sebagai contoh, buku yang 
diterbitkan di London pada pagi hari, sorenya sudah ada di Je-
pang. Hal ini karena ada keb1pkan pemerintah untuk memfasili-
tasi clan mensubsidi masyarakatnya dalam mempelajari seluruh 
sumber ilmu pengetahuan dari manapun datangnya. 
Pemerintah Jepang mendirikan sebuah lembaga yang khusus 
untuk menerjemahkan seluruh buku-buku ilmu pengetahuan. 
Profesor-profesor yang bekerja untuk tujuan ini digaji luar biasa 
besarnya oleh pemerintah. Sebaliknya dengan di Indonesia. "Di 
kita, Anda bisa bayangkan, berapa gaji orang yang bekerja di 
Pusat Bahasa?" tanyanya seolah tak perlu meminta jawaban. 
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Dengan apa yang dilakukan pemerintah Jepang, maka para ilmu-
wan, cendek1awan, akademis1, dan peneliti mereka menjadi lebih 
berinovasi, berkreatifitas, untuk bekerja lebih cepat. Bagaimana 
menerjemahkan buku-buku ilmu pengetahuan dan lain sebagai-
nya. 
Chusnul berharap pemerintah memperhatikan hal tersebut 
sehingga menambah anggaran untuk pendidikan. Bukan anggar-
an untuk militer. 
(Togi Simanj11ntak/Ponco Sri Widodo) 
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MANUEL KAISIEPO 
Hanya Bahasa Indonesia 
yang Dapat Mempersatukan 
rediksi para pakar bahasa Indonesia (selanjutnya dis-
ingkat BI-Pen.) bahwa masyarakat etnik dan subetnik di 
Papua akan menjadi kelompok masyarakat yang lebih 
<lulu menjadikan BI sebaga1 bahasa pengantar atau sa-
rana komunikasi sehari-hari dalam berbagai bidang 
kehidupan secara lebih merata dan lebih cepat dibandmgkan ma-
syarakat etnik lain di Indonesia agaknya merupakan prediksi 
yang tajam. Setidaknya pengalaman yang dituturkan Manuel Kai-
siepo, putra Papua yang kini lebih dikenal banyak orang sebagai 
Menteri Negara Percepatan Pembangunan Kawasan Timur 
Indonesia pada Kabinet Gotong Royong di bawah pimpinan 
Presiden Megawati Soekarnoputri, merupakan salah satu data 
atau setidaknya petunjuk pentmg bahwa prediksi sejumlah pakar 
yang ramai d1perbincangk.an orang pada 1980-an itu merupakan 
prediksi yang tajam. 
Dalam suatu perbicangan panjang di kantornya di Medan 
Merdeka Barat, Jakarta Manuel Kaisiepo berkisah bahwa sejak 
kecil ketika masih tinggal di kampung halamannya di Biak kemu-
dian di Jayapura, masyarakat di sekitar keluarganya tinggal tidak 
hanya telah mengenal bahasa yang mereka sebut sebaga1 bahasa 
Melaxu (BM), melainkan telah lama menjadikan BM untuk ko-
murnkasi sehari-hari. Bahkan, BM yang dijadikan sebagai dasar 
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BI itu telah menjadi sarana utama komunikasi antaretnik clan su-
betnik di Papua. Alasan utamanya, ujar tokoh yang sejak 1979 
selepas lulus dari FISIP Universitas Nasional, Jakarta, berkecim-
pung dalam dunia penilitian clan pers, masyarakat Pa.eua terdiri 
aari puluhan etnik clan ratusan subetnik yang memihki kurang 
lebih 200 bahasa sehingga tidak mungkin mereka menggunakan 
bahasa mereka masing-masing untuk berkomunikasi jika mereka 
bertemu dengan orang di luar suku clan bahasanya. BM, tentu 
dengan dialek setempat, menjadi satu-satunya sarana yang dapat 
membuat mereka saling berkomunikasi. 
Karena sejak kecil Manuel sudah menggunakan BM yang 
menurut penuturannya maupun banyak rujukan tertulis disebut-
sebut disebarkan oleh para pedagang Melayu, saat duduk di 
bangku SD hingga SL TA dia tidak mengalami kesulitan dalam 
menempuh semua t'elajaran di sekolah yang saat itu telah meng-
gunakan BI sebaga1 bahasa pengantar maupun saat menghadapi 
pelajaran BI sebagai pelajaran pokok clan wajib. Bagi Manuel, 
BM dengan dialek yang lazim digunakan di Pai;ma hampir tidak 
ada bedanya dengan BI yang digunakan sebaga1 bahasa pengan-
tar di sekolah. Apalagi, selain meminati pelajaran BI, dia Juga 
memandang pentingnya peran BI di Papua secara khusus clan In-
donesia pada umumnya. Minar clan pandangannya itu juga didu-
kung oleh semangatyang ditanamkan kepadanya sejak kecil oleh 
keluarganya. Khusus tentang BI, keluarganya selalu mena-
namkan bahwa BI telah sejak lama memiliki andil dalam mem-
persatukan semua etnik clan subetnik di Papua yang memiliki 
200-an bahasa itu. Penanaman semangat seperti itu sangat ber-
alasan karena ayahnya, Frans Kaisiepo, adalah seorang tokoh pe-
juang sekaligus mantan gubernur pertama Papua yang jelas ber-
kepentingan besar bagi terciptanya persatuan clan kebersatuan, 
khususnya di Papua yang sangat majemuk dari segi etnik, subet-
nik, serta bahasa clan di Indoensia pada umumnya. Ketokohan 
ayahnya dalam perkara persatuan memang dikenal luas di Papua 
terutama .l?ada masa-masa perebutan Irian Jaya sehingga nama-
nya pun hmgga kini diabadikan untuk nama bandara Biak. Ma-
nuel, yang menyelsaikan SMA-nya di Jayapura, mengaku saat itu 
sulit membayangkan kemungkinan yang terjadi jika kelompok-
kelompok etnik clan subetnik di Papua menggunakan bahasa me-
reka masing-masing. "Coba Anda bayangkan sendiri jika masya-
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rakat di Papua mensgunakan bahasa daerah masing-masing. Ha-
nya bahasa Indones1alah yang di kampung kami clisebut oahasa 
Melayu itu yang bisa mempersatukan itu," katanya . 
Terkait dengan minatnya terhadap pelajaran BI, mantan staf 
redaksi majalah Prisma-jurnal ilmu-ilmi sosial yang sangat ber-
gengsi clan menjadi rujukan bagi mereka yang menekuni studi il-
mu-1lmu sosial di Indonesia pada clekade 1980-ann-ini juga 
"menghadiahi" kenangan tersendiri. Nilainya untuk pelajaran BI 
di rapor a tau STTB sejak SD hingga SL TA, menurut pengaku-
annya, cukup memuaskan meskipun clia lupa besaran angk.a ra-
por dan STTB yang diraihnya. Namun, dia JUga mengaku bahwa 
minatnya terhadap pelajaran BI semakin besar berkat cara meng-
ajar seorang guru pengampu pelajaran ini. "Ketika saya sekolah 
clulu, ada guru BI yang saya sukai, tapi maaf saya lupa namanya. 
Bapak g:uru ini telah mengajarkan kepada kam1 pelajaran BI se-
cara ba1k, diselingi dengan pelajaran sastra yang juga menarik. 
Selama beliau mengajar, kami semua dengan mudah menangkap 
pengertian yang beliau ajarkan. Kami ticlak pernah bosan, clan 
seingat saya kelas selalu penuh ketika beliau mengajar," turur 
Manuel. 
Sosok yang sejak 1993 hingga sebelum diangkat sebagai me-
nteri semasa Pres1den Andurrahman Wahid yang masih tercatat 
sebagai wartawan/ redaktur senior harian Kompas ini memiliki 
panclangan yang berbeda dengan sejumlah pakar yang menolak 
aibaurkannya pengajaran sastra ke dalam pelajaran BI. Jika sejak 
dekade 1980-an muncul pertanyaan dan kritik dari sejumlah pa-
kar yang intinya mempersoalkan dibaurkannya sastra ke dalam 
pelajaran BI karena cara seperti itu tidak akan mampu menum-
buhkan apresiasi sastra pacla siswa atau lulusannya, bahkan men-
jauhkan mereka dari sastra, Manuel justru bersikap sebaliknya. 
Dia memandang bahwa sebaiknya sastra dijaclikan satu dengan 
pelajaran BI. Apalagi kritik itu kemudian dimentahkan karena 
gagalnya pengapran sastra maupun pengajaran BI bukanlah 
satu-satunya kegagalan yang ada di clunia pendidikan. Secara 
umurn, pendidik.an formal di Indonesia sejak tingkat dasar, me-
nengah hingga perguruan tinggi telah gagal menghasilkan manu-
sia yang benar-benar terpelajar sesuai clengan tingkatan dan usia 
akibat buruknya sistem pendidikan formal, nihilnya konsep, visi, 
dan filsafat pendidikan yang mendasarinya dan kemudian 
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diperburuk oleh konsisi sosial clan politik terutama sejak Orde 
Baru. "Saya J?ikir memang tidak perlu dipisahkan. Karena den-
gan tidak dip1sahkannya sastra dari Bahasa Indoensia, siswa yang 
mempelajan BI akan diperkaya apakah itu dalam hal kosakata, 
daya ungkap, rasa bahasa, clan apresiasi," ujarnya. 
Manuel juga termasuk sosok yang membenarkan bahwa se-
benarnya membaca karya satra tidak hanya sekadar sama dengan 
mempelajari bahasa yang indah. Lebih dari itu, pengagum karya-
karya Pramoedya Ananta Toer ini memandang bahwa mempela-
jari sastra adalah mempelajari hidup itu sendiri. Tanpa disadari, 
katanya, ketika seseorang berasyik-masyuk dengan sastra, ia akan 
diperkaya hidupnya, termasuk dalam hal berbahasa karena ia se-
dang masuk ke dalam suatu dunia ciptaan pengarang yang 
umumnya memiliki kemampuan mengebor keh1dupan manusia 
clan dunia. Tanpa diyakin-yakinkan bahwa membaca sastra ada-
lah membaca hal yang indah clan berguna, Manuel mengaku sa-
ngat menyukai sastra sejak muda, yang kemudian mengantarnya 
menjadi penggemar sastra serius. "Saya menyukai karya Pra-
moedya Ananta Toer, seperti karya-karya kuartenarionya yang 
lahir di Pulau Buru sampai Rumah Kaea, juga hasil perenungan-
nya seperti .Nyanyi Sunyi Seorang B_isu, at~u karya-karY-1: sebelum-
nya, sepert1 Cerita Dari Digul. Tap1, saya JUga menyukai karya be-
liau sesudah dibebaskan dari tahanan, selain juga menyukai karya 
Chairil Anwar untuk puisi, clan Abdul Muis untuk prosa. Tapi, 
kalau H. B. Jassin itu bukan sastrawan ya, beliau seorang kritikus, 
meskiJ?un saya juga pernah membacanya. Yang jelas, saya me-
nyuka1 hampir semua karya sastra terdahulu maupun karya gene-
rasi sekarang sebab saya yakin dari generasi ke generasi lahir kar-
ya sastra, yang saya kira cukuJ? bagus clan saya pikir karya-karya 
sastra itu telah mempengaruh1 penggunaan ber-BI saya." 
Penggunaan BI 
Belajar memang harus seumur hidup, demikian juga belajar 
BI. Akan tetapi, bagi Manuel ketika orang sudah menginjak de-
wasa bukan saatnya lagi terus melulu belajar, termasuk BI, me-
lainkan bagaimana meneraf kan ilmu clan bekal yang dimiliki. 
Untuk BI, kata mantan sta peneliti tidak tetap Proyek Strategi 
Kebudayaan LIPI (1983-1984) ini, adalah bagaimana seseorang 
menggunakannya secara baik clan benar. Dia sendiri mengakll 
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selalu berusaha untuk menggunakan BI sesuai dengan konteks-
nya dan sadar betul bahwa saat berbicara secara lisan di depan 
publik maupun saat menulis pasti ada yang menilainya sehingga 
untuk itu dia merasa harus selalu sadar ketika tampil berbicara ai 
depan umum maupun saat menulis. Namun bersamaan dengan 
upayanya itu dia mengaku hanya sedikit orang yang berupaya se-
perti itu. Dalam ungkapan yang lebih lugas Manuel mengatakan 
betapa buruknya rata-rata masyarakat Indonesia, khususnya para 
pejabatnya dalam ber-BI. 
Buruknya penggunaan BI masyarakat Indonesia umumnya 
dan khususnya para pejabatnya, menurut Manuel, lebih merupa-
kan dampak "kultur" yang d1bangun oleh Orde Baru (Orba) se-
jak Soeharto berkuasa. "Kultur" yang terus-menerus diintro)ek-
sikan selama Orba itu sudah sangat membahayakan berbaga1 bi-
dang kehidupan, tidak terkecuali bidang BI. BI menjadi salah sa-
tu b1dang yang ikut rusak di tengah aks1 perusakan y an~ sistemik 
terhadap keh1dupan sosial, ekonomi, politik dan kebudayaan. 
Eufemisme dan pengkromoan ditunjuk sebagai dua contoh dari 
berbagai penyakit clan upaya perusakan yang sudah mencapai 
tingkat membahayakan kehidupan bersama. Manuel paham 
bahwa gejala eufemisme atau penggunaan gaya sepeni itu terja-
di pada setiap masyarakat pengguna bahasa di berbagai belahan 
bumi. Namun di Indonesia, katanya, penggunaan eufemisme se-
bagai gaya bahasa yang semula ditujukan untuk memberikan 
penghormatan atau apresiasi kepada seseor.rng selama Orba te-
lah mengalami pembelokan yang sangat jauh dan menjadi salah 
kaprah. 
"Jika ungkapan ungkapan 111e11i1~~ga! d11111!l dihaluskan menja-
d~ dif11!~~~i! K<' /1{/d/n1! T11/J1111 bisa dimaklumi. Tapi k1lau tll!m~gkap 
d~gant1 d/111111111/.:<111 atau ha~ga-.h~rga bar~n& kebutuha? naik 
dikatakan di\( .11111//.:,111, saya kir.1 mi sudah udak benar. Irn contoh 
eufimisme yang benar-benar salah karena makna d111111~l1tp jelas 
ti?ak saf!la dengan dii11;1[11:kcm. Demikian ju9<1 ,kata pd11mr ya~g 
d1coba d1haluskan men1ad1 1v1111ila !1111a .m.iila ~WTS) clan kemud1-
an sekarang dikatakan sebagai peker/a .ieks /.:.01;1ersia! (PKS)." Sa-
yangnya, tutur Manuel dengan nada menyesal, sebagian besar 
masyarakat kita menerima begitu saja kehadiran eufemisme dan 
kramanisasi, bahkan ramai-ramai ikut menggunakannya. 
Di samping itu, alumnus Jurusan Hubungan Internasional 
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Universitas Gadjah Mada ini juga mengaku merasa sangat priha-
tin terhadap penciptaan dan penggunaan akronim yang juga su-
dah mencapa1 tingkat membahayakan. Dia lalu menyebut akro-
nim yang berbunyi c11ranmor yang merupakan pemendekan atas 
frasa pencurian kendaraan motor. Menurut dia, pengakroniman 
frasa seperti itu tidak sesuai dengan kaidah. "T1dak ada kaidah 
seperti itu, tapi terus digunakan oleh aparat kita dan juga para 
pepbat," katanya seraya mengingatkan bahwa jika penciptaan 
aan penggunaan akronim yang asal saja seperti itu terus dib-
iarkall yang rusak tidak hanya BI, melainkan manusianya. 
Selain itu, dia juga mehhat bahwa dalam praktik berbahasa 
juga terjadi kesenjangan yang besar antara bahasa lisan dan tu-
lisan. Dia menyadari bahwa bahasa lisan yang umumnya lahir se-
cara spontan berbeda dengan bahasa tuhs yang lahir dari situasi 
atau pemikiran yang berjarak. Namun, pada masyarakat kita pada 
umumnya keadaannya sudah dia nilai terlalu. Jika dibandingkan 
dengan masyarakat lain, semisal pengguna bahasa Inggris, prak 
kebakuan antara bahasa lisan dan tulisan yang mereka gunakan 
tidaklah terlalu senjang. Sebaliknya, di Indonesia kesenjangan 
antara BI lisan dan tertulis terlalu besar. 
Manuel mengingatkan bahwa tidak semua tokoh masyarakat 
atau pejabat buruk cara berbahasanya, demikian juga dengan ge-
neras1 mudanya. Di berbagai tempat masih ada satu dua pejabat 
dan generasi muda yang mampu berbicara di depan publik den-
gan mantap, bahasanya terjaga dan sedikit sekali melakukan 
kesalahan. Juga banyak tulisan anak muda yang tidak hanya run-
tut jalan pikirannya, melainkan juga menarik dan enak dibaca. 
Bahkan, tutur mantan wartawan untuk urusan luar negeri ini, 
dalam dunia kepengarangan sudah terlihat lahirnya generasi ba-
ru, terutama dalam penulisan sastra. Manuel kemudian menye-
but sejumlah nama, seperti Dewi (Dee) Lestari yang melahirkan 
novel Supernova, Ayu Utami dengan novel Saman dan Larung-nya. 
"J adi, tidak bisa digeneralisasi bahwa semua tokoh a tau pejabat 
dan anak muda buruk cara bahasa Indonesian ya, apalagi dari tiap 
generasi akan muncul generasi baru sastrawan atau sastrawati. 
Bukan hanya sastra serius, tapi juga sastra pop, yang digunakan 
untuk selera pasar. Kalau sastra yang benar itu aspek estetikanya 
sangat tinggi. Tapi kita beruntung dari generasi ke generasi mulai 
dan anggkatan 45 hingga sekarang tahun 2000, selalu muncul 
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generasi baru yang melahirkan karya sastra, seperti Larung, Su-
pernova. Anda lihatlah di Kompas itu ada terbitan kumpulan cer-
pen, itu muda-muda semua dan termasuk kateori karya sastra, 
bukan pop," katanya. 
Memang, tuturnya, berbarengan dengan membanjirnya 
media elektronik muncul fenomena penggunaan berbahasa yang 
memprihatinkan, yakni digunakannya oahasa gau! atau bahasa 
s!ank pada forum-forum resmi. Dia juga paham bahwa gejala 
semacam itu tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi di berbagai 
tempat di dunia dan tidak hanya muncul di kalangan anak muda 
melainkan juga di kalangan orang tua, termasuk tokoh-teruta-
ma pejabat. "Ada birokratik slank dan singkatannya, ada eufimis-
me dan singkatan birokratik "slank modern". Seperti di Amerika 
Serikat, kaLn1 negro-negro dikatakan k11/i1 /J11,w1, itu merupakan 
penghalusan untuk menggantikan ungkapan 11~~ro. Jakarta, seba-
gai kota yang menjadi simbol semua komuniras di Indonesia, 
simbol segala kemajuan, produk berbahasa anak mudanya seri-
ang dianggap sebagai model, sehingga bahasa Indonesia .Jakarte 
sangat populer di kalangan anak muda di seluruh Indonesia. 
Ungkapan c/11-~111' unpa sadar muncul di mana-mana, terutama di 
kota-kota besar di Indonesia. Padahal itu bukan bahasa modern, 
sebaliknya merusak bahasa Indonesia. Sebagai bahasa pergaulan 
oke, tap1 bukan sebagai alat komunikasi resmi. Bahasa itu hanya 
digunakan untuk anak remaja guna melakukan hubungan yang 
komunikatif antarmereka. Tapi, itu bukan contoh dan kalau di-
pandang sebagai bahasa yang baik, secara tidak langsung akan 
mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia," katanya. 
Se bagai seseorang yang sudah lama berbasah kuyup di dunia 
media, Manuel juga sempat secara intensif melihat penggunaan 
BI di media massa. Menurut hematnya, seperti halnya masyara-
kat, ada media yang baik BI-nya, ada juga yang karena BI-nya be-
gitu "mengharu-biru" harus dikategorikan sebagai koran kuning. 
"Nah, bahasa media yang tergolongJ•e//ou; paper JUga merusak ba-
hasa. Secara umum ada satu kecenderungan pada pers sebagai 
organisme, dia bisa tampil dan mempengaruhi masyarakat untuk 
berbahasa dengan baik menurut kaidah-kaidah berbahasa, tapi 
bisa tampil dengan bahasa yang bisa mendorong terjadinya peru-
sakan bahasa. Itu bisa terjadi karena dia ingin menyodorkan hal-
hal yang sensasional clan bombastis sehingga tidak merasa perlu 
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taat kepada kaidah berbahasa yang benar," katanya menjelaskan. 
Menurut Manuel, pers memiliki keterbatasan halan1Jn. Dengan 
halaman atau ruang yang terbatas, satu koran harus memuat be-
gitu banyak berita atau tulisan. "Di koran-koran itu .ida macam-
macam berita sehingga membuat W<U-tawan berlomba-lomba 
untuk mendapatkan kaveling. Setiap sore mereka berebut kave-
ling agar benta yang mereka peroleh di lapangan dimuat. Ba-
nyaknya materi clan waktu yang terbatas membuat setiap war-
tawan menulis sebanyak-banyaknya berita clan secepat mungkin. 
Keadaan seperti ini mendorong orang salah memahami clan 
menerapkan ekonomi kata sehingga banyak kaidah dilanggar. TI-
dak hanya dalam hal banyaknya penggunaan singkatan a tau akro-
nim untuk menyingkat halaman, melainkan juga dalam logika se-
hingga di koran terjadi apa yang disebut bagaimana seluruh beri-
ta itu bisa masuk dalam kahmat yang pendek, yang berakibat pa-
da kecenderungan mengabaikan hukum bahasa," paparnya. 
Kemudian setelah memasuki dunia politik, lebih khusus lagi 
politik pemerimahan, kendati belum terlalu lama masuk ke da-
lam lingkungan itu, Manuel tidak menampik penilaian banyak 
orang tentang penggunaan BI di lingkungan birokrasi. Banyak 
pengamat bahkan masyarakat umum menilai kualitas berbahasa 
sebagian besar pejabat Indonesia buruk "Kalau itu saya akuilah. 
Sampai sekarang banyak pejabat dalam mengucapkan sesuatu 
struktur kalimatnya kacau, setidaknya kurang menggunakan ba-
hasa Indonesia dengan baik. Memang sebagai pejabat seharus-
nya mereka membenkan contoh menggunakan 5ahasa Indonesia 
dengan baik, tapi dalam prakteknya memang sulit untuk meng-
harapkan hal itu segera terwujucl. Hanya saja kita juga tidak bisa 
terus-menerus sekaclar menyalahkan sebab boleh jacli ada situasi 
yang mendorong orang per orang umuk bersikap bahwa clalam 
berkomunikasi itu yang peming pesan clan pengenian yang mau 
clisampaikan bisa clitangkap, sehmgga hukum-hukum berbahasa 
sering terabaikan. Na.mun, ketika kita menulis, kita pasti akan cli-
paksa menggunakan aturan berbahasa," ujarnya. 
Lalu jika clikaitkan clengan masyarakatyang masih paternalis-
tik clipastikan bahwa cara clan gaya berbahasa pejabat akan sa-
ngat 5erpengaruh pada cara clan gaya berbahasa masyarakat pacla 
umumnya atau seuclaknya cara clan gaya berbahasa para bawa-
hannya. Orde Baru merupakan comoh sempurna yang membuk-
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tikan bahwa masyarakat dan terutama para birokrat di tingkat 
bawah meniru begitu saja gaya atasannya. Keadaan semacam itu 
memunculkan gagasan mencari solusi agar para pejabat secara 
khusus membenahi cara mereka berbahasa. Namun, dalam pan-
dangan Manuel, solusi seperti itu tidak diperlukan. Hal yang 
lebih diperlukan menurutnya ialah melakukan kampanye yang 
efektif yang tersistem secara terus-menerus. 
"J adi, solusin ya tidak perlu meminta secara khusus belajar 
berbahasa, seperti melalui kursus, tapi saya kira perlu ada kam-
panye yang efektif, tersistem clan terus-menerus. Hal ini seingat 
saya pernah dilakukan Pak Amon Moelyono sewaktu menjabat 
sebagai Kep<1la Pusat Bahasa clan secara berkala PakJus Badudu 
di televisi meneliti bahasa pan pejabat clan memantaunya terus-
menerus. Kalau dulu bos besar (Soehano, f>·'11.) menggunakan 
kata di1ripa1!,1 bukan sebagai kata tugas unruk menyatakan per-
bandingan, melainkan untuk menyatakan 111 Iii atau a.11d yang da-
lam kaidah tidak seblu harus dieksplisitkan penyebutannya, 
semua pejab,n dan orang-or~ng, ~ampai kt' desa juga menggu-
nakan rlanj 1rl 1. padah,11 nu 1ebs-1elas salah. Kata tlanpada, kan 
untuk menyarakan perbandingan. Hal-lul seperti itu hanya bisa 
diubah lewat km1panye clan ini juga harus menjadi perhatian 
pemerimah, terutam,1 Pusat Bahasa clan dunia kampus. Tapi 
sayang ya kampanye semodel Pak Anton dan Pak Badudu tidak 
ada lag1, saya prihatin. Saya kira hal seperti itu perlu dihidupkan 
lagi," harapnya. 
"Sebagai tanggapan bagaimana dengan para kolega saya, 
saya pikir ada yang baik clan ada yang kurang. Tapi paling tidak 
saya mencoba umuk bersikap disiplin, terutama di lingk.ungan 
staf, saya memberikan contoh berbahasa Indonesia yang baik, 
sebagaimana kita menghormati bahasa nasional, bahasa persatu-
an," ujar suami Erna S Naiputpulu clan ayah tiga orang pu-
tra/putri, Alfin Kaisiepo, Tonny Kaisiepo, clan Tamlia Kaisiepo. 
Perkembangan BI 
Sejumlah peng,1mat, baik pengamat asal Indonesia maupun 
pengamat asing, menilai bahwa sebagai suatu organisme BI me-
ngalami perkembangan yang sangat cepat clan pesat dalam fung-
sinya sebagai sarana komumkasi untuk semua bidang kehidupan. 
Memang ada sementara pihak yang menilai bahwa BI sering ter-
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lambat mengantisipasi kemajuan zaman, terutama kemajuan il-
mu dan teknologi. Terhadap dua penilaian y ang berbeda itu, Ma-
nuel Kaisiepo cenderung membenarkan pandangan pertama. 
Dalam pandcmg;.umya pt>rkembangan BI, yang pada dasarnya 
merupakan bahasa terbuka, jelas t1dak bisa dikatakan lamban, 
apalagi jika dikaitkan dengan peristiwa Sumpah Pemuda yang 
dila~irkan oleh Generasi 20-an yang visinya sangat jauh melam-
pua1 zamannya. 
"Ingar saja bahasa Indonesia itu awalnya bahasa dagang, ber-
asal dari Riau. Kultur pedagang itu laut, jadi kultur terbuka. 
Peristiwa Sumpah Pemuda itu sesuatu yang luar biasa sebab 
orang-orang Jawa sebagai masyarakat mayoritas memilih bahasa 
Melayu karena mereka sadar bahasa itu memang bahasa yang 
terbuka dan demokratis, karena memang bahasa pedagang, digu-
nakan oleh pedagang seluruh Nusantara, pedagang Portugis, 
Arab, Belanda clan Spanyol sehingga kalau d1lihat, banyak sekali 
serapan dari kata-kata asing, banyak sekali. Contoh, de/man (dari 
bahasa Belanda), ,gaohak (dari bahasa Inggris), lemari dari bahasa 
Portugis juga ada. Artinya, kita diperkaya pada awalnya, baik itu 
oleh bahasa Sanskerta lewat penyebaran agama Hindu dan Bu-
dha, lalu J awa, kemudian bahasa Arab lewat para pedagang dan 
penyebar agama Islam, kemudian Cina dan Barat, baik itu 
Portugis, Belanda, maupun Inggris. Saya kira untuk era sekarang 
cukup bagus karena pada dasarnya sebagai bahasa pedagang, ba-
hasa aemokratis, dan banyak kata-kata bahasa Inggris yang kita 
Indonesiakan, seperti kata enginering kita katakan rekqyasa. Dulu 
sangat sulit mencari padanan dalam BI untuk kata engineering. 
Juga kata sophislfrated yang kita terjemahkan menjadi l'al1ggih . Du-
lu menerjemahkan atau mencari padanan kata engineering itu su-
sah. Ada social engineering, ml!11re engineerzn~, bagaimana Anda me-
nerjemahkan itu? Dulu hampir semua ticiak bisa melakukannya. 
Kami dulu, waktu di Pri.ww, pernah keliru menerjemahkan ung-
kapan social engineering. Kami menerjemahkannya menjadi teknik 
sosial karena kita belum menemukan kata rekqyasa. Tapi, begitu 
Pak Anton Moeliono menemukan istilah eadar:ar: pas_ b~at ISti-
lah social engi11teri11g adalah rd. 1!J'asa, lalu lah1rlah ist1lah-ISt1lah, se-
perti rekayasa .ro.1ie1/, n:k.aya.1a politi/c " kenang Manuel. 
Sementara itu, sebagai alat pemerscltu bangsa yang sangat 
majemuk dalam berbaga1 hal Manuel memandang bahwa BI te-
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tap memiliki prospek yang besar. Bahkan dia berani mengatakan 
hal-hal yang sensitif, yakni jika pun Indonesia sebagai satu 
bangsa besar terpecah BI akan tetap eksis sebagai alat komuni-
kasi bagi bangsa yang terpecah dan alat pemersatu. Menurut 
pandangannya, ketika BM dipilih menjadi BI, BI sebagai satu-sa-
tunya bahasa nasional Indonesia juga terbentuk. "Itu sudah 
menjadi bukti sejarah. Kenapa? Karena mayoritas penduduk In-
donesia itu Muslim, dan kesatuan itu ada. Lalu, BI ditetapkan se-
bagai bahasa persatuan, meskipun ada fakta-fakta lain. Tapi, sa-
lah satu kunc1 kita adalah bahasa persatuan dipakai oleh seluruh 
etnis yang berbeda-beda. Sendainya orang Jawa mau, tentu saat 
Sumpah Pemuda mereka bisa memaksakan bahasa Jawa sebagai 
bahasa persatuan karena mereka mayoritas, tapi karena bahasa 
Jawa tidak bisa dipakai secara nasional, lalu BI, yaitu Melayulah, 
yang dipakai," tuturnya. 
Berdasarkan kenyataan se.E'erti itu, Manuel bahkan berani 
mengatakan bahwa bahaya disrntegrasi bangsa seperti yang te-
ngah menggejala seperti menjelang dan setelah tahun 2000 tidak 
ada kaitannya dengan keberadaan BI sebagai bahasa nasional. 
Kalaupun ada kasus lepasnya Timor-Timor, menurut penilain-
nya, hal itu harus dilihat sebagai gejala khusus. Apalagi setelah 
berpisah dengan Indonesia, sebagaian warganya juga tetar me-
makai BI. Hal seperti ini menurutnya terjadi di Afrika. D1 sana 
ada negara jajahan Prancis yang tetap saja memakai bahasa 
Inggris. "Jadi, meskipun Timor-Timur lepas, bahasa Indonesia 
tetap dipakai oleh sebagian orang, mesk1pun bahasa resminya 
Portugis. Artinya, tidak dibuang begitu saja karena mereka per-
nah h1dup dengan Indonesia selama 25 tahun. Lahir, besar, ber-
sosialisas1, terd1dik dengan alam Indonesia, termasuk bahasanya. 
Sekarang di kabinet mereka duduk Xanana Gusmao dan Marie 
Al Katiri. Mereka itu produk perguruan tinggi Indonesia. Ba-
nyak sekali anak muda mereka berbahasa Indonesia karena tidak 
bisa lagi berbahasa Portugis," katanya. 
Potensi BI 
Indonesia merupakan salah satu negara anggota ASEAN de-
ngan penduduk teroesar di kawasan ini. BI sering dilihat poten-
sinya untuk menjadi bahasa pengantar di kawasan ASEAN. Bah-
kan ada sebagian orang yang berharap agar BI juga diupayakan 
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menjadi bahasa dunia, seperti bahasa Inggris, Spanyol, Prancis, 
Arab, atau Mandarin. Terhadap harapan seperti itu, Manuel ti-
dak ingin memupusnya. Hanya saja d1a mehhat harapan seperti 
itu terlalu tinggi. 
"Kita semua ingin begitu, BI bisa menjadi bahasa dunia. Tapi 
rasa-rasanya sudah susah. Artinya, sekarang kita sudah menerima 
secara universal bahasa Inggris. Kita memang penduduk besar, 
200 juta lebih, salah satu komunitas pengguna bahasa yang besar, 
tapi kita juga harus menerima fakta clan pelajaran sejarah bahwa 
bahasa Inggris itu menjadi bahasa dunia karena ada sebab seja-
rahnya, yakni mereka menguasai dunia. Inggris Raya yang me-
naklukan seluruh dunia. Lllu, ju_ga ada bahasa Prancis, tapi itu 
lebih menjadi bahasa sastra atau filsafat. Tapi, tidak akan menga-
lahkan bahasa Inggris. Sekarang ini juga terjadi-karena keku-
asaan clan pergaruh ekonominya-bahasa Jepang, Korea, clan 
China mulai d1pelajari. Tapi, itu hanya untuk kepentingan ter-
batas dalam dunia bisnis, dan tidak akan mendunia," katanya .. 
Kedekatan Indonesia dengan Australia secara geografis me-
mang telah menyebabkan rakyat Australia merasa perlu belajar 
BI sehingga kurikulum pendidikan SD hingga SMA di Australia 
menganjurkan para siswa di sana mempelapri BI. Namun, kata-
nya, orang Indonesia jangan mengkhayal bahwa BI akan dapat 
mengalahkan bahasa Inggris. BI telah cukup menjadi bahasa 
bangsa sendiri atau jika mungkin menjadi bahasa serumpun di 
sebagian wilayah ASEAN, seperti di Malaysia, Singapura, clan 
Brunei. "ltu bisa diupayakan karena BM yang dipaka1 di sana ha-
nya sedikit berbeda dengan BI. Tapi, jika kita mengharapkan BI 
menjadi bahasa dunia, itu mimpi. Jadi kita realistis sajalah. Ba-
hasa Prancis saja tidak bisa mengafahkan bahasa Inggris, begitu 
juga dengan bahasa Jerman. Tapi, kalau dunia diminta belajar BI, 
itu hanya kebutuhan insidental seperti di kedutaan-kedutaan 
asing. Setiap staf kedutaan asing di Indonesia selalu diwajibkan 
belapr BI. Orang-orang Kedubes Autralia, misalnya, setiap yang 
akan menjadi atase, selalu dikirim ke UGM Yogyakarta, disuruh 
beberapa bulan belajar BI, clan mereka ternyata bagus sekali, ta pi 
kan itu kebutuhan sesaat karena ditugaskan ke Jakarta. Sama juga 
ketika staf kita ditugaskan di berbagai KBRI di berbagai wilayah 
dunia, pasti diwajibkan belajar bahasa setempat, tapi itu hanya 
sesaat dan kasuistis," katanya. 
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Hanya saja untuk kepentingan Indonesia ke depan, Manuel 
memandang adanya hal-hal yang perlu kembali dilakukan. Mi-
nimal, katanya, adalah mengampanyekan kembali rasa menghar-
gai BI sebagai bahasa persatuan, sebagai bahasa yang berfungsi 
untuk menjalankan proses pendidikan tidak hanya di sekolah, 
melainkan juga di masyarakat, dan bahasa yang mengikat ma-
syarakat dari berbagai etnik dan subetnik sebagai satu bangsa. 
Kadar nasionalisme pada tingkat tertentu, menurut Manuel, bisa 
diukur dari penggunaan BI yang baik dan mantap. Keinginan 
agar setiap orang Indonesia kian mantap kemampauan berbaha-
sanya dan bangga saat menggunakannya menjad1 keinginan clan 
impian bersama. Oleh sebab itu, dia juga mengaku sangat terob-
ses1 untuk melihat kenyataan bahwa setiap orang Indonesia 
menghargai hukum-hukum berbahasa dan menggunakannya de-
ngan baik clan benar, terutama para pejabatnya. "Masyarakat kita 
ini gampang meniru kok. Kalau pejabatnya berbahasa secara 
baik, tentu masyarakatnya juga akan menggunakan bahasa de-
ngan baik. Itu harus dilakukan di birokrasi sipil dan militer. Se-
mentara bahasa gaul, dalam sebatas bahasa komunikasi, tidak 
akan merusak, tapi jangan sampai mereka keterusan menggu-
nakan bahasa prokrem di forum-forum resmi sebab seperti saya 
katakan tadi bahasa seperti itu merupakan kegemaran sesaat dan 
pada waktunya tidak akan dipakai lagi," katanya. 
Dia juga mengingatkan bahwa BI tidak b1sa dipaksakan un-
tuk dijadiK.an bahasa sehari-hari pada saat ini. Kekuatan bahasa 
daerah di berbagai daerah di Indoensia dan rasa bangga akan ke-
besaran kebudayaan yang didukung bahasa tersebut merupakan 
salah satu hambatan, meskipun di daerah seperti di Jawa ma-
syarakat pengguna bahasa Jawa juga mulai resah akan tergerus-
nya bahasa itu oleh perkembangan BI. Hanya saja semua pihak 
yang terkait dan memiliki tanggung jawab untuk mengem-
bangkan BI dapat melakukan aksi untuk terus mendorong dila-
kukannya kampanye penggunaan BI dalam kehidupan sehari-
hari tanpa bertujuan untuk mematikan bahasa daerili yang hi-
dup. D1 dunia pendidikan, kampanye lebih ditujukan untuk 
mengarahkan peserta didik untuk menggunakan BI secara baik 
clan benar. 
"Janganlah kita lupa bahasa Indonesia modern itu bukan la-
hir secara alamiah, seperti bahasa Inggris atau bahasa Jawa yang 
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sudah berabad-abad. Tata bahasa Indonesia juga tidak begitu sa-
ja lahir. Ada komisi pada zaman Jepang yang kita kenal dengan 
Van Ophuijsen. Dibentuk satu balai bahasa oleh Sutan Takdir 
Alisyahbana. Dialah peletak hukum dasar bahasa Indonesia. Ha-
rusnya kita memberi penghargaan kepada Sutan Takdir, ya kare-
na dialah yang ikut menjadikan bahasa Indonesia sebagai baha-
sa modern, menjadi bahasa komunikatif, tapi tidak monoton. 
Kemampuan untuk menjelaskan itu sudah disusun oleh Sutan 
Takdir, dari waktu-waktu ada perbaikan. Itu bisa Anda lihat de-
ngan kata dasar samping, jadi dikesampingkan, mengqyampingkan, itu 
susah clan tidak gampang. Jadi, di dunia pendidikan penting me-
nekankan penggunaan bahasa secara baik clan benar agar orang 
juga bernalar secara baik clan benar dengan tetap mengingat pe-
ran bahasa Indoensia dalam berbagai bidang tadi," katanya 
Pada bagian lain, Manuel juga sempat membahas masalah 
keharusan atau syarat bagi orang Indonesia yang harus lulus 
TOEFL jika hendak melanjutkan studi ke luar negeri. Demikian 
juga kalau seseorang hendak bekerja di luar negeri terutama 
untuk pekerjaan yang menuntut kemampuan profesional. Saat 
ini keharusan atau syarat seperti itu telah melahirkan keinginan 
di kalangan pemerintah agar orang asing yang akan belajar atau 
bekerja di Indonesia juga disyaratkan lulus Uji Kemahiran Ber-
bahasa Indonesia (UKBI). Terhadap pandangan seperti itu, Ma-
nuel cenderung menolaknya. "Saya kira tidak perlu ada ujian itu, 
karena itu kasuistis. Kalau mereka ditugaskan ke Indonesia ada 
yang baru belajar bahasa Indonesia di Indonesia ada juga yang 
telah mempersiapkan diri. Ini berbeda dengan bahasa Inggris 
yang disyaratkan bagi mereka yang akan studi atau bekerja ke 
luar negeri karena bahasa Inggris itu kan bahasa internasional. 
Jadi, wajib bagi kita untuk belajar TOEFL 500. Kalau mereka lu-
lus belajar BI untuk apa. Memang untuk kepentingannya di In-
doensia itu berguna tapi tidak harus. Mereka akan belajar secara 
kasuistis atau untuk kepentingan sesaat saja," katanya. 
(11/i/6' Pramur!ya/ S11r:ya !rawan) 
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BIMBIM SLANK 
Bahasa Jangan Dikekang 
Ngepas 
Udah pake banting2 tulang .. // Sampe sakit pmggang belakang ... / /Gara2 nyari 
yang namanya uang ... / / S usahnya mak bukan kepalang .... / / Maks a sampe 
ngangkang mengangkang ... / Boro2 dapet setumpuk uang ... / / lvlalah kcrya ken a ten-
dang di slangkang/ Sampe rehah jatuh telentang .. .// Masih a;a 
ngepas ... / / Ngepas ... pas-passan/ / Gap rakyat mulai dikzt2 haik ... / Tapi harga2 
naik .. /Mau pinjam ngeri sama bunga bank ... / Bisa2 ma/ah tam bah banpk 
utang .... / / Udah jatuh ketimpa tangga ... /Mr. Government 
masih jaga2 ... / Gara2 soros yahudi bells .. / Boro2 nan ti de visa ha bis .. .// Tetep aja 
ngepas ... / Ngepas ... pas 2 an 
imak syair lagu band bernama Slank di atas. Apa kesan 
Anda-bahasa Slank urakan atau dekonstruktif? Memang 
demikian adanya mereka. Sebagian besar lirik lagunya 
menggunakan bahasa ucap keseharian anak muda se-
karang clan jauh dari kesan memperindah-indah. Singkat 
kata bahasa yang digunakan kelompok ini ialah bahasa informal, 
efektif, langsung ke persoalan dan bersahaja. 
Slank menggunakan bahasa gaul yang mereka sebut bahasa 
.rlengean. Nama "slank" tentunya berasal atau setidaknya terkait 
dengan kata slang, kata Inggns yang bermakna bahasa populer 
atau bahasa pergaulan. Secara etimologis kata .rlengean ber-
hubungan sekaligus merupakan kata "turunan" kata "slank". Sle-
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ngean ialah kata sifat yang kalau kita artikan secara be bas kira-ki-
ra bermakna semaunya atau bisa juga bermakna serba menggu-
nakan bahasa gaul. Memang Slank senantiasa slengean. Cermatilah 
lirik-lirik lagu mereka; sangat kaya clengan slang Jakarta-an. Me-
makai kata macam g11e, elo, nggak, pengen, kqya ', aja, udah, sampe, di-
kit-dikit, maen, .rla/11, belagak , nuhruk, numpak, tonk (maksuclnya 
tong), bikin, kalo, pengen, bonyok, karna, !11k, pede, ngoceh, laen, edan, 
cepean, kam11, nongkrong, bengong, cepet-cepe!, .rms, mojok, cipolc atau 
ngan,gkan!,. Dalam mengg_unakan imbuhan mereka banyak me-
minjam kata-kata clan ist1lah clari khazanah bahasa (Melayu) Be-
tawi. Maka muncul kata kerja berawalan nge- yang berakhiran -i11 
serta yang berkonfiks di-in. Misalnya ngepa.r, 1w 1d11. ''.J'ehur, ngoceh, 
11gerti, ngelarcmg-larang, n,gedrop. 11gentd.ri11 da11 'W!Jila!i11. Lalu halikin, 
p~ga11gi11, li11ggalin, ma"./aalin; dibodohi11. dihelolcin . di!11mti11, di!ink 
.~alln. di11111peti11, dikerjai11. Kata sifat clari khazanah Betawi juga 
mereka gunakan misalnya lcetahcmcm clan kepikiran. 
Dalam menggunakan kata-kata atau bahasa Slank menganut 
paham yang longgar. Bagi mereka mencampur-aclukkan bahasa 
bukanlah persoalan. Penulisan kata pun tak harus persis. Kalau 
perlu bisa cliplesetkan asal enak cliclengar clan bisa climengerti. 
Bahasa Inggris pun mereka acluk-acluk. Contohnya lirik lagu 
berjuclul Funki11' Po/iii:,:. Isinya: I '/hralio11.r o/ !he m11.ric rl:y1hm/ fl '.r 
.1·0 poumji1ll, .ro11(/i1ll.1/ Jf akes)'Ott groo1•in ', 11101•ill 1 dancill '/ Thell he1,'tllm 
i11!m11ce .... // F11cki11 poll/ix don'! like the etiks/ F11cki11 polilik , poll-
lik11.r, 1ik11.r mamp11.r/ I ;11i'ki11 politik .rilik11.r !alc11! .rc1111a .rip11.r.1/ / Doll'! 
look lh!! ,gol'l'mmenl.r .r~~h!.r/ T/1ae 'r loo 11111Ch h1pok.1'i! .fi~/it.1/ Doll 'I .1 l'l' 
the ,go1•ernmellt ~)'r!.1/ 1011 hr!!!er look. illlo 11q arl.r 
Dalam khazanah musik Indonesia Slank memang bukanlah 
perintis penggunaan bahasa .rl11ll.~ dalam syair lagu. Sebelum me-
reka sudah ada musisi yang bereksperimen dengan kata-kata 
anak gaul. Di antaranya Bing Slamet, Benyamin, Gombloh (keti-
ganya suclah almarhum), Mogi Darusman clan Doel Sumbang. 
Bedanya nafas clan konsistensi Slank jauh lebih panjang. Sejak 
berdin pacla Desember 1983 hingga sekarang Slank tetap .rle-
n,gean; clan belum acla yang menyamai konsistensi mereka. Satu 
hal lagi, Slank menancapkan pengaruh yang sangat pada kalang-
an kaum mucla sekarang, sampa1-sampai gaya mereka menjacli 
semacam subkultur. Pencapaian Gombloh clan penyanyi-pemu-
sik lainnya tacli ticlak meraih pencapaian sejauh itu. 
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Kelebihan Slank lainnya terletak pada tema-tema lagu. Ren-
tang tema lagu mereka panjang. Hal-ha.I yang mereka potret lewat 
lagu-lagunya adalah realitas Indonesia sekarang terutama sisi ke-
lamnya. Maka dalam k.idung-kidung mereka pun ada kisah dan te-
ma cinta, seks bebas, aborsi, keperawanan, Khayalan, perdamaian, 
birokrasi yang bobrok, ketamakan penguasa, desersi, orang hilang, 
aktor intelektual, demokrasi, perusakan alam, pribumi yang ter-
alienasi atau masalah pribadi awak Slank sendiri. Kemunculan 
lagu-lagu ini lebih merul?akan reaksi spontan terhadae persoalan 
keseharian mereka, yakni para anggota kelompok mus1k ini. 
Penyikapan mereka terhadap masalah-masalah kontemporer 
itu jelas terlihat dalam setiap lagu. Perhatikanlah syair lagu Cuma 
Untukmu (Anuku), D emonCrazy dan Lembah Baliem berik.ut. 
Cuma Untukmu (Anuku) 
Cuma gandengan langan/ Nggak pake peluk2an/ Cuma m1m2 dt pzpi/ 
Nggak pake czpok2a11/ Cumajan/i berkencan/ J\ggak ada mat 
pacaran/ Aku s11dah tah11/ Anuku hanya untuk dinmu/ 
Akupun tahu/ Begitu harus tun,P,gu resmt d11/11 (h~~1/u t1111ggu sampe 
diresmun penghufu)/ / Cuma ;alan2 d1 keramaza11/ 
Bukan mo/ok berduaan/ Cuma pergz ke 21 / Bukan non ton jilm begztuan/ 
Cuma d11d11k2 di sofa/ Bukan tzdur2 an dz ran;an,~/ 
C11ma santai2 di pan!az/ 5 ambil menatap bin tang/ Cuma ngobrn! curhat2 an/ 
5 am bi! tukar pikiran 
Demon Crazy 
Ngumpu! di; a Ian an unjuk kek11atan/ Ugaf-ugalan ... edan ... / 
Tenak-tenak orang hanyal./ Sampe serak yakm menang 
telak / / Ini pes/i/ demokrasi / lp11 pada rekreasz/ Basa hem polit1k/ 
Banyak _)'ang gak 11gerli / D1t1 1~ggal pergz .. ./ / 5 ali11R t11dzn,g 
.1ali11g t11dHh/ f--11oat men,g/111/at ka/o per/11 adnjiszk/ Smk .. ./ Banta/I 
movbantah pc111tmz~ 11yerah/ Mera.1" ('al/II,( u•ah ~ak ma11 n,~,i/,1h/ Parah .... // 
Demoraksi ·1 BG mgem~( rame-rame / C11ma modal petle 11gnffh 
/;e/;as senum gm .. .// Sepert1 l!11m1zg 11111~ lama d1k11n11zg/ 
Tiba-t1hc1 dziepa.1 ... h111~1111~/ 'lc('1'r/1 tl1pe11;ara 30 li1h1111 / / l3eha.1 .... 
Lembah Baliern 
/ lk11 ,gak per/11 11a11g ril)//al/ / ) ;111,~ c1k11 ma11 11011~ mera/i ,epe ~111 / / 
. lku gak /!///11/i /ced11d11ka11 / ) {w~ pe11!11(g ma.uh cula 1aha11 !11/c makc111 / / 
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Asal ada babi untuk dzpanggang/ Asal banyak ubi untuk kumakan/ 
Ak11 cukup senang 2 x/ .... & akupun tenang/ / Aku gak ngerti 
ada banyak tambang/ Yang aku tau banyak hutan yang hilang/ 
Aku gak peduli banyak nada sumbang/ Kita orang ini dianggap terbelakang 
Sebuah lagu adalah perkawinan antara syair clan musik. Ba-
gaimana dengan musik mereka: apakah alirannya istimewa juga? 
Terdapatkah terobosan di sana? 
Slank lahir dari reruntuhan Cikini Stone Complex (CSC), 
band yang didirikan Bimbim bersama kawan-kawannya sewaktu 
di SMA Perguruan Cikini Jakarta. Dari namanya, CSC tampak 
berkiblat ke jawara musik rock dunia, The Rolling Stones. Me-
mang Bimbim dkk. adalah pengagum berat kelompok musik ca-
das yang dikomandani Mick Jagger clan Keith Richard itu. CSC 
menjadi pengusung setia lagu-lagu The Rolling Stones yang sarat 
dengan rock 'n roll, blues clan pop itu. 
Ketika pada penghujung 1983 Bimbim bersama teman lain 
yang bukan personil CSC-yaitu Erwan (vokal), Bongky (gitar), 
Denny (bas) clan Kiki (gitar)-mendirikan Slank mereka tetap 
berkiblat ke The Rolling Stones. Hingga sekarang pun, setelah 
20 tahun clan setelah Slank berulang kali berubah formasi, mu-
sik mereka tidak jauh dari rockn' roll, blues clan pop. Musik etnik 
clan lain tambahan saja. Dari segi warna musik bisa dikatakan 
Slank tetap pada jalur main stream, tanpa terobosan istimewa ken-
dati sebagai mus1si masing-masing awaknya kuat. Jadi kehebatan 
Slank leb1h pada lirik clan tema lagunya. 
Hal lain yang melengkapi pesona Slank adalah kemampuan 
mereka untuk membangun sebuah subkultur. Mereka mem-
berontak terhadap kultur negeri yang beku akibat pembodohan, 
l?enindasan, hipokrisi clan korupsi. Persis seperti generasi bunga 
Vlower generation, gerakan anak muda yang muncul pada tahun 
'60-an clan '70-an), mereka menentang kemapanan yang sebenar-
nya semu. Perlawanan mereka tidak hanya mereka lancarkan le-
wat lagu-lagu yang dibawakan pada konser-konser di atas pang-
gung atau lagu-lagu yang direkam dalam kaset clan CD, me-
lainkan juga melalui gaya hidup di panggung clan di luar pang-
gung. Slank identik dengan perilaku urakan, pakaian yang se-
enakn ya, obat terlarang (taf1 sejak tahun 2000 mereka menya-
takan telah bebas narkoba clan sikap politik yang cenderung 
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anarkis. Singkat kata Slank identik dengan slengean dalam arti 
sempit maupun luas; dalam konotasi positif maupun negatif. 
Ikon 
Terobosan Slank-ada yang menyebutnya pemberontakan 
bahkan ada yang mengatakan revolusi - lewat lirik clan tema lagu 
ternyata sangat dihargai oleh kawula muda tertentu. Buktinya al-
bum mereka selalu laris di pasaran. Setiap album mereka lahir, 
ada saja lagu yang bercokol di Top I 0 radio-radio swasta. Sampai 
saat ini, setelah berkali-kali berubah formasi, Slank telah meng-
hasilkan 12 albumyaitu Suit ... suit .. he .. he ... (Gadzs Se.~y) tahun 1991, 
Kampungan (1991), Piss (1993), Genera.ii Bim (1994), Minorztas 
i1995), Lagi Sedih (1996), Tujuh (1997), Mata Hati R~formasi 1998), 999 09 (1999), 1 Tims (2001), Sat~1-satu. (200?) dan Bajakan awal Oktober 2003). Album Bajakan d1amb1l dan konser mere-
ka selama tahun 2003. Di sana cuma ada tiga lagu terbaru yang 
sudah diperkenalkan dalam konser itu. Rata-rata album Slank 
terjual 500 ribu sampai 1 juta kopi. 
Setelah melintas1 lorong waktu yang panjang Slank mengu-
kuhkan diri sebagai kelompok musik rock terbesar kontemporer 
Indonesia. Mereka telah menjadi ikon yang memiliki 400-an ribu 
pendukung fanatik. Fans berat yang menamakan diri sebagai 
Slankers ini di di Jakarta saja terdaftar resmi 50.000 orang yang 
tersebar di 50 cabang. Keberadaan Slankers, grup yang bermar-
kas di kediaman Bimbim, Jalan Potlot 14 Duren Tiga, Jakarta 
Selatan ini, bisa dilihat lewat berbagai atribut yang dikenakan 
anak-anak muda. Di antaranya kaos, bendera, ikat kepala, ka-
lung-bergambar kupu-kupu yang membentuk tulisan 'slank'. Se-
lain itu juga dapat dilihat dalam bentuk lukisan di tembok-tem-
bok kota (mural) a tau grafiti yang terdapat di ban yak gang dine-
geri ini. Dari segi kesetiaan pendukung barang kali h.anya Iwan 
Fals, satu ikon lainnya, yang serupa Slank di Indonesia. Pendu-
kung Iwan bernaung di bawah panji Orang Indonesia (OI). 
Bahasa gaul vs bahasa Indonesia (BI) 
Bahwa Slank pemuncak tak bisa dipungkiri. Bahwa perjalan-
an clan perjuangan mereka bisa mencapai ketinggian sebagaima-
na terlihat saat ini terutama lewat jalur syair clan tema lagu di-
tambah pengedepanan sebuah subkultur, telah disebut. Pena-
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nyaannya bagaimanakah proses berkesenian mereka bisa sampai 
pada penggunaan resep yang manjur dalam dunia musik pop 
itu-artinya mengapa mereka akhirnya menggunakan tema-tema 
hidup keseharian serta lirik slengean? 
Yang lebih pas menjawab pertanyaan ini ialah Bimbim yang 
bernama asli Bimo Setiawan Almachzumi. Karena sejak awal dia-
lah tulang punggung serta otak utama Slank. Dari tangan pria 
kelahiran 25 Desember 1966 yang merupakan satu-satunya pen-
diri Slank yang masih tersisa inilah lahir sebagian besar syair-
syair lagu Slank. 
Sebagian besar tema lagu Slank berasal dari pengalaman pri-
badi mereka, terutama Bimbim. Tema-tema yang berasal dari 
luar pengalaman lahir dari persepsi mereka setelah mereka me-
nyerap berita media atau mendengar cerita dari orang lain. 
Jika diperhatikan jarang sekali lagu mereka bercerita tentang 
kegembiraan. Kalapun ada, itu tak lebih dari 10 persen. Mengapa 
demikian? "Biasanya bercerita tentang rasa marah, sakit hati, 
emosi. Umuk menjadi lagu hal-hal yang sensitif yang lebih ke-
langkap. Yang menyedihkan, memedihkan atau menyakitkan. Ji-
wanya ngeblues kali ya," kata Bimbim yang mengatakan masa ke-
cilnya cukup bahagia. 
Dalam menggubah satu (syair) lagu, ungkap Bimbim, bia-
sanya prosesnya berawal dari hasrat untuk memrotes. "Karena 
tidak ada media lain untuk saluran protes maka lewat lagu. Siapa 
tahu dia (yang diprotes-Pen) mengerti. Paling tidak kita sudah 
mengeluarkan uneg-uneg," ungkap pria bertubuh kurus tipis alias 
j11nkies yang mengatakan jarang membaca namun telah melahap 
biografi Mick Jagger, Jim Morrison clan Che Guevara ini. 
Ternyata pada awal kiprahnya Slank tidaklah slengean. Dulu 
sebelum masuk dapur rekaman mereka juga selalu menulis lagu 
dengan bahasa yang puitis clan indah-indah sesuai kefaziman 
yang ada. "Makin tinggi gaya bahasa makin hebat. Di era sebe-
lum kita, masa God Bless, Nicki Astria clan yang lain, lirik lagu 
itu indah, pakai Sanskerta segala. Itu yang disukai produser. Na-
manya ingm jadi musisi kita JUga membuat lagu seperti itu." 
Hanya saja, lanjut Bimbim, meskipun telah mencoba meng-
ikuti selera produser ternyata lagu-lagu mereka tetaJ? saja ditam-
pik. Belajar dari pengalaman yang tidak enak sepert1 itu Bimbim 
dkk. mencoba clan mencoba lagi dengan menyiasati sebisanya 
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kehendak produser. Namun hasilnya tetap nihil. "Akhirnya klta 
sampai pada titik jenuh. Lalu kita membuat lagu dengan lirik 
yang kita mau. Terserah apa yang ingin kita teriakkan. Terus kita 
serahkan ke produser. Eh, malah diterima. Kebetulan ada satu 
produser baru yang mau," Bimbim mengenang. 
Akhirnya album pertama mereka S11it ... smt. he .. he ... ( G'adi.r 
Se."'.y) muncul di pasar pada tahun 1991 dan langsung disambut 
khalayak. "Walaupun tidak meledak, banyak yang suka. Ya su-
dah .... kita teruskan apa yang kita suka. Begitu seterusnya." 
Slank menggunakan bahasa gaul, karena menurut Bimbim 
mereka hanya ingin mendobrak saja selain karena dirinya sendiri 
lebih suka berbahasa informal. Kalau memakai bahasa resmi, 
lanjut Bimbim, selain kurang mendobrak juga kurang merakyat. 
Menurut pengalaman mereka dengan menggunakan bahasa ja-
lanan, bahasa sehari-hari anak muda, upaya mendekatkan lagu-
lagu mereka kepada orang lain menjadi lebih mudah. Orang akan 
mengerti lebih cepat. ltu pula yang menjadi alasan mengapa di 
atas panggung pun mereka selalu memakai bahasa sehari-hari. 
"Terkadang orang tua nggak bisa terima. Misalnya kita n,~omon,~ 
'anjing lu!' ltu kan biasa saja. Tapi kalau kita berada di lingkung-
an orang tua bisa dianggap kurang ajar." 
Slank yang sejak 1996 memasuki for masi ke-14 den~an awak 
Bimbim (drum), Kaka (vokal), lvanka (bas), Abdi (gitar) dan Ri-
dho (gitar) telah sukses dengan mengeksplorasi bahasan gaul. 
Pertanyaannya, tidakkah mereka merusak bahasa Indonesia le-
wat peroses penyebaran bahasa slengean selama dua puluh tahun 
terakhir ini? Kalau pertanyaan itu ditujukan kepada Bimbim ma-
ka jawabannya niscaya berbunyi 'tidak!'. Sebaliknya dia akan me-
ngatakan bahwa yang dilakukan kelompoknya selama ini justru 
merupakan pengayaan bagi BI. 
B1mbim pun berfilsafat tentang bahasa. "Sebenarnya bahasa 
alat komunikasi saja. Lu mengerti ,~ue mengert1, kan begitu. Yang 
penting dimengerti dan bisa mempengaruhi banyak orang," ujar-
nya secara spontan. Bahasa apa pun, menurut pengagum pena-
buh bedug Charlie Watts (The Roling Stones), John Bonham 
(Led Zeppelin) dan Alex van Hallen ini seharusnya tidak perlu di-
curigai dan orang-orang tidak perlu dikekang untuk mengguna-
kannya. Sebaliknya, katanya, biarkan saja berkembang, sebab hu-
kum alam akan berlaku untuknya. "Biarkan saja bahasa Indone-
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sia berkembang, jangan terpaku pada tanda. Zaman berubah. Ka-
lau ada kata-kata baru, tak apa kita pakai. Jangan menutup diri pa-
da kata atau bahasa baru. Bahasa slengean pun masukkan saja ke 
kamus agar kosakatanya lebih kaya. Lima atau sepuluh tahun ke 
depan bisa berubah lagi. Mungkin sudah tak terpakai. Tak apa." 
Juga, lanjutnya me~berikan saran, kalau .ada ungkap~n d~ri 
bahasa daerah yang leb1h to the point , sebaiknya d1amb1l sap. 
Agar BI menjadi efektif tetapi lengkap. "Biarkan masyarakat 
yang menilai. Kata 'seceng' misalnya, kalau masyarakat merasa 
enak menggunakannya clan bisa menerima biarkan saja. Justru 
itu akan memperkaya kosa kata kita." 
Dalam penglihatan Bimbim BI saat ini tidaklah semakin me-
rosot karena serbuan kata-kata baru. "Gua lihat lebih cold, asyik 
clan tidak kampungan. bisa jadi gara-gara f~~m /lda Apa dengan 
Cinta. Atau karena lagu clan musik sekarang. 
Kendatipun bergaya slengean clan cuek, Bimbim ternyata pu-
nya sejumlah catatan tentang BL Misalnya tentang BI yang digu-
nakan para pejabat. "Yang mereka pakai bahasa yang dzpinter-pin-
terin. Ada kata Inggris yang diindonesiakan supaya kelihatan pin-
tar. Maka kalau pejabat bicara rakyat tidak mengerti," ucap 
drNmmer clan ayah bocah perempuan bernama Mezzaluna ini. 
Dia juga mencermati pengapran BI di sekolah-sekolah. Me-
nurut Bimbim pendekatan yang dipakai dalam pengajaran BI di 
sekolah-sekolah jauh dari menarik. "Bahasa Indonesia seperti 
momok yang harus kita pelajari. Justru itu yang membuat kita 
boring. Bukan dibuat enjoy waktu kita masuk kelas." 
Ketika masih sekolah pelajaran BI merupakan mata pelajar-
an momok bagi Bimbim, selain (PMP) Pendidikan Moral Panca-
sila clan Matematika. "Dari dulu gue sefalu merah. Kalau dapat ni-
lai baik paling mentok enam," lanjut putra Bunda Ifet itu. 
Menurut dia pelajaran BI di sekolah bertele-tele. Banyak 
yang harus dijelaskan. Apalagi dalam pelajaran mengarang. 
"Misalnya kita mau ke gunung naik bus untuk memetik bunga. 
Harus dipanjang-panjangin, dibelok-belokin clan diindah-indahin. TI-
dak to the point. Puisi juga begitu, membicarakan orang a tau sesu-
atu dengan kata yang lain." 
(P. H asudungan S irait / Muh/iJ) 
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FRANZ MAGNIS-SUSENO S. J. 
Bahasa yang Kacau Lahir 
dari Kemalasan Berpikir 
dakah di Indonesia seorang tokoh yang bukan penutur 
asli bahasa Indonesia (selanjutnya disingkat BI-Pen), 
tetapi kemampuannya ber-BI dapat dijadikan contoh 
bag1 orang Indonesia, malahan bagi orang yang karena 
profesinya harus menggunakan BI sebagai alat utama 
berkomunikasi, bahkan menjalankan profesinya? Hanya diperlu-
kan satu kata untuk menjawab pertanyaan seperti itu: Ada! Salah 
satunya ialah Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno S.J., seorang roha-
niwan yang lebih dikenal sebagai pakar filsafat clan penulis ber-
bobot yang produktif. 
Selain telah melahirkan lebih dari empat ratus karangan ilmi-
ah clan populer, sosok yang lahir clan besar sebagai warga negara 
Jerman clan baru mulai belajar BI pada saat berusia 24 tahun te-
lah menulis sedikitnya 25 buku, terutama buku-buku di bidang 
etika, filsafat, politik, clan kebuclayaan sejak 1975. Selain clitulis 
clalam BI yang enak clan menarik, banyak bukunya dijadikan 
rujukan oleh kalangan perguruan tinggi clan mereka yang 
menggeluti masalah etika, filsafat, politik, clan kebudayaan. 
Lahir pacla 26 Mei 1936 di Eckersdorf, Jerman bag1an Timur, 
dengan nama Franz Graf von Magnis, sosok yang kemudian ak-
rab dipanggil Romo Magnis ini merupakan putra sulung pasang-
an suami-1stri Dr. Ferdinand Graf von Magnis clan Mana Anna 
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Grafin von Magnis yang memiliki putra-putri enam orang. Pada 
tahun 1945 keluarganya pindah ke Jerman bagian Barat. Kepin-
dahan keluarganya itu menunjukkan bahwa masa kanak-kanak-
nya ditempuh dalam suasana ketika dunia masih dalam suasana 
perang dunia dan Jerman harus menghadapi musuh besarnya: se-
kutu. Namun, menurut penuturannya, pendidikan dasar dan me-
nengahnya ditempuh dalam suasana penuh gairah. Magnis kecil 
dan remaja juga tergolong siswa unggulan pada setiap jenjan_g 
pendidikan yang ditempuhn~. Sejauh dia mengenang, banyak 
kisah menyenangkan yang d1alaminya selama duduk di sekolah 
menengah. Kegairahannya dalam menempuh pelajaran bahasa 
(dan sastra)-tentu saja bahasa dan sastra Jerman-merupakan sa-
lah satu kenangan yang tidak terlupakan cfan ikut membentuk so-
sok Magnis dewasa im. 
Setelah lulus dari Humanistisches Gymnasium, pada tahun 
1955 penggemar karya para sastrawan Jerman ini masuk tarekat 
SJ (Serikat Jesus), yang juga dikenal sebagai Ordo Yesuit, dan 
kemudian selama dua tahun menjalani pendalaman kerohanian. 
Kemudian pada tahun 1957-1960 dia belajar filsafat di Pullach, 
memperoleh gelar bakalaureat pada tahun 1959 dan li::;_entiat da-
lam filsafat pada tahun 1960. 
Pada tahun1961 Magnis muda harus mengalami perubahan 
besar dalam hidupnya karena ketika usianya memasuki tahun ke-
24 tarekatnya mengirimnya ke Indonesia, yakni ke Yogyakarta. 
Pada saat itulah Magnis muda mulai belajar dan mengenal bahasa 
Jawa dan baru kemudian BI. Dengan semangat yang tinggi ber-
sama tujuh orang lainnya yang sama-sama bukan penutur bahasa 
asing, secara intensif Magnis mencoba mengenali kedua bahasa 
itu. Gurunya dua orang, yakni J.W.M. Baker S.J. dan Sunarwi-
djaja S.J. yang dinilainya memiliki metode pengajaran yang mena-
nk dan men yenangkan. J.W.M. Baker adalah ahli dalam studi il-
mu-ilmu kebudayaan dan agama, terutama Islam dan agama-aga-
ma asli Indonesia, yang pada masa itu namanya sangat dikenal di 
kalangan akademis1 yang menekuni kedua disiplin itu. 
"Waktu saya datang ke Indonesia baru berumur 24 tahun, 
sudah selesai S-1, tetapi belum tahu sedikit pun tentang bahasa 
Indonesia. Tetapi, sebelum belajar bahasa Indonesia saya lebih 
dulu belajar bahasa J awa selama tiga belas bulan. Baru sesudah 
bisa omong Jawa lebih dari satu tahun sejak saya datang saya bela-
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jar bahasa Indonesia dalam waktu empat bulan. Alasan saya bela-
jar bahasaJawa lebih dulu dibandingK.an bahasa Indonesia adalah 
karena sebagai rohaniwan dari Tarekat S.J. saya hampir pasti 
akan memerlukan bahasa Jawa karena berkaitan dengan tugas 
yang entah akan saya jalani di Jawa Tengah atau di tempat lain. 
Belajar dari pengalaman para pendahulu saya jika kami belajar BI 
lebih dulu, maka akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai rohaniwan yang harus mengunakan bahasa 
J a wa,'' ka tan ya. 
Cara yang ditempuh itu ternyata mendatangkan keuntungan 
tambahan. Menurutnya, menguasai bahasa Jawa lebih dulu sa-
ngat menolong dirinya dalam belajar BI daripada langsung bela-
jar BI tanpa lebih dulu belajar bahasa Jawa. Bahkan dia berani 
mengatakan bahwa ada bahaya bagi orang asing, seperti dirinya, 
jika langsung belajar BI tan pa terlebih dulu belajar bahasa J awa, 
yaitu masih akan memakai konstruksi kalimat clan cara berpikir 
ala Eropa saat ber-BI. "Orang asing yang belajar bahasa Indone-
sia sesudah belajar bahasa Jawa bisa menghilangkan kerangka 
Eropanya, terutama berkaitan dengan masalah kelenturan, rasa 
berbahasa clan kekayaan istilah," aku Magnis seraya mengatakan 
bahwa sebenarnya struktur dasar BI atau Melayu mirip sekali de-
ngan bahasa J awa. Namun, bahasa yang terakhir merupakan ba-
hasa yang jauh lebih tua sehingga lebih kaya dalam banyak hal, 
terutama sebagai alatkomunikas1 lisan. Magnis juga memberikan 
catatan bahwa seseorang akan kurang berhasil mempelajari suatu 
bahasa baru jika tidak langsung masuk clan menggunakannya. 
Magnis merumuskan, jika seseorang ingin mempelajari suatu ba-
hasa dengan cepat, ia harus mau masuk ke dalam struktur bahasa 
clan kebudayaan pengguna bahasa tersebut. 
Setelah berhasil mempelajari kedua bahasa tersebut dalam 
waktu lebih cepat dibandmg kawan-kawan seangkatannya, pada 
tahun 1962 Magnis mendapat tu gas ke Jakarta umuk mengajar di 
SMA Kanisius Menteng. Sehin itu, dia juga mendapat tugas 
menjadi pengurus asrama siswa hingga tahun 1964. N<m1un, se-
belum ditugaskan ke Jakarta Magnis sempat mempraktikkan ke-
mampuan berbahasa Jawanya di suatu desa di Kulon Progo, 
Yogyakarta. 
Sesudah ber karya selama tiga tahun di Jakarta, Magnis muda 
pindah lagi ke Yogyakarta untuk menempuh studi teologi pada 
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Institut Filsafat Teologi (IFT), Yogyakarta. Sebagai rohaniwan 
Katolik pada tahun 1967, saat sedang menempuh studi teologi-
nya, dia resmi ditahbiskan sebagai imam (pastor). Pada tahun 
1968 sosok yang sejak saat itu mulai akrab disapa dengan pang-
gilan Romo Magnis menyelesaikan studi teologinya. 
Setahun kemudian (1969) Magnis, yang bakat dan kepiawa-
iannya dalam bidang filsafat diakui, kembali ditugaskan ke Ja-
karta. Bakat, kepiawaian sekaligus perhatiannya di oidang filsafat 
mendorongnya untuk ikut terlibat dalam pendirian Sekolah 
Tinggi Filsafat Driyarkara yang beralamatkan di Jalan Cempaka 
Putin Indah lOOA, Jembatan Serong, Rawasari, Jakarta 10520, 
dan menjadi dosen di kampus tersebut. Namun, Magnis juga di-
pandang merniliki kemampaun manajemen perguruan tinggi se-
hingga dia juga menjabat sebagai sekretaris akademis STF Dri-
yarkara sampai dua priode, yakni pada tahun 1969-1971 dan 
kemudian pada tahun 1973-1985, setelah dia menyelesaikan stu-
di doktoralnya selama tiga tahun (1971-1973) di bidang filsafat, 
teologi, moral, dan teori politik pada Ludwig Maximilians Uni-
versitat di Munchen. Pada tahun 1973 Magnis meraih gelar 
D octor Phzlosophiae (doktor filsafat) dengan predikat tertinggi: 
summa cum lattde . Disertasinya berjudul Die Funktion N ormbativer 
Vo ra11ssetzungen in D enken des Jungen Marx (18-1- 3-1 848) dengan 
pro motor Prof. Dr. Nikolaus Lookowicz dan kopromotor Prof. 
Dr. Hans Baumgartner. 
Setelah meraih gelar doktornya, Magnis kembali ke Indone-
sia. Masih tetap menjabat sebagai Sekretaris Akademis hingga ta-
hun 1985, Magnis-yang dikenal sebagai dosen yang mampu me-
menuhi semua jadwal kegiatannya yang sangat terancang-juga 
menjadi dosen luar biasa di Jurusan Filsafat, Fakultas Sastra, 
Universitas Indonesia, Jakarta. Tahun 1977 menjelang tahun-ta-
hun kesibukannya sebagai dosen di sejumlah perguruan tinggi 
di dalam dan di luar negeri, Magnis memperoleh kewarganegara-
an Indonesia dan melepaskan kewarganegaraan Jermannya. Pada 
1979 Magnis menjad1 dosen tamu pada Geschwister-Scholl-
Institut sebuah institut yang ada di almamater tempat dia meraih 
doktor dan pada Hochschule fur Philosophie di Munchen. Di 
dalam negen, Fakultas Piskologi Universitas Indonesia, Jakarta, 
pada 1979-1984 memintanya menjadi dosen luar biasa, demikian 
pula Fakultas Filsafat, Universitas Parahyangan, Bandung, pada 
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1985-1993. Pada tahun 1986-1987 Magnis kembali menjadi do-
sen tamu di luar negeri, yakni pada Hochschule fur Philosophie 
di Munchen clan Univrsitas Innsbruck di Austria. 
Pada tahun 1987 dia kembali ke Indonesia clan menjabat se-
bagai Ketua Jurusan Filsafat STF Driyarkara hingga tahun 1990 
clan merangkap sebagai Pejabat Ketua STF tersebut sejak tahun 
1998. Setahun sebelumnya (1986) dia memperoleh penghargaan 
Satayalencana Dwidya Sistha dari Menhank:am. Kemudian sejak 
tahun 1990-1998 dia menjadi Ketua STF Driyarkara. Sejak ta-
hun 1990 itu pula Magnis kembali mengajar di UI, yakni sebagai 
dosen luar biasa pada Program Magister Fakultas Pascasarjana, 
UI, sementara sejak 1995 hingga saat ini menjabat sebagai Di-
rektur Prigram Pascasarjana STF Driyarkara. 
Sebagai akademisi pada 1 April 1996 Franz Magnis-Suseno 
memperoleh jabatan guru besarnya dan terus setia dengan pro-
fesinya, baik sebagai rohaniwan maupun sebagai ilmuwan. Pada 
tahun 2000 Magnis kembali menjadi dosen tamu di Jerman. 
Magnis sering diidemikkan dengan sejumlah karyanya, yang 
kemudian menjadi pegangan mahasiswa berbagai . jurusan clan 
mereka yang akan belapr filsafat, etika, moral, politik, clan kebu-
dayaan. Buku-buku terkenal yang telah dilahirkannya, antara lain 
Etika Umum, Masalah-Masa!ah Pokok Filsajat Moral (1975); Kttasa 
clan Moral (kumpulan karangan, 2000); Etika .Jawa da!am Tantan,gan 
Etika Dasar: Masalah-Masa!ah Pokok Filsefat Moral; Etika Politik, 
Prinszp-Prinszp Moral Da.rar Kenegaraan Modern; Etika S osia!: Buk11 
Panduan Mahasiswa PBI-PB I 'I, Etika Dasar: Masa!ah-Masa!ah 
/>okok Fi!safat Moral, Wqym~~ dan Panggi!an Manusia (kumpulan 
karangan); Berjilrafat da!am Kointeks; Filsefat-Keb11dayaan-Po!itik; 13 
Tokoh Etika S ejak Zaman Yunani Sampai A had ke- 19; I 3 Model 
Pendekatan Etika; Pemikiran Karl Marx: darz S osia!isme Utopis ke 
Perse!isihan ReJJisio11isme. 
Pengalaman Pembelajaran Berbahasa dan Tekanan 
Di Jerman hanya ada satu bahasa, yakni bahasa Jerman. 
Akan teta pi, di Jerman ada ban yak dialek, setidakn ya lima dialek. 
Hanya saja di sekolah clan semua tempat umum orang Jerman 
memakai bahasa Jerman resmi yang dalam bahasa Jerman dise-
but f-/o ch DeutsdJ, yang dalam BI mungkin bisa disebut secara 
"gampang" sebagai 'bahasa Jerman tinggi'. Namun, bahasa Jer-
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man tinggi lebih bersifat linguistis daripada hierarkis. Ia berbeda 
dengan bahasa Jerman tengahan dan mempunydi perbedaan 
khas dalam penuturan. Bahasa Jerman tinggi merupakan bahasa 
standar yang diajarkan di mana-mana dan d1bedakan dari dialek-
dialeknya maupun Jerman tengahan. "Bahasa standar itu mulai 
dipakai sejak Martin Luther menerjemahkan Kitab Suci Perjan-
jian Lama dan Perjanjian Baru ke dalam bahasa Jerman yang ten-
tu masih kuno karena itu terjadi 500 tahun yang lalu. Has1l pe-
nerjemahan kitab suci itulah yang kemudian dijadikan dasar ba-
hasa Jerman resmi hingga sekarang dan dipakai secara luas selain 
di Jerman juga di Austria, Swiss, dan Luksemburg,'' kata Magnis. 
Sementara itu, secara sosiolingistik jika masmg-masing dia-
lek itu didekati, akan terlihat suatu kecenderungan bahwa setiap 
dialek dalam bahasa Jerman semula berkaitan dengan lima suku 
yang ada di Jerman. Karena setiap dialek memiliki ciri khasnya 
bahkan nyaris menjadi "bahasa" tersendiri, acap kali mereka cen-
derung saling tidak mengerti jika mereka bicara dalam dialek ma-
sing-masing. "Mereka baru saling mengerti jika berbicara dalam 
bahasa Jerman resmi. Mungkin itu keuntungannya Jerman me-
miliki bahasa resmi," kata Magnis yang mengaku masih tetap 
menggunakan bahasa ibunya saat membaca buku-buku, berte-
mu dengan orang Jerman, dan saat mendengarkan warta berita 
atau lagu-lagu. "Jadi bahasa Jerman saya tidak mati," katanya. 
Hanya saja, katanya, jika dihitung-hitung ternyata dia lebih 
banyak menggunakan bahasa Inggris, terutama jika perjalanan 
bolak-balik Indonesia-Jerman yang ditempuhnya selama mi. Se-
mentara bahasalawa sebagai bahasa pertama yang dikenal sejak 
dia berada di In onesia hanya digunakan secara pasif. Itupun ka-
rena orang-orang dalam komumtas tempatnya tinggal sebagian 
besar berbahasa J awa. Sejak pindah dari Yogyakarta dia merasa 
kurang berlatih dan mengalami kesulitan dengan unda-usuk atau 
tingkatan-tingkatan berbahasa dalam bahasa Jawa. "Saya tidak 
mengalami kesulitan khusus dengan BI, namun untuk bahasa J a-
wa kalau memang mau lancar dalam tingkat madia harus ditam-
bah satu tahun karena untuk menguasainya memerlukan pengu-
asaan terhadap masalah rasa clan itu berarti memerlukan waktu 
sekurang-kurangnya enam bulan full time. Saya tidak pun ya waktu 
enam bulan itu sehingga saya sedikit menyayangkan bahwa kare-
na itu sekarang saya tidak begitu lancar berbahasa J awa," ujar 
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Magnis 
Di Indonesia pengajaran BI di dunia pendidikan formal 
SLTA ke bawah sering disatukan dengan sastra. Sebagian orang, 
terutama dari kalangan peminat atau pakar sastra, sering mem-
penanyakan penggabungan pelajaran seperti itu. Mereka meng-
khawatirkan penggabungan pelajaran sepert1 itu akan membuat 
pengajaran (apresiasi) sastra di sekolah gagal mencapai tujuan-
nya, bahkan 5isa menjauhkan sastra dan s1swa dan lulusannya. 
Namun bagi Magnis penyatuan seperti itu tidak menjadi masa-
lah. Menurutnya, persoalannya adalah bagaimana memberikan 
penekanan. "ltu saya kira masalah tekanan," katanya. 
Dalam usianya yang tidak lama lagi akan memasuki kepala 
tujuh, Magnis mengaku agak lupa terhadap pengalamannya sen-
diri saat masih duduk di bangku sekolah menengah. Jika ada hal 
yang diingat, katanya, kenangan itu adalah bahwa pada saat dia 
duduk di sekolah menengah pengajaran bahasa asing di Jerman 
buruk. Penyebabnya, sejauh dia mengingat, adalah metode peng-
ajaran yang jauh dari ideal, hanya mengutamakan penghapalan 
kosakata dan gramatika sehingga membuat para siswa tidak ber-
hasrat dalam mengikuti pelajaran bahasa asing. Hal itu, menurut-
nya, berbeda sekali dengan pengajaran bahasa Jerman yang bagi-
nya memberikan kenangan yang indah bagi para siswa dan lulus-
annya. Magnis merasa tidak berhasrat keuka sembilan tahun ha-
ms belajar bahasa Latin, tujuh tahun belajar bahasa Yunani Ku-
no clan tujuh tahun belajar bahasa Prancis. 
"Padahal saya setidaknya betul-betul ingin bisa bicara clan 
membaca teks dalam bahasa asing dengan lancar. Bahkan untuk 
bahasa Prancis saya pun ya pengalaman unik. Saya mendapat ke-
sempatan untuk belajar di Prancis selama tiga bulan dalam rang-
ka pertukaran pelajar antardua sekolah. Ternyata waktu saya ke 
sana meskipun sudah belajar bahasa Perncis selama empat ta-
hun, saya belum bisa bicara dalam bahasa itu. Berbeda sekali ke-
tika kemudian saya belajar bahasa Rusia dengan metode baru, 
bahasa Inggris dengan metode yang lebih baik lagi, clan kemudi-
an ketika di Indonesia belajar bahasa Jawa dan Indonesia juga 
dengan motode yang lebih baik," kenang Magnis. 
Sejauh dia mengrngat metodologi pengajaran bahasa asing di 
Jerman saat itu adalah metode klasik yang terfokus pada kosaka-
ta dan gramatika. Dalam pandangannya metode seperti itu adalah 
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metode yang konyol. Lain halnya ketika dia berada di Prancis da-
lam rangka pertukaran pelajar. Han ya dalam waktu satu bulan dia 
mengaku sel?erti berada dalam terowongan, namun kemudian 
bisa mengkaJi dan belajar dengan cepat dan baik. Hanya dalam 
waktu satu bulan dia sudah berbicara clan sesudah tiga bulan da-
pat membaca dalam bahasa Prancis. "Mungkin selain metodenya 
JUga karena saya dendam terhadap pelajaran sekolah. Padahal saya 
termasuk murid yang paling lumayan di kelas sehingga kalau saya 
saja tidak bisa, apalagi ban yak kawan saya yang pasti lebih merasa 
kesulitan," katanya seraya menegaskan pandangannya bahwa 
pengajaran bahasa akan mencapai hasil yang baik jika orang lang-
sung dibawa ke dalam praktik berbicara, membaca kemudian 
menulis, bukan bersibuk dengan kosakata clan gramatika. 
Berbeda dengan pengajaran bahasa asing, menurut kisahnya, 
pengajaran bahasa Jerman di sekolah menengah di Jerman yang 
diberikan selama sembilan tahun sesudah empat tahun sekolah 
dasar saat itu menjadi pelajaran yang sangat menarik clan menye-
nangkan. Selain metodologinya menarik, dia menunjuk pada 
masalah fokus, yakni hampir seluruhnya difokuskan pada sastra 
clan mengarang. "Kami mendapat angka dari mengarang setiap 
tahun mungkin lima sampai enam kah. Tiap nilai diperoleh dari 
ujian mengarang di mana kami semua sejak jam pertama sampai 
jam kelima disibukkan dengan mengarang sampai-sampai harus 
menghilangkan pelajaran lain. Kami disodori tema-tema serius 
clan harus memilih satu selama lima jam pelajaran itu clan men-
jadi judul untuk karangan sepanjang delapan halaman. Hal se-
pert1 itu berlangsung sampai persiapan ujian akhir. Kami diajari 
cara menyusun sebuah karangan secara tersistem atau sistem 
menulis karangan yang teratur," katanya. 
Kesibukan semacam itu, katanya, melibatkan seluruh daya 
imelektual sebab untuk menunjang aktivitas mengarang siswa 
juga diharuskan membaca banyak sekali karya sastra Jerman, 
baik yang klasik maupun yang modern, bahkan yang komempo-
rer. "Kamis sangat senang, setidaknya seingat saya tidak ada 
yang merasa kesal," katanya seraya melanjutkan bahwa para sis-
wa selain diajak mengapresiasi suatu karya juga mempelajari segi 
kebahasaannya. Sebelum ujian mereka juga harus tampil dalam 
diskusi mengenai karya sastra yang sedang dipelajari. Bahkan, 
pada saat itu Magnis sendiri sudah sangat mengenal pengarang 
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besar Jerman, Franz Kafka. "Saya sendiri membaca seluruh tu-
lisan Kafka meskipun kami dianJurkan membaca itu dalam pela-
jaran bahasa Jerman," katanya. 
Kembal1 ke masalah mengarang, Magnis yang memang me-
minati dunia menulis sejak dini mengaku bahwa metode peng-
ajaran bahasa Jerman saat itu telah memberikan sumbangan be-
sar kepada para siswa di Jerman clan khususnya kepada dirinya 
umuk merasa bergairah dalam mengikuti pelajaran bahasa J er-
man. Sekurang-kurangnya, saat itu dalam suasana belajar yang 
menyenangkan para siswa diajak peduli memikirkan masalah-
masalah atau tema-tema tentang berbagai persoalan hidup yang 
terkait dengan masalah sosial, masalah budaya, hingga masalah 
ke bahasaan yang muncul dalam sastra. Magnis sendiri selama 
sembilan tahun duduk di sekolah menengah selalu meraih angka 
terbaik dalam felajaran ini, terutama untuk mengarang. "J adi, 
kembali ke soa tekanan. Pad,1 masa saya pelajaran mengarang 
mendapatkan tekanan besar dalam pengajaran bahasa Jerman se-
peni saya sebutkan tadi. Metodenya membuat siswa merasa se-
nang clan bergairah mengikutinya. Setelah saya dewasa saya tahu 
bahwa tujuannya tidak sekadar memperkenalkan kami kepada 
bahasa Jerman, melainkan mampu menguasainya secara tertulis," 
katanya. 
Sebagai catatan, di Jerman para siswa juga memiliki kebang-
gaan atas prestasi para sastrawan Jerman karena karya mereka 
menjadi perhatian dan memiliki pengaruh besar di dunia, apala-
gi bahasa Jerman dipakai secara luas di luar Jerman. Kebanggaan 
itulah, menurut Magnis, yang antara lain ikut mendorong s1swa 
menyenangi pelajaran bahasa Jerman, bahkan di luar Jerman. 
"Tetapi, saya kira iminya adalah seperti yang saya ceritakan tadi, 
yaitu bahwa metode pengajaran harus membuat orang senang 
membaca sastra, baik novel, puisi, atau esei dan menulis. Dengan 
kata lain pengjaran tidak membuat siswa melihat clan merasakan-
nya sebagai beban yang sangat berat. Lain dengan pengajaran ba-
hasa Laun clan Yunani yang harus belajar segala macam aturan 
gramatikal yang rumit clan menerjemahkan kosakata yang su-
sah," kata Magnis seraya mengemukakan bahwa pada masanya 
bahasa Inggris tidak diaprkan di sekolah-sekolah di Jerman. Jika 
bahasa Prancis diberikan itu lebih karena semasa perang, Jerman 
pernah dikuasai tentara Prancis clan akibatnya bahasa modern 
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yang diajarkan adalah Prancis, bukan Inggris. 
Magnis mengakui bahwa saat ini tentu ada perbedaan besar 
di banding zamann ya dalam hal sistem maupun orientasi sehing-
ga orang dapat saja memilih bahasa modern lebih banyak jika di-
banding dengan dulu. Demikian juga di negara-negara Eropa 
lainnya, termasuk di Prancis, saat ini Y.ang sekolah menengahnya 
banyak menawarkan pilihan jauh leb1h banyak pelajaran bahasa. 
Bahkan, menurut Magnis, almamaternya menawarkan bahasa 
Rusia clan bahasa Mandarin sejak sepuluh tahun melalui program 
pertukaran pelajar dengan satu sekolah menengah di China clan 
selalu ada sekitar dua puluh murid yang belajar Mandarin clan se-
baliknya pelajar dari Cina tentu belajar bahasa Jerman. Alasannya 
sangat penting: Jerman mempunyai banyak hubungan dengan 
RRC yang memiliki potensi dalam banyak hal selain jumlah 
pengguna bahasa Mandarin sangat besar. 
Memprihatinkan 
Sudah lama para pemerhati, baik ahli maupun praktisi, yang 
prihatin terhadap penggunaan BI oleh masyaraKat, terutama 
kaum terpelajarnya. Meskipun bukan ilmuwan atau praktisi di 
bidang bahasa, ternyata Magnis-Suseno merasakan hal yang sa-
ma. Sebagai seorang pengajar clan banyak membimbing maha-
siswa yang akan mengambil tugas akhir untuk S-1 maupun S-2 
dia melihat banyak mahasiswa yang BI-nya memprihatinkan. 
Magnis sering menemui mahasiswa yang tidak mampu memben-
tuk kalimat yang benar serta tidak mampu membedakan antara 
bahasa tulis clan bahasa lisan. Seraya mengaku belum dapat me-
mastikan secara persis penyebabnya, dia merasakan hal itu sudah 
lama berlangsung. "Memang kita bisa menduga keadaan seperti 
itu akibat kegagalan di sekolah sebelumnya sebab seharusnya se-
seorang yang sudah lulus SMA harus memiliki kemampuan ber-
bahasa terutama dalam membentuk kalimat secara benar. Per-
soalan menulis mungkin masalah lain atau masalah berikutnya, 
tetapi membentuk kalimat yang benar sebetulnya harus ditun-
" ka tut, tan ya. 
Memang bagi banyak orang Indonesia BI bukanlah bahasa 
ibu clan pada masyarakatyang bahasa daerahnya masih sangat hi-
dup pengaruh penggunaan bahasa daerah pada seseorang yang 
belajar ber-BI sangatlah kuat. Juga disadari bahwa secara umum 
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dunia pendidikan formal di Indonesia gagal menghasilkan peser-
ta didik (pada setiap jenjang) yang terpelapr termasuk dalam segi 
berbahasa. Magnis tidak menampik kenyataan itu. Memang, ka-
tanya, banyak anak Indonesia menggunakan BI sebagai bahasa 
kedua. Namun, menurutnya, )uga ada kenyataan bahwa banyak 
anak yang hidup clan besar d1 Jakarta pun tidak mampu ber-BI 
dengan baik, bahkan banyakyang hanya tahu BI berlogatJakarta 
clan tidak mampu menyusun kalimat yang benar, apalagi ber-
bicara benar. Tentu saja kenyataan seperti itu menyedihkan. Pa-
dahal jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa fleksi yang masih 
hidup di Eropa, seperti Inggris clan Jerman, atau bahasa Arab 
yang berlaku di Timur Tengah clan sebagian Afrika, BI yan~ ter-
golong bahasa aglutinatif udaklah terlalu sukar dipelajari. ' Saya 
kira sebetulnya BI lebih mudah karena unsur-unsur yang harus 
dipelajari secara khusus jauh lebih kurang bahkan dibandingkan 
bahasa Jawa sekalipun," katanya. 
Sebagai pengamat clan penulis masalah sosial, politik clan 
budaya Magnis melihat bahwa salah satu faktor yang menyebab-
kan rata-rata orang Indonesi.i buruk dalam ber-BI adalah sifat 
clan sikap, yakni malas berpikir. Munculnya kalimat rancu ketika 
seseorang, termasuk pejabat, berbicara, menurut Magnis meru-
pakan kesalahan yang terus-menerus muncul sampai dengan 
sekarang. "J adi, itu lebih merupakan akibat orang malas berpikir; 
mulai berpikir dalam kalimat pasif lalu memakai kata kerja 
aktif... ," katanya seraya mengmgatkan bahwa sebenarnya ada 
juga pejabat yang bahasanya baik. 
Sebagai pakar clan tokoh yang acap kali tampil di de pan pub-
lik dalam berbagai acara diskus1 clan seminar maupun acara-acara 
serupa di televisi Magnis bertutur, meskipun selama ini dia lebih 
banyak memperhatik.an fokus atau masalahnya ketika ada orang 
berbicara atau bertanya clan tidak begitu memperhatikan cara 
mereka mengatakannya, ada hal yang menurutnya layak dicatat. 
Banyak orang saat bertanya atau mengajukan pendapat sama se-
kali tidak mampu merumuskannya dengan kilimat yang benar. 
Sering terlihat Ketika seseorang sudah berada di depan rmkrofon 
ia baru menyaring apa yang dimaksudkan, bahkan sering terjadi 
hal-hal yang dikatakan keluar secara spontan clan bersifat emo-
sional. Kemampuan umuk mengatur p1kiran sangat kurang. Bah-
kan, menurut dugaannya, banyak panitia diskusi atau seminar 
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dan wartawan ketika melihat hasil transkrip suatu rekaman pem-
bicaraan menemukan banyak orang yang tidak mampu me-
nyusun kalimat dan mereka harus harus memperbaikinya jika 
akan digunakan sebagai sumber penulisan atau laporan. Juga ka-
dang-kadang terjadi bahwa dalam seminar-seminar ada pembi-
cara yang memberikan kesan bahwa sampai menjelang tampil di 
meja diskusi a tau seminar belum tahu apa yang akan d1bicarakan. 
"Itu tidak hanya terjadi pada orang muda, melainkan juga 
pada orang tua. Mungkin perbedaannya mereka yang lebih muda 
lebih suka meny;1111paikannya dengan berteriak-tenak sehingga 
orang lain tidak men~eni. Belum lagi banyak orang sepeni itu 
tidak sadar karena saking semangatnya ketika berbicara mikro-
fonnya terlalu dekat dengan mulut dan kemudian segala kepriha-
tinan d,111 emosinya dikeluarkan dengan beneriak-teriak. Bukan-
kah hal sepeni itu menjadi percuma karena pasti tidak ada orang 
yang bisa menangkap dengan jelas. Hal itu juga sangat kon-
tnproduktif sebab di satu sisi orang ingin menyampaikan se-
suatu yang penting, tetapi di sisi lain disampaikan dengan cara 
yang emosional dan sering tidak puny.1 kemampuan mengenda-
likan diri secara refleksif dan memperhatikan apakah omongan-
nya benar atau tidak. Maka, jadinya lalu percuma," papar Magnis 
yang kemudian teringat akan pengalaman seperti itu di Jerman 
pada tahun-tahun 1971 hingga 1973 
Kemudian, sembari berkisah tentang kejadian pada tahun-
tahun tersebut di suatu Universitas di Jerman tempatnya menulis 
disertasi dia melihat perbedaan yang besar dengan yang dia alami 
di Indonesia. Tahun-tahun itu merupakan zaman ketika maha-
siswa kiri tampil. Para pemimin mahasiswa sering meminta agar 
kuliah ditiadakan dan menggunakan .1011111/ .1;·.,·frm untuk menyam-
paikan keinginan mereka, termasuk memobilisasi mahasiswa un-
tuk berdemonstrasi. Menmutnya, berbeda dengan yang dialami 
di Indonesia selama ini, r.ara mahasiswa kiri itu mampu berbica-
ra clan menyampaikan p1kirannya dengan jelas dan tegas tanpa 
disertai sikap emosional sehingga mereka mampu memobilisasi 
mahasiswa lain untuk demonstrasi clan sebagainya. "Di situlah 
saya belajar betapa penting penguasaaan clan penggunaan bahasa 
secara baik dengan kemampuan mengendalikan emosi yang baik 
termasuk ketika berbicara di d~pan publik, te~m~s~k ket~ka ~er­
bicara dengan menggunakan mlkrofon. Sa ya kira m1 pentmg Jug a 
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bagi para tokoh politik di Indonesia. Apalagi di sini orang-orang-
nya halus-halus. Saya kira kesadaran politis juga perlu memper-
timbangkan cara dan gaya bahwa yang paling penting apa yang 
hendak disampaikan dimengerti dengan baik dengan ar~men­
tasi yang bagus sebab apakah gunanya kita bertenak-tenak jika 
hal mendasar dan penting justru tidak sampai?" 
Penulis buku Etika Po/itik ini juga mengaku sesekali meng-
observasi cara politisi di Indonesia tampil di televisi kemudian 
membandingkannya dengan cara politisi di Jerman tampil dalam 
media serupa. Semasa Orde Baru perbedaan sikap politisi di In-
donesia menjadi begitu besar jika dibandingkan dengan kemam-
puan politisi di Jerman terutama dalam rangka warta berita. Di 
Jerman sendiri setiap malam warta berita selalu mulai tepat pada 
waktunya pada detik yang sama clan berhenti pada waktu yang 
sama. "Politisi di Jerman sadar bahwa dia hanya mendapat lima 
belas detik atau paling lama tiga puluh detik untuk bicara, tanpa 
ampun dan tidak akan mendapat lebih. Oleh karena itu, dia tahu 
bahwa dia harus mampu menyampaikan pokok pikirannya dalam 
lima belas detik atau tiga puluh detik. Kalau banyak jeda yang 
disertai suara e ... e ... e ... berkali-kali dan kemudian bicaranya 
pun masih berputar-putar bahasanya tidak efektif, pasti penon-
ton bosan. Dalam waktu tiga puluh detik orang harus mampu 
menyampaikan apa yang ingm disampaikan, entah kritiknya atau 
rencananya sekaligus tampil dalam cara atau gaya yang mem-
berikan kesan simpatik dan penuh percaya din sehingga orang 
menyaksikan mendaJ?at kesan kalau kami bicara sama dia maka 
semua masalah menFdi baik dalam lima belas atau tiga puluh 
detik. Tetapi, di sini hampir tidak ada politisi seperti itu. Mereka 
bicara selama dua sampai tiga menit bla ... bla ... bla ... , mem-
bosankan. Mungkin lama kelamaan akan menjadi lebih baik ka-
rena politisi tahu bahwa dia memang harus memprofilkan diri di 
depan umum secara efektif karena aituntut oleh zaman, masya-
rakat, dan kultur televisi," katanya. 
Lebih buruk dari politisi, menurut Magnis, adalah para peja-
bat pemerintah. Mereka biasanya menganggap publik akan 
memperhatikan pembicaraan mereka karena para bawahan 
mereka biasanya bersikap diam saat mendengarkan pejabat 
bicara, meskipun sebenarnya sering terpaksa harus menden-
garkan betapapun panjangnya pembicaraan mereka. Terlebih 
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dalam budaya tradisional orang tidak pernah memperhatikan apa 
yang dikatakan si pejabat, melainkan yang penting adalah sere-
monialnya sementara para pejabat tidak memahami hal itu 
sehingga mereka merasa tidak ada masalah sehingga terus 
banyak berbicara. Akan tetapi, mereka harus mulai hati-hati 
karena televisi di Indonesia pun sudah banyak menayangkan 
hiburan yang sering cukup lucu sehingga jika para pejabat masih 
seperti 1tu pasti udak akan disenang1 lagi. "Apalagi, menurut 
saya, sekurang-kurangnya bahasa mereka rata-rata belum 
memadai. Saya akan memberikan mereka angka rata-rata 5 atau 
paling-paling 6," katanya. 
Perkembangan BI 
Jika peristiwa Sumpah Pemuda pada 1928 dijadikan sebagai 
patokan lahirnya BI, pada tahun 2003 BI akan berumur 75 tahun. 
Banyak peristiwa mewarnai perjalanan BI selama 75 tahun itu. 
Ada yang mengatakan bahwa sebagai organisme BI merupakan 
bahasa yang mengalami perkembangan yang sangat cepat, namun 
juga ada yang mengatakan bahwa BI kurang cepat menyesuaikan 
diri dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Bahkan, bagi ba-
nyak orang BI masih digolongkan sebagai bahasa yang lebih bu-
ruk dan rendah mutunya jika dibandingkan dengan bahasa asing. 
Bagi Magnis, BI yang berkembang saat ini jauh lebih modern jika 
dibandingkan dengan BI lima puluh tahun yang lalu atau lebih la-
ma lagi. Jika dibandingkan dengan yang ada pada saat ini, tulisan-
tulisan pertama Soekarno dan Hatta, misalnya, menunjukkan 
bahwa pada masa lalu BI terkesan panjang lebar dan sulit untuk 
dibuat pdi bahasa modern. Akan tetapi, menurutnya, sekarang 
kenyataannya BI berkembang menjadi bahasa modern dan dapat 
digunakan dengan cepat untuk mewadahi gagasan-gagasan mo-
dern, langsung, dan tidak kaku. "Bagi saya cukup mencolok, 
meskipun saya tidak bisa memberikan contoh," katanya. 
Sehubungan dengan perkembangan BI, Magnis menganggap 
bahwa yang terpenting adalah bahwa BI yang harus sering di-
pakai adalah bahasa yang baik. Artinya, secara kaidah benar, ti-
dak ada kesalahan gramatikal dan saat digunakan dalam komuni-
kasi harus mencerminkan pikiran yang bernalar. Bangsa ini, me-
nurut Magnis, tidak dapat lagi bersikap lunak atau mudah alpa 
dan teledor dalam berbahsa karena yang akan rugi bukan hanya 
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BI, melainkan manusianya. Dia sangat yakin bahwa orang yang 
tidak berbicara dengan kalimatyang benar, pikirannya juga tidak 
benar. Orang yang tidak berpikir dengan kalimat-kalimat benar, 
menurut Magnis, pikirannya pasti akan terhambat. Bangsa Indo-
nesia memerlukan banyak orang yang cara berpikirnya setingkat 
S-1 bukan setingkat kelas 2 atau kelas 3 SD. Keadaan seperu itu 
hanya bisa tercapai jika cara berbahasa rata-rata masyarakat baik 
dan benar. "Sekali lagi sa~ tidak bisa memberikan satu contoh, 
ta pi ban yak konsepyang udak jelas akan menjadi tidak benar dan 
itu bukan karena kurang modern, melainkan karena orang tidak 
tahu pikirannya." 
Magnis sependapat dengan Prof. Dr. A Teeuw bahwa sejak 
Kam11s Be.rar Bahasa Indonesia clan Tata Baha.ra Baku Baha.w fndom -
.ria diluncurkan BI ticlak hanya telah lahir menjadi bahasa mo-
dern, melainkan menjadi bahasa di dunia yang mengalami per-
kembangan yang sangat pesat, baik dalam hal kosakata, gramati-
ka, kemampuan dalam mewaclahi berbagai banyak hal modern, 
maupun kelenturannya sebagai alat ungkap. Meskipun demikian, 
dia tetap menyayangkan bahwa banyak orang Indonesia ticlak 
menguasai BI dengan baik padahal BI dengan perkembangannya 
harus dapat dijadikan suatu sarana yang cocok untuk memba-
ngun komunikasi atau mendialogkan gagasan-gagasan modern. 
"Sebab dari hal terakhir yang saya katakan itu, maka dari situlah 
akan semakin banyak orang memakai bahasa Indonesia untuk 
berpikir canggih kompleks, bahkan multikompleks. Dari situ 
orang tidak hanya mampu mengungkarkannya dalam bentuk 
puisi, melainkan juga pikiran-pikiran ilm1ah dan filosofisnya. Ja-
di, bahasa Indonesia sendiri akan jauh dari masalah jika orang 
Indonesia bisa bicara bahasa Indonesia dengan baik, punya suatu 
dasar metode yang bagus untuk mencapai intelektualitas tanpa 
harus meminta tolong bahasa lain. BI harus menjadi bahasa atau 
sarana komunikasi untuk mengembangkan pemikiran clan 
menghindarkan diri untuk menjadi bahasa primitif clan kaku," 
katanya. 
Untuk menyertai pendapat dan harapannya itu, dia juga tidak 
setuju terhadap mereka, terutama kalangan akademisi dari clisi-
plin ilmu tertentu, yang memandang BI sebagai bahasa yang ti-
dak memiliki kemampuan mewadahi pikiran-pikiran ilmiah yang 
multikompleks. Sebaliknya, dia menilai pandangan seperti itu 
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muncul akibat kesalahan kalangan terse but yang tidak menguasai 
BI sekaligus adanya kemungkinan bahwa masalahnya bukan ter-
letak pada BI, melainkan cara berpikir mereka. "Tetapi, saya rasa 
jika pertanyaan itu diajukan ahli-ahli yang bukan orang Indo-
nesia, mereka akan membenar kan bahwa bahasa Indonesia itu 
sarana yang bagus. Saya sendiri sudah empat J?Uluh tahun harus 
hidup dengan bahasa Indonesia clan ternyata udak pernah mera-
sa bahasa ini terbatas kemampuannya untuk mengekspresi sesua-
tu. Bagi saya sendiri secara psikis itu sangat penting. Saya gam-
pang mengekspresikan diri secara lega dalam bahasa Indonesia, 
sementara bahasa Jawa, saya kira saya merasa dua kali lebih su-
lit," kata Magnis yang kemudian juga membenarkan BI telah 
membuktikan diri sebagai sarana untuk penciptaan karya sastra 
yang hidup dan bermutu lumayan. 
Magms juga mengemukakan bahwa sulit dibayangkan sean-
dain ya bangsa Indonesia tidak memilih bahasa Melayu sebagai 
dasar BI atau harus menggantkan BI dengan bahasa lain, seper-
ti bahasa Inggris. Jika itu terjadi, menurutnya, sangat mungkin 
alasan untuk bersatu akan menipis sebab BI dipakai dengan prin-
sip kebersamaan yang merupakan perkara yang sangat penting 
dalam mempersatukan masyarakatyang masih lemah. Hanya saja 
dia mengingatkan bangsa untuk tidak berpikir bahwa BI akan 
mengatasi masalah-masalah yang ada dalam masyarakat. 
Guru besar pada STF Driyarkara ini kemudian berkisah ten-
tang pengalaman yang terkait dengan kemajuan BI dengan se-
orang profesor dari Malaysia dalam suatu seminar di Jakarta. Ko-
leganya dari Malaysia bertanya-tanya, bagaimana mungkin BI 
yang disebut sebagai bahasa Melayu dapat digunakan dalam se-
minar. Ditanya seperti itu, Magnis mengatakan bahwa di Malay-
sia mungkin orang percaya pada pendapat bahwa bahasa Melayu 
adalah bahasa yang ketmggalan zaman atau primitif sehingga 
orang selalu memakai bahasa Inggris. "Saya katakan bahwa kami 
di Indonesia bisa menggunakan bahasa Indonesia untuk kepen-
tingan seminar. Bahkan, saya katakan bahwa saya sendiri mener-
jemahkan teks-teks yang sulit dari bahasa Jerman dan Inggris ke 
dalam bahasa Indonesia. Jadi, bahasa Indonesia itu alat yang 
prima," tutur Magnis yang mengaku pernah mendengar bahwa 
Malaysia pernah berjuang keras untuk "menjual" bahasa Melayu, 
tetapi isinya sebenarnya BI karena mereka sadar bahwa bahasa 
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Melayu di sana tidak berkembang 
Hanya saja, menurutnya, keinginan itu terkait dengan masa-
lah primordialisme yang tumbuh karena di Malaysia bahasa Me-
layu harus bersaing dengan bahasa Cina, India, lalu Tamil, se-
mentara bahasa Melayu hanya dipakai oleh masyarakat Melayu, 
masyarakat Dayak di Kalimantan Utara. Meskipun puluhan ta-
hun penggunaan bahasa Melayu ditekankan di Malaysia, masya-
rakat India tetap tidak akrab dan mungkin tetap tidak akan akrab 
dengan bahasa itu, apalagi sepertinya bahasa Melayu yang ber-
kembang di Malaysia sedikit lebih kaku dibandingkan dengan BL 
"Jadi, Mahathir (Perdana Menteri Malaysia Mahathir Moham-
mad-Pen) mungkin sudah menyadari bahwa penting kalau Ma-
laysia mau memakai bahasa ibunya, meskipun saat ini Mahathir 
sedang menekankan penggunaan Inggris sehingga Malaysia lebih 
cepat maju dibandingkan Indonesia dalam banyak hal. Akan te-
tapi, mungkin bahasa Indonesia lebih bisa diharapkan, apalagi 
untuk tingkat ASEAN, Indonesia memiliki kedudukan yang pen-
ting. Apalagi berbeda dengan Malaysia, di Indonesia bahasa Me-
layu bisa menjadi bahasa nasional sehingga tidak ada kaitan de-
ngan disintegrasi," katanya. 
Potensi BI 
Ketika menjawab tentang pertanyaan keinginan Malaysia 
untuk "menjual" BI kepada duma, Magnis sempat menyinggung 
bahwa Indonesia mungkin punya posisi penting di ASEAN, te-
tapi BI tidak cukup penting aan laku untuk "dijual" di Asia, apa-
lagi untuk tingkat dunia, bahkan di ASEAN di luar pemakai ba-
hasa Melayu. Bagi rata-rata orang asing BI juga dinilai tidak pen-
ting, kecuali bag1 mereka yang memang harus berhubungan de-
ngan Indonesia, berbisnis dengan Indonesia, atau tinggal di In-
donesia. Jadi, menurutnya, tidak masuk akal jika BI diharapkan 
dipakai sebagai bahasa internasional di Asia. "Tentu bahasa yang 
masuk akal adalah bahasa Inggris, lalu Cina, Arab, dan mungkin 
Jepang. Bahasa Jerman pun sebagai bahasa yang bagus dan dipa-
kai secara luas di luar Jerman tidak menjadi bahasa internasional. 
Demikian pula bahasa Francis dan bahasa-bahasa di Eropa Ti-
mur yang 6esar karena bahasa Inggris memang belum terkalah-
kan. Bahasa Indonesia demikian juga. Bagi ban yak orang, bahasa 
Indonesia tidak dianggap penting, termasuk bahwa bahasa ini 
137 
Jagat Bahasa Nasional 
terbesar penggunanya di ASEAN, tidak cukup sebagai alasan, se-
lain bahasa senusantara," katanya. 
Selain itu, Magnis termasuk tokoh yang memandang bahwa 
Pemerintah Indonesia tidak perlu mengeluarkan aturan bahwa 
orang asing yang akan studi, bekerja, atau berbisnis di Indonesia 
harus lulus tes tertentu, seperti lulus TOEFL jika seseorang akan 
melanjutkan studi di negara yang perguruan tingginya mengha-
ruskan mashasiswanya berbahasa Inggris. Meskipun masalah se-
perti ini dipandang sebagai masalah yang unik, Magnis lebih se-
nang clan setuju jika pemerintah tidak mengaturnya, melainkan 
lebih menciptakan suasana kondusif sehingga orang asing yang 
akan memiliki kepentingan untuk berada di Indonesia menyadari 
sendiri bahwa mereka betul-betul merasa beruntung belajar BI. 
"Misalnya, membangun lingkungan yang membuat mereka me-
rasa penting belajar bahasa Indonesia. Bagi orang asing yang 
akan lama hidup clan bekerja di sini, seperti saya, tentu harus ta-
hu bahasa Indonesia, tetapi jika hanya sementara tidak perlulah 
pemerintah mengurusnya karena hal seperti itu justru b1sa kon-
traproduktif. Bisa bikin orang kesulitan sehingga tidak mau da-
tang ke sini lagi. Itu kan merugikan. Lebih baik dia sendiri yang 
menyadari. Saya tahu banyak orang Jerman yang pernah bekerja 
di sini tidak b1sa berbahasa Indonesia clan dengan jujur mengaku 
sangat menyesal. Jadi, mereka bukan tidak mau, melainkan be-
lum sempat clan mereka yakin andaikata lebih lama pasti akan 
mempelaprinya. Jadi, tidak perlu dipaksakan," katanya. 
(lf'il!y Pram11c(ya) 
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NURSYAHBANI KA TJASUNGKANA 
Kita Perlu Mengkritik 
Bahasa Pejabat Kita 
engalaman berbahasa adalah peming, apalagi umuk 
orang yang dibesarkan dalam oudaya yang tidak tung-
gal. Pengalaman ini juga dirasakan Nursyahbani yang 
besar di antara dua budaya clan dua bahasa karena ibu-
nya orang Betawi clan ayahnya orang Madura. Sang ibu 
tidak pernah mengajarkan bahasa Betawi, meskipun dalam ber-
bicara ia menggunakan dialek Betawi. Sedang sang ayah sesekali 
berbicara bahasa Madura. Keluarganya adalah keluarga yang be-
ragam budayanya. Saudara-saudaranya ada yang lahir di Jakarta 
kemudian dibawa ke Madura clan ada yang lahir di Madura lamas 
dibawa ke Jakarta. 
Nursyahbani lahir di Betawi pada 7 April 1955 sebagai anak 
ke-8 dari 15 bersaudara. Keluarganya lamas pindah ke Madura 
clan tinggal di sana selama 7 tahun sebelum kemudian pindah ke 
Pasuruan, Jawa Timur. Ia tinggal di Pasuruan hingga dewasa clan 
baru balik ke tanah yang, dianggapnya sebagai tanah leluhur: Be-
tawi. Bisa dimengerti bila kemudian bahasa yang digunakan da-
lam keluarganya adalah bahasa gado-gado, campuran amara ba-
hasa Indonesia, Betawi maupun Madura dengan dominasi dua 
dialek: Betawi clan Madura 
Pengalaman berbahasa Indonesia yang benar bagi Nursyah-
bani tak pelak adalah pengalaman sekaligus pembelajaran yang 
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dipetiknya ketika ia bersekolah di sekolah dasar. Sebuah hal yang 
tak terlalu sulit, karena ia memang telah terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dalam keseharian di rumah. Begitu pula ketika 
harus belajar bahasa Madura saat bersekolah di kelas 1 dan 2 SD 
di Madura. Hal yang sama pula dialaminya ketika pindah sekolah 
ke P. Jawa dan harus belajar bahasa Jawa. Ay.ih dan ibu Nursyah-
bani adala}i guru bahasa Indonesia yang ba1k bagi dirinya. "Ayah 
dan Ibu tnerupakan guru bahasa Indonesia saya yang pertama. 
Ayah saya juga akrif di dalam kongres-kongres bahasa sampai 
1978-1980," ucap alumnus FH Universitas Airlangga ini. Pada 
Kongres Bahasa 1935-36 ayahnya, R Katjasungkana terpilih ikut 
dalam tim kecil yang dibentuk untuk menyusun kamus 1stilah. 
Sang ayah juga orang yang istimewa dalam penguasaan baha-
sa. Menurut Nursyahbani, ayahnya menguasai beberapa bahasa 
antara lain bahasa Inggris, Belanda, Jerman, dan bahkan Sanse-
kerta. Sebelum meninggal, dia sebetulnya tengah menyusun ka-
mus lndonesia-l1~r.,,Vis as Pr~/iciant Sans, yaitu Indonesia-Inggris 
yang berasal dari kata-kata Sansekerta. 
Dengan latar keluarga seperti itu tak heran kalau nilai ba-
hasa di ijazahnya saat di SD, SL:TP maupun SLTA selalu konsis-
ten 8,5. "Saya cukup jernih dalam belajar bahasa Indonesia. Itu 
bisa dilihat pada tulisan-tulisan saya. Saya kira bahasa Indonesia 
saya cukup bagus, ha ... ha .. ," ujarnya sambil terbahak. 
Pengalaman dibesarkan dalam alam yang multikultur mem-
buat Nursyahbani relatif tak mempunyai kesulitan dalam mem-
pelajari bahasa, termasuk bahasa asing. "Nilai pelajaran bahasa 
Inggris saya bagus, meski saya tidak berbahasa Inggris. Begitu 
pula bahasa Jerman saya. Nilai bahasa Jerman saya waktu SMA 
9," ujar istri dari Gito Prastowo ini. Minatnya pada bidang ba-
hasa juga cukup tinggi. Sejak kecil ia menjadi pelahap buku-buku 
sastra. Apalagi ketika di SL TP ia diajar oleh guru bahasa Indone-
sia yang menyenangkan. Sang guru selalu memperkenalkan baha-
sa dengan cara menulis sinopsis dari berbagai novel-novel terke-
nal yang pernah diterbitkan oleh Balai Pustaka. "Hingga seka-
rang saya gemar membaca novel sastra," akunya. 
Ketika kecil Nursyahbani memiliki buku harian. Potongan 
puisi kerap ditorehkan di lembaran demi lembaran. Saat di 
SLTA, pada 1971, ia mencoba ikut lomba mengarang soal narko-
tika. Hasilnya: tidak dapat apa pun."Tapi saya senang, sebab 
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dengan menguraikan clan menulis, saya bisa mengekspresikan 
diri karena pada dasarnya saya tak bisa terlampau mengekspre-
sikan perasaan saya kepada orang lain," ujar ibu dari 2 putera clan 
2 puteri ini. 
Soal metoda belajar, Nursyahbani berpendapat sebaiknya pe-
lajaran bahasa Indonesia di sekolah dicampurkan dengan pela-
jaran sastra. Dengan model seperti ini pelapran bahasa tak akan 
menjemukan, karena sastra selalu menarik bagi anak-anak. Hal 
ini lebih penting ketimbang mengajarkan soal gramatika atau 
hal-hal yang sulit seperti itu. Apalagi kemungkinan di daerah ada 
anak-anak yang berbahasa J awa a tau Madura. Dan guru-guru 
cenderung untuk melatih berbahasa, menggunakan bahasa dari-
pada menggunakan ilmu bahasa. Melalui novel clan puisi, misal-
nya, akan lebih mudah anak memahami ketimbang belajar ten-
tang kata kerja, kata awalan dasar, clan sebagainya. 
Dalam budaya Jawa tradisi oral sangat kuat, misalnya mai-a-
pa!tm. Budaya ini menimbulkan sebuah persoalan dalam kemam-
puan membaca clan menulis. "Sampai sekarang ini, saya melihat 
bahasa Indonesia yang baik clan benar itu tidak terlampau dikua-
sai oleh lulusan sarjana sekalipun," ucap Nursyahbani. 
Berkecimpung dalam dunia hukum selama belasan tahun 
membuatnya krius dalam melihat penggunaan bahasa. Ia sering 
harus mengedit bahasa hukum yang dibuatnya sendiri. Ia juga 
kerap mengedit kembali tulisan yang dibuatnya. "Saya sering kali 
mengedit berkali-kali, karena ternyata bahasa saya cenderung 
berpanjang-panjang. Bahasa hukum itu kan satu alenia satu kali-
mat, terpengaruh oleh susunan pasal-pasal. Satu pasal satu kali-
mat, tidak ada titik koma," aku Sekjen Koalisi Perempuan Indo-
nesia yang juga berpofesi sebagai pengacara ini. 
Sejak dulu Nursyahbani diaiari bahwa satu ide itu seharusnya 
satu kalimat. Itu bahasa yang baik clan supaya lebih dimengerti. 
Tapi dalam bahasa hukum, terutama dalam rumusan pasal, satu 
pasal bisa sekian ide. Nursyahbani menunjukkan salah satu con-
toh seperti dalam rumusan perkosaan yang berbunyi: "Barang 
siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan melakukan per-
setu buhan dengan perempuan yang bukan istrin ya dikenai pasal 
mengenai perkosaan dengan ancaman sekian-sekian". Kalimat 
itu, menurutnya, terlalu panjang clan mengandung banyak ide. 
Penyebab utama kerancuan bahasa hukum, menurut NK, be-
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gitu ia kerap disebut, adalah karena bahasa hukum terpengaruh 
bahasa Belanda. Hukum Indonesia lebih merupakan terjemahan 
dari bahasa Belanda. Dan, karena terjemahan itu dibuat pada za-
man sebelum RI atau ketika RI baru saja berdiri -di mana ba-
hasa Indonesia itu belum berkembang- maka ada banyak kesa-
lahan clan keanehan. Yang jadi pertanyaan, apakah ada upaya 
standardisasi dalam melakukan penulisan bahasa hukum. "Me-
nurut saya, satu pun upaya belum pernah ada. Sememara bahasa 
Indonesia tak bisa digunakan sepenuhnya sebagai bahasa hu-
kum, karena bahasa Indonesia itu kerap multi tafsir," ujarnya. 
NK mempertanyakan perkembangan bahasa Indonesia. Me-
rujuk pada sejumlah bahasa yang sukses, menurutnya, bahasa 
Indonesia sepertinya ikut memproduksi peristilahan umuk laki-
laki clan perempuan. Misalnya saja karyawati clan karyawan, ma-
hasiswa-mahas1swi, clan lain-lain. "Kenapa harus dibedakan me-
nurut jenis kelaminnya. Itu kan pengaruh Barat, seperti she-he," 
tanyanya. 
Sebagai peminat berat bahasa Indonesia Nursyahbani meng-
aku kerap dibuat kesal melihat penggunaan bahasa secara se-
enaknya. Kalau melihat siaran tv misalnya, ia merasa kesal meli-
hat bagaimana para penyiar kerap melakukan kesalahan. " "Me-
reka kerap menyebut 'para tokoh-tokoh', padahal kalau sudah 
'para' itu tidak bisa lag1 mengulang dengan 'tokoh-tokoh', atau 
pelafalan 'pasca' menjadi 'paska' dal lain-lain," katanya. Namun 
hal itu juga tergamung clan media massa yang dilihat clan dibaca. 
Ia menyomohkan Kompas sebagai salah satu media yang mempu-
nyai kontribusi bagi perkembangan bahasa Indonesia yang baik 
clan benar. "Gaya Tempo pendek-pendek. Saya kira mereka stm,o-,~ling dengan ketersediaan ruang. Sedangkan Kompas lebih ban~ 
Jpace , sehingga bisa berpanjang-panjang. Masing-masing memili-
ki kelebihan clan kekurangannya sendiri-sendiri," ujarnya. 
Ia juga mengritik bahasa para tokoh yang dinilai tak apresia-
tif terhadap bahasa Indonesia clan lebih banyak menonjolkan 
dialek daerahnya dibanding menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik clan benar. Namun kritik yang dilomarkan Mbak Nur 
terutama dialamatkan kepada para pejabat yang dalam menulis 
surat formal kerap aneh clan tak memenuhi kaidah bahasa Indo-
nesia yang baik. Ia men yomohkan bahasa resmi Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan Deputi Bidang Pemberdayaan Masya-
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rakat. (sam bil menunjukkan sebuah surat-Pen). '"Memberitahu-
kan bahwa', mana ada bahasa Indonesia yang dimulai dengan 
kata ker ja begini. Ini salah. Paling tidak, dengan kata pengantar 
misalnya, 'Dengan ini kami beritahukan . .' atau 'kami beritahukan 
bahwa pada tang gal...' ini cont oh ini penggunaan bahasa peja-
bat yang salah, padahal sang at resrni," ujarnya. Contoh yang lain, 
" 'Sehubungan dengan dengan itu' yang dipakai sebagai kalimat 
permulaan surat. Ini contoh yang paling konkret bagaimana 
pejabat kita," sambungnya sambil menyebut bahwa bahasa yang 
di kalangan Ornop pada umumnya lebih baik. 
Karena itu ia selalu memperhatikan stafnya dalam menulis, 
terutama surat. Bila perlu, ia ikut memeriksa dan mengeditn ya. 
Namun ia juga kerap mendatangi clan mene~ur staf dengan 
mempertanyakan apa yang ingin mereka sampa1kan di surat me-
reka. "Kamu melalui surat ini mau mengatakan apa?" ujar Mbak 
Nur, sambil menunjukkan gaya layaknya tengah menegur staf. 
"Apa yang kamu maui tak terekspresikan dengan baik. Tolong di-
perbaiki," sambungnya. Kadang-kadang ia secara langsung harus 
menyusun kalimat-kalimatnya sendiri. Baginya, memperbaiki 
kesalahan berbahasa sama halnya dengan memperbaiki logika itu 
sendiri. Bahasa para romo (biarawan Katolik -pm.) itu menurut 
saya secara umum bagus, karena mungkin mereka kuat dalam 
be la jar silogisme clan filsafat. "Kekacauan cara berpikir umum-
nya tercermin di dalam kekacauan berbahasa," lanjut Mbak Nur. 
Menurut Nursyahbani, hal yang berbeda bias kita lihat dari 
para pejabat kalau berpidato. Umumnya pidato pejabat kita cu-
kup baik, karena memang pidatonya dibuat clan disiapkan teks-
nya. Hal ini berbeda dengan bila mereka berpidato tanpa teks. 
"Saya merasa kesal jika ada tokoh yang bahasa Indonesian ya ka-
cau, meskipun bahasa Indonesia saya mungkin juga tidak terlalu 
" k sempurna, ung apnya .. 
"Saya kira bukan tak mungkin bahasa Indonesia bias menja-
di bahasa internasional, sebagaimana pernah dikatakan guru ba-
hasa Indonesia saxa, karena bahasa Indonesia sangat mudah un-
tuk dipelajari. Baik dalam pengucapan maupun gramatikalnya," 
kata Nursyahbani. Namun ia 1uga menyebut bahwa kosa kata 
bahasa Indonesia masih sangat terbatas. "Tidak seperti bahasa 
Jawa, rnisalnya, yang bias menggambarkan irisp_y sebagai renyah, 
kemripik, garing, clan banyak lagi," ujarnya. Bahasa Indonesia ti-
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dak punya banyak kosakata seperti itu. Menurut dia bahasa In-
donesia tidak mampu mewakili istilah-istilah dari bahasa asing 
clan bahasa daerah. Namun, kemudahan bahasa Indonesia ditun-
jukkan pada struktur-struktur kalimatyang cukup sederhana. Be-
gitu pula bunyi vokalnya konsisten ketika buny1 'i' selalu dibaca 
,., b k '., i, u an ai. 
Umuk itulah, menurut Nursyahbani, Pusat Bahasa seharus-
nya kreatif menciptakan peristilahan baru yang diperlukan clan 
melakukan koreksi terhadap perkembangan bahasa yang ada. 
"Saya tidak tahu Pusat Bahasa ini fungsinya sebenarnya umuk 
aJ?a?" ungkapnya. Selain itu, Nursyahbani juga berharap pers 
bias ikut memantau penyimpangan bahasa dalam bermacam-ma-
cam informasi yang diberik.an kepada masyarakat. Seperti dulu 
media massa pernah kreatif clan ikut mendukung munculnya 
peristilahan baru seJ?erti canggih, mangkus, sangkil clan sebagai-
nya. Agar eksistens1 bahasa Indonesia bias menduduki tempat 
yang terhormat, masyarakat Indonesia sendiri perlu mempelapri 
clan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik clan benar. Se-
lain itu, menurut Nursyahbani, masyarak.at harus mampu mela-
wan sekat-sekat kultural clan intelektual yang ada di dunia seka-
rang ini. Karena kemajuan ilmu pengetahuan clan teknologi di 
Indonesia yang bisa mendorong kemajuan terhadap kehormatan 
bahasa Indonesia itu juga. 
"Saya berharap jangan sampai kita tergagap-gagap dalam 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan clan teknologi, kare-
na keterbatasan kosak.ata kita," ujar Nursyahbani. Menurutnya, 
harus ada ada yang memikirkan nasib clan perkembangan bahasa 
Indonesia. Dengan demikian masyarakat tidak hanya memop-
ulerkan bahasa Inggris clan bahasa asing lainnya saja. Umuk itu 
ia berharap bahasa Indonesia bisa secara kreatif menyerap baha-
sa etnik-etnik yang ada, sehingga kepemilikan bahasa Indonesia 
juga kian mengental. Apalagi bahasa etnik di Indonesia sangat 
banyak. "Saya kira Sumpah Pemuda merupakan tekad untuk 
menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, tentun-
ya kita perlu membuktikannya sekarang," lanjutnya lagi. 
Punya aktivitas segudang clan pekerjaan yang bertumpuh tak 
membuat aktivitas NK dalam menekuni dunia susastra berhemi. 
"Saya adalah pelahap buku. Saya terus mengikuti perkembangan 
novel Indonesia," upr pengagum Sutan Takdir Alisyahbana mi. 
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Terakhir ia memborong buku-buku lama Pramodya Ananta Toer 
yang diterbitkan ulang. Ia juga membaca Superno/la. Beberapa 
cerpen karya Seno Gumira, Bre Redana, Indraswari clan Sitok 
Srengenge yang kerap muncul di media massa edisi Minggu juga 
selalu dilahapnya. "Cerpen bagi saya adalah sarana penghalusan 
budi clan mengasah kepekaan jiwa," sambungnya. 
NK juga seorang penikmat puisi. "Terutama yang progresive 
revolusioner, ha .. ha," ujarnya sambil ketawa. Tapi, ia buru buru 
menyergah dan mengaku bahw.1 pengertian progresive revolusi-
oner bukan hanya dalam hal tuiuan politik, ta pi juga yang berbau 
seksual, seperti misalnya karya Sitok Srengenge. Ia juga mengaku 
penggemar puisi karya Jalaluddin Rummi clan Khalil Gibran. 
(Stanley 11hl Prasetyo/_\loh 1/i f mron Ro.ridz) 
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TAUFIQ ISMAIL 
Jagat Bahasa Nas10nal 
Guru-guru Sendiri 
Tidak Bisa Mengarang 
ebuah berita kecil terselip di halaman sebuah koran ibu 
kota sekitar awal tahun ini: penyair Taufig Ismail menda-
pat gelar doktor /Jonorn causa (HC) dari Universitas Nege-
ri Yogyakarta (UNY). 
Nama Taufig Ismail tentu tidak asing di kalangan pecinta 
sastra Indonesia. HB Jassin pernah memberinya gelar tokoh sas-
trawan Angkatan '66. Kumpulan puisinya yang ditulis semasa 
menjadi aktivis gerakan mahasiswa di pertengahan tahun '60-an, 
Tirani clan T3enle1~~, selalu disebut siswa-siswa sekolah menengah 
kita-meskipun belum tentu mereka pernah membacanya. 
Di masa pergolakan di tahun '60-an itu pula ia "terpental" 
dari tempatnya bekerja sebagai asisten dosen Manajemen Peter-
nakan Fakultas Peternakan UI Bogor (sekarang, Institut Pertani-
an Bogor). Itu lantaran ia ikut menandatangani "Manifes Kebu-
dayaan" fang dinyatakan terlarang oleh Presiden Soekarno. Ia 
pun bata dikirim untuk studi lanjutan ke Universitas Kentucky; 
Florida, AS, clan kemudian dipecat sebagai pegawai negeri pada 
1964. 
Untunglah ia tidak berhenti berkarya. Taufig yang lahir di 
Bukittingg1, 25 Juni 1935, clan besar di Pekalongan, adalah pe-
nyair dengan nafas panjang. Dokter hewan ini setia dengan pilih-
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an hidupnya sebagai sastrawan. Karya-karyanya terus mengalir 
sampai sekarang. 
Namun leb1h daripada itu, ia juga seorang penggerak, se-
orang aktivis budaya. Dalam beberapa tahun terakhir khususnya, 
ia semakin sungguh-sungguh menekuni berbagai kegiatan yang 
berujung pada keinginan lebih memasyarakatkan sastra. Apre-
siasi sastra masyarakat harus dibangkitkan. Untuk itu tidak cu-
kup misalnya, hanya mengeluhkan pengajaran apresiasi sastra 
yang mampat, dekaden, di sekolah-sekolah kita. 
Taufiq juga mencoba melakukan sesuatu untuk itu, dengan 
sikap gigih clan cenderung keras kepala. Sama gigihnya dengan 
sikapnya menentang olah raga tinju yang dinilainya barbar (pada-
hal Charles Dickens justru sebaliknya, senang menonton pertan-
dingan tinju), sehingga ia pernah membuat puisi khusus untuk 
tinju yang dikirimnya ke ruangan surat pembaca di sebuah koran 
nasional beberapa tahun lalu. 
Tertarik oleh keinginan membuktikan rendahnya apresiasi 
sastra masyarakat, tahun 1997 ia melakukan survei pribadi peng-
ajaran sastra di sekolah menengah pada 13 negara. Ia banding-
kan dengan pengajaran sastra d1 negeri kita sejak dari zaman ko-
lonial. Kesimpulannya sungguh mengejutkan: di negara-negara 
lain, dalam tiga-empat tahun siswa sekolah menengah negara-ne-
gara itu wajib membaca antara enam sampai 32 judul buku sas-
tra. Alumnus SMU di Amerika Serikat telah membaca 4.824 ha-
laman karya sastra. Siswa Kolej Melayu Kuala Kangsar, satu 
SMU unggulan di Malaysia, ketika tamat, telah menulis sebanyak 
2.016 halaman ketik kuarto. 
Jauh sebelum itu, "responden Jepang saya, bersekolah di 
SMU Urawa, 1969-1972, wajib membaca 15 judul buku sastra, 
belum dihitung karya sastra asing terjemahan," ujar dia pada satu 
kesempatan kepada penyair Oka Rusmini dan Gus Martin, yang 
juga wartawan Bali Post. 
Taufiq pun bercerita dengan penuh semangat, bagaimana la-
tihan menulis sis:x.ra Jepang miri_p .dengan la~i~an. menulis siswa 
Ero pa dan Amerika. Bentuk pulSl haiku-pms1 aht J epang yang 
sangat indah itu-dilatihkan kepada seluruh siswa SMU Jepang, 
sehmgga estetikanya tertanam dalam di lubuk hati dan otak me-
reka. OrangJepangjuga senang membaca dan rajin menerjemah-
kan karya-karya terkemuka dari bangsa lain. Dunia sastra Jepang 
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terus berkembang pesat. 
Sedangkan di Indonesia? Diakuinya, kondisi pengajaran sas-
tra di negeri ini sekarang jauh tertinggal dari negara lain, bahkan 
lebih buruk dibandingkan kondisi pengajaran sastra di zaman 
kolonial. "Siswa di Indonesia kini membaca nol buku sastra di 
sekolah," katanya masygul. Pelajaran menulis jug a sangat telantar 
di sekolah-sekolah kita. 
Potret buram yang dilihat Taufiq hanyalah memperkuat fakta 
lemahnya pengajaran bahasa clan sastra di sekolah-sekolah, clan 
belum kokohnya budaya literer, budaya membaca clan menulis 
masyarakat. Tak heran jika orang Indonesia ~ada umumnya be-
lum mampu mengekspresikan diri dengan ba1k-dalam bahasa li-
san maupun tulisan. 
Keprihatinan Taufiq berlanjut. Penggunaan bahasa Indone-
sia oleh tokoh-tokoh masyarakat pun dinilainya masih menye-
dihkan, walaupun ada juga yang bagus. "Kalau mau dilihat, Zai-
nuddin MZ itu sangat bagus penggunaan bahasa Indonesia-nya. 
Aa Gym juga bagus, tetapi ada juga yang lain yang tidak bagus," 
katanya. 
Penyair seangkatan Taufiq, Sapardi Djoko Damono, juga 
melontarkan krit1k senada yang menohok ketidakkreatifan ma-
syarakat dalam berbahasa. Bahasa Indonesia masyarakat, terma-
suk para pejabat clan elit politik, banyak memunculkan klise, 
pengulangan-pengulangan makna. Ketika istilah "1vu i"una'' 
muncul, orang ramai-ramai menggunakan istilah itu. Begitu pula 
ada saatnya ketika orang beramai-ramai senang menggunakan 
istilah "puradioma", tan pa menyadari maknanya. 
"Kalau dibiarkan maka penggunaan bahasa itu makin lama 
makin menjadi lecek. Maknanya menjadi berkurang, karena pe-
nuh dengan basa-basi, dengan klise, dengan pengulangan-pengu-
~angan," kata Guru Besar Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
ltU. 
Pengalaman Pribadi 
Dalam perkiraan Taufiq, "kegersangan" clan kemerosotan 
budaya membaca clan menulis yang sangat penting untuk 
memperkaya bahasa Indonesia, telah berlangsung sekitar 60 
tahun. Perkiraan Taufiq didasarkan pada rengalaman pribadinya 
semasa bersekolah menengah pada awa tahun '50-an. Betapa 
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pada waktu itu pun orang sudah salah kaprah menilai tinggi ju-
rusan ilmu pasti/ alam (IPA) clan menomorduakan jurusan ilmu 
sosial, bahasa, clan budaya. 
Dilahirkan di tengah keluarga yang senang membaca, Taufiq 
sudah tertarik untuk mengarang dalam bahasa Indonesia sejak 
usia belia. Nilai pelajaran mengarang clan bahasa Indonesianya 
selalu bagus di sekolah. Sampa1 kelas tiga SMP di tahun 1952, 
keluarganya masih tinggal di Bukittingg1 clan belum pindah ke 
Pekalongan, Jawa Tengah. Saar itu hanya ada dua SMP di kota 
sejuk nan indah di Sumatera Barat itu. Taufiq bersekolah di SMP 
1. 
Waktu naik ke kelas tiga SMP, ia ingin sekali masuk jurusan 
A (ilmu sosial/bahasa). Alasannya, karena ia selalu dapat nilai 
bagus dalam pelajaran mengarang. Pada masa itu pun di SMP su-
dah ada penjurusan A clan B (ilmu pasti/ilmu alam). Sayang ke-
inginannya tidak dapat terlaksana karena dilarang guru fisikanya 
sendiri. 
"Sudah bagus ilmu pastimu, kenapa kamu memilih bagian 
bahasa? Masuk saja bagian B," kata guru fisika itu yang meng-
anggap jurusan A hanya alternatif. Kebetulan baik untuk mata 
pelapran bahasa maupun ilmu pasti/alam di kelas sebelumnya, 
nilai Taufiq selalu bagus. Dalam pandangan guru itu, murid yang 
mendapat nilai bagus untuk mata pelajaran ilmu pasti/alam, 
seharusnya masuk ke jurusan B. 
Namun Taufiq berkeras tidak mau. Pokoknya, ia tetap ingin 
masuk jurusan A, meskipun harus pindah sekolah. Ia aatangi 
SMP 2 clan mendaftar masuk kelas tiga jurusan A Kenyataannya, 
ia tidak diterima clan tetap disuruh masuk jurusan B. 
"Saya bertanya, !ho bagaimana saya diterima di B, saya sebe-
narnya mau masuk ke A kok tidak boleh. Ternyata ada surat dari 
guru fisika saya itu. Isinya, kalau ada anak yang bernama Taufiq, 
supaya jangan diterima," ungkap Taufiq sambil tersenyum Mak-
lumlah, guru fisika yang "ngotot" memmtanya masuk jurusan B, 
tidak lain pamannya sendiri. 
Ketika SMU di Pekalongan pun Taufiq harus melupakan 
cita-citanya masuk jurusan A Dia tetap masuk jurusan B. Ken-
dati demikian, kesenangannya membaca clan menulis tetap ber-
lanjut sampai sekarang. 
Untuk menumbuhkembangkan minat membaca clan menulis, 
154 
Jagat Bahasa Nasional 
selain peran keluarga, faktor guru bahasa clan sastra Indonesia 
yang mampu mengajar secara menarik pun dinilai sangat pen-
ting oleh Taufiq. Dia merasa pengaruh gurunya di sekolah me-
nengah saat itu biasa-biasa saja. Hanya kebetulan dia tumbuh 
dan berkembang dalam keluarga yang senang membaca sehingga 
kebiasaan baik itu pun telah tertanam sejak dini. 
Sampai sekarang pun mungkin ada murid yang senang pela-
jaran mengarang, tap1 tidak terasah dengan baik. Karena, fokus 
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah banyak tersita untuk pela-
pran ketatabahasaan. Model pengajarannya sangat kering, jauh 
dari menarik. Akibatnya, mund tidak tertarik belajar bahasa clan 
sastra Indonesia. 
Kalaupun ada konsep yang harus dikritik, adalah konsep 
yang ban yak berlaku di berbagai perguruan tinggi penghasil guru 
(PT Pendidikan atau IKIP) . Menurut Taufiq, semasa meng1kuti 
pendidikan sebelumnya, guru-guru kita di sekolah lebih banyak 
belajar linguistik (ilmu bahasa) dibandingkan sastra. Jadi, di ting-
kat implementasi pengajaran sastra di sekolah, mereka relatif le-
mah. 
Akibatnya, "Sastra tidak diajarkan sebagaimana mestinya. 
Dan mereka (guru-guru) send1ri tidak bisa mengarang. Akibat-
nya, anak-anak itu tidak kenal karya sastra clan tidak mampu me-
nulis dengan baik. Idealnya itu dipisah, ada guru tata bahasa sen-
diri dan ada guru sastra clan mengarang sendiri." Namun, ia me-
nyadari perlu persiapan lama dan matang dan biaya tidak sedikit 
untuk mewujudkan kondisi ideal itu. 
Semasa SMA di Pekalongan, masih tahun '50-an, Taufiq su-
dah mulai mengirimkan karya-karyanya ke media sastra budaya 
di Jakarta yang diasuh "paus sastra" H.B. Jassin. Tahun-tahun 
itu pun ada seorang pelajar SMA dari Bukittinggi yang dikenal 
sebagai pengarano muda produktif. vrpen-cerpennya bermun-
culan di media J~arta. Bahkan ia berani bersaing dengan Datuk 
Nurdin Yakub, penulis Bukittinggi yang juga mengapr bahasa 
Indonesia di sekolahn ya. 
Han ya saja, si murid yang pandai mengarang dan seangkatan 
dengan Tauf1q ini, terbilang "bengal". Mungkin ia bosan dengan 
pelapran bahasa Indonesia yang diberikan secara tidak menarik. 
Apa lagi pengetahuannya relatif sudah lebih tinggi dibandingkan 
murid-murid lain. Ia pun kemudian melakukan semacam pembe-
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rontakan. 
"Kalau ujian tata bahasa, dia bikin nilainya jelek, merah 
semua. Angkanya merah terus di rapor. Itu dengan sengaja dila-
kukannya untuk mengejek pelajaran bahasa Indonesia," kenang 
Taufiq. Anak muda bengal itu bernama Motinggo Busye, kelak 
dikenal sebagai salah satu penulis prosa yang kuat clan produk-
tif. 
Apresiasi Sastra 
Bagaimanapun, galibnya di negara lain, bahasa clan sastra 
adalah unsur penting-kalau bukan yang terpenting-dari kekaya-
an budaya suatu masyarakat. Menyadan sangat terbatasnya apre-
siasi sastra clan budaya membaca masyarakat, Taufiq pun tergu-
gah untuk melakukan sesuatu. 
Sebagai sastrawan, sudah lama ia bergabung dalam barisan 
"pendekar bahasa" yang terus-menerus berupa menyegarkan 
penggunaan bahasa Indonesia agar tidak dikuasai klise yang me-
mat1kan perkembangan bahasa nasional itu sendiri. Dunia sastra, 
khususnya puisi, adalah dunia yang sunyi, jauh dari tempik sorak. 
Sastra kerap bekerja di jalan sunyi, clan puisi adalah genre sastra 
yang paling termarjinalisasi. Orang tampaknya lebih suka terje-
bak pada kelisanan yang stereotip clan merajalela, daripada men-
ceburkan diri dalam "dunia baru bahasa" clan kesaksian yang 
mampu ditawarkan puisi. 
Galibnya sastra yang baik, ia tak boleh larut dalam cara ung-
kap yang sudah menjadi bagian dari kelaziman kelisanan yang 
merajalela. Sastra hadir untuk membuat kita lupa bahwa hidup 
adalah kerutinan yang fana; sebagai upaya "mengatasi kesemen-
taraan segala". Itulah yang membedakan kerja seniman seperti 
penyair, dengan kerja seorang sejarawan atau juruwarta, misal-
nya, meskipun mereka berangkat dari titik perhatian yang sama. 
Kesaksian seorang penyair den~an seorang juruwarta, meskipun 
mereka berangkat dari titik penstiwa yang sama, tetaplah berbe-
da. Suatu keadaan, peristiwa, sebuah fragmen, yang terekam da-
lam karya seni seperti puisi, mempunya1 peluang untuk ditebus 
kembali, masuk dalam jagad "mengatasi kesementaraan 
segala"-demikian pernah dinyatakan Goenawan Mohamad. 
Dalam beberapa tahun terakhir, di penghujung usianya yang 
terbilang senja, Taufiq bersama sejumlah sastrawan lain tetap 
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bersemangat menjadi inisiator clan penggerak berbagai kegiatan 
untuk meningkatkan apresiasi sastra masyarakat. Mungkin milah 
poin penting yang mengantarnya pada pemberian gelar doktor 
HC dari UNY. Ini diakui promotor pemberian gelar 1tu, Suminto 
A Sayuti, yang juga Dekan Fakultas Bahasa clan Seni UNY. Me-
nurut Sayuti, Taufiq_ Ismail tidak sekadar mengeluh, prihatin, 
atau menuduh pengapran sastra harus begini-begitu. Taufiq sen-
diri langsung melakukan tindakan nyata, seperti meluncurkan 
program enam gerakan sastra bersama Yayasan Indonesia clan 
majalah sastra 1-lorzson yang ikut didirikannya sejak awal. 
Enam gerakan sastra itu adalah pertama, menerbitkan sisip-
an "Kaki Langit" di I lori.1011 sejak 1996. "Kaki Langit" adalah 
ruang sastra bagi siswa SMU yang dapat langsung dipakai di ke-
las. Kedua, melatih guru-guru bahasa clan sastra dalam "Mern-
baca, Menulis, clan Apresiasi Sastra" (MMAS) sejak 1999. Lalu, 
rnenggelar acara "Sastrawan Bicara, Siswa Bertanya" (SBSB) di 
berbagai sekolah; "Sastrawan Bicara, Mahasiswa Mernbaca" 
(SBMM) di berbagai perguruan tinggi; lornba rnengulas karya 
sastra clan rnenulis centa pendek untuk guru SMU; clan rnenye-
lenggarakan "sang gar sastra untuk siswa". Dukungan pun meng-
alir, antara lain berupa sokongan dana dari 1 ·ord I ·01111d11tio11 yang 
rnemungkinkan untuk rnenginrn sejurnlah sastrawan ke sekolah-
sekolah di berbagai kota untuk rnemperkenalkan karyanya. 
Menarik untuk dikutip di sini, bahwa pernberian gelar dok-
tor HC kepada Taufiq Ismail, juga rnemiliki alasan praktis. Paling 
tidak ini d1akui Rektor UNY Suyanto. "Di Indonesia sedang rna-
rak jual beli gelar doktor yang tak ada isinya. Dengan anugerah 
yang le,~ilima!e clan sesuai rnekanisrne yang benar, kita sekaligus 
rnenangkis pernberian gelar yang tidak relevan," katanya. 
Mencmtai dengan Szmgguh-sungguh 
Universitas Indonesia dulu juga pernah rnernberikan gelar 
doktor HC kepada HB Jassin. Tak ada yang rneragukan hal ini. 
Jika sastra Indonesia diibaratkan sebagai "tarnan", Asrul Sani pe-
rnah rnenjulukiJassin sebagai seorang "juru tarnan" yang istirne-
wa, tekun, clan penuh dedikasi dalarn melakukan tugasnya. Tugas 
itu dilakukannya bertahun-tahun, dengan kesabaran clan kete-
kunan yang rnencengangkan. Sehingga gelar doktor HC yang ke-
rnudian disandangnya, hanya rnenarnbah legitirnasi atas dirinya 
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selaku "juru taman sastra Indonesia" yang namanya terus terca-
tat sampai sekarang. 
Barangkali semangat semacam itu juga bercokol dalam diri 
Taufiq Ismail: semangat untuk selalu mencintai bahasa dan sas-
tra Indonesia. Kalaupun ada yang bisa dicontoh dari dirinya) 
adalah kesungguhannya dalam bersetia pada sastra Indonesia. 
Meskipun ia tahu bahwa puisi dan penyairnya sampai hari ini 
tetap terpinggirkan dari masyarakatnya sendin. Sebagaimana ba-
hasa clan sastra Indonesia yang baik relatif masih termarjinalisasi 
di tengah masyarakat yang rendah budaya membacanya. 
Meskipun tidak selalu berhasil) hingga sekarang dari tangan-
nya telah lahir beratus puisi dengan beragam bentuk clan tema. 
Ia tetap bersungguh-sungguh mengejar orisinalitas bahasa) seka-
ligus t1dak takut menggarap bentuk-bentuk baru dalam penu-
lisan puisinya (ya) puisi humor) puisi pamflet atau puisi protes) 
clan puisi religius) asal ditulis dengan sepenuh kejujuran, menga-
pa t1dak?) . Mungkin kita dapat belajar mencintai sastra clan ba-
hasa Indonesia dengan sungguh-sungguh dari orang seperti Tau-
fiq. 
Dan ini tidak hanya berlaku buatnya. Siapa pun yang peduli 
pada nasib clan masa depan bahasa clan sastra Indonesia) harus 
1uga memikirkan ikhtiar yang dipersiapkan dengan cermat clan 
sungguh-sungguh umuk memajukan perkembangan bahasa dan 
sastra Indonesia. Taufiq Ismail telah melakukannya. Siapa mau 
menyusul? 
(Rachmat H. Cahyono/ Par/indungan Sibuea, Nugroho Adhz) 
158 

Jagat Bahasa Nasional 
ABDURRAHMAN WAHID 
Dia Seorang Poliglot 
etika Abdurrahman Wahid dirawat di Rumah Sakit 
Tjipto Mang::i-nkusumo be berapa saat setelah terserang 
stroke, R William Liddle yang sedang berada di Jakarta 
datang membesuk. Setelah keadaannya mulai membaik 
Gus Dur diizinkan dokter bicara. Indonesianis yang 
sering disapa sebagai Bill itu bertanya mengenai perkembangan 
kesehatan orang mahapenting NU ini, yang sekian bulan kemu-
dian tak dinyana terpilih secara demokratis-konstitusional seba-
gai presiden keempat RI. 
Sebagaimana kebiasaannya setiap berjumpa dengan orang 
Indonesia, Bill mengenakan bahasa Indonesia yang d1akrabinya 
ham~ir 40 tahun. Gus Dur menjawab dalam bahasa yang sama. 
Tak Jelas menangkap pembicaraan, Bill merasa Gus Dur masih 
belum pulih betul. Ia mau memastikan dengan meminta Gus 
Dur mengulanginya. Di luar dugaan, yang ditanya menjawab de-
ngan bahasa Inggris. "Jelas clan bagus, saya jadi malu," kata Bill 
waktu itu. 
Jauh sebelurnnya, ketika tak seorang pun pernah berpikir 
bahwa ia kelak menang suara dalam Sidang Umum MPR Okto-
ber 1999, seorang wartawan datang di kantor NU di bilangan 
Salemba, Jakarta Pusat hendak mewawancarai bagaimana pendi-
riannya mengenai rencana pemerintah membangun pembangkit 
listrik tenga nuklir di Muna, Jawa Tengah. Han menjelang ma-
grib saat itu. Ia tengah asyik berbicara dengan Wahyu Muriadi, 
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wartawan Tempo, yang konon sering bertandang ke sana bukan 
untuk urusan pemberitaan. Si wartawan sebuah harian yang te-
ngah menunggu di luar, tak jauh dari pintu, dipanggilnya. "Mau 
na11ya apa?" katanya. "Soal PL TN," sahut si wartawan. 
Ketua Umum NU itu rupanya mengikuti berita yang menyi-
tat seorang pejabat pemerimah bahwa pembangunan PL TN ti-
dak memerlukan persetujuan DPR, cukup keputusan pemerintah 
saja. Dia tak sependapat. Pertanyaan wartawan itu dianggapnya 
tepat waktu sebab yang mukim di sekitar tapak yang direncana-
kan membangun PL TN itu kebanyakan warga NU. Jawabannya, 
sebagaimana ia bicara kapan dan di mana saja, mengalir lancar. 
Tiba di kantor, reporter tadi mulai melakukan transkripsi. Ren-
cana koran itu, hasil wawancara dengan beberapa narasumber di-
muat utuh. Ia gembira sekali sebab seluruh jawaban Gus Dur 
siap cetak. Tak satu pun bagian yang perlu disunting. Runtut dan 
formal bahasanya. Tak ada ketawa-ketawa. Semuanya serius. Ba-
rangkali Gus Dur memandang soal pembangunan PL TN itu 
memang serius dilawan. 
Siapa pun tak bakal lupa pada tanya-jawabnya dengan 
anggota Dewan di Gedung DPR Senayan suatu kali ketika ia 
memukul rata mutu pertanyaan anggota DPR "kayak Taman Ka-
nak-Kanak saja". Yang dipakainya bukan bahasa resmi. Ada ma-
rah-marah, seperti seorang ayah kepada anaknya yang nakal. Pa-
d;ihal waktu itu dia presiden. Khalayak luas dikejutkan dengan 
bahasa percakapan umum semacam itu dari seorang presiden. 
Satu-dua tahun sebelumnya orang dipaksa menyimpulkan dari 
pendengarannya selama 32 tahun bahwa bahasa 1?.res1den adalah 
bahasa menjemukan: bahasa tulis kaku yang d1lafalkan dalam 
pidato-pidato resmi, atau bahasa lisan kacau-balau ketika disam-
paikan tanpa teks. Saking hebatnya pemaksaan itu, orang dari 
generasi lanjut lupa bahwa preseden bahasa Gus Dur yang ko-
munikatif itu tersua pada diri Bung Karno. 
Yang mau dikatakan dengan segugus catatan di atas: Gus 
Dur adalah poliglot (berbahasa banyak) in optima forma . Ia cekat 
menyetel perangkat bahasa yang klop dengan kawan atau lawan 
bicaranya. Sarafnya sangat terlatih untuk itu, bahkan selagi ia 
belum pulih benar dari serangan stroke. Barangkali ini yang di-
maksud putri bungsunya, Inayah Wulandari yang mahasiswa Sas-
tra Indonesia UI, "salah satu kehebatan bapak berbahasa adalah 
162 
Jagat Bahasa Nasional 
dia mampu berbicara kepada orang yang berbeda dengan bahasa 
yang berbeda". Dengan Marsillam Simandjumak, karibnya sejak 
SD, pastilah dia menggunakan bahasa yang bersuasana imelektu-
al habis, tentu diseling1 humor kelas tinggi di antara dua bersaha-
bat. Dengan Bill Clinton, presiden Amerika Serikat yang ia jum-
pai di Gedung Putih, tentulah dia bercakap-cakap penuh kelakar 
tentang kebiasaan lucu pemimpin-pemimpin negara di berbagai 
negeri yang disadapnya dari segudang bacaannya, hasil depos1to 
pustaka sejak ia berusia di bawah sepuluh. Di tengah-tengah te-
mannya yang kiai dia berbahasa Jawa halus, sedangkan bersama 
kawan-kawan dekatnya, menurut Inayah, Gus Dur berbahasa 
Jawa kasar. 
Seluruh modus bahasa yang terpasang di kepalanya dan se-
lalu siap dalam pengungkapan nu adalah dari jenis yang kokoh 
bangunannya. eenanda bahasa tuturnya adalah struktur, sedang 
pemheda pada berbagai modus itu ialah diksi clan substansi. 
Kedua anasir ini membentuk suasana. Yang menarik pada Gus 
Dur dalam urusan ini: dia mampu menciptakan humor, lelucon 
hampir-hampir tanpa batas jurnlahnya dalam bermacam suasana 
berbahasa. Tambahan lagi, bermacam suasana berbahasa itu 
muncul dalam beragam bahasa pula. Bill Clinton dibuatnya terp-
ingkal-pingkal tentu dalam Inggris. Pemimpin-pemimpin negara 
Arab yang ia kunjungi di masa kepresidenannya, menurut warta-
wan yang ikut dalam rombongan, terkekeh-kekeh mendengar le-
luconnya dalam bahasa Arab. Dan humor yang disampaikan de-
ngan respons yang segera pastilah dari seorang penutur yang fa-
sih bertutur. 
Meski pendapatnya sering dikutip pers sebagai suara alter-
natif clan berani di bawah pemerintahan represif Orde Baru, pa-
ling tidak setelah terpilih sebag,1i ketua umum NU, khalayak luas 
di luar kalangan NU barn mengenal bahasa tutur Gus Dur di 
awal 1998 ketika perlawanan terhadap rezim Soehano pelan-
pelan mengkristal sebagai gerakan massa. Televisi swasta mulai 
berani menyiarkan suaranya melalui berita. Bahasanya yang lem-
pang jadi menonjol di antara bahasa pejabat kasiman yang ser-
agarn, yang kosong,.yang pe_nuh tip:1 daya, bahasa yang kepri~a~ 
d1an penuturnya dlSlkat hab1s oleh f/1e Bz~ Brother. Dalam hal m1 
Gus Dur tidak sendiri. Di seberang lain, kadang-kadang mera-
patkan barisan dengan mereka yang di luar lingkaran kekuasaan, 
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ada Amien Rais yang berbicara juga dengan bahasa yang mem-
pribadi. 
Dan setelah Soeharto benar-benar tersungkur pada 21 Mei 
1998, kebebasan pers menemukan aktualitasnya, era hahasak11, era 
cara herhahasak11 _yang khas aku memasuki ruang publik seluas-
luasnya. Populasinya bertambah. Pertambahan itu tidak hanya 
lantaran mereka yang selama ini berbahasa jernih clan be bas dari 
kontaminasi bahasa Orde Baru terlepas clan pembungkaman dan 
tampil di panggung secara natural, tetapi justru Gus Dur dengan 
bahasa lempangnya ini sering berhasil memaksa mereka yang ter-
biasa dengan jaket Orde Baru itu berbahasa pribadi. Contoh soal 
adalah Akbar Tandjung yang terpancing oleh lontaran-lontaran 
Gus Dur hingga ia suatu ketika harus "berbahasa asli". 
Dalam konteks berbahasa pribadi yang meng-aku ini, Gus 
Dur adalah pendobrak. Keragaman berbahasa yang berbanding 
lurus dengan keragaman kepala termanifestasi. Maka, pada 
akhirnya dalam komunikasi dengan "bahasa" yang beragam se-
macam ini, daya tariknya terletak pada isi, pada substansi. Gus 
Dur, karena terlatih mengoptimalk.an kebeoasan berpikir di da-
lam sosoknya, pada titik ini mendahului yang lain. Kegemar-
annya dengan ide-ide segar sering melahirkan ungkapan-ungkap-
an orisinal clan mendalam, yang pada gilirannya memperkaya ba-
hasa Indonesia dalam pengertian kultural. Salah satu adalah yang 
dicatat Syu'bah Asa dalam pengantar buku Jl.lelmvan JI.le/aim 
L ellfcon, K11mplf!an Ko/om A hd11rrahman LVahid di Tempo: "Makin 
berbeda kita makin jelas di mana titik-titik persatuan kita." Yang 
sepeni ini, bila kita rajin mencatat, selalu dapat dari percakapan 
dengan dia atau dari pidato-pidatonya yang tanpa teks. Untaian 
kata itu diungkapkannya dalam perayaan Cap Go Meh tahun 
2000. "Itu piktran besar-kalimat orisinal-yang abstrak, tampak-
nya, tapi b1sa memengaruhi kebijaksanaan atau, jelas, akan seja-
lan dengan keputusan-keputusan yang akan diambil selanjutnya," 
tulis Syu'bah Asa. 
Bahasa Pemersatu 
Putra sulung pasangan Kiai Wahid Hasyim clan Solichah ke-
lahiran Jombang, Jawa Timur ini (tanggal resmi 4 Agustus 1940, 
sedangkan menurut Greg Barton dalam Biograji. Gus Dur seharus-
nya 7 September 1940, sepantar dengan tanggal 4 bulan 8 atau 
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Sya 'han) sejak kecil dibiasakan ibu-bapaknya berbahasa J awa di 
rumah. Tak sekadar berbicara, Gus Dur clan adik-adiknya dididik 
supaya hor mat kepada orang tua yang dimulai dengan berbahasa. 
Mereka diajari bagaimana berbicara yang patut dengan orang 
yang lebih tua. Gus Dur dengan dem1kian belajar mengenal ba-
hasa Jawa halus sudah sejak kanak-kanak clan dalam hal ini, ka-
"K 1 k " tanya, e uarga saya eras. 
Bahasa ibu ini, meski keluarga Wahid Hasyim pindah ke Ja-
karta, terus dikenakan di rumah. Sampai sekarang dengan is-
trinya, Sinta Nuriyah, ia mengguakan bahasa Jawa. Bahkan, se-
perti kata Inayah, tradisi berbahasa J awa di rumah itu diteruskan 
kepada keempat anaknya yang semua perempuan dan besar di 
Jakarta. Tentu di sana-sirn yang bergaung di kediaman mereka 
bukan J awa semata, ta pi cenderung bahasa campur-campur. Se-
le pas cfari pagar rumah, semua penghuni berbahasa Indonesia, 
kadang Inggns. Salah satu putrinya yang kuliah di Sastra Cina UI 
gemar pula melontarkan kata-kata Mandarin. "Jadi di rumah, 
karena kewajiban, kami berbahasa campur-campur," kata Inayah. 
Bahasa Indonesia mulai dipelajarmya di sekolah dasar. Di 
situ ia bertemu dengan guru-guru yang sangat baik dalam pela-
jaran bahasa Indonesia. Nilainya di rapor ba1k terus dan selalu ia 
jaga. Gus Dur bahkan pernah ikut lomba pengarang nasional 
tingkat SD yang diadakan di Lapangan Ikada, Jakarta. Waktu itu 
ia keluar sebagai pemenang. Hadiahnya Rp 75 ribu. "Bukan main 
besarnya karena saat itu tahun 1953," kata Gus Dur. 
Dunia karang-mengarang dimasukinya setelah berkenalan 
dengan karya-karya sastra Indonesia. Ia membaca roman 
Perh11ma11 Pramoedya Ananta Toer selagi masih di bangku seko-
lah dasar. Teks berbahasa Inggris mulai masuk dalam daftar 
kegiatan regulernya setelah Rubi'ah, guru bahasa Inggris di 
SMEP Growongan, Yogya yang anggota Gerwani, memperke-
nalkan Whal is to he Done( dari Lenin, Captain '.1· Dai(~liler Turgenev, 
La Porte Etroile Andre Gide, dan karya-karya Pushkin. Rubi'ah 
adalah salah satu yang membentuk Gus Dur, selain ibunya dan 
seorang paman yang memasukkannya ke pesantren. "Makanya 
sampai sekarang saya merasa berterima kasih sekali kepada Ibu 
Rub1'ah," katanya seperti dikutip majalah Maira terbitan Januari 
1987. "Kalau nggak karena itu, mungkin saya nggak pun ya nafsu 
membaca. Ia suruh saya baca buku yang alot-alot." 
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Sepulang studi dari Bagdad clan Kairo, cucu K.H. Hasyim 
Asy'an yang pendiri NU itu clan lama jadi orang pesantren, ia 
rutin menulis kolom di koran Memorandum, Duta Ma.ryarakat Baru 
(Surabaya), Keda11latan Ra~at (Yogyakarta), clan Sinar Harapan. 
Setiap minggu! Tulisannya di Sinar Harapan terbit setiap Kamis, 
Keda11la!an Ra/q at saban Jumat, Dula AlaD'arakal Baru Sabtu, clan 
,\Jemorandum setiap Minggu. "Supaya dapat menulis dengan baik, 
saya harus menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar ," ka tan ya. 
Akhir tujuh puluhan kolom-kolomnya mulai muncul di 
Tempo. Hampir tiap hari ia datang di kantor majalah itu di Proyek 
Senen dengan bus kota sebab istrinya kebetulan bekerja di ma-
jalah Zaman yang satu kompleks. Goenawan Mohamad sampai 
menyediakan satu meja clan mesin tik untuknya se bab setelah 
ngobrol-ngobrol, membanyol, ketawa-ketawa,. keluar dari per-
pustakaan Tem/)o yang terkenal lengkap, Gus Dur sering mencari-
cari meja dan mesin tik yang sedang tak dipakai. Dua jam di situ 
ia biasanya sudah menyelesaikan satu kolom. Di situlah ia men-
uangkan pengetahuannya yang luas, mendalam, dan rinci tent<rng 
banyak hal yang disampaikan dengan gaya y ang seakan-akan 
masalahnya ringan saja. "Soal seperti lelucon ia 'perjuangkan' 
dengan kalimat-kalimat serius untuk diberi perhatian, sementara 
soal polirik clan kenegaraan sering ia tulis dengan segar, khas 
seseorang yang yakin bahwa ia mampu," tulis Syu'bah dalam 
\ 1elaw<111 .\le/a/11i L el11l'011 . 
Tulisan Gus Dur, menurut Syu'bah yang adalah sahabatnp, 
tidak terganggu dengan masalah kebahasaan. Yang dijumpai 
sesekali dalam tulisannya sebelum diterbitkan adalah lompatan 
pikiran. Itu pun karena si penulis merasa pembaca sudah me-
ngerti, J?adahal masih memerlukan penjelasan penjembatani. Pa-
ling-palmg di sini editor masuk. Bahkan sekarang ketika dia tidak 
bisa menulis sendiri lantaran matanya tak lagi berfungsi untuk 
melihat dan hanya mendiktekannya, menurut Inayah, bahasa tu-
lisnya sangat ba~us. "Karena dia memperhatikan sampai titik, 
tanda petik, clan koma di mana harus ditaruh," kata Inayah. 
Bagi maman presiden kita ini, bersama kesatuan administrasi 
pemerintahan clan saling ketergamuno-an daerah-daerah, kemam-
puan membentuk bahasa nasional adalah pemersatu bangsa In-
donesia sehingga tetap kuat. Bangsa Indonesia dikarunia kapa-
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sitas mengembangkan bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia, 
dari Melayu Riau yang merupakan ltn,~uafra11ci1 di masa lalu. "Ini 
besar sekali artinya dan jangan dianggap enteng," katanya. 
"Orang dari Papua yang masih memakai koteka sekarang ini dari 
dulu sudah berbahasa Indonesia, sementara bahasa nasional 
Australia meminjam dari Inggris." 
Hal itu bisa terjadi karena keputusan pemerintah menggu-
nakan bahasa Indonesia sebaga1 alat komunikasi dalam admmis-
trasi pemerintahan maupun dalam hubungan antarkelompok 
yang bisa berarti antaragama, antaretnis, dan lain-lain. Kata yang 
berasal dari bahasa Arab yang diserap ke dalam bahasa Indone-
sia, misalnya, sekarang dipakai orang-orang beragama di luar Is-
lam dalam pemahaman selingkungnya. "Kata nlflmat yang berasal 
dari 1w!7!fal! bahasa Arab yang berarti 'kenabian ', tapi orang 
Kristen memakainya lain," kata Gus Dur. "Pendeta A yang me-
miliki nubuat disebutkan sanggup menyembuhkan orang. Kok 
yz/;11 ke11ahi11n jadi hzw menyemlm/ika11 ha-ha-ha." 
Di tengah konflik yang melanda banyak daerah yang kalau 
tidak ditangani secara bijak dapat berujung kepada perpecahan, 
bahasa Indonesia menurut Gus Dur masih menempati J?Osisi 
penting sebagai bahasa pemersatu. Sayangnya, banyak pepbat, 
cendebawan, dan ulama yang berbahasa kacau. Mereka tampak-
nya ridak dapat membedakan kalimat pasif dari kalimat aktif, 
mana yang dnerangkan dan mana yang menerangkan ridak jelas, 
bahkan tak jarang kalimat tanpa subyek yang meniru kalimat-
kalimat spanduk yang diproduksi rezim Orde Baru. "Kacau 
balau semua, termasuk pers yang brengsek. Bahasanya asal-asal 
saja," katanya. "Mereka seperti mau mengatakan pokoknya 
orang mengerti maksudnya, padahal dari segi tata bahasa salah." 
Akan tetapi, Gus Dur tidak kehilangan harapan pad,1 masa 
depan bahasa Indonesia yang sekarang sedang buruk-buruknya 
dalam percakapan umum itu. Akan dibetulkan sendiri oleh kea-
daan, katanya, asalkan kita tidak malas mengadakan perbaikan-
perbaikan. Bahasa gaul anak muda yang besar pengaruhnya ter-
hadap bahasa Indonesia yang sering tidak mengindahkan pedo-
man bahasa tapi komunikarif itu, pada hematnya, juga tidak 
sampai mengganggu jalan pikiran. 
Apakah bahasa Indonesia yang dipakai 250 juta orang di 
empat negara bisa menjadi bahasa resmi ASEAN? 
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"Saya rasa tidak, sebab bahasa nasional maupun internasion-
al digunakan karena ada kesepakatan. Singapura dan Malaysia sa-
ja, yang bisa menggunakan bahasa Melayu, malah berbahasa Ing-
gris," katanya. "Jadi, kalau ada kesediaan menggunakan bahasa 
Inggris sebagai bahasa penghubung, ya sudah, kan jadinya 
alami." 
Mantan presiden yang fasih berbicara dalam bahasa Arab 
clan Inggris selain J awa clan Indonesia itu jug a membaca buku 
dalam bahasa Perancis clan Jerman. Ia tidak merasakan pent-
ingnya ujian berbahasa Indonesia kepada orang asing, semacam 
TOEFL, yang mau bekerja di Indonesia. Dilihat dulu keperluan 
mengapa Amerika Serikat mempersyaratkan TOEFL bagi orang 
asing yang mau belajar di sana. "Kalau itu dijalankan, malah ti-
dak ada orang asing yang mau bekerja di sini," katanya. "Tanpa 
itu saja sudah banyak orang asing yang berbahasa Indonesia wa-
laupun tak keruan, misalnya 'Hai kamu orang jangan duduk di 
situ, ya!' Bagaimana coba mosok pakai kam11 orang ha-ha-ha." 
TB. Simatupang yang juga poliglot dalam pengertian literal 
pernah mengatakan bahasa yang spontan digunakan seorang 
poliglot yang sedang sekarat memperlihatkan bahasa apa yang 
dia gunakan sebetulnya dalam seluruh proses berpikirnya. Per-
nyataan ini berkait dengan pertanyaan koleganya kalau sedang 
sakit, "Bahasa apa yang Pak Sim pakai dengan orang dekat." 
Saat kepadanya disodorkan pertanyaan yang kurang lebih 
sepantar: bahasa yang Anda gunakan ketika sedang bermimpi 
apakah J awa, Indonesia, a tau Arab, Gus Dur spontan menjawab, 
"Bahasa Jawa. Saya tidak mengerti bagaimana caranya mimpi pa-
kai bahasa Arab, ha-ha-ha." Dia memang poliglot in optimaforma: 
lelucon dijawabnya dengan lelucon. 
(Salomo Simammgkalit/ Muhlis, Abdul /l=\:iJ) 
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GARIN NUGROHO 
Bahasa Indonesia Anugerah Luar Biasa 
emula bagi Garin Nugroho pelajaran bahasa Indonesia 
biasa-biasa saja. Artinya tak lebih menarik dibanding ma-
ta pelajaran lain. Seperti murid lain di sekolah, sejak SD 
ia sudah dikenalkan dengan pelajaran ini terutama lewat 
buku-buku standar P & K. Kesan dia, begitu-begitu saja. 
Kesan ini baru berubah total setelah ia di bangku SMA. 
Garin bersekolah di SMA Loyola Semarang. Seorang guru di 
sana segera merebut hatinya. Guru bahasa Indonesia yang oleh 
murid-murid dipanggil 'Pak Pandji' itu mengajar dengan cara 
yang tak lazim. Tidak seperti guru yang lain ia tak menyuruh 
murid-murid menghapal pelajaran. Yang ia lakukan adalah mem-
bacakan artikel di depan murid. Seusa1 membaca tulisan yang 
dipetik dari media massa-Kompas, Tempo clan yang lain-ia akan 
meminta murid-murid mengomentari. 
Yang dikomentari mula1 dari kekuatan gagasan hingga mutu 
tulisan. Mutu ini mencakup pilihan kata (diks1), jalinan kata clan 
kalimat, penguraian, daya persuasi clan seterusnya. Setelah pel-
bagai komentar terlontar barulah sang guru yang pintar memba-
ngun suasana hati itu memulai uraiannya. "Kita d1ajari bagaima-
na mengapresiasi pertumbuhan bahasa dalam sebuah karya baik 
itu karya jurnalistik, sastra maupun karya ilmiah. Dengan begitu 
kita bisa melihat bagaimana bahasa Indonesia mempunyai dina-
mika clan sejarah sendiri, " Garin mengenang. 
Bagi Garin clan murid lain penghampiran yang tak biasa itu 
sangat menarik. Terpikat, mereka kemud1an bersemangat menca-
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ri clan membawa artikel media massa untuk dijadikan bahan studi 
kasus dalam kelas Pak Pandji. 
Jejak guru Pandji membekas dalam diri Garin. Untuk sete-
rusnya cita rasa kebahasaannya menjadi lebih peka. Pelajaran ba-
hasa Indonesia telah ia suka. Selain itu, tulis-menulis juga. 
Selepas SMA ia tidak memilih sekolah yang berka1tan erat 
dengan dunia pembuatan artikel atau kepenulisan semisal seko-
lah sastra atau jurnalistik. Yang ia pilih adalah sekolah film (Fa-
kultas Sinematografi, Institut Kesenian Jakarta-IKJ, lulus 
tahun 1985) clan sekolah hukum (Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia, 1ulus 1991). Tapi membaca clan menulis, sepertiyang 
dirangsang Pak Pandji, terus ia lakukan. Demikian juga setelah ia 
menjadi sarjana film clan sarjana hukum. Pun setelah dikenal 
sebagai sutradara. 
Saat ini selain sebagai sutradara terkemuka Garin juga dike-
nal sebagai penulis clan pembicara ihwal kebudayaan yang ber-
bakat. Kumpulan tulisannya di media massa telah terbit menja-
di kitab Kekuasaan dan 1-/iburan (Penerbit Bentang, 1995). Karya 
tulis lain yang ia hasilkan adalah Berpikiran J ntegratif daiam Pe11:y11-
lradaraan (Institut Kesenian jakarta, 1986), Peranan Badan Sensor 
him dalam Penegakan 11 ukum (Universitas Indonesia, 1992) clan 
/ 1rts, Culture e,~ Maecenas (Kigyo Kogiakai (1995). Penguasaan ba-
hasa Indonesia secara baik terlihat dari karya-karya tersebut. 
Tentu saja Garin lebih dikenal sebagai sutradara daripada se-
bagai penulis atau pembicara. Sebagai sutradara ia telah melahir-
kan se1umlah karya bermutu yang mendapatkan perghargaan in-
ternasional clan nasional. Baik itu filem layar lebar, dokumenter, 
serial untuk TV maupun video klip. Karya layar le bar yang diha-
silkannya adalah Puisi Tak Terktthurkan (2000), Daun di / 1tas 
Banta/ (1998), Bulan Tertttsuk !laiang Sttrat untttk Bidadari (1994) 
clan Cinta daiam S epotong Ro ti ( 1991). Se buah ciri khas dalam kar-
ya-karyan ya adalah pengunaan bahasa secara apik, di samping 
gambar yang kuat. Judul-judul film layar lebarnya yang serba pui-
tik, menjadi contoh kecilnya. 
Transisi Bahasa 
Garin Nugroho Riyanto lahir di Yogyakarta pada 6 Juni 
1961. Orang tu an ya berasal dari dua daerah yang berbeda. Ibu-
nya, Mariah Amien, dari tanah Sunda sedangkan ayahnya, Sutjip-
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to Amien, dari tanah Jawa, Yogya. Karena tinggal di kota gudeg, 
di masa kanak-kanak Garin terbiasa menggunakan bahasa Jawa. 
Setelah cukup umur ia dimasukkan orang tuanya ke sekolah 
dasar. Di sana ia masih tetap berbahasa l.awa karena kala itu ba-
hasa pengantar di SD masih bahasa loka . Baru setelah kelas tiga 
bahasa Indonesia mulai diajarkan di SD itu. Zamannya memang 
masih demikian. 
Kenda ti di rumah clan di sekolah berbahasa J awa, Garin se-
benarnya sudah mulai mengenal bahasa Indonesia sebelum ba-
hasa itu diajarkan di kelasnya. Yaitu dari bahan bacaan. Ia se-
nang membaca. Di kelas 2 SD ia sudah membaca buku ! ndone.rla 
Men,ggugat clan karya-karya Soekarno lainnya. Masih di masa ka-
nak-kanak, ia juga telah akrab dengan kitab-kitab cerita petua-
langan, di antaranya karya Karl May. Beruntung Garin karena 
keluarganya memiliki perustakaan sendiri yang koleksinya 
ban yak, mulai dari kitab berbahasa J awa sampa1 berbahasa Indo-
nesia. Yang Indonesia banyak karya sastra. 
Seiring dengan peranjakan us1a, bahasa Jawa Garin semakin 
ranggal kendati ia masih tinggal di wilayah Jawa Tengah. Pe-
nyebabnya karena ia lebih banyak tumbuh di fingkungan berba-
hasa Indonesia. "Bisa dikatakan saya lahir di masa transisi berba-
hasa," ucap suami Riani Ikawati itu. Sosialisasi bahasa nasional di 
sekolah serta pergaulan dengan kawan-kawan sebaya yang mem-
buat penguasaan bahasa Jawanya tidak berkembang. Dalam per-
gaulan dengan sebaya itu bahasa Indonesia semakin banyak saja 
mewarnai. Di Semarang pun waktu itu kaum muda sudah men-
campur kan bahasa 'Jakarta' dengan bahasa semarangan. 
Sekolah menjadi batu loncatan bagi Garin dalam mengenal 
lebih jauh bahasa nasional. Mata pelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah, mencakup tata-bahasa yang serba teknis (kata lainnya: 
linguistik) dan sastra. Yang terakhir inilah yang lebih menarik 
perhatian dia. Suka dia membaca karya-karya sastra. Demikian 
juga komik dan novel populer. Karena diharamkan di sekolah 
yang terakhir ia buru di luar. Yang ia gemari terutama karya-
karya Asmaraman Khoo Pin Hoo. "Memang ada fase dimana ki-
ta mempelajari bahasa Indonesia dari produk-produk kebuda-
yaan baik itu komik maupun novel," Garin berucap. 
Kendarti sebelumnya tak begitu suka tetek-bengek kebaha-
saan yang diajarkan di bangku sekolah, suatu waktu pernah juga 
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Garin terpaksa mempelajarinya secara intens. Dan keterpaksaan 
itu ternyata kemudian secara positif telah mengubah persepsinya 
sehingga ia kemudian lebih menyukai bahasa nasional tersebut. 
Itu terjadi sewaktu Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) baru ber-
laku di negeri ini. Tak lama setelah EYD diberlakukan, di seko-
lah Garin semua anak didik diwajibkan mengenal aturan baru 
itu. Dengan sendirinya, selain regulasi baru segenap perubahan 
jug a harus diketahui murid. "Tan pa sadar anak didik mengalami 
apa yang disebut inkulturasi. Itulah fase terpenting bagi saya da-
lam berbahasa, dimana saya mengikuti sendiri tumbuh-kembang-
nya bahasa," kenang Garin. 
Senjang 
Garin Nugroho mengatakan belakangan ini dirinya tidak 
pernah lagi secara khusus belajar bahasa Indonesia. "Kalau seka-
rang ini secara jujur tidak lagi. Tapi kalau memperhatikan tulis-
an-tulisan di media massa masih sering," ungkap dia. Tulisan 
yang ia maksud adalah hasil reportase wartawan, artikel dari luar 
redaksi dan materi lain. Dari sajian media seperti ini bisa dilihat 
bagaimana perkembangan penggunaan bahasa nasional. Misal-
nya dengan mencermati bagaimana para narasumber-para pe-
jabat, macam-macam orang terkenal, rakyat biasa, dsb.-berba-
hasa. 
Lalu bagaimana Garin menilai perkembangan bahasa Indo-
nesia saat im termasuk penggunaannya oleh para pejabat dan ka-
langan lain yang secara taK langsung menjadi trend .retter dalam 
berbahasa? 
Dalam penilaian Garin pertumbuhan bahasa nasional tidak 
cukup pesat untuk mengimbangi dinamika bahasa di tengah ma-
syarakat kita. Kemungkman penyebabnya menurut dia ada dua 
hal. "Pendidikan bahasa Indonesia belum efisien. Itu yang perta-
ma. Kedua, bahasa Indonesia tidak mampu menjawab kemulti-
kulturan kit a." 
Pengajaran bahasa nasional di sekolah-sekolah, menurut 
Garin, masih saja konvensional sehingga tidak menghasilkan pa-
ra lulusan yang cakap berbahasa. Cara pengajaran yang cende-
rung menc1ptakan murid penghapal membuat resepsi (pencerap-
an) murid tidak berkembang. Di samping itu materi yang diajar-
kan juga tidak memadai a tau cukup aktual untuk merespons per-
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ubahan zaman yang serba cepat. Akhirnya melebar jurang antara 
dunia pendidikan dengan dunia realitas. 
Dalam kehidupan keseharian bahasa Indonesia terus 
berkembang karena pelbagai pengaruh. Tapi yang berkembang 
bukan jenis 'yang baik clan benar' seperti yang diajarkan di seko-
lah-sekolah itu. Perkembangan ini antara lain akibat pengaruh 
kemajemukan budaya (kemultikulturan) baik dalam tataran lokal, 
nasional maupun global. Pengaruh kemultikulturan lokal clan 
nasional misalnya dalam bentuk kata atau dialek dari daerah ter-
tentu yang merasuki bahasa Indonesia. Dari Jakarta (Betawi) 
clan Jawa, khususnya. Sedangkan pengaruh kemultikuturan glob-
al mudah dilihat dalam gaya berbahasa kaum muda sekarang. Mi-
salnya bahasa dari mereka yang dijuluki generasi !\1-TI '. "Da-
hulu mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris diang-
gap sok, arogan clan tidak pada tempatnya. Sekarang itu mungkin 
telah menjadi bagian clan gaya hidup. M-TV Track misalnya 
menulis artikelnya dengan cara mencampurkan kedua bahasa," 
kata Garin. 
Garin pun sering merasakan kesenjangan antara bahasa se-
kolahan dengan bahasa keseharian. Ia mengatakan bahwa ketika 
harus menulis sesuatu yang ilmiah dia selalu memaksakan diri 
untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Tapi 
manakala menulis untuk media massa ia sering tergoda untuk 
keluar dari aturan baku tersebut. Pasalnya ia ingrn penyampaian-
nya lebih aktual. "Saya sering berpindah-pindah peran. Terka-
dang saya sadar bahwa itu paradoks karena kita tahu bahwa itu 
tidak benar. Ini problem atau dilema bahasa Indonesia kontem-
porer: bahasa lisan lebih kuat dibanding bahasa tulisan. Bahasa 
TV, radio dan media kebudayaan populer lainnya lebih banyak li-
san. Merupakan tantangan bagi para ahli bahasa clan masyarakat 
untuk membuat bahasa Indonesia tetap dinamis tanpa harus 
kehilangan jati dirinya." 
Dalam pandangan Garin bahasa Indonesia merupakan salah 
satu anugrah yang r.aling luar biasa bagi negara multikultural ini. 
Bahasa nasional irnlah yang menjadi pembebat keindonesiaaan, 
hingga kin~. J?i Indon~sia bagi~n TU:nur, terutama, ~ahas.a Indo-
nesia menpd1 lingua .franca bag1 sek1an banyak etrnk. D1 Papua 
yang punya seratusan bahasa suku, contohnya. Karena itu, lanjut 
dia, di daerah bahasa nasional ini memiliki dinamika sendiri. Se-
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harusnya, kata Garin, dinamika di daerah ini diapresiasi oleh 
otoritas bahasa nasional, bukannya dinafikan. 
Sebenarnva, menurut Garin, bahasa nasional di daerah se-
ring kali lebih dinamis dibandingkan dengan yang di pusat (baca: 
Pulau Jawa). Seperti yang terjad1 di wilayah di Indonesia Timur. 
Garin telah beberapa kali menggarap film berlatar Indonesia 
Timur. Yang terakhir d1 Papua. Karena itu ia cukup mengenal ka-
wasan tersebut dan mengikuti dinamika kulturalnya. Ada feno-
mena yang menarik di mata Garin yang berkaitan dengan per-
kembangan bahasa nasional di sana. 
la mengingatkan bahwa Indonesia Timur telah melahirkan 
banyak ahli bahasa Indonesia selama ini. Walaupun tak menye-
but comohnya tentu salah satu yang ia maksudkan adalah Goris 
Keraf. Para ahli ini, lanjut dia, berasal dari pulau-pulau terpencil. 
Lamalera, daerah yang terkenal dengan tradisi berburu ikan paus, 
misalnya. "Bahasa Indonesia sehari-hari di antara mereka sangat 
berbeda dibanding dengan bahasa kita yang di Jawa. Termasuk 
dalam menulis. Tradisi menulis mereka menurut saya luar biasa. 
Juga tradisi tuturan lisannya. ltu sebabnya mereka berpotensi be-
sar untuk menjadi ahli bahasa Indonesia," kata Garin yang me-
nye but dirinya sudah sejak lama memperhatikan fenomena terse-
but. la mensinyalir tumbuhnya tradisi kuat itu karena masyarakat 
yang hidu_p di daerah-daerah terpencil tersebut senamiasa men-
coba menpga kemurnian bahasa Indonesia. Murni maksudnya 
sesuai tata bahasa baku. Itu mungkin mereka lakukan karena me-
reka jauh dari mata pusaran bahasa 'pusat'. 
Realitas di belahan timur ini, menurut Garin berbeda dari 
kenyataan di bagian barat negeri ini. Orang di Indonesia barat, 
terutama yang berras Melayu, merasa bahwa bahasa Indonesia 
sudah menjad1 bagian hidupnya. Mereka menganggap dirinya su-
dah tak berjarak lagi dengan bahasa persatuan tersebut. Akibat-
nya merasa tidak perlu belajar lagi. Maka proses kreatif mereka 
dalam pengolahan bahasa nasional menjadi mandeg. "Terkadang 
kalau terlalu akrab kita tidak lagi menggunakan potensi yang ada 
untuk menjadi sesuatu yang luar biasa," jelas Garin. 
Garin sendiri senantiasa mencoba mengapresiasi dinamika 
lokal tersebut. Caranya adalah dengan mencampur bahasa Indo-
nesia dengan bahasa lokal, terkadan~. "Di Papua film saya meng-
gunakan bahasa Indonesia dengan logat Papua karena menurut 
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saya bahasa lokal akan menjad1 lokal genus. Bahasa Indonesia 
dan bahasa Papua penting menurut saya." 
Garin seorang yang pun ya cita rasa dan kesadaran bahasa. Ia 
ingin bahasa Indonesia maju tanpa harus kehilangan jati dirinya. 
Ia ingin anak-anaknya bagus berbahasa nasional. Maka suatu 
waktu ia dan isterinya memberlakukan sebuah peraturan. Isinya, 
di rumah anak-anak harus mula1 menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Tapi peraturan mi kemudian mereka cabut 
sendiri setelah mengetahui bahwa anak-anak di rumah saja tenib 
berbahasa. Di luar rumah mereka sama saja dengan teman-te-
man sebayanya: memakai bahasa bebas. "Peraturan hanya akan 
efektif kalau anak-,rnak kita paksa. Sementara kiu tak suka sis-
tem paksa. Akhirn;na anak-anak kami bebaskan. Cukup asal me-
reka tetap memperhatikan sopan-santun," ucap Garin, sutradara 
berbakat pelanjut rintisan sineao; besar Indonesia, Usmar Ismail, 
Sjumandjaja, Arifin C. Noor, Teguh Karya clan yang lain. 
P. I l11•11rl111~~,111 Sin1i1/ Jhd11/. l:~i·) 
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KRISBIANTORO 
merintah. 
Belajar Bahasa Indonesia dari 
Perpustakaan Keliling 
risbiantoro dikenal luas sebagai pekerja seni (atau la-
zim disebut artis) yang serba bisa. Ia adalah penyanyi. 
yang dikenal di zamannya, pembawa acara yang terke-
nal melalui acara kuis di layar kaca Tl 'Ef,d·auh sebe-
lum televisi-televisi swasta diperbolehkan a a oleh pe-
Ia membintangi 15 film layar le bar, seperti Lakz-Lakz JJzilhan, 
Si /\Janis Jemhatan, 1ncol, LaJ/ Tenggo Jakarta, Pi!ih Menan!u, Keto-
prak fagoan Tengik, Bawang Alerah Bawan,~ P11t1h dan sebagainya. 
Sudah berusia 64 tahun ketika wawancara ini dilakukan pada 1 
Oktober 2003, namun Kris masih tampak segar raut mukanya. Ia 
masih menjadi pembawa acara Dansa 1'11k Dansa, acara hiburan 
produksi Tl 'RI, yang disiarkan secara langsung seminggu sekali. 
Gaya bahasa Krisbiantoro sangat khas ketika menjadi pembawa 
acar~ di televisi, dan gaya itu bagaimanapun mempengaruhi para 
perrursanya. 
Kris orang Jawa, dilahirkan di Magelang Jawa Tengah, 17 
Maret 1938. Kultur Jawanya kental sekali, karena ia dibesarkan 
oleh orang tuanya yang keduanya Jawa, hidup di lingkungan ma-
syarakat Jawa, mengenyam pendicfikan dasar yang menggunakan 
bahasa pengantar Bahasa J awa. "Kalau berdoa pun sekarang ma-
sih menggunakan Bahasa Jawa," ujarnya. Kris penganut Katolik, 
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doa bisa diterjemahkan dalam bahasa setempat. 
Hingga kmi Kris masih menggunakan bahasa Jawa. Bahasa 
Indones1anya pun sangat terpengaruh bahasa Jawa. Sesekali ia 
menyelipkan beberapa kata Jawa, bahkan dalam acara setengah 
formal. Misalnya ketika ia diminta berpidato saat menerima 
penghargaan lingkungan di kampus Universitas Indonesia, De-
pok. Demikian kutipann ya, yang dimuat harian Kompa.r, 21 J uni 
2002: "Di depan profesor-profesor saya 11d!emi11,~ (mencera-
cau -Pen) saja tentang masa kecil saya yang akrab dengan lingkun-
gan. Kerjaan saya 1tu menangkap belut atau mencari krukol, 
mak.anan jangkrik. Di zaman Jepang saya disuru~ mencari ilc.1-
1/c.1 , 1tu //10 ub1 makanan ular yang ternyata berkhas1at untuk kese-
hat<rn. Itu kemiskinan, clan kita terpaksa hidup dengan itu, tapi 
itu yang membuat saya dekat dengan lingkungan." Perhatikan 
tanpa sadar ia menyelipkan kata ndlemill,~ clan krokol, sejenis 
rumput yang tumbuh di musim penghujan. 
Di keluarganya, antara kakak clan adik yang masih hidup ia 
menggunakan bahasa Jawa. Kris masih bisa membaca huruf 
Jawa, masih kenal tokoh-tokoh wayang, masih bisa membedakan 
alur cerita dalam pewayangan 1\lahahamta clan Ram"!ymw. Ia ma-
sih ingat tentang petuah-petuah dalam tern bang J awa. 
Kris mengenal bahasa Indonesia di sekolah rakyat, pendidik-
an dasar di zaman pendudukan temara Jepang clan di awal ke-
merdekaan republik ini. Di sekolah itu bahasa pengantar yang di-
gunakan bahasa Jawa. Bahasa Indonesia baru dikenalkan pada 
anak kelas empat, dengan buku teks berjudul Ma!ahari Terhil, 
yang sampai sekarang masih disimpan dengan baik oleh dia. Da-
lam buku itu ada karangan di bag1an pertamanya yang judulnya 
J\.itah. )'""'.~ l3 alwm. Kris masih hapal bagian awalnya. Ia mengu-
ca pkann yJ demikian: "Kemarin kami ada di sekolah, jam yang 
ketiga kami akan membaca. Kirab bacaan tak ada, kitab yang la-
ma sudah tamat. Guru menunggu sampai kami diam semuanya, 
sesudah itu ia pergi ke lemari. Apa yang dikeluarkan dari dalam 
lemari? Sesusun kitab yang baharu. 'Bolehkah saya melihat-lihat 
gambarnya Engku? ' tanya si Badu". 
Pada saat itu belajar bahasa Indonesia sudah merupakan hal 
yang prestisius .. "~,at1:1 tingkat., dari gomci-,~omci karena sudah ber-
bahasa Indonesia, uprnya. Cucacz adalah sebutan anak kampung 
di J awa yang biasanya tidak bisa berbahasa Indonesia. 
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Di kelas empat ketika Kris mulai belajar bahasa Indonesia, 
pecah perang, agresi militer Belanda di Yogyakana dan sekitar-
nya. Kendau suasana perang, masih ada perpustakaan keliling 
yang beroperasi di Magelang. Kris rajin meminjam buku-buku 
dari perpustakaan itu. "Bayangkan, kelas lima sekolah rakyat, 
saya sudah ~nem~aca karya-karya Pujangga Lama dan Pujangga 
Baru. Mula1 dan Sa/ah , 1.111!1t111, Sill \11rhu)'11, dan Te11o~d11m11r11 
Kupal I /an Der lf/z/k, sampai buku-bukunya Marah Rusli ha bis sa-
ya baca. Karena yang ada cuma itu. Belum ada film, belum ada 
televisi, yang ada cuma radio, dan anak kecil tidak boleh 
memegangnya," kenang Kris. 
Buku-buku sastra yang disebutkan Kris tadi, sebenarnya be-
lum bisa dibaca anak seusianya kala itu. "Sebagai anak kecil wak-
tu itu sebenarnya saya belum paham isi buku itu," ujarnya. Na-
mun apa boleh buat, nafsunya membaca tak bisa dibendung, dan 
hanya buku-buku itu yang tersedia. Waktu itu belum ada bacaan 
khusus anak-anak, seperti sekarang ini. H~1mpir semua koleksi 
perpustakaan keliling ia baca, mimmal dilihat-lihat isinya. Dari 
situ, Kris juga mengenal tokoh prakrisi pendidikan India, Rabin-
dr anath Tagore, yang pemikirannya sepadan dengan pemikiran 
pendidikan Paulo Friere, dari Brazil, penulis buku Po1did1/.:."11 
Ka11111 Ter!inda.1, yang terkenal itu. Ia juga mengenal tokoh Kemal 
Attaturk, tokoh militer dan politik Turki clan penulis besar Mark 
Twin. "Tanpa saya sadari buku-buku itu nantinya sangat berpe-
ngaruh pada waktu saya dewasa " 
Di sekolah menengah pertama, Kris menyukai betul pelajar-
an bahasa Indonesia, bayangkan hingga sekar<rng ia masih hafal 
betul sajak Sutan Takdir Alisyahbana yang dipelajarinya kala itu. 
Ia melaafalkanya: "l31.1ik hid11p /.~di/.:,, hd11 mcm/11t/:.;1 ·cndda/ lcr.101-
111/1/,,/1 f'!t(11k ke111ht11z~ prn~1111!m/ )' 11z~ m11dt1~1·mhzrc1111,·11Jt111;<1t di /1ad11 
pi111 /:1111/ork.11 / pa!dhl 1!1 i11 du11 ~11;:,11r ke /1mm / J1'.1·1d ht1tlk 11!Jlt'JJ!d11lc111 
.~1111111 per!JJ1L1! 111 / 11101111!11Yk1m /11 l 11p )'111z~ .1cri111z~ 1111 / me1z~~11/m1~ Ice 
1tlt1.1/ !wri in1 ht'la mm;/m/:a je11tl1'1 pu/11/ 11111/ak.11 ml'llu1t'i hat 11~~)'tlll~ 
111t'll/td.1t/ !ak herpulltk/ !ak hak 1111t11p/ ko11t111<1k,d1 p1·r~111y11/ lem-
111ll1lah po;Ri11}1t/ k11/1c/ai k11mm/cu sekar /l!{/,i/1 hcr1m:~11!1/ k11kuakkc111 
dc11111 rim!JJm J 111~ me1z~11/1m/ 11c1111f 1klah hd11 /c111p<1! ('1111tk r11~~ !-rh11 
la/ mo~~!J1/1111 l!fnaJ Jlllfdt1/ !er~d"/ di .1i11111 .l)'t1111.w/ ,~i/<11'.~)t'lli tKil jlflt11 
lampai me11glllfjah la11~il dan me r rlah bahiszk /1irllfp rla/11111 kc1/h11k11." 
Kata-kata yang indah itu, kata Kris, kini tak dipahami anak za-
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man sekarang, menjadi asing. 
Kris melanjutkan sekolah di Yogyakarta, di sekolah mene-
ngah atas (SMA) Kolese de Britto. Sekolah favorit khusus pria, 
yang dikelola para pastor Katolik dari ordo Serikat Yesus. D1 ko-
lese itu ia tidak memperoleh nilai yang tinggi untuk pelaajaran 
bahasa Indonesia, rata-rata tujuh saja. Kalau pelajaran bahasa 
Jawa malah lebih bagus, biasanya delapan hingga sembilan di 
rapornya. Di Kolese de Britto ada dua guru bahasa Indonesia. 
Yang satu mengajar dalam bahasa yang mdah sekali. Ia lulusan 
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. Guru yang kedua mengajar 
bahasa Indonesia tanpa wibawa, sehingga selalu diledek begitu 
rupa oleh para murid. "Apalagi pelajaran yang disampaikan sa-
ngat tidak menarik," ujar Kris . 
Dari sekolah rakyat, Kris mengenal dua buku y ang hingga 
kini masih melekat di benaknya hingga usianya yang senja kmi, 
yakni buku K1111011zg Baumk dan Matahari Terbil. Ku11c1m'-~ Bmvuk 
adalah buku cerita dalam bahasa J awa clan Matahari Terbit dalam 
Bahasa Indonesia. "Kadang-kadang saya bertanya-tanya kenapa 
gambaran tentang zaman itu yang diwakili dua buku itu men-
giang-ngiang dalam otak saya hingga kini. " 
Zaman itu, yang juga masih diingatnya adalah lagu dalam 
bahasa Indonesia yang diajarkan di sekolah. Kris menyanyikan-
nya: "Kami ini .rekolah rak:yat, tam an ilm11 keh11n seman,gat, /empat kit a 
ra/in hela/ar, tuli.r, ham, hitung, menggamhar, men111z/11/ i/11211 henama-
.ra1J1a, nya".yi, hersenam /en/11 lak l11pa". 
Dari pelajaran membaca Kris lalu K11nmng Bawuk dan l\la-
talwri Terhit. Dari kedua judul buku itu ia merasa belajar banyak 
hal. K111wmg Baw11k mengajarkan bagaimana satu keluarga harus 
hidup sehat, tidak makan rujak sembarangan, bagaimana harus 
tolong menolong, bagaimana menciptakan kerukunan di ka-
wasan kampung, jangkrik tidak boleh diadu, sayang binatang, 
clan sebagainya. 
J\latahari Terhit merupakan buku bacaan yang terdiri dari 
sembilan jilid. Menurut Kris, dalam buku itu orang diajarkan 
berperilaku yang baik. Selain dua buku itu ada lagi buku Kemhcnzg 
Setama11, yang mengajarkan bagaimana seorang anak harus ber-
bakti kepada orang tua. Matahari Terbit digunakan Kris untuk ba-
han rujukan di atas panggung, di tempat keramaian. "Orang-
orang sebaya saya sampai menangis mendengarnya. Itulah ba-
184 
Jagat Bahasa Nasional 
gian dari yang dirindukan. Karena itu ketika saya dewasa, buku 
ltu saya cari-cari lagi, ketemmzya di museum Yogyakarta," ke-
nangnya. 
Kendati sangat terkesan dengan buku Alataharz Terblt, buku 
yang digunakan dalam pelajaran bahasa Indonesia di sekolah rak-
yat, Kris merasa pada zaman itu ia mengalami kesulitan mempe-
lajari bahasa Indonesia. "Sistem pengajarannya yang tidak enak, 
tidak membuat kita kemudian senang berbahasa Indonesia. Ka-
lau zaman saya saja sudah seperti itu, apalagi zaman sekarang 
yang terpengaruh globalisasi clan televisi," kata Kris. 
Apalagi, menurut Kris, Bahasa Indonesia kini juga dirusak 
oleh "bahasa baul" yakni cara berkomunikasi yang diciptakan 
oleh anak-anak muda kota besar, khususnya Jakarta. Kris kawatir 
betul dengan perkembangan "bahasa gaul" ini, kendati peng-
gunanya udak banyak clan biasanya hanya bersifat sementara. 
Kris tidak khawatir karena mengapa bukan bahasa Indonesia 
yang dikembangkan melainkan "bahasa gaul" atau mengapa 
orang tidak mempelajari bahasa-bahasa asing. Kris, yang mem-
peristri perempuan Vietnam, mempelajari sejumlah bahasa asing 
seperti bahasa Inggris, Perancis, Jerman, Italia, Belanda, Cina, 
clan Jepang. Kris pernah benanya pada Yus Badudu, ahli Bahasa 
Indonesia, "Di generasi saya ada ungkapan bahasa menunjukkan 
bangsa. Bagaimana sekarang kok jadi semrawut llr!.,Rt1k karuan, 
siapa yang harus bertanggungjawab?" Yus Badudu menjawab, " 
Para guru". 
"Tapi para guru pun persoalannya sudah banyak. Gajinya, 
wibawanya juga kurang," ujar Kris. 
Kris belaJJr mempelajari bahasa Jepang. Orang-orang Je-
pang, kata Kris, sangat menjaga bahasanya dengan perilaku. 
"Kalau mereka makan walaupun tidak kenal, mereka akan mem-
beri hormat kepada orang sekitarnya '!1Zla!c1LRim1.1 '. Saya tidak bisa 
membayangkan lagi orang Jepang yang pergi dari rumah dengan 
tidak mengucapkan 'inlmmrimar. Saya tidak bisa membayangkan 
bagaimana akan rusaknya bahasa Jepang kalau orang Jepang pu-
lang ke rumahnya, kemudian dari jauh-jauh dari sudut rumah su-
dah tidak lagi mengatakan 'tahahma", suatu pengumuman bahwa 
saya sudah sampai rumah," ujar Kris. 
Menurut Kris, ini yang berbeda dengan orang Indonesia, 
orang Inggris masih memiliki clan menjaga sejumlah kosakata 
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yang hanya dipakai untuk kalangan atas. Orang Prancis begitu 
antibahasa Inggris, sehingga di Perancis ada larangan tidak bo-
leh berbahasa Inggris di tempat-tempat umum. "Orang Jepang 
kebanyakan, kalau ditanya pakai bahasa Inggris tidak mau men-
jawab dalam bahasa Inggris, melainkan dengan bahasa Jepang." 
Jadi, orang Indonesia tak percaya diri dalam menggunakan 
bahasanya sendiri. Kris mengatakan, bangsa ini memiliki sisi le-
mah. Ia membuktikannya dengan merujuk buku Gunnar Myrdal, 
seorang ekonom asal Denmark, peraih hadiah Nobel Ekonomi, 
yang menulis buku The ,-1sian Drama. Menurut Myrdal, orang 
Asia dibagi dua, yakni ta.Ji nation dan s~/i nation. Bangsa Asia yang 
taji bisa dilihat dari caranya makan yang menggunakan sumpit. 
"Dia tidak pernah bicara nenek moyangnya tetapi dia mengerja-
kan apa pun petuah nenek moyangnya. Makanya bangsa ini bisa 
hidup di mana-mana. Maksudnya bisa kita tebak ya1tu Jepang, 
Cina, Taiwan, Korea, separuh Thailand," ujar Kris. 
S o/i nation, yakni bangsa yang lemah , karena terlalu mudah 
menerima, bahkan merasa bangga kalau bisa berbahasa asing. 
S o/i nation bisa dilihat dari caranya makan, langsung mengguna-
kan tangan. Bangsa ini memiliki banyak petuah dari nenek mo-
yangnya antara lain, yang tidak dikerjakan, clan tidak satunya kata 
dengan perbuatan. 
Pada 1998 Kris ada pekerjaan membuat film di Riau, ia su-
tradara. Pada saat yang sama ada Kongres Bahasa Indonesia di 
sana. Ia mengikuu jalannya kongres. Yang membuatnya kaget 
adalah salah satu temuan kongres Y.akni anak muda Indonesia se-
karang tidak bisa lagi menyampa1kan masalahnya dalam bahasa 
Indonesia yang runut. "Lalu apa yang terjadi?" sergah Kris. Za-
man kecilnya Clulu, berkelahi antarpelajar ada etikanya, karena 
semua anak diajari menjadi seorang kesatria. Satu lawan satu ta-
ngan koson~, kalau kalah bilang kalah, kemudian berbaikan 
kembali. "Sekarang, dialog di kalangan anak-anak muda sudah 
tidak ada lagi, yang bicara yang ada di tas, kalau di tas obeng ya 
obeng itu yang bicara." 
Kris setuju dangan anggapan umum bahwa bahasa Indonesia 
mudah dipelajari. Namun ia mengingatkan bahwa bahasa Indo-
nesia yang baik tidak semudah anggapan itu. Apalagi, orang In-
donesia lebih suka menggunakan bahasa Inggris untuk berbagai 
urusan. Kris punya sejumlah pengalaman menarik. Di depan ru-
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mahny.i di Cibubur, Jakarta Timur, ada sepeda motor merek 
Suzuki kuno yang hendak dijual pemiliknya. Di kawasan itu tidak 
ada orang asing tinggal. Namun pemilik motor tadi lebih suka 
menempelkan tulisan "/or sale" dari pada "dijual" pada kendara-
ann_ya itu. Kris juga heran, orang lebih sen.ang menyebu~ ba_rher 
clan pada _tJemangkas rambut, clan tailor dan pada tukang phit. 
Lim S1oe Liong ketika mengawinkan putra-putrinya, pesta-
nya diadakan di Hotel Borobudur. Undangan dicetak dalam tiga 
bahasa: Indonesia, Inggris clan Mandarin. "Buat saya itu sah-sah 
saja. Tetapi kalau orang di Klaten Qawa Tengah) yang diundang 
orang setempat, yang kawin juga orang setempat, undangan di-
cetak dalam bahasa Inggris, ini sontoloyo," ujar Kris. 
Orang Inggris pun tahu kebiasaan orang Indonesia itu. Ke-
tika Kris pergi ke London, clan bertemu dengan orang-orang 
Inggris yang lama tinggal di Indonesia, mereka bertanya "Hai 
Kris bangsamu masih senang bahasa Inggris?" 
Sekarang pun, menurut Kris, orang lebih suka memakai ba-
hasa Inggris yang diindonesiakan seperti survai, klarifikasi, sosi-
alisasi, clan sebagainya. Padahal dalam berbahasa Indonesia, 
orang masih banyak salah. 
Di sekolah, pelajaran bahasa Indonesia disatukan dengan 
sastra, menurut Kris bukan masalah, karena akan menambah pe-
nguasaan bahasa yang sedang dipelajari terebut. Hanya menga-
jarkan gramatika saja bisa menyebabkan orang ogah-ogahan, 
karena monoton. Ia mencontohkan pelajaran bahasa Indonesia 
yang diperolehnya dulu seperti mengidentifikasikan mana sub-
yek, predikat clan obyek. Ia masih ingat, saat SMP, kalimat yang 
dicontohkan gurunya sebagai berikut "Karim berlari-lari anjing 
ke te pi laut diiringi teman-temann ya dari belakang". Men urut 
Kris pelajaran seperti ini tidak menarik. 
Kris yang sempat belajar bahasa Mandarin, menerima cara 
belajar yang lebih menarik. Dalam pelajaran itu ada cerita yang 
lucu-lucu. Kris masih ingat salah satu ceritanya. Coba baca 
berikut ini. 
"Ada seorang Cina yang berasal dari desa, dia bosan menja-
di petani, dia ingin menjadi pedagang di Jungceng (pecinan). Dia 
melamar, terus diajarkan begini: kamu sekarang juaf sepatu, nanti 
kalau ada pembeli kamu bilang, 'S epat11 ini luar ne._~en· p11 '!ya. im 
/owl sekali, temen sqva pakai sudah tiga tahun n,g,~ak rmak. S qya den-
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,~ar dl sana .hga jual sepat!I, tapi kelas1!ya Ice/as dua 1zg~ak .1eperli inl. 
Sc!)'il dengar sehen!ar !agi sepatu ini sudah aka11 hahis karena kita hams 
l11JZl!,gu dari Illar". Terus pegawai itu bilang, 'Oh, ilu ka11 mempu'. 
'Kula1r Anda lidak hlsa mempujcmgan herdc~ga1z~.' 
"Dari cerita sastra itu, gramatika dikembangkan", ujar Kris. 
Pemilihan buku sastra umuk mendukung pelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah, bagi Kris, harus mempenimbangkan ting-
katan sekolah. Misalnya di sekolah meneng,1h umum b1sa dipilih 
no,·el Ti:1~!!,~d,w111ri1 J\._at,al I ~111 Derw'./k, J)t T3 1'.1va/1
1 
L/Jl(/10'.~c111 Ka 'hah, 
.\i1/al1 · 1.1 1f/Je111 . Pem1lihan bacaan sastra d1 se1rnlah juga harus 
selektif. Ia mencomohkan karya-karya Pramoedya AnJnta Toer, 
bukan saja bahasanya yang. indah tetapi ceritanya juga bermutu. 
Novel T3 i.uk I lirllfp yang d1bacanya d1 kelas dua SMP, mempe-
ngaru hi Kris dalam berbahasa. "Saya masih ingat sampai seka-
rang, j ~llinan rangkaian kata yang begitu indah itu . Itu kan kare-
na pengajarannya yang bener,'' kenang Kris. 
Kris hingga kini terus mempelajari bahasa Indonesia, aninya 
belajar dalam arti yang lebih luas, tidak belajar berbicara. Bahasa 
Indonesia, baginya lebih mudah dipelajari dari pada bahasa Jawa 
misalnya yang rumit. 
Kris seringkali gemas melihat cara orang Indonesia berba-
hasa Indonesia. Demikian pula, Kris sangat prihatin dengan cara 
berbahasa tokoh-tokoh panutan, orang-orang partai, para 
menteri yang lebih suka memakai bahasa Inggris yang d1pas-
paskan dalam bahasa Indonesia, itu pun seringkali pengucapan-
nya keliru. Kris mencomohkan, seorang J?impinan yang seharus-
nya ba.ngga menjadi pemimpin. I?dones1a m~ngucapkan, "Say~ 
kok rruns ya JZ~lihat bangsa kna mi. Kalau begm1 terus, berkelah1 
terus, bangsa kita itu kan lama-lama menjadi cao/' . Menurut Kris, 
kalau tidak bisa melafalkan kata d)(loJ (keos), sebenarnya ada 
padanan katanya yaitu kacau-balau. Begitu pula bahasa pers. 
"Sekarang kalau saya hendak diwawancarai, saya suka mengeluh 
agar dikirimi wartawan senior,'' keluh Kris. Menurutnya, para 
wartawan muda sok pinter namun menulisnya keliru. "Seperti 
ulasan saya tentang 100 tahun Bung Kar no yang dimuat sebuah 
majalah, wartawan itu jelas bukan saja tidak tahu sejarah, tapi 
juga tidak tahu apa pun." 
Krisd·uga senngkali gundah melihat cara berbahasa para ko-
leganya i dunia hiburan. Memang, kara Kris, ada sejumlah seni-
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yaitu kaca1:1-balau. Begitu pula bahasa pers. "Sekarang kalau saya 
hendak diwawancarai, saya suka mengeluh agar dikirimi 
wartawan senior," keluh Kns. Menurutnya, para wartawan muda 
sok pinter namun menulisnya keliru. "Sepert1 ulasan saya tentang 
100 tahun Bung Karno yang dimuat sebuah majalah, wartawan 
itu jelas bukan saja tidak tahu sejarah, tapi juga tidak tahu apa 
,, pun. 
Kris juga seringkali gundah melihat cara berbahasa para ko-
leganya di dunia hiburan. Memang, kara Kris, ada sejumlah seni-
or yang bagus. Kris sering mengkritik para koleganya itu, namun 
teman-temannya sering mengingatkannya. "Sudah Kris, kamu 
diam saja, anak-anak sekarang memang seperti ini". Tapi ia 1011 
terus mengkritik. Menurut Kris, dalam sebuah acara di televisi 
seorang pembawa acara yang masih muda menyebut kata "()}(" 
nyaris 200 kali dalam 30 menit. Ketika ia diundang di acara 
"Campur-Campur'', mata acara te1lk 1-/irm1 di L\' /'I · kepada se-
orang anak muda ia bertanya apakah ia tahu asal-muasal kata 
"OK"? Anak muda itu tidak tahu. 
Menurut Kris, kata "OK" lahir di zaman perbudakan negro 
oleh bangsa kulit putih. Di pelabuhan-pelabuhan para budak 
mernikul gelondongan kayu besar untuk dinaikkan ke kapal. 
Supaya gerakannya serempak, ada mandor yang menggunakan 
corong berteriak, " 11! Corm'/. all l'orred, all <"orred.I'' Orang negro 
zaman hanya bisa berbahasa Inggris secara lisan. Maka mereka 
menangkap all i·orred sebagaai "OK". "Jadi kata itu nuansanya 
perbudakan." 
Bahasa Indonesia bagi Kris, sebenarnya sudah kaya, karena 
didukung kosakata dari bahasa-bahasa daerah, misalnya kata 
"ditabok", "dikemplang", "ditempiling", "ditonjok", "disikat", 
balusa lain tidak sekaya itu. 
Kris mengkritik metode pengajaran di sekolah. "Gaya atau 
sistem memberikan pelajarannya harus diubah. Ya tidak ada je-
leknya kita meniru dari negeri orang seperti pelajaran bahasa Ci-
na yang memakai .1horl .1'/ory yang membuat orang bergairah. 
Seorang guru bahkan perlu tampil sebagai dramawan ketika 
mengajar kan bahasa Indonesia." 
Banyak hal yang telah disoal Kris sehubungan dengan peng-
gunaan bahasa Indonesia. Di mata Kris bahasa Indonesia akan 
sulit mendunia. Sebarannya paling hcl/ller di wilayah Asia Tengga-
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ra saja. K alau untuk menjangkau dunia ya masih kalah dibanding 
bahasa Mandarin yang telah menjadi bahasa bisnis. 
Tapi Kris opt1mistis bahasa Indonesia akan bisa menjadi ba-
hasa pemersatu negeri yang terancam disintegrasi ini. "Kalau sa-
ya dari generasi masa lampau, saya akan selalu mengatakan baha-
sa Indonesia mampu menjadi pemersatu. Tapi kalau kita sendiri 
sudah pesirnis terus bagairnana?" 
Kns, bagaimanapun memiliki harapan agar bahasa Indonesia 
berjay<1 seperti dulu. Namun ia pesim1stis apakah tes kemahiran 
bahasa Indonesia bisa diterapkan bagi orang-orang asing yang 
hendak belajar clan bekerja di Indonesia, sebaga1mana kalau 
orang asing hendak belajar clan bekerja ke Amerika Serikat harus 
lulus nilai TOEFL sampai angka yang disy<u-atkan. ''Kalau Indo-
nes ia sudc1h jadi negara maju clan besar, sudah jadi Indonesia 
R,1ya, kita baru bisa membicarakan hal itu." 
(lr(111'£ 111 Sap!o110/J/1odiqi11 .\'111·JliJ 
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ARIEF BUDIMAN 
Sastra, Bahasa, 
Sikap Kritis, dan Kerinduan 
erulang-ulang Arief Budiman-imelektual clan tokoh 
kritis yang menjadi panutan bagi banyak anak muda 
terutama aktivis di bidang sosial clan politik clan lebih 
khusus lagi mereka yang bergerak dalam pemajuan de-
mokrasi sesudah angkatannya-menegaskan bahwa 
pada kapasitasnya sebagai aktifis gerakan mahasiswa angkatan 
66, bagmxa bidang sastra lebih menarik minatnya daripada bi-
dang poliuk. Memnandingkan dirinya dengan adiknya, Soe Hok 
Gie almarhum-yang juga dikenal sebagai tokoh aktivis angkatan 
66-dalam suatu seminar Arief mengatakan, "Adik saya Hok Gie 
yang punya minat politik saat nu, saya sendiri tidak". 
Jawaban itu barangkali mengejutkan banyak pihak, mengingat 
masyarakat terlanjur mengenalnya sebagai intelektual kritis yang 
dekat dengan persoalan-persoalan sosial politik bangsanya. Na-
mun sesungguhnya pengakuan itu tidaklah salah. Pria yang ber-
nama asli Soe Hok Djin itu memang dikenal dekat dengan dunai 
sastra clan kesenian pada umumnya clan bergaul rapat dengan .12ara 
seniman di masa mudanya. Dan pada masa selanjutnya ia 1kut 
memberikan komribusi pada perkembangan sastra di Indonesia. 
Selain sebagai salah satu penandatngan Manifesto Kebudayaan, 
sejarah sastra mencatatnya sebagai penulis buku tentang Chairil 
Anwar: Sebuah Pertemuan-yang diangkat dari skripsi sarjananya 
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di bidang psikologi. Dia juga mengenalkan metode Ganzeit di 
Indonesia clan juga penganjur tumbuhnya sastra kontekstual. 
Masyarakat luas memang tidak terlalu mengenalnya sebagai 
orang yang dekat dengan dunia sastra. Padahal kalaupun dia ti-
dak dikenal sebagai penyair, novelis atau cerpenis pada dekade 
1960-an clan 1970-an dia adalah redaktur majalah Horison-ma-
jalah sastra yang amat bergengsi pada masanya-dan melahirkan 
banyak esei yang kritis, tajam clan segar tentang sastra clan kese-
nian pada umumnya. Bahkan sebelumnya ketika masih duduk di 
bangku SMP, sejumlah tulisann ya telah dipublikasikan di media 
massa. Dalam berbagai kesempatan diskusi clan wawancara ia 
juga tak pernah menyebutkan karya-karyanya clan sebaliknya me-
dia massa juga sangat jarang menanyakan masalah sastra terha-
dapnya. "Sejak SMP saya sudah menulis di majalah. Mula-mula 
di radio kemudian majalah," tuturnya. 
Guru besar untuk bidang Studi Indonesia ini mengaku per-
nah mencoba menulis cerpen, akan tetapi tidak ada media yang 
mau memuatnya. "Baru setelah saya kirim ke HB Jassin akhirnya 
dimuat," tambahnya. Emah apa sebabnya para redaktur sastra 
tidak berminat memuat karya-karya pria kelahiran Jakarta 3 Ja-
nuari 1941 ini. Justru HB J assin penjaga gawang sastra Indoensia 
yang dijuluki Paus Sastra Indonesia ini yang tidak hanya memu-
at cerpennya melainkan mengkoleksi skripsinya tentang Chairil 
Anwar. Lewat surat pribadinya tertanggal 28 Oktober 1969, 
Jassin menganjurkan seorang mahasisw1 Indonesia tingkat dok-
toral di Jerman Barat, Boen S Oemarjati yang tengah mengum-
pulkan bahan disertasi tentang Chairil Anwar untuk membaca 
skripsi itu. "Ini adalah karya yang baik," tulis J assin. 
Langkah besar Arief di dunia sastra memang telah berkem-
bang beberapa tahun sebelum dia dikenal sebagai eseis. Dalam 
usia yang masih sangat muda, 19 tahun, ia bergabung dengan se-
kelompok seniman yang dipimpin Wiratmo Soekito dan ikut 
mendeklarasikan Manifesto Kebudayaan yang kemudian lebih 
dikenal dengan Manikebu, pada 17 Agustus 1963. Kelompok ini 
ada pada posisi berseberangan dengan kelompok seniman ber-
aliran kiri yang menamakan diri Lekra atau Lembaga Kebudaya-
an Rakyat. Maillkebu yang diteken 20 orang seniman itu akhir-
nya pada 8 Mei 1964 dilarang oleh Presiden Soekarno karena di-
anggap melemahkan revolusi. 
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Anehnya, perkubuan itu amat disukai Arief, "Kami terlibat da-
lam perdebatan yang amat produktif," tuturnya di depan para 
mantan napol peristiwa 1965 dalam sebuah diskusi di Teater Utan 
~~yu, J~~ta Tim~,. 2003., ~erkubuan itu. ~emaksanya mempela-
pn pemikiran-perrukiran km maupun sos1ahs yang saat itu belum 
dikenalnya. Lewat peristiwa itu secara tidak sengap ia berkenalan 
dengan marxisme padahal ia berada di kubu kanan yang menen-
tang ideologi clan aliran itu. Kedua kelompok itu saling bersaing. 
Sayang, ruang gerak seniman Manikebu menjadi sempit ketika 
datang larangan Presiden Soekarno. Mereka menjadi korban ka-
rena udak lagi memiliki kebebasan untuk menulis. Wiratmo Soe-
kito kehilangan pekerjaannya di RRl clan HB Jassin terdepak dari 
Fakultas Sastra UI sementara Lekra kian mendominasi. 
Pada perkembangan berikutnya Arief Budiman yang meraih 
gelar doktor di bidang sosiologi pada Universitas Harvard Ame-
rika Serikat ini tumbuh sebaga1 seorang pemikir sosialis yang 
menjunjung nilai humanis. Hal itu jelas tersirat dalam sikapnya 
atas kasus Pramudya Ananta Toer pada 1995. Bila pada awal 
1960-an dalam payung Manikebu ia bersama-sama menjalin ke-
sepakatan dengan Wiratmo dkk. melawan dominasi seniman 
Lekra, tidak demikian pada 1990-an. 
Saat itu, tepatnya 1995, Pramoedya Ananta Toer yang dise-
but-sebut pernah bergabung dengan Lekra dinyarakan sebagai 
penerima hadiah Roman Magsaysay Sekelompok seniman yang 
pernah berseteru dengan Pramoedya Ananta Toer yang akrab 
dipanggil Pram clan Lekra memprotesnya. Kelompok seniman 
itu terdiri dari dua seniman lain vang pernah mendapat penghar-
gaan serupa yakni Moh tar Lub;s clan HB J assin yang didukung 
oleh 23 seniman lain. Kelompok ini beranggapan panitia yakni 
Yayasan Hadiah Magsaysay tidak menyadan siapa sesungguhnya 
Pram. Mereka menganggap Pram telah memainkan peran tidak 
terpuji pada masa paling gelap bagi para kreator pada era Demo-
krasi Terpimpin. Pram disebut-sebut telah memimpin penin-
dasan terhadap seniman yang tak se12aham dengannya. 
Arief Budiman menganggap s1kap penolakan pemberian 
anugerah kepada Pram sebagai tindakan balas dendam. Oleh ka-
rena itu dia menolak umuk menandatangani pernyataan iru. Le-
wat tulisannya di Kompas, 14 Agustus 1995, ia memaparkan si-
kap clan alasannya. "Kalau alasannya (Pram) pernah menekan 
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Manikebu itu tidak bisa diterima." Hal itu berseberangan dengan 
sikap yang disampaikan oleh WS Rendra clan Asrul Sani di 
majalah Gatra. Keduanya menyetujui pernyataan keberatan itu. 
Di tengah sikap Mohtar Lubis yang mengancam mengemba-
likan hadiah Magsaysay kepada panitia, Arief justru dengan tegas 
mengatakan bahwa dirinya bersyukur atas penganugerahan ha-
diah itu. "Ini berarti kita telah keluar dari budaya kesewenang-we-
nangan kekuasaan yang <lulu kita lawan," tulisnya. "Saya mesti 
menciptakan budaya baru yakni di mana kita saling menghormati 
martabat orang lain meskipun berlainan pendapat dengan kita." 
Dalam satu perbincangan panjang jarak jauh untuk kepen-
tingan penyusunan buku ini, Arief menegaskan kembali bahwa 
dinnya memang mengagumi Pramoedya Ananta Toer sebagai pe-
nulis. "Sa ya senang membaca karya-karyan~ yang lama. Selain itu 
saya jug a membaca karya-karya yang dihas1lkan selama ditahan di 
Pulau Buru. Karya-karya cerita pendeknya jug a saya baca." 
Hal menarik lain yang terkait dengan kiprah Arief di dunia 
sastra ialah anjurannya tentang perlunya sastra kontekstual ditum-
buhkan. Gagasan yang dilontarkan pada 1984 itu menjadi bahan 
pembicaraan ramai d klangan peminat sastra. Dalam satu acara 
'Saresehan Kesenian" yang berlangsung di Solo, Jawa Tengah pada 
28-29 Oktober 1984, dia menyatakan penolakannya terhadap nilai 
universal dalam sastra. Keindahan, katanya, tidak sama di mana-
mana di sepanjang sejarah. Ia terkait dengan ruang clan waktu. 
Pandangan clan perasaan tentang keindahan pada masyarakat 
Jawa, katanya, bisa berbeda dengan pandangan clan perasaan ke-
indahan yang dirasakan masyarakat Minang. Demikian juga pan-
dangan clan perasan kelas menengah Indonesia pasti berbeda 
dengan yang ada pada kelas bawah. Ia menilai seniman yang 
mencipta dengan kiblat nilai universal clan tidak mengakui kein-
dahan yang bersifat komekstual pada kenyataannya menciptakan 
karya umuk konsumsi kritisi sastra di negara-negara maju. Tanpa 
sadar ukuran yang mereka anut adalah karya-karya pemenang ha-
diah Nobel. Akibatnya, tegasnya, tidak mengherankan jika me-
reka menjadi orang asing di negeri sendiri. 
::-::-::-::-
Arief Budiman mengaku mewarisi bakat sang ayah yang se-
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masa hidupnya dikenal sebagai penulis roman bagi orang-orang 
Cina. "Biasanya kalau dia lagi ngetik tulisannya saya baca clan 
s~mping mesi~ ~etik," ujarnya .mengisahkan kenangannya. Ke-
b1asaan seperu ltu membawa h1dupnya untuk mencintai dunia 
sastra clan bahasa. Saudara-saudarnya ikut terkena dampak posi-
tif karena secara tidak disadari mereka dibiasakan untuk meng-
gunakan bahasa dengan benar. "Bahasa yang baik dalam arti 
yang komunikatif. Bukan semata-mata baik dari perspektif tata 
bahasa," katanya menegaskan. 
Jakarta, kota kelahirannya, menjadikan Bahasa Indonesia (se-
lanjutnya disingkat BI-Pen) sebagai bahasa ibunya. Selanjutnya 
berkat kepiawaian sang guru BI di bangku sekolah menangah 
penama (SMP) Arief selain tumbuh menjadi remaja yang amat 
tertarik untuk menggeluti dunia menulis clan sastera juga tertarik 
mempelajari BI. "Dia mengajar dengan bagus. Belajar tata baha-
sa kan biasanya membosankan. Entah bagaimana dia bisa bikin 
ini menjadi bagus sekali sehingga saya amat senang memakai ba-
hasa Indonesia secara baik," Proses itu berlangsung antara 1955 
sampai 1957. 
Lewat bimbingan sang guru, Arief bahkan sudah mulai se-
nang menganalisis kalimat, sehingga dia mengenali dengan tepat 
pengertian pokok kalimat, sebutan, clan pelengkap. "Terutama 
tentang sesudah sebutan itu, objek transitif, kata kerja transitif, 
kata kerja intransitif. Sampai sekarang saya masih ha pal betul ka-
rena gurunya memang baik sekali," tambahnya. Pada tahap se-
lanjutnya bakat clan ketertarikannya membuatnya tidak mene-
mukan kesulitan berarti saat menghadapi pelajaran BI. Keterta-
rikan yang besar itu juga membuahkan nilai yang tinggi untuk 
ujian akhir BI yakni 8. Sementara pelajaran pelajaran Berhitung 
ia meraih 10 clan Ilmu Sosial 9. 
Profesi sang ayah sebaga1 pengarang juga membuka akses ke 
dunia sastra bagi Arief sejak masa kanak-kanak. Dia telah mulai 
gemar membaca sejak duduk di bangku SD. Mula-mula cerita 
anak-anak. Terna ceritanya macam-macam, termasuk cerita silat 
Cina. "Setelah itu baru saya mulai membaca karya sastra." Un-
tuk memenuhi hobi membacanya dia harus menabung agar pu-
nya cukup uang untuk ongkos pergi ke Balai Pustaka. 
Namun Arief juga memberikan catatan bahwa dia kurang 
memahami apakah minatnya terhadap BI telah tumbuh sejak 
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kanak-kanak. "Buat saya saat itu yang penting adalah mengerti," 
katanya seraya mengenang kesukaannya yakni karya-karya Kho 
Ping Hoo clan kemudian dunia petualangan karya Karl May -
seorang Jerman yang menulis kehidupan kaum Indian clan cowboy 
di Benua Amerika dengan sangat menarik meskipun ia belum 
pernah ke Amerika. Di Indonesia mereka yang pada usia de-
wasanya terlihat sebagai orang yang meminati dunia menulis, 
sastra , kebudayaan atau hidup sebagai intelektual banyak yang 
mengaku membaca karya Karl May sejak SD hingga SMA. 
Arief juga menilai karya-karya yang dibacanya tidak terlalu 
mempengaruhi minat clan kemampuannya berbahasa Indonesia. 
"Ini karena Bahasa Indonesia adalah bagian dari hid up." Bila 
kemampuan berbahasanya baik menurutnya hal itu terpdi kare-
na ia suka membaca bahan bacaan yang ditulis dalam bahasa 
yang baik. Hal itulah yang secara otomatis membuatnya bisa 
menggunakan bahasa dengan baik. Misalnya saja, kebiasaan 
menggunakan idiom dalam karangan-karangannya timbul dari 
jasil membaca bacaan berbahasa Inggris dengan kualitas penga-
rang yang sering menggunakan idiom. Mekanisme seperti nu 
menurutnya berjalan spontan saja. 
Arief juga mengaku merasa tidak pernah secara sengaja me-
mikirkan apakah sebuah karya akan memberi manfaat bagi pros-
es pemahamannya terhadap BI. Ia hanya merasa tidak pantas 
membaca apabila bahan bacaannya ternyata tidak menarik. "Wa-
cana pembicaraan saya dipengaruhi oleh apa yang saya baca." 
Saat ini sebagai seorang petinggi untuk Studi Indonesia pada 
Universitas Melbourne, Australia, ia memberikan pelajaran BI 
kepada mahasiswa asing yang ingin melakukan studi tentang 
Indonesia. Pada posisi seperti itu ia selalu mengenang apa yang 
telah didapatnya lebih dari 40 tahun lalu. "Apa yang saya pelajari 
tentang struktur kalimat clan sebagainya sangat menolong saya 
ketika saya mesti menjelaskan hal yang sama kepada para maha-
siswa. Apa yang saya dapat dulu mengantarkan saya sebagai 
pengajar Bahasa Indonesia," tuturnya. 
Pada posisi ini, suami psikolog Leila Ch. Budiman ini, meng-
aku tidak sedang berada dalam proses pencarian untuk menjadi-
kan BI sekualitas bahasa-bahasa lain yang telah dipelajannya. 
Apalagi Arief telah lama dikenal sebagai sosiolog clan imelektu-
al yang sangat tinggi perhatiannya terhadap perkembangan ilmu-
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ilmu Sosial meskipun perhatiannya terhadap penggunaan BI be-
sar. "Perhatian saya pada teori ilmu sosial, tetapi saya sangat con-
cern teerhadap pemakaian Bahasa Indonesia yang lancar." 
Berbagai anJuran l~mbaga bahasa agar masyarakat mengguna-
kan bahasa dengan ba1k clan benar membawanya kepada kesadar-
an tenrang adanya dua versi yang berkembang. Yakni versi baha-;,1 
yJng baik clan benar dalam tulis,m dan versi oral. Baginva kedua-
nya mempunyai hak hidup. Dulu, katanya mengingatkan: ada upa-
ya dari lembaga bahasa agar pengucapan menjadi lebih baik kede-
ngarannya. "Tapi kan terasa aneh bila kita bertanya kepada, misal-
nya, seorang tukang sayur, "Berapa harga sayur ini?" TentunyJ kita 
mesti mengakui bahwa bahasa oral berbeda jauh sekali cleng,rn 
bahasa tulisan. Lain hal yang clengan B,1hasa Inggris. Dalam bJha-
sa itu antara bahasa oral deng.rn bah,1sa tulisan clekat sekali. 
"Jadi kita mesti belajar bahasa tertulis yang menekankan p,1-
da gramatikal. Bahasa lisan seharusnya lebih beb,1s, karena kalau 
tidak akan kedengaran ticlak b,1ik." 
Berbekal pengalaman mempelajari bahasa-bahasa lain, Arief 
berkesimpulan bahwa secara umum Bl lebih gampang dipelajari, 
sekalipun ada beberapa hal yang sulit. PengaLlman mengajarkan 
BI kepada orang asing di Indoensia dan Australia membuatnya 
sadar bahwa l?ersoalan awalan clan akhiran merupakan sesuatu 
yang sulit bag1 mereka. Ini bukan hanya karena BI tergolong se-
bag,1i bahasa aglutinatif semencira bahasa Inggris tergolog seb,1-
ga1 bahasa fleksi, melainkan terutama akibat banyaknya penge-
cualian dalam pembentukan kata dalam BI. 
Kemuclahan mempelajari BI menurut Arief justru timbul clari 
ketiadaan aturan yang terkait dengan tenses. Ketiad,un tenses d,1-
lam BI membuat penutur tidak perlu mebkukan pembedaan dalam 
penggunaan kata kerja berdasark,m waktu. Hal ini berbecla clengan 
pengalamannya mempelajari bahasa Inggris, Jerm<m, Spanyol clan 
Perancis yang membuatnya berpend,1pat bahw a bahasa Perancis 
aclabh bahasa yang paling sulit dipelaJari. Pacla konteks inilah BI 
dia nilai sebagai bahasa yang paling muclah d1pelajari. 
Sebelum bermukim di Australia, Arief pernah menjadi do-
sen Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga Jawa Tengah yang 
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membuat keluarganya harus tinggal di daerah berbahasa Jawa. 
Pengalaman tinggal di Jawa Tengah itu membawa perbincangan 
hingga masalah penggunaan BI lisan yang di daerah yang satu 
berbeda dengan daerah lainnya di Indonesia. Menurut dia perbe-
daan ini muncul karena di Indonesia umurnnya BI adalah bahasa 
kedua. Bagi kebanyakan orang Indonesia bahas,1 ibu yang dike-
n<1l clan kemudian digun<1kan adalah bahasa cberah tempat mere-
k,1 lahir d,111 dibesark<rn. Tmp<l pun \ 'J nuksud tertentu, Arief 
rnencn,n l·drn«1 01«111g Sunda d,1bm berb,1lu'ia Indonesia rnd.1-
kuk.111 kcs,1bhan y,mg berbeJ,1 dengan or.mg J ,rn-.1 di J.1w.1 Te-
ng.1h d.111 J.rn-.1 Timm, sementar.1 or<rng Kdi rnenggu1uk,111 BI de-
ng.m kekur,mg,111 y,mg bin Llgi. 
"Sukar meng,uak,111 balusJ d.1er<1h nuna y ,mg bJik k,lren.1 
mcmang t,1k ,1dJ sumLu· 1 .mg ditet.1pk.rn . .-\p,1Llgi seoL1 lingusi-
tik sebcnarnyJ tid,1k ,1cb blns,1 y,mg lcbih b,1ik ,1Lm lebih bunJ.;, 
dibanding binny.1," br.my,1 St'L1y,1 mencob.1 mendug,1 b.ilw:;1 
pcnutur BI y,rng kuL111g terpengaruh b,1has,1 d,1eL1h biJs,,my,1 
ber.1s,1l d,ui daer.1h 1·,mg berbah,1s.1 ibu MeLni.1, ternusuk TAart.l. 
Diing.nbn Llgi b,1lrn·a BI seben,1rnp ridak mengen.il perbe-
d,1,111 antarJ b,1hasa oral dan b,1lusa tulis. Anehnya, justru bahasJ 
y<mg b,1ik y ,mg muncul dabm bentuk tetuluis nubh tidak dime-
ngeni or,111& d,1lam komunibsi oral clan ac.ip rid,1k luv.:es untuk di-
gun.ibn dalam peraauLm sehari-hari. Menurut di,1 hub ung,111 an-
tar,111ggoL1 masyarl.ar menjadi akrab biasanya terjadi karena "bi-
cfah-k11dah" bahasa lis,111 bercampur dengan b,1hasa daerah. "Mi-
s,1lnp, Anda sebagai orang Jawa berremu dengan orang Jaw,1 dan 
mesti berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia, maka Anda akan 
merasakan keku;·ang<Urraban, Kalaupun pembicaraan berbngsung 
cukup komunikatif. Namun begitu bahasa y ,111g dipergunakan ber-
g anti dengan bahasa Jawa suasana berubah menjadi akrab". 
Sebin persoalan penggunaan BI di masy aLlkat, Indonesia jug a 
mengh,1dapi masabh besar pengpunaan BI di kalangan rokoh 
masy<irabt. Ketika diranya apakah BI lisan para cendekiawan, 
ulama, pejabat sipil clan milirer pamas menj<1di teladan bagi 
masyarJkar umum? Terl1ddap pertanya,111 itu Arief menekank~111 
b,ill\n yana paling peming dari penuturan mereka adalah sibt 
komun.ikari±nya. "Saya kira riap daerah beda persoalan b,1h<1sanya, 
tiap ulam <l a tau rokoh berbeda pula cara ngomong-np." 
Namun, lanjut Arief, tempat clan \\·aktu berbicara juga akan 
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menentukan kualitas mereka dalam berbahasa. Umumnya para 
pejabat, sa~t menyampaikan pidato resmi, akan menggunakan BI 
denga~ ba1k: Namun pada kesempatan berbeda mungkin ragam 
yang dipakai akan berbe~a. Gus Dur, katanya, ketika berbicara 
dalam kesempatan resmi akan menggunakan BI dengan baik. 
Tetapi keti~a berbicara secara informal dengan kawannya, cara 
dan gaya bicaranya akan berbeda sama sekali. "Bahasanya akan 
berca1!1-pur dengan bahasa Jawa. Bisa dikatakan bahwa orang In-
donesia memang pada dasarnya penutur bilingual." 
Dalam perkembangannya, bahasa-bahasa daerah terbukti 
mempengaruhi kuat BI. Pengguna bahasa daerah tidak saja me-
nyumbangkan kata dan istilah, melainkan juga gaya bertutur. Ter-
hadap gejala ini sebagian orang tidak menyukai dan tidak bisa me-
nerimanya. Terhadap persoalan ini Arief mengajak untuk meli-
hamya dari perspektif yang dituntut dalam peristiwa komunikasi, 
yakni komunikatif tidaknya tuturan yang disampaikan seseorang. 
"Masalahnya kan kalau seseorang mencoba menggunakan Bahasa 
Indonesia resmi namun ternyata tak komunikatif ia akan jadi ba-
han tertawaan orang yang mendengarnya.," katanya 
Menurut dia dalam interaksi sosial sehari-hari tuntutan meng-
gunakan bahasa secara komunikatif akan amat terasa. Di tengah 
pasar seoran~ calon pe~beli yang mencc:~a menawar_bi~a berkata; 
Berapa m/1 harganya? Kalrmat seperu nu dan vanasmya kede-
ngarannya lebih gampang dicerna dibandingkan kalimat "Berapa-
kah harga barang ini?" meskipun dari sisi tata bahasa tidak benar. 
Meminta penutur untuk menggunakan bahasa secara baik clan be-
nar tentu amat sulit dalam keadaan seperti itu. Bisa saja muncul 
kesan sombong dalam benak pendengarnya apabila sang penutur 
memaksakan diri berbahasa baku dalam situasi seperti itu. 
Masalah lain yang sangat penting terkait dengan penggunaan 
bahasa adalah penggunaan BI di media massa. Pada kenaytaan-
nya tidak semua media memperhatikan masalah itu. Banyak me-
dia yang menurunkan berita hasil reportase atau tulisan lain da-
lam bahasa yang tidak komunikatif. Lebih dari itu logikanya pun 
kacau. Penggunaan BI yang buruk seperti itu bukan hanya kare-
na bahasa clan logika reporternya buruk, melainkan tidak jarang 
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ditemukan bahwa banyak redaktur media massa juga tidak 
merniliki kemampuan berbahasa yang memadai. Malangny~ ba-
nyak pimpinan media yang merasa udak perlu mempekeqakan 
redaktur bahasa untuk melakukan supervisi. 
Dalam kasus seperti itu, Arief menunjuk Kompa.r dan TemJ.o 
sebagai comoh media yang menggunakan BI dengan ba1k. 
"Bahkan ·r ~mf1o adalah media yang paling kreatif menggunakan 
bahasa. Ia sering 'menciptakan' kata atau istilah baru." Kata ajo-
jing, misalnya, pertama kali diperkenalkan masyarakat oleh Tcm-
f1o , mingguan yang pada awalnya diawaki oleh para sastrawan. 
Ajojing sendiri sesungguhnya merupakan singkatan dari 'A yo 
jingkrak-jingkrak'. Istilah itu kemudian berkembang menjadi 
bagian dari bahasa pergaulan sehari-hari. 
Arief juga tidak mengritik penggunaan bahasa di media mas-
sa. Malah ia memandang bahwa secara umum media-media besar 
menggunakan BI dengan baik. Koran seperti Po.r Kola menurut dia 
memang harus menggunakan jenis bahasa yang banyak menggu-
nakan istilah-istilah lisan. Hal itu tentu dimaksudkan a oar para 
pembacanya yang datang dari lapisan sosial lebih bawah bisa me-
mahami laporan-laporan yang dismapaikan. Pemilihan istilah clan 
kalimat yang disesuaikan dengan segmen pembacanya jug a dilaku-
kan koran-koran yang menyasar golongan keturunan Cina. 
Sekali lagi di mata Arief, sebenarnya koran-koran nasional 
yang tersebar luas di Indonesia, telah menggunakan BI yang 
standar. Pos Kora dinilainya sebagai contoh kasus yang baik ka-
rena jenis bahasa yang dipilih adalah bahasa pergaulan yang biasa 
dipergunakan kalangan bawah. "Itu tidak melanggar bahasa stan-
dar. Justru sebaliknya apabila ia menggunakan bahasa standar 
malah nggak enak lagi dibaca." Pem1lihan bahasa seperti itu 
menurutnya sangat b1sa bisa dimengerti karena media lebih 
mementingkan sisi komunikatif terhadap pembaca atau penden-
gar serta pemirs~nya. "Ia tidak .mau mem~nuhi kaidah~kai~a~ 
berbahasa apab1la memang d1rasakan udak komumkauf. ' 
Masalahnya memang bahwa bahasa yang komunikatif itu justru 
sering terlihat sebagai bahasa yang tidak standar. Namaun menu-
rutnya ini juga problem BI yang kesenjangan antara bahasa lisan 
clan tulisnya terlalu besar Hal ini berbeda dengan bahasa Inggris. 
"Dalam bahasa Inggris, makin standar makin komunil<.atif." 
Akan tetapi menurutnya apa yang terjadi di negara penggu-
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na bahasa Inggris tidak bisa diterapkan dalam upaya mengem-
bangkan BI. "Saya kira bahasa itu tidak bisa dipaksakan untuk 
berkembang. Kalau memang penggunaannya tidak mau memakai 
kaidah-kaidah itu, udak bisa dipaksakan." Dalam keadaan seper-
ti ~tu h~l yang bisa dil~kukan tidak lebih dari sekedar menyam-
pa1kan imbauan. SelanJutnya terserah masyarakat apakah imba-
uan itu patut dipertimbangkan atau tidak. 
Sebaliknya kalangan pemerhati bahasa perlu berpikir bahwa 
keberadaan jenis bahasa lisan clan bahasa tulisan mesti diterima 
apa adanya. Misalnya, kenyataan bahwa kalangan muda memilih 
menggunakan bahasa gaul atau prokem, maka hal itu mesti diter-
ima apa adanya. "Kita tidak bisa memaksakan diri untuk menghi-
langkannya, karena itu merupakan identitas mereka. 11 
Dalam hal ini upaya pengembangan bahasa bisa dilakukan 
atas bahasa standar, dengan catatan bahwa bi!J nantinya laju per-
kembano-annya lambat orang tidak boleh kecewa. Usaha mem-
perkenafkan bahasa standar memang amat diperlukan namLm 
perkembangan bahasa lisan, ataupun oral, diser,1hkan saja ke 
masyarakat luas. 
Jika penekanan pada unsur komunikatif yang sering meng-
abaikan kaidah amat kuat, bagaimana jadinya kelak sosok BI?. Me-
nurut Arief tidak ada bahasa yang lebih baik. Bahkan selama 
bahasa telah memiliki sifat komunikattf maka bahasa itu sudah 
balli.. Namun Arief menegaskan, bila ada pihak yang mencoba 
mengarahkan perkembangan BI ke arah tertentu, maka siapa pun 
tidak boleh berkeberatan. Persoalannya adalah apakah hasilnya 
bisa dicerna masyarakat . 
Dia mengingatkan kembali bahwa lembaga bahasa pernah sa-
ngat marah karena banyaknya kata-kata asing dalam BI. Mereka 
kemudian mencoba memperken,1lkan kata-kata sansekert,1 umuk 
bisa diserap. Sebagian istilah baru berhasil diterim,1, tet<1pi 
sisanya tidak. "Buat saya, kalau .1da yang beranggapan sesuatu itu 
bagus silahkan saja dipropagand,1kan tetapi tidak b1sa dipaksakan. 
Naminya yang menentukan adabh rakyat sendiri. Di sini mereka 
akan berpikir sesuatu yang baru itu komunikatif atau tidak. 11 
Dari segi kuantitatif, jumlah penutur BI memang lebih besar 
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terutama jika dibandingkan dengan jumlah penutur bahasa-
bahasa lain di kawasan Asia Tenggara, terlebili-lebih bila penu-
tur Bahasa Melaf1 dimasukkan. Namun Arief tidak sependapat 
dengan ide untu menjadikan BI sebagai bahasa pergaulan resmi 
hubungan antarbangsa di kawasan im. Hal itu dipandang tidak 
realistis mengingat setiap bangsa di dunia selalu memiliki kepon-
galunnya sendiri tentang bahasan ya. 
"Karena kebanggaan sebuah bangsa memilih menggunakan 
bahasanya sendiri. Bila Bahasa Indonesia dijadikan bahasa resmi 
di kawasan ini, bisa saja o rang Thailand tidak mau mengguna-
kannya clan benanya kenapa tidak memilih Bahasa Thailand.". 
Selain itu mengingat kenyataan bahwa bahasa Inggris telah 
diterima sebagai bahasa dunia di banyak negara, kecuali Prancis, 
sebaiknya perlu dipenimbangkan bahasa ini untuk dipergunakan 
di Asia Tenggara karena BI dia nilai tidak praktis . "Ia hanya 
akan menjad1 kebanggaan nasional saja. Tidak lebih dari itu. " 
Memang pandangan Arief tentang BI tidak berlaku untuk 
kasus Timor Leste. Menurutnya, 60 persen penduduk neo-ara 
yang baru merdeka itu, terutama kaum mudanya, menggunakan 
BI. Kemana pun mereka pergi saat berkunjung di negara kecil itu 
selalu disapa orang dengan menggunakan BI. Menurut informasi 
yang dia dapatkan kaum muda mereka tidak suka belajar bahasa 
Ponugis. Mereka lebih memilih menggunakan BI dengan alasan 
mereka dibesarkan clan dididik di sekolah-sekolah dengan meng-
gunakan BI. Mereka merasakan bahwa BI memang lebih mudah 
dipelajari, selain posisi Timor Leste yang dikelilingi Indonesia 
mengharuskan warganya terus membina hubungannya dengan 
Indonesia. Apalagi barang-barang produk Indonesia juga ban yak 
terse bar di sana 
Oleh sebab itu pula dalam sebuah seminar di Dili yang 
mengambil tema identitas Timor Leste di masa depan, Arief 
menyarankan mereka agar tetap menggunakan BI. Seminar itu 
diselenggarakan Maret 2002 oleh Instituto Comoes, sebuah lem-
baga yang sesungguhnya didukung oleh orang-orang yang beror-
ientasi ke Portugis. Koman dia menerima reaksi sebaliknya dari 
para peserta seminar clan segera mendapat tuduhan sebagai 
orang yang tak mengeni sejarah bangsa itu. Mendapat perlakuan 
seperti itu Arief mengaku tetap benahan clan balik mengatakan; 
"Tolong ca tat pendapat saya," begitu ia menegaskan, belajar Ba-
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hasa Portugis . hanya akan membuang waktu dan biaya. Bagai-
manapun nantrnya yang akan efektif berlaku di negara kecil itu 
~dal~h Bahasa. Tetum, ~ndonesia clan Inggris. Melanjutkan bela-
pr d~ Indo~e~1a ber~u penghematan. buat negara itu ketimbang 
mesu mei:igm~ pelaJarnya ke Australia maupun Portugis. 
Seusa1 semmar serombongan anak mud.a yang selama diskusi 
dia~ ~aj~ mendat~ngi J\rief. Salah seorang dan mereka lamas 
berblSlk, Pak kam1 setuju dengan pendapat Bapak." Saat Arief 
balik bertanya kenapa mereka diam saja sebelumnya., mereka 
mengaku situasinya kurang kondusif karena di ruangan itu ba-
nyak pendukung orientasi ke Portugis yan~ hadir meskipun ba-
nyak kaum muda yang menganggap Portug1s adalah bagian masa 
lalu yang mesti ditinggal. 
Setelah menamatkan pendidikannya di Fakultas Psikologi 
Universitas Indonesia Arief tetap bersikap kritis terhadap setiap 
pemegang kekuasaan. Minat besarnya sebagai intelektual ter-
hadap masalah sosial membawanya untuk terus bergumul de-
ngan problem-problem yang dihada12i masyarakat melalui 
tulisan-tulsiannya baik berupa karangan 1lmiah maupun populer. 
Namun tidak ada catatan perihal jumlah buku y ang telah diha-
silkannya. Arief hanya mengingat tujuh judul buku yang ditulis-
nya dalam BI, satu judul lagi berbahasa Inggris, kemudian satu 
buku hasil suntingannya sendiri , clan tiga buku berbahasa Inggris 
hasil suntingan bersama dengan sejurnlah imelektual lain. Arief 
juga mengaku belum tahu pasti jumlah karangan ilmiah yang te-
lah dipublikasikan di media massa maupun jurnal ilmiah. 
Namun yang pasti banyak orang menilai bahwa ketika Arief 
berceramah tidak ada satu pun yang merasa tidak paham Arief di-
kenal sebagai intelektual yang mampu membahasakan masalah su-
lit dengan cara yang sangat mudah dicerna. Sementara itu tulisan-
tulisannya terkesan lugas, terlebih-lebih apabila memberikan kri-
tik. Hanya saja pada awal clan pertangahan masa Orde Baru ber-
kuasa masyarakat lebih mengenal Arief karena kritiknya terhadap 
pembangunan Taman Mini oleh almarhumah Tien Soeharto, isu 
antikorupsi, juga gerakan tidak memberikan suara dalam pemilih-
an umum, atau Golput. Namun akibatnya tuduhan tidak nasional-
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is terus melekat pada namanya bahkan hingga saat ini .. 
Dalam wawancaranya dengan Yostinus Tomi Aryanto dari 
Tempo News Room, 19 Agustus 2002, ayah dua anak itu mene-
kankan bahwa nasionalisme seringkali diselewengkan dengan sen-
gaja. Semula, secara teoritik, nasionalisme adalah persatuan secara 
kelompok dari satu bangsa yang mempunyai sejarah yang sama, 
bahasa yang sama clan pengalaman bersama. Tetapi sentimena-
sionalisme amat jarang terjadi atas dasar seperti itu, yang le bih ser-
ing adalah pemakaian secara spesifik istilah nasionalisme . 
"Sangat rentan terhadap manipulasi. Kadang dipakai untuk 
macam-macam hal. Untuk itu kita mesti melihat kasusnya satu 
persatu. Dalam konteks Indonesia saat ini, nasionalisme dikait-
kan dengan amandemen terhadap aturan-aturan kehidupan ber-
negara. Misalnya saja konsep negara kesatuan yang direvisi de-
ngan memberi otonomi lebih besar ke daerah-daerah. Orang ke-
mudian sengaja mencitrakan bahwa bila tidak negara kesatuan 
lamas tidak berjiwa nasionalis. Padahal di negara-negara berben-
tuk federasi seperti Australia clan Amerika Serikat semangat 
nasionalisme juga kuat.," ujarnya. 
Sejak 1998 Arie£ Budiman tinggal di Australia. Ia mengaku 
merasa iba dan tersinggung ketika para pencari kerja asal Indone-
sia mendapatkan perlakukan buruk di negara lain seperti di negara 
jiran Malaysia. Dalam lubuk hatinya ia pun ya kerinduan yang kuat 
untuk pulang ke kampung halaman agar bisa kembali berbicara 
dengan BI sepuas-puasnya. "Saya juga ingin pulang. Saya ini capek 
ngomong dalam bahasa Inggris terus .... Ngomong dalam Bahasa 
Indonesia lebih puas rasanya. Kalau ngomong lelucon atau 
bahkan ngomong JOrok rasanya lebih plong. Emosi semua keluar. 
Itu yang membuat saya selalu rindu Indonesia." 
(D wi f.11va11dono/ ear!i11d111z ~a11 Silmea) 
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TANTOWI YAHYA 
Bahasa Pejabat Ditiru Rakyat 
ama Tantowi Yahya mulai dikenal sejak ia memba-
wakan kuis Gita Remaja di Tl rRJ tahun 1989. Keber-
hasilannya sebagai pembawa acara atau presenter 
membawa dirinya sepjar dengan para seniornya se-
perti Krisbiantoro dan Bob Tutupoli yang sudah 
lebih dulu tenar. 
Kini lelaki kelahiran Tujuh Ulu, Palembang, 29 Oktober 
1960 ini ter masuk MC (ma.r!er of c'eremo1?y) paling laris clan ber-
tarif mahal. Selain membawakan berbagai acara hiburan seperti 
kuis di televisi, ia acap pula menjadi MC atau moderator pada 
berbagai acara seminar, bintang iklan atau peluncuran produk. 
Popularitas Tanto, begitu ia dipanggil, kian terdongkrak sete-
lah dia berhasil mengeluarkan album musik beraliran country 
bertajuk Gone Gone Gone serta satu album /lr)'a!ie. Menjadi orang 
terkenal, sejatinya telah ia idam-idamkan sejak masih Sekolah 
Dasar. Tiap kali mengisi biodata, ia menuliskan cita-citanya seba-
gai orang terkenal. 
.Suami Dewi Yahya ini mengawali karierny~ se~agai.re.ret1lon­
i.1 d1 Hotel Borobudur Jakarta tahun 1982. Dan Hiltonia pmdah 
ke perusahaan multinasional pita kaset BASF. Hanya berselang 
dua tahun ia meraih jabatan Promotion .\lana~er. Kini Tanto men-
jabat sebaga~ Mancwng Diredor_di perusahaan miliknya PT Cipta-
daya Prestas1 yang bergerak d1 b1dang rekaman, PH ( Produdions 
J-f o!fse), artist management, promo!zon, dan even/ or~anz:;fr. 
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Ketenaran Tanto, seolah susul-menyusul dengan adiknya, 
Helmy Yahya. Sang adik tenar sebagai pembawa acara kuis Siapa 
Berani. Dan Tanto, dikenal orang sebagai pembawa kuis terkenal 
sedunia Who Wants To Be a Millionaire. Kesuksesannya memba-
wakan acara tak luput dari penampilan, wajahnya yang rupawan, 
clan percaya diri saat tampil. Selain itu kemampuannya berko-
munikasi dan berbahasa Indonesia juga menjadi kuncinya. 
Lahir, tumbuh dan berkembang d1 Palembang, Tanto merasa 
beruntung menggunakan bahasa Palembang sebagai bahasa ibu. 
Bahasa Palembang berakar dari bahasa Melayu sehingga tak sulit 
baginya untuk belajar bahasa Indonesia. "Ini menguntungkan 
saya, karena saya terbiasa dengan bahasa Indonesia yang sama-
sama berakar dari bahasa Melayu," tuturnya. Sehari-hari ia meng-
gunakan bahasa Palembang, kecuali di sekolah karena para guru 
menggunakan bahasa Indonesia. Ia baru secara aktif menggu-
nakan bahasa Indonesia sejak tahun 1980 saat mulai kuliah di 
Yogyakarta. 
Karena latar belakang bahasa ibu yang berakar dari bahasa 
Melayu itulah Tanto tidak merniliki ketertarikan untuk belajar 
bahasa Indonesia secara serius. Bahasa Indonesia ia pelajari sam-
bil lalu di sekolah clan dari mendengar secara langsung orang 
berbahasa Indonesia serta dari film-film yang beredar pada 
jaman itu. "Sejak awal saya sekolah SD guru saya sudah memakai 
bahasa Indonesia. Buku yang saya baca sudah berbahasa 
Indonesia, begitu juga dengan majalah dan koran yang saya baca 
juga memakai bahasa Indonesia. Lalu pelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah dari kesusastraan clan ta ta bahasa, menurut saya sudah 
cukup," akun ya. 
Ketidaktertarikan Tanto mempelajari bahasa Indonesia, me-
nurut pengakuannya karena guru bahasa di sekolah tidak mamP.u 
membuat pelajaran bahasa menjadi pelajaran yang menank. 
"Rata-rata guru bahasa Indonesia itu tidak menarik dalam 
menyampaikan pelajaran bahasa Indonesia," ujarnya menilai. 
Mungkin, katanya menambahkan, cara memberikan pelajaran 
bahasa Indonesia sudah harus diubah. Lagi J?Ula, demikian Tanto 
seolah menyampaikan protes, "Kenapa pelapran bahasa Inggris 
selalu ada laboratoriumnya, sehingga menarik, sementara bahasa 
Indonesia tidak." ucap dia. "Apakah karena terlahir sebagai 
orang Indonesia, lalu memberikan pelajaran bahasa Indonesia 
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se~agai sesuatu y~ng biasa saja, sehingga saya tidak merasa ter-
tank dengan pelapran bahasa Indonesia." 
Pelajaran. bahasa ~ndonesia jug a tidak mengenal hari berba-
hasa Indonesia seperu halnya engiiJh dc!J· Lomba de bat atau pida-
~o del?-gan menggu~akan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
Juga udak pernah dilakukan. Padahal cara seperti itu apabila di-
terapkan sehari dalam seminggu saja akan membuat proses pem-
belapran bahasa Indonesia menjadi lebih kondusif. 
Masih beruntung untuk urusan belajar berbahasa Tanto ter-
golong pandai. Saat belajar di SD ia mendapat nilai 8 umuk ma-
ta pelajaran bahasa Indonesia. "Saya sebenarnya suka bahasa, se-
hingga saya sangat mudah mempelajari berbagai bahasa," 
katanya. 
Ketika setahun di Yogyakarta ia sudah bisa berbahasa Jawa. 
"Lalu ketika saya kuliah di Bandung saya juga bisa berbahasa 
Sunda. Kemudian ketika saya banyak bergaul dengan orang Mana-
do, saya bisa bahasa Manado" . Sekarang ia sedang kursus bahasa 
Pranc1s dan Jerman. "Saya mampu memahami bahasa tersebut 
dengan mudah; saya tidak mengalami kesulitan belajar bahasa apa 
pun," ujar penggemar lagu-lagu Queen dan Koes Plus ini. 
Sesuai Pemirsa 
Berbahasa Indonesia yang baik bagi Tanto merupakan keha-
rusan saat dia tampil membawakan acara. Terutama bila acaranya 
formal. Tapi jika harus membJwakan acara y ang tidak formal, 
atau pendengarnya anak-anak muda, ia lebih suka menggunakan 
bahasa yang lekat dengan kehidupan anak muda zaman sekarang. 
"Bisa bahasa gau/-nya Indonesia atau bahasa Jakarta pada umum-
nya, cuma saya tidak memakai eiu dan ,~ua tetapi y ang lain-lain ya 
sama bahasa anak muda Jakarta," tuturnya. 
Komunikasi yang berhasil, demikian Tanto menjelaskan, 
apabila ruang _pembicara dengan ruang yang diajak bicara ber-
sentuhan. Makin kuat sentuhannya, makin kuat keberhasilan ko-
munikasinya. Karena pemikiran itulah, saat menjadi pembawa 
acara, dia selalu memihh menggunakan bahasa yang sudah akrab 
dengan pemirsa. 
Tanto sadar bahwa dengan pemikiran seeerti itu, ia kerap 
menyalahi kaidah berbahasa Indonesia yang ba1k clan benar. Tapi 
demi menciptakan suasana pilihan itu tak dapat dihindarkan. 
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"Saya dibayar orang untuk menciptakan suasana, jadi saya akan 
berbicara dengan bahasa yang mereka suka atau bahasa yang me-
reka terima," ungkapnya. Pepatah mengatakan "burung berkum-
pul dengan burung SeJenis, "Lalu bagaimana audience itu merasa 
bahwa dia mau mendengar omongan saya kalau dia tidak merasa 
sejenis bahasa atau bahasanya terlalu tinggi atau terlalu resmi," 
timpalnya. 
Bahasa yang baik dan berhasil, menurut Tanto adalah bahasa 
yang disampaikan dengan tata bahasa yang benar. Tetapi itu tak 
cukup. Juga yang bisa ditangkap dengan baik oleh objek komuni-
kasi. Terlepas penggunaan bahasa itu secara benar atau salah me-
nw-ut kaidah bahasa. "Kalau kita berbahasa dengan tata bahasa 
yang baik dan indah, tetapi audience kita tidak menerima, berarti 
bahasa itu tidak sukses untuk digunakan," paparnya. 
Bahasa Indonesia, menurut pengamatan Tanto mengalami 
per kembangan yang sang at dinamis. Ban yak sekali istilah baru 
dan a plikas1 bahasa asing dan bahkan bahasa J awa ke bahasa In-
donesia". Yang paling menyokong perkembangan itu, lanjut 
Tanto adalah media massa. "Koran-koran atau media yang cukup 
besar mengapresiasi bahasa Indonesia dengan baik clan benar 
serta up-to-date," ucap dia. Dengan membaca berita di koranlah ia 
mengikuti dan mempelajari bahasa Indonesia. "Saya bukan pem-
baca sastra yang senus," ujarnya sambil memberikan alasan tak 
punya banyak waktu. 
Belajar bahasa Indonesia menurut Tanto tidak mudah. "Te-
tapi dibandingkan dengan bahasa asing lebih mudah," dia beru-
cap. Lebih muda, karena bahasa Indonesia tidak mengenal ko11j11-
. ~a.ri atau ten.re.r . Selain itu 11ocahu!arpnya terbatas. "Saya sendiri 
merasa cemburu sama orang asing". Sebab, sambung Tanto me-
reka mengatakan mudah sekali mempelajari bahasa Indonesia, 
tinggal menyambung kata-kata, lalu menggabungkannya maka 
jad1lah kalimat yang memiliki arti. 
Selain itu dalam bahasa asing mengatakan hari ini clan me-
ngatakan besok, pasti berubah dari awal sampai akhir, dari sub-
jek, predikat dan keterangan waktunya berubah. "Tetapi bahasa 
kita tidak ada". Meski demikian, dibanding bahasa Inggris, baha-
sa Indonesia lebih pesat perkembangannya. 
Hanya saja, Tanto melanjutkan, orang Indonesia paling suka 
membuat singkatan-singkatan atau akrorum, seperti Menpangab, 
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Mendagri dan sebagainya. "Kalau kita tidak membaca koran atau 
melihat berita televisi, mungkin kita tidak akan mengerti dr-
tinya". Selain itu, sering kali ada aplikdsi bahasa Jawa clan bahasd 
daerah lainya, dengan seenaknya saja. 
Selain itu, Ta~to men~ng~ap adanya kesombongan .d~lam 
berbahasa. Mungkin karena mgm menun1ukkan status pend1d1kan 
tinggi dan tidak sama dengan kebanyakan orang, sehingga ada 
kecenderungan menggunakan kata asing. "Padahal mungkin 
karena penguasaan kosakatanyd yang kurang bagus," paparnya. 
Arau penguasaan bahasa asing yang lebih tinggi dari penguasaan 
bahasa Indonesia. "Akhirnya dengan mudah mereka mengapli-
kasikan kosakata asing ke dalam bahasa Indonesia". Akhirnya 
bahasa Indonesia jadi terkontaminasi dengan bahasa asing atau 
penerapan kata yang keliru atau kesengajaan tidak mempergu-
nakan padanan bahasa Indonesia yang sebenarnya sudah ada. 
Tanto mencontohkan kata mridor. "Itu bahasa asing tetapi 
semua orang sudah memakai kata itu sehari-hari dalam bahasa 
Indonesia". Begitu jug a dengan kata 111/rurlmk l!fr yang sang at je-
las bahasa asing. Mereka menggunakan itu semua, mungkin ka-
rena kita tidak mempunyai kata padanan yang pas untuk kata 
tersebut. seharusnya sarana clan prasarana tetdpi nu jarang sek1li 
orang mengatakan itu. Kita lebih suka mengatakan 111/r11.1lmkllfr. 
Begitu juga dengan kata m101'1 z clan 11101•a.11. "Kita jarang sekali 
mengatakan perbaikan clan temuan, tetapi renovas1 clan ino\ dsi". 
Pejabat kita, menurut Tanto juga sering salah dalam berba-
hasa. Ia mencontohkan penggunaan suku kata l 11 \"ang semesti-
nya diucapkan ku11. Selera pejdbat terkadang fficlsih disesuaik.in 
dengan atasan. Seperti pada jaman Suharto yang bahasa Indone-
sian ya ke jawa-jawaan. "Otomatis menteri clan para pegawai ne-
gerinya berbahasa Indonesia mirip atau dimirip-miripkan". 
Misalnya kara 1ld11/c menjadi 11 ti1 K. , J: ,111 menjadi ken. Sehingga ter-
jadi politisasi berb,,hasa". 
"Saya memberikan apresiasi kepda orang yang berasal dari 
Indonesia Timur. Menurut sa,-a mereka itu berbahasa Indonesia 
jauh lebih baik daripada kita · di Pulau Jawa. Orang-orang yang 
berasal dari Nusa Tenggara, Papua, Ambon clan lainnya, tidak 
pernah menggunakan kata enggak tetapi lid 1/c Bahasa Indonesia 
mereka itu t1dak terkomaminasi," Tanto menilai. 
Bahasa pergaulan di Indonesia, menurut Tanto mengalami 
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perkembangan yang cukup pesat. "Karena bahasa pergaulan sah-
sah saja mengadopsi bahasa dari mana pun," tuturnya. Media 
massa, terutama audio visual turut mempropagandakan bahasa 
pergaulan. "Karena secara objektif mereka berusaha mencipta-
kan keakraban antara keynote Jp eaker dengan audience-nya" . 
Konsep bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu, menu-
rut Tanto masih relevan hingga sekarang. "Kita masih mengang-
gap bersaudara dengan orang Flores, Papua dan yang lainnya ka-
rena kita masih memakai bahasa yang sama," katanya. Kalapun 
ada ancaman disintegrasi, bukan karena bahasa Indonesia yang 
kehilangan fungsi pemersatu, melainkan adanya upaya politis 
dari segelintir orang yang mampu memobilisasi massa. "J adi tak 
ada kaitannya dengan bahasa Indonesia" . 
Meski demikian bahasa Indonesia tidak bisa dipaksakan un-
tuk menjadi bahasa pemersatu bangsa lain. "Saya rasa bahasa itu 
tidak perlu dipaksa untuk menjadi bahasa pemersatu dari berba-
gai bangsa lain". Penggunaan bahasa dari bangsa lain, mungkin 
bisa dilakukan bila ada ketergantungan ekonomi. 
Gagasan menjadikan baliasa Indonesia sebagai bahasa peng-
antar negara ASEAN, menurut Tanto juga tidak perlu dipaksa-
kan. "Selama bangsa di Asia tidak ada ketergantungan buat apa 
mereka mereka menjadikan bahasa Indonesia dijadikan sebagai 
pengantar. Walaupun menjadi negara terbesar saya pikir ukuran 
tersebut, tidak menjadi faktor penentu." 
Bahasa, lanjut Tanto, sangat berkaitan dengan politik dan ke-
kuasaan. "J adi harus ada keinginan dari para penguasa untuk ber-
bahasa Indonesia yang baik dan benar". Kalau para pemimpin 
clan tokoh bangsa ini menggunakan bahasa Indonesia secara baik 
clan benar tentu akan menjadi contoh yang bisa ditiru bagi 
masyarakat yang luas. 
Tanto sendiri telah berkomitmen pada diri sendiri untuk ber-
bahasa Indonesia dengan baik clan benar saat tampil sebagai 
pembawa acara. "Saya berusaha semaksimal mungkin berbahasa 
Indonesia yang baik clan benar. Dengan harapan agar banyak 
orang yang terpengaruh untuk berbahasa Indonesia yang baik 
clan benar pula," ujarnya. 
(Hari Ni~~roho/ Parlindungan Sihuea) 
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Semantik Kaya, 
Sintaksis Sangat Kacau 
gnas Kleden adalah sosiolog yang dikenal sebagai pe-
merhati masalah-masalah sosial clan kebudayaan yang 
oleh kalangan intelektual terutama di Indoensia dmilai 
sebagai seorang intelektual yang memiliki pandangan 
luas, tajam, kritis, sekclligus mendalam. Ignas, demikian 
pria kelahiran Flores Nusa Tenggara Timur ini disapa, juga dike-
nal sebagai penulis sekaligus kolumnis produktif di berbagai 
media massa terkemuka d1 Indonesia. Tak terhitung sudah jum-
lah karangan ilmiah clan populer yang mencakup tema yang luas 
clan berat yang lahir dari tangannya. 
Berbagai karangan populernya yang dipublikasikan lewat 
media massa clan se1umlah karya ilmiah yang dipublikasikan le-
wat jurnal ilmiah, panggung cliskusi, seminar clan simposium te-
lah memberikan inspirasi bagi para pembaCJnya. Demikian pula 
se,'urnlah bukunya yang telah terbit. Lewat tulisannya Ignas se-
la u mencoba menunjukkan inti suatu persoalan lalu mengiclenti-
fikasikannya secara rigid kemudian menguraikan clan menje-
laskannya secara tersistem, mendalam clan tidak jarang dia 
mendekati masalahnya secara limas clisiplin. Sesudah itu biasa-
nya dia menawarkan suatu c1r<1 pandang serta solusi terutama ji-
ka masalah yang ditulis merupakan suatu persoJlan pelik. Seba-
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gai catatan, hampir semua tulisannya mencerminkan bahwa 
Ignas Kleden adalah pengguna bahasa Indoensia (selanjutnya di-
smgkat BI-Pen) yang tidak hanya tertib melainkan juga kreatif. 
Tidak heran jika kemudian pada Agustus 2003, bersama de-
ngan Sapardi Djoko Damono, Ignas Kelden mendapatkan Ah-
mad Bakrie Award, yang diberikan oleh Freedom Institute. Da-
lam penilaian anggota pemberi penghargaan kedua orang ini ma-
sing-masing telah memberikan sumbangan kreatif dalam bidang-
nya masing-masing. Khusus kepada Ignas Kleden disebutkan 
bahwa dia "secara mengejutkan telah menulis banyak analisis ke-
budayaan dan sastra dengan perspektif filsafat, khususnya epis-
temologi". 
Perplanan doktor umuk bidang sosiologi lulusan Universitas 
Bielefiled Jerman untuk menjadi seorang penulis dan pengguna 
bahasa yang produktif dan kreatif, tentu tidak dilimasi dalam 
waktu semalam, sebaliknya dalam waktu yang sangat panjang se-
jak masih sangat muda. Sejak kanak-kanak dan kemudian remaja 
Ignas telah bergulat dengan masalah bahasa, baik itu bahasa ibu-
nya, bahasa Lamahole, yang digunakan masyarakat di daerah 
Flores Timur, hingga BI dan sejumlah bahasa asing seperti ba-
hasa Latin, Inggris, dan Jerman. 
Sebagai pria yang lahir di pulau Flores, Ignas menguasai sa-
lah satu Clan lima bahasa yang dipakai penduduk di kepulauan 
wilayah NTT, yaitu bahasa Lamahole. Bahasa ini dipakai seti-
daknya oleh 250 ribu orang, sementara pulau Flores adalah pulau 
kecil yang berpenduduk sekitar 1,5 juta orang. Empat bahasa lain 
yang dipakai penduduk atau suku di pulau tersebut adalah baha-
sa Ngada, Endeleo, Sika (Maumere), dan Manggarai. 
Ignas menggunakan bahasa Lamahole dalam pergaulan seha-
ri-hari ketika dia menghabiskan masa kecilnya di kampung kela-
hirannya. Dia masih fasih menggunakan bahasa Lamahole apabi-
la sewaktu-waktu bertemu dengan sanak kerabat yang menggu-
nakan bahasa tersebut. Namun ketika hendak mengungkapkan 
sesuatu yang lebih berkonsep, Ignas merasakan bahasa ibunya 
tidak mampu mewadahinya. Bahasa daerahnya praktis hanya di-
pakai dalam lingkungan keluarga, dan hanya menyangkut soal-
soal yang keseharian sifatnya, seperti menanyakan keadaan ke-
luarga, kabar paman dan bibinya atau sanak kerabat lainnya. 
Hanya saja meskipun dibandingkanJawa bersama penduduk-
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nya, Flores jauh lebih kecil, bahasa ibunya tidak dapat digunakan 
untuk berkomunikasi dengan penduduk dari suku lain di Flores 
karena lima bahasa di Flores terse but sangat berlainan. Jika ingin 
~enguasai bahasa l~i~ di Flor~s sekadar untuk bercakap-cakap, 
d1a harus mempelaprmya leb1h dulu. Oleh karena keadaan itu 
untuk berkomunikasi dengan penduduk lain suku, mau tak mau, 
BI-lah yang menjadi sarana utamanya. Hal seperti itu sudah 
ber langsung lama sekali. 
Ignas mulai mengenal BI lewat ayahnya, yang kebetulan se-
orang guru. Karena ayahnya pulalah dia sekeluarga mengenal 
dan mampu menggunakan BI sejak dini. Demikian pula dalam 
hal membaca. BI yang sudah dikenal dan digunakan d1 lingkung-
an keluarganya sejak di rumah itu secara bertahap dikuasainya 
dengan lebih baik ketika Ignas menapaki jenjang pendidikan for-
mal. 
Setelah menyelesaikan sekolah dasarnya, Ignas sempat 
mengikuti pendidikan formal di seminari selama tujuh tahun. 
Dalam masa studinya di seminari itu, dia merasakan kenikmatan 
mempelajari sejumlah bahasa, di antaranya adalah BI, yang pen-
gajarannya saat itu ditekankan pada aspek tata bahasa dan kete-
rampilan berbahasa. Kebetulan, guru BI-nya sejauh dia menge-
nang adalah guru yang baik clan menarik. Menurut refleksi Ignas, 
f aktor guru seringkali menjadi penentu cara kita mempelajari 
suatu bahasa. Misalnya saja, gurunya mencoba mengajarkan dan 
menjelaskan makna bahasa dari pepatah-petitih dengan cara 
yang sangat menarik. Salah satunya ialah pepatah yang berbunyi 
"tak pandai menari, lantai yang dikatakan terJungkit. Saat itu bagi 
Ignas muda_penjelasan logis atas munculnya pepatah tersebut sa-
ngat menarik. 
Selain itu Ignas juga mengaku mendapatkan pendidikan ber-
bahasa dan pelajaran bahasa dalam aturan yang ketat sejak SMP. 
Sejauh dia mengenang sejak awal para mund telah sangat terlatih 
menguraikan kalimat menurut ilmu Tata Kalimat atau Simaksis 
baku yang disusun oleh Sutan Takdir Alisyahbana. Ignas meng-
aku bahwa dia dan rekan-rekan di kelasnya telah memiliki kepe-
kaan yang luar biasa tingginya terhadap simaksis BI, bahwa se-
buah kalimat harus ada pokok kalimatnya (subyek), ada sebutan-
nya (predikat), dan ada pelengkapnya (objek). 
Minatnya terhadap BI pun ditunjukkan dengan nilai dalam 
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rapor yang selalu baik, antara 8 atau 9. Ignas pun masih sangat 
ingat bahwa saat belajar BI dulu, dia menggunakan buku pedo-
man bahasa clan sastra karangan Sabaruddin Ahmad dari Medan. 
Buku pedoman ini diuraikan dengan baik sekali oleh para gurun-
ya di seminari, clan ketika kelas 3 SMP para murid telah bisa 
menguraikan kalimat dengan baik, sementara ketika SMA mere-
ka lebih mendalami masalah keterampilan berbahasa. 
Selain BI, Ignas yang masuk seminari sejak SMP juga menda-
patkan sejumlah pendidikan bahasa asing, di antaranya adalah 
bahasa Latin clan bahasa Inggris. Kemudian sejak SMA dia men-
dapatkan pelajaran bahasa Jerman. Pendidikan bahasa asing itu 
telah mempengaruhi hidupnya. Kepekaannya terhadap bahasa 
pun menjaai bertambah, terutama bahwa selain suatu kalimat 
harus memiliki pokok kalimat, sebutan clan obyek juga harus 
mencer minkan pikiran yang benar. 
Namun ketika menyinggung pengajaran sastra, suami antro-
polog Ninuk Probonegoro ini merasa bahwa pengajaran sastra 
lebih sulit daripada tata bahasa, karena pengajaran sastra meng-
andaikan adanya imajinasi yang kreatif dari para gurunya. Se-
mentara tatabahasa, adalah sesuatu yang baku. Jika sang guru 
mempelajarin ya dengan baik pasti ia bisa menerangkan dengan 
baik 1uga. Menurut Ignas, mungkin inilah faktor yang membuat 
pelajaran sastra lalu menjadi sekunder, karena guru-guru tidak 
terlatih di dalam membaca sastra. Selain itu, mungkin 1uga waktu 
yang dialokasikan untuk pelajaran sastra yang hingga kini disatu-
kan dalam pelajaran BI terlalu sedikit. Sehingga menurut Ignas 
perlu ada waktu khusus untuk memisahkan pelajaran sastra dari 
bah~sa karena pelajaran sastra membutuhkan waktu yang lebih 
panpng. 
Namun jika pengajaran sastra tetap dibaurkan dalam pelajar-
an BI, Ignas menyarankan perlunya ditetapkan alokasi waktu clan 
sasaran sehingga tingkatan apresiasi clan pengetahuan tentang 
sastra yang harus dimulai clan yang harus dicapai menjadi ter-
ukur. Misalnya, apakah pada kelas I atau II SMP harus diberikan 
pelajaran tentang sintaksis kemudian baru diberikan apresiasi 
clan pengetahuan tentang sastra sebagai penerapannya. Namun 
menurut Ignas, bisa juga mengajarkan kesusastraan lebih dulu 
baru kemudin diuraikan tata bahasa sebagai analisis untuk ba-
hasa yang digunakan dalam kesusastraan. "Tetapi menurut saya 
220 
Jagat Bahasa Nasional 
harus ada waktu lebih banyak kepada salah satunya, apakah tata 
bahasa atau kesusastraan. Jadi menurut saya pelajaran antara sas-
tra clan tata bahasa itu harus dipisah," sarab ayah dari seorang 
anak bernama Pascal yang kini sudah mahasiswa. 
Mantan editor jurnal Pn".rma-jurnal ilmu-ilmu sosial yang ter-
kenal pada tahun 1980-an-ini mengaku agak terlambat memba-
ca karya sastra berbahasa Indonesia, karena di seminari buku-
buku sastra Indonesia tidak begitu banvak, berlainan dengan kar-
ya sastra dalam bahasa Inggris. Hinggka kini pun secara keselu-
ruhan Ignas merasa lebih banyak membaca buku karya sastra 
berbahasa Inggris dibandingkan dengan karya sastra berbahasa 
Indonesia meskipun dia telah membaca karya sastra berbahasa 
Indonesia setelah masuk SMA. 
Dengan lebih banyak membaca karya sastra berbahasa Ing-
gris, Ignas merasa bahwa dirinya lebih mengerti tata bahasa nor-
matif seperti yang dikemukakan oleh Sutan Takdir yang bersan-
dar kuat pada tradisi Barat dengan akar bahasa Latin. Akibatnya 
dia merasa tidak begitu memahami tata bahasa deskriptif yang 
di per kenalkan ahh bahasa masd sekarang ini. 
Sintaksis Kacau 
Ketika mempelajari bahasa Ignas merasa bahwa dirinya ha-
nya melihat bagaimana cara menyusun kalimat yang benar, baik 
kalimat tunggal, kalimat majemuk, maupun kalimat yang baik. 
Sementara ketika mempelajari sastra dia merasa bahwa pelajaran 
itu lebih memberikan dimensi bahwa bahasa itu ternyata indah, 
menyentuh segi-segi ekspresif dan segi-segi afektif bagi pemba-
canya. Pendeknya, menurut Ignas membaca karya sastra Indone-
sia merupakan satu pengalaman estetik yang intensif. 
Pria kelahiran 19 Mei 1948 ini mengaku bahwa hingga saat 
ini dirinya masih terus mempelajari bahasa. Bahkan seperti di-
akui banyak orang di dunia imelektual dan diakuinya sendiri dia 
mempunyai minat yang luar biasa terhadap bahasa. "Saya pun ya 
perhatian yang luar b1asa terhadap perkembangan bahasa. Mi-
salnya, bahasa media. Saya mempunyai pendirian bahwa mesti 
ada semacam bahasa normatif yang harus dipakai. Tata bahasa 
deskriptif mungkin berguna untuk menunjukkan ada perkem-
bangan baru, ada penyimpangan baru, clan seterusnya, tetapi sa-
ya kira kita harus punya pedoman tentang bahasa Indonesia ba-
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ku clan bisa dipakai untuk keperluan penulisan ilmiah misalnya." 
Ketika diminta memberiK.an penilaian terhadap perkembang-
an BI saat ini, Ignas mengatakan bahwa perkembangan semantik 
(kata-kata) sangat kaya, namun secara sintaksis (penggunaan ka-
limat) sangat kacau. Yang ideal, menurut Ignas, seharusnya per-
kembangan semantik harus diimbangi dengan penggunaan sin-
taksis yang lebih tepat. Menurut Ignas kekacauan ini muncul 
karena, pertama, pengaruh bahasa daerah yang didorong masuk 
tanpa b1sa dikontrol; /ced!la, kemudian disebarkan pula dengan 
mudah oleh televisi dan berbagai media lainnya. Ignas mengritik, 
"Coba anda dengarkan siaran televisi, orang sering kali menggu-
nakan kalimat aktif, tanpa pokok kalimat. Itu merupakan keke-
cman yang penyebarluasannya oleh media cepat sekali." 
Sintaksis BI itu menurut pandangan Ignas sebenarnya tidak 
terlalu rumit. Hanya saja mungkin semantiknya cukup rum..it ka-
rena ia mengandalkan pengertian yang begitu ban yak tentang nu-
ansa. Jika dibandin~kan dengan bahasa Inggris, misalnya, bahasa 
Inggris memiliki lebih banyak idiom. Kemudian jika dibanding-
kan dengan bahasa daerah, secara sintaksis bahasa daerah tidak 
begitu indah, namun bahasa daerah sering kali sangat unggul 
dalam ciri ekspresifnya. Misalnya saja, bahasa Betawi. biarpun 
sintaksisnya tidak begitu teratur seperti sintaksis BI, segi ekspre-
sifnya sangat tinggi. 
Peran bahasa daerah clan bahasa asing, dirasakan oleh Ignas 
bisa memberikan sumbangan bagi pengembangan BI ke aral1 
yang lebih baik. Seraya menunjuk anak-anak muda yang menggu-
nakan dua bahasa sekaligus (hili11~1w~ Ignas mengatakan biasanya 
orang yang bilingual akan mampu menggunakan BI dengan baik 
dibandingkan orang yang tidak menguasai satu bahasa asing de-
ngan benar. Ignas mengambil contoh, anakn ya sendiri, Paskal 
yang bilingual, ia bisa berbahasa Jeman, sehingga ia bisa meng-
gunakan BI dengan baik sekali. 
Apakah berlangkat dari pengamatannya dia menganggap 
bahwa pendidikan berbahasa anak sebaiknya dimulai dengan 
pendidikan bahasa asing lebih dulu baru kemudian BI? Secara 
spontan Ignas menolak gagasan itu. "Penerapan soal sintaks 
dalam bahasa Indonesia tidak perlu. Ada kesan sekarang ini pela-
jaran bahasa Indonesia seakan-akan lebih menekankan ilmu ba-
hasa tetapi tidak memperhatikan sintaks." 
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Lebih jauh Ign~s melihat bahwa sejak masa Orde Baru peng-
gunaan BI sangat d1pengaruhi oleh kultur berbahasa di dunia bi-
rokrasi. Bahasa birokrasi-bahasa yang diterapkan penguasa 
kemudian ditiru bawahannya lalu dicontoh masyarakat luas mes-
kipun salah-selama ini sangat merusak masyarakat dalam meng-
gunakan BI. BI juga mendapatkan ancaman dari bahasa-bahasa 
dunia industri dan teknologi. Ignas lalu menunjuk contoh seder-
hana, penggunaan SMS (Jhort meJs°'ge Jervice) dalam telepon se-
luler. SMS membutuhkan kalimatyang bisa dimengerti meskipun 
susunan kalimatnya tidak baik dan teratur. Dalam arti ini, SMS 
memaksa orang untuk berbicara seenaknya dengan alasan yang 
penting pesannya sampai. Dalam situasi seperu ini bahasa se-
akan-akan hanya jadi alat komunikasi saja, Clan bukan lagi alat 
ekspresi. 
Di luar itu, pengaruh dari bahasa-bahasa yang digunakan da-
lam dunia bisnis juga cukup merusak. Dunia bisnis ini, dirasa Ig-
nas sangat banyak menggunakan jargon dan istilah-istilah Ing-
gris meskipun mereka tidak menguasai bahasa Inggris dengan 
baik. Banyak sekali jargon clan slogan berbahasa Inggris yang 
diambil alih dan itu semua tidak diantisipasi dengan aturan atau 
pedoman menerjemahkan istilah-istilah asing ke dalam BI. Ka-
laupun aturan atau pedoman itu ada dia tidak terosialisasikan se-
cara baik, sementar.1 sebagian besar masyarakat juga tidak cukup 
punya minat untuk memperbaiki. 
Acapkali, tutur Ignas, masyarakat menyerap ungkapan asing 
karena ungkapan itu diucapkan oleh para tokoh masyarakat. Ig-
nas melihat dan mengakui bahwa masalah ini terkait dengan du-
nia pemasaran yang secara lihai dikelola oleh komunitas bisnis, 
yang membuat berbagai jargon terdengarjami!iar dengan pende-
ngarnya, sehingga menjadi menarik. Namun Ignas juoa meng-
ingatkan bahwa masalah ini sangat ditentukan oleh kebijakan 
dan politik bahasa. "Kalau saja misalnya setiap kenaikan pangkat 
pegawai negeri atau promosi jabatan dalam universitas-universi-
tas, ada persyaratan dalam kelulusan bahasa, maka ketrampilan 
berbahasa dari para pejabat pun akan lebih baik," ujarnya seraya 
menunjukkan bahw~1 di sejumlah negara maju, setiap kenaikan 
pangkat dan promosi jabatan memerlukan semacam test 
kemampuan berbahasa yang baik. 
Jika kita pergi ke parlemen Inggris, ujar Ignas, di sana akan 
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ditemukan bahwa sejumlah anggota parlemen sangat fasih dalam 
berbahasa Inggris, karena mereka sangat sadar bahwa bahasa se-
lain menjadi alat bagi kepentingan promosi mereka secara poli-
tis, juga secara bisnis, clan secara birokratis. Untuk itu Ignas me-
rasa perlu bahwa bahasa Indonesia menjadi salah satu syarat pro-
mos1 sosial clan politis. "Itu alasan yang paling penting menurut 
saya sehingga para pejabat itu tidak sembarangan saja dalam 
menggunakan bahasa Indonesia". 
Sebagai orang yang juga turut mengamati perkembangan ba-
hasa clan kebudayaan Indonesia secara umum, Ignas merasa bah-
wa BI clan sastra rupanya berkembang dengan pesat. Ignas ke-
mudian menunjuk novel-novel karya Ayu Utami atau generasi 
seangkatannya. Menurut dia, mereka bereksperimen dengan satu 
bah<1sa yang tidak bisa lagi dibandingkan dengan bahasa para 
sastrawan sebleumnya a tau sastra konvensional yang ada saat ini. 
"Mereka punya bahasa sendiri; lain sekali bahasanya. Kalau kita 
tidak mengikuti perkembangan itu, kita akan ketinggalan benar," 
ujarnya mengingatkan sekaligus menekankan pentino-nya peran 
para sastrawan generasi baru mi dalam memperbarui bahasa sas-
tra dengan satu pola yang sulit dibandingkan dengan bahasa-ba-
hasa novel sebelumnya. Bahasa Pramoedya Ananta Toer dalam 
noYel-novelnya menurut Ignas sangat konvensional biar.l?un ter-
bilang sebagai penulis novel yang sangat sukses. Demik1an juga 
bahasa novel Umar Kayam. Sementara bahasa novel anak-anak 
muda ini sangat eksperimental. Namun secara umum Ignas me-
nilai karya para sastrawan Indonesia telah ikut memperkaya BI 
dengan segala eksperimen yang mereka lakukan. Ignas menun-
juk, puisi-puisi Sutardji Chalzoum Bachri yang dengan sengaja 
menggunakan unsur-unsur mantera dari daerah Riau dalam pui-
sinya sebagai salah satunya. 
Namun dalam usaha untuk memperkaya bahasa Indonesia, 
Ignas memiliki gagasan agar lembaga bahasa itu tidak hanya ter-
diri atas ahli-ahli bahasa, melainkan juga ahli-ahli ilmu di liar ba-
hasa baik itu ilmu-ilmu sosial, ekonomi, politik, kebudayaan, tek-
nologi clan ilmu-ilmu lain. Alasannya, ahli bahasa itu tidak bisa 
mengikuti perkembangan dalam berbagai bidang ilmu. Kalau ini 
dilakukan maka bahasa menjadi salah satu sektor yang terus hi-
dup, berkembang, dan untuk itu masing-masing keahhan ini ha-
rus ada perwakilannya dalam lembaga bahasa. "Saya kira ini tidak 
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semata-matJ dalam komeks kosa kata tetap1 iuga pemakaian 
dalam susunan kalimat." 
. Berbic~ra tentang BI sebag~i pemersatu ber?agai komunitas 
d1 .Indonesia, Ignas merasa hal m1 harus tetap dmpayakan seba-
ga1 p~mersatu. Untuk yang satu ini Ignas berarn mengatakan 
penghhatannya bahwa BI merupakan keunggulan Indonesia atas 
negara lain. "Kalau kita lihat Malaysia yang mencoba berbahasa 
Melayu, tetapi begitu masuk dalam diskusi akademis mereka 
l~ngsu:ig ~erpindah ke bahasa Inggris. Hal yang sama juga terja-
d1 di F1lipma. Mereka mencoba berbahasa Tagalog. Tetapi ketika 
mereka masuk ke dunia yang sangat canggih, sophl.rticated, yang 
sangat tinggi, mereka kembal1 ke bahasa Inggris. Tetapi kita bisa 
berdiskusi tentang semua soal dengan menggunak.an bahasa 
Indonesia." 
Tidak hanya itu, penggunaan BI juga menjadi penting, keti-
ka kita misalnya perg1 ke wilayah lain di Indonesia, katakan saja, 
Kepulauan Mentawai. Di sana kita bisa menggunakan BI untuk 
berkomunikasi. Demikian juga jika kita perg1 ke Pulau Semeru, 
atau ke Papua clan bertemu dengan suku Asmar, semuanya 
menggunakan BI sebagai sarana komunikasi. "Bukan hanya stra-
tegi bahasa Indonesia harus dipertahankan, tetapi juga sebagai 
satu-satunya alat untuk mempertahankan integrasi. Karena as-
pek yang lain menurut saya sudah rusak semua." 
Harapan Ignas terhadap BI adalah agar bahasa ini bisa clija-
clikan sebagai kriteria untuk kepemingan promosi sosial. Dengan 
begitu kita akan melihat bahwa BI punya kekuatan. Jalan itu clia 
rasakan harus melalui proses legislasi cli DPR clan bisa dijadikan 
cliskusi di tingkat nasional. Ignas merasa jika BI tidak menjacli 
syarat umuk promosi sosial, maka BI tidak akan pernah kuat dan 
berkembang clengan baik. Sejauh dia mengamati dalam lingkup 
vang lebih kecil, misalnya duni.1 akademis, terlihat banyak pene-
lirian yang gagal, karena orang ticlak bisa menuliskan hasil pene-
litiannya dengan bahasa yang baik dan benar. Walaupun ide clan 
hasil penelitiannya bagus nilainya menjacli rendah karena mere-
ka riclak bisa menuliskannya clengan baik. Ignas lalu tering<H 
comoh yang diterapkan oleh PK Oiong, pendiri hari,rn Kompas. 
Ojong mer.1sa sangat berkepeming,rn ,1g<1r \\'Jrtaw<m menguas,1i 
BI dengan baik clan punya btar belakang pernah belajar BI di 
lembaga yang baik. 
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Pada akhirnya Ignas mencoba menggelitik manusia Indone-
sia. Sejauh dia bergaul dengan para peneliti asing yang hendak 
melakukan penelitian di Indonesia dia banyak menemukan bah-
wa ternyata mereka telah menguasai lebih dahulu BI sebelum da-
tang ke Indonesia untuk melakukan penelitian. "Harusnya hal 
seperti ini menjadi cermin bagi para peneliti atau komunitas lain 
di Indonesia, bahwa untuk melanjutkan studi a tau promosi sosial 
ke jenjang yang lebih tinggi, harus ada persyaratan penguasaan 
bahasa Indonesia yang benar-benar baik," demikian Ignas 
Kl eden. 
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PRADJOTO 
Jagat Bahasa Nasional 
Keluarga Sebagai Basis 
dan Metode Tanah Liat 
ada acara pembukaan Kongres Bahasa Indonesia VIII di 
Hotel Indonesia Jakarta Selasa, 14 Oktober 2003 yang 
lalu, bersama Menteri Koordinator bidang Politik dan 
Keamanan (Menko Polkam) Susilo Bambang 
Yudhoyono, cendekiawan Muslim Nurcholish Madjid, 
dosen pada Fakultas ilmu-ilmu sosial dan politik Universitas Indonesia 
yang juga pengamat masalah pohtik Eep Syaifulloh Patah, dan Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Yusril Ihza Mahendra, Pradjoto 
yang lebih dikenal publik sebagai pengamat hukum perbankan 
dinyatakan sebagai tokoh masyarakat berbahasa Indonesia lisan 
terbaik tahun 2003 
Pemilihan tokoh berbahasa lisan terbaik seperti itu baru kali pertama 
diselenggarakan di Indonesia. Penyelengaranya adalah Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional bersama kalangan pers yakni 
Forum (Redaktur) Bahasa Media Massa, organisasi kewartawanan 
seperti AJI Indonesia, PWI Jaya, IJTI, PRSSNI, Dewan Pers dan 
Lembaga Pendidikan Pers Dr Soetomo. Beberapa sumber di Pusat 
Bahasa menyebutkan bahwa mereka yang terpilih sebagai tokoh 
berbahasa lisan terbaik itu akan diminta untuk menjadi "duta" bagi 
Pusat Bahasa untuk mengampanyekan penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik clan benar. 
229 
Jagat Bahasa Nasional 
Bagaimanakah reaksi Pradjoto ketika mendengar kabar dari panitia 
bahwa dirinya terpilih sebagai salah satu tokoh berbahasa Indonesia 
lisan terbaik? "Saya agak terperangah, agak terperanjat. Saya tidak 
menduga akan mendapatkan penghargaan ini karena saya tidak pernah 
menganggap diri saya sebagai orang yang mahir berbahasa Indonesia, 
meskipun banyak kawan saya yang mengatakan bahwa saya memiliki 
kemampuan itu saat faya menyampaikan pikiran-pikiran saya secara 
lisan maupun tertulis. Tetapi saya tetap ingin mengatakan bahwa sebe-
tulnya semua orang memiliki potensi yang sama dalam berbahasa," 
ujar Pradjoto mengungkapkan perasaannya secara spontan dan 
refleksinya tentang prinsip yang dipegangnya pada awal perbincangan 
di kantornya yang asri dan sejuk di Wisma Pondok Indah, Jakarta 
Selatan pada awal musim penghujan 2003. 
Namun Pradjoto juga mengemukakan dalam kalimat reflektif, "Boleh 
jadi, ketika saya berbicara di de pan ban yak orang saya berpegang teguh 
kepada sebuah prinsip bahwa, jika ada sebuah masalah yang ruwet, 
yang kompleks, dan di dalamnya penuh dengan rumusan-rumusan 
teknis yang tidak mungkin diuraikan dan atau dipahami oleh 
masyarakat secara seketika ketika disampaikan, maka uraikanlah hal 
itu dalam bahasa yang sederhana agar persoalan yang rumit itu dapat 
dipahami di dalam konstruksi yang tidak kehilangan hakekatnya. 
Kurang lebih demikian." 
Boleh jadi orang akan sama terperangahnya jika mendengar 
bahwa kemampuan reflektif seperti itu telah dimilikinya sejak duduk 
di bangku sekolah menengah. Bahkan secara potensial kemampuannya 
merefleksi sesuatu tentang berbagai gejala kehidupan sudah terlihat 
sejak duduk di sekolah dasar (SD) sehingga orang akan bertanya-tanya, 
mengapa kemampuan merefleksikan sesuatu telah dimilikinya sejak 
duduk di bangku SMA. Sebab, bukankah kemampuan berefleksi 
muncul ketika seseorang telah memiliki kemampuan melihat fenome-
na atau realitas yang sedang berlangsung secara utuh, membuat jarak, 
mengidentifikasikan dan kemudian merumuskannya dan itu berarti 
mensyaratkan usia yang sudah matang? 
Menghadapi pertanyaan seperti itu, Pradjoto pun menjawabnya den-
gan mengisahkan perjalanan hidupnya. 
Metode tanah liat 
Bandung, tahun 1970-an, rumah di salah satu sudut kota yang 
dijuluki Parijs van Java itu sering menjadi tempat berkumpul sekelom-
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pok remaja, para siswa SMA Negeri I Bandung. Mereka adalah kawan-
kawan sekelas Pradjoto yang sedang melakukan kegiatan belajar 
bersama. Pradjoto sendiri mengaku tidak tahu sebab-musabab rumah-
nya dijadikan tempat berkumpul oleh kawan-kawannya yang kemudi-
an secara alamiah tumbuh menjadi kelompok belajar yang kompak. 
Di SMA Pradjoto memilih jurusan 
Sosial Budaya yang saat itu lazim disingkat Sosbud, jurusan yang 
menurutnya telah diincar sejak SMP demi cita-citanya untuk menjadi 
sarjana hukum. Cita-cita itu muncul setelah secara intensif terjadi dia-
log panjang dengan ayahnya ketika duduk di bangku SMP. 
"Tetapi pertama clan terutama barangkali saya memang 
senang bergerombol, bukan sebagai gerombolan melainkan 
berkumpul clan berhimpun dengan kawan-kawan untuk belajar 
bersama. Itu terjadi sekitar tahun 1970-an di Bandung," ujar Pradjoto. 
Biasanya ketika kegiatan belajar bersama berlangsung begitu kawan-
kawannya menghadapi soal yang suht untuk masalah Tata Buku 
Pradjoto akan didaulat untuk turun tangan. Dan selalu, ujarnya, keti-
ka mereka menghadapi persoalan yang sukar, terutama berkait dengan 
masalah debit-kredit, tidak lama kemudian akan segara muncul suara, 
'serahkan saja soal itu kepada Prajoto', dalam jangka dua menit semua 
persoalan pasti beres. "Saya ingat waktu itu saya juga menanggapi 
mereka secara spontan. 'Kalau kawan-kawan tidak mengerti tentang 
debit-kredit bisa jadi ada dua kemungkinan. Pertama, Anda semua 
salah membaca soal, clan kedua, Anda tidak mengerti soal. Kalau yang 
terjadi adalah kemungkinan yang pertama, saya bahagia. Tetapi kalau 
yang kedua saya berduka cita. Kenapa berduka cita, karena saya harus 
bersusah payah membuat Anda semua paham. 'Dan tertawalah kawan-
kawan saya. Nah sejak saat itu kelompok kami yang kemudian disebut 
gengnya Pradjoto punya kebiasaan, selalu meminta saya untuk men-
guraikan soal-soal yang sulit agar mudah dipahami," kisahn ya. 
Hal serupa juga terjadi ketika Pradjoto akan kuliah di Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia (UI). Aktivitasnya yang positif telah mem-
bawanya terpilih menjadi Sekretaris Jenderal Ikatan Pers Mahasiswa 
Indonesia periode 1977-1979. Juga kelak selama kuliah di Jepang 
untuk mengambil master di bidang ekonomi, kegemaran Pradjoto 
berhimpun dengan teman-temannya sekampus clan membangun relasi 
yang baik dengan sesama mahasiswa tidak bisa dia hilangkan. 
Kebiasaan yang tidak disadari relasi yang terbina dalam aktivitas 
berhimpun itu kelak akan berkait dengan nasibnya. 
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Pradjoto adalah anak ketiga di antara lima bersaudara yang 
merasa bahagia memiliki seorang ayah yang berprofesi sebagai jurnalis 
sekaligus pengacara clan ibu yang juga seorang jurnalis. Ayahnya 
Djamal Ali adalah salah satu pendiri harian Pikiran Rakyat sebelum 
disita oleh Bung Karno pada 1965. Dalam dunia hukum Djamal Ali 
seperti adalah seorang pengacara yang ikut mendirikan Persahi 
bersama tokoh pers sekaligus tokoh hukum Suardi Tasrif. Mereka 
bahkan bersahabat clan selalu berjuang bersama dalam menegakkan 
kebebasan pers maupun hukum. 
Sejak Pradjoto duduk di bangku SD, Djamal Ali yang menurutnya 
sangat humoris sudah menyodorinya buku-buku tentang riwayat 
hidup Mahatma Gandhi, Nehru, Vivekananda clan orang-orang besar 
dunia lainnya. Biasanya setelah Pradjoto menyelesaikan satu buku 
Djamal Ali akan mengajaknya berdiskusi tentang isinya. 
"J adi sejak kecil pada saya sudah ditanamkan kegemaran membaca. 
Setelah saya selesai membaca satu buku, biasanya ayah mengajak 
beriskusi tentang isi buku dengan cara yang menarik. Kemudian saya 
sangat gemar membaca clan sangat terpengaruh oleh semangat hidup 
para tokoh yang saya baca sampai hari ini, terutama Gandhi karena 
sikap antikekerasannya clan pandangan-pandangannya yang filosofis. 
Kelak setelah saya mulai memiliki kemampuan merefleksi saya tahu 
metode ayah untuk mendidik saya. Seperti lempung (tanah liat-pen) di 
tangan seorang pematung atau perajin gerabah, semakin lama saya 
semakin terbentuk," katanya yang kemudian mengisahkan cara ayah-
nya mendidik. 
Ketika SMP Pradjoto punya kebiasaan mendatangi kantor 
ayahnya. Ayahnya mempunyai kebiasaan membaca ketika istirahat a tau 
tidak sibuk bekerja. Suatu hari ketika melihat ayahnya sedang memba-
ca buku, dia bertanya, 'Sedang baca apa sih Pak?' Ayahnya menjawab 
sambil menyodorkan buku. "Tetapi karena bahasanya Belanda saya 
nggak mudeng (mengerti-pen). Lalu ayah saya akan menyodorkan buku 
yang berbahasa Indonesia clan meminta saya membacanya. Buku yang 
disodorkan adalah buku tentang hukum karangan Soedjiman 
Kartohadiprodjo. Setelah membaca bab pendahuluan seperti dis-
arankan ayah saya berhemi clan berkomentar, 'Enak juga ya! Pasti 
menarik kalau saya masuk fakultas Hukum clan kemudian jadi sarjana 
hukum seperti ayah' Ayah saya lalu menanggapi, 'Lho tertarik to? 
Wah .. itu nanti bisa nyaingi bapakmu!"' 
Pradjoto tidak menyangka bahwa ayahnya akan mengajaknya 
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berdialog secara intensif tentang keinginannya masuk ke Fakultas 
Hukum. Bahkan ayahnya mengatakan bahwa kalau keinginan masuk 
Fakultas Hukum itu sebagai hal yang serius maka kelak dia harus bisa 
menyainginya. 'Kalau nggak bisa nyalng1 Bapak nggak Hsah masuk ke 
situ!' tegas ayahnya saat itu seperti dikenang Pradjoto. "Saya senang 
saat itu, juga merasa tertantang. Sejak saat itu saya merasa sudah harus 
mempersiapkan diri untuk mencapai cita-cita saya. Lalu saya suka 
membaca segala sesuatu yang berbau atau terkait dengan mata pela-
jaran Civics dan hukum. Saya pelajari penuh semua buku dan 
menyukai persoalan-persoalan hukum. Kelak karena begitu ngototnya 
saya ingin masuk Fakultas Hukwn, begitu lulus SMA tahun 1973 sela-
ma tiga bulan saya tidak ke luar rumah. Hanya belajar," kenangnya. 
Akhirnya setelah mengikuti ujian masuk perguruan tinggi 
bersama (Skalu) Pradjoto diterima di tiga universitas, yakni Universitas 
Padjadjaran (Fakultas Ekonorni) Universitas Gajah Mada Yogyakarta 
(Fakultas Ekonorni) dan UI (Fakultas Hukum). Diterima di tiga uni-
versitas membuat Pradjoto bingung sehingga dia merninta pertimban-
gan kepada ayahnya. Ayahnya hanya menjaW'ab singkat, 'pikirkan dan 
pertimbangkan sendiri dulu nanti kalau sudah pun ya keputusan datang 
lagi. 'Pradjoto agak kecewa. Sebab sebenarnya dia ingin merninta 
saran. Tetapi kelak hal itu akan dia sadari sebagai cara mendidiknya 
untuk bersikap dewasa dan matang dalam mengambil keputusan. 
Setelah merenung-renung, akhirnya Pradjoto mengambil 
keputusan, Fakultas Hukum UI. Setelah mantap dengan keputusannya 
dia menemui kembali ayahnya. Sudah Pak. Saya mernilih Fakultas 
Hukum UI,' katanya waktu itu. Ayahnya pun menanggapi, 'Sudah 
mantap atas pilihanmu?' Ketika Pradjoto menjaW'ab "Sudah" ayahnya 
pun merestui. "Saya dukung, saya restui, karena pilihanmu dan hasil-
nya akan pasti." 
Pradjoto kemudian masuk Fakultas Hukum UI pada tahun 
1974. Tidak banyak cerita selama di UI kecuali dia pernah menjadi 
Sekjen Ikatan Pers Mahasiswa Indonesia (1977-1979). Namun banyak 
cerita Pradjoto juga cukup aktif dalam berbagai kegiatan . 
Setelah lulus dari UI sepk 1979 Pradjoto memasuki dunia 
kerja. Dia diterima di Bapindo. Pekerjaan itu ditekuninya hingga 12 
tahun lamanya ketika dia merasa harus mengundurkan diri. Namun 
sebelum mundur dia mendapatkan bea siswa untuk mengambil gelar 
master pada Faculty of Economic, Kyoto University, Jepang. Setelah 
memperoleh gelar master di bidang ekonorni tahun 1988 Pradjoto 
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tidak langsung pulang ke Indonesia. Selama tiga tahun (1989-1991) 
dia bergulat di dunia akademik, menjadi research assoliate pada Institute 
of Economic Kyoto. Setelah itu dia barn pulang ke Indonesia clan 
kembali bekerja di Bappindo. 
Namun saat itu dia merasakan bahwa situasi di Bappindo semakin hari 
semakin tidak beres. Hanya saja sikapnya untuk tidak menghakimi 
sesuatu sebelum mengetahui duduk perkaranya tetap dipertahankan. 
Ia mengambil jarak agar mampu memahami persoalannya secara kom-
prehensif. Setelah memahami persoalannya, Pradjoto pun kemudian 
ambil sikap. "Saat itu saya memang merasa gerah. Tetapi setelah saya 
mencoba mendekatinya saya merasa yakin, ini pasti bukan hanya gejala 
di Bapindo saja mugkin juga di berbagai bank yang lain. Akhirnya 
padal 992 saya memutuskan untuk mengundurkan diri, satu keputu-
san yang menurut saya besar setelah lebih dari 12 tahun saya bergelut 
di dunia itu," katanya. 
Setelah keluar dari Bappindo, Pradjoto membuka konsultan hukum 
Pradjoto & Associates. Kantornya di lantai V Kartika Chandra di 
Jalan Gatot Subroto. Sebagai pemula di bidang konsultasi hukum 
Pradjoto boleh dikatakan pemberani. Sebab dalam kondisi mental 
yang menurutnya tengah mengalami kemandekan saat itu, dia menger-
jakan semuanya seorang diri. "Sendirian! Saya stag! Sekadar untuk 
cliketahui, kantor saya hanya seluas 25 meter persegi. Itu pun dibadi 
dua, separuh untuk sekretaris, separuh untuk saya. Saya nggak punya 
staf lain, nggak punya lau:yer, nggak punya apa-apa. Tetapi saya berta-
han untuk tetap berjuang. Saya punya keyakinan clan keasadaran 
bahwa saya dikarunia kemampuan untuk menjalaninya." 
Ya, Pradjoto sadar bahwa dirinya dikaruniai bakat, kemam-
puan clan bekal yang berlebih untuk menghadapi hidup terlebih sete-
lah studi di Jepang. Pradjoto boleh jadi adalah pembelajar bahasa yang 
baik. Sebagai anak yang dibesarkan di masyarakat berbahasa Sunda di 
Bandung dia sangat fasih berbahasa Ja-wa sama fasihnya bahkan 
melebihi orang Ja-wa yang tinggal di Ja-wa. Sebagai orang Indonesia, 
sejak di SMA dia sudah dijuluki EYD berjalan. Teman-temannya 
memanggil Mas EYD bahkan sebagian masih meyebutnya demikian. 
Studinya di Jepang juga membuatnya fasih berbahasa Jepang, satu 
kemampuan yang ketika digabungkan dengan kebiasaannya berhim-
pun kelak tanpa disadari setelah suatu peristiwa akan menjadi salah 
satu faktor yang ikut membuat kantor Pradjoto berkembang dengan 
sangat baik, dalam waktu relatif cepat. 
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"Tidak pernah saya rancang ketika saya masih berada di 
Jepang. Saya tidak membangun relasi untuk kepentingan pamrih ter-
tentu. Semuanya l~y rl({ide111! Betul-betil hy _- foirle111! Begini, suatu hari 
secara tiba-tiba, ada salah seorang kawan di Kyoto University dulu, 
yang ditugaskan oleh perusahannya di Jakarta mengontak say,i. Dia 
memberi tahu bahwa dia menjadi manajer pada suatu perusahaan 
Jepang clan bertanya apakah saya masih menjadi pegawai bank atau 
sudah berusaha sendiri. Saya jawab bahwa saya sudah sendiri, saya 
sudah membuka kantor /au;yer. Dia memberikan ucapan selamat dan 
mengajak bertemu," katanya berkisah. 
Pertemuannya dengan teman seangkatannya di Kyoto itu dia yakini 
sebagai jalan yang diberikan Tuhan. Yang di Atas, katanya, mengasihi 
clan memberinya berkat keberuntungan melalui peristiwa pertemuan 
itu. Sebab selepas peristiwa itu secara berantai dari mulut ke mulut clan 
bertahap Pradjoto mulai dikenal oleh orang-orang Jepang yang ada di 
Indonesia. Ban yak perusahaan Jepang datang ke kantornya jika mere-
ka menghadapai masalah. "Tuhan sudah menetukan, saya meyakini 
clan menyadari itu. Sebab sejak saat itu hampir semua perusahaan 
Jepang di Indonesia yang memperoleh informasi secara getok tular 
dari mulut ke mulut datang ke kantor saya," kenangnya. Kantornya 
pun kemudian berkembang dan secara fisik bertambah luas, dari 25 
meter persegi menjadi 50 meter persegi. Pradjoto pun mengaku bisa 
bernafas. Bahkan dua tahun kemudian (1992) kantornya berkembang 
menjadi 100 meter persegi. Saat itu Pradjoto mengatakan kepada 
dirinya, "Cukup! Saya bergerak dengan 100 meter persegi itu." iAll')'er 
nya pun pada waktu itu sudah berjumlah tiga orang. 
Di tengah cerita sukses itu Pradjoto tetaplah Pradjoto yang 
senantiasa bersandar kuat pada satu prinsip. Sebagai pemimpin kon-
sultan, penasihat hukum, maupun penasihat hukum perusahaan dia 
pantang mengatakan, 'Kamu kalau ada urusan datang ke kantor saya'. 
"Saya tidak boleh menjajakan dari saya, ha! ini telah tertanam sejak 
saya remaja. Ayah saya kan juga pernah menjadi l m1 ycr. Beliau 
menanamkan prinsip itu kepada diri saya. Di Fakultas Hukum berba-
gai adagium yang ditanamkan kepada saya membuat saya semakin 
mendapatkan peneguhan untuk memegang prinsip itu," katanya. 
Setelah merasa kokoh secara finansial yang diperoleh dengan kerja 
keras disertai sikap selalu berpegang kuat pada prinsip, disiplin clan 
lurus, Pradjoto mulai merasa gelisah. "Saya sudah punya apa-apa !col 
saya belum memberikan apa-apa kepada masyarakat sementara pada 
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saat itu saya melihat keadaan di Indonesia kok semakin lama semakin 
nggak karu-karuan. Keadaan seperti inilah yang disebut dalam perib-
ahasa sebagai 'sontoloyo' yang harus dihantam," katanya. 
Kemudian tahun 1996 Pradjoto yang telah membangun kemampuan 
menulis sejak SD mulai menulis di media massa. Kelak tulisan-tulisan-
nya bersama tulisan sejumlah sahabatnya terhimpun dalam sebuah 
buku yang berjudul Menyelamatkan Indonesia dari Kebangkrutan. 
"Nah sejak saat itu saya terus menulis clan kemudian pada tahun 97 
saya mulai sering diminta untuk berceramah atau menjadi pembicara 
dalam diskusi maupun seminar. Saya sudah mulai keluar," kata 
Pradjoto seraya mengoreksi penilaian orang bahwa dia baru mulai 
muncul di depan publik pada 1999 saat kasus Bank Bali mencuat. 
Mengenai kemunculannya di depan publik sebenarnya ada kisah 
tersendiri yang menarik. Setelah banyak menulis di media massa seper-
ti J<..ompas, Tempo, Kontan clan sejumlah media lain, pada 1999 muncul 
kasus Bank Bali y ang kemudian membuat sejumlah kalangan menilai 
momen itu sebagai tonggak berkibarnya nama Prajoto. "Padahal saya 
sama sekali tidak pernah bermaksud untuk mencari popularitas. Saya 
juga tidak bermaksud untuk mengibarkan bendera saya, tetapi satu hal 
yang pasti adalah saya berpendapat seseorang hanya memiliki 
keteguhan clan konsistensi di dalam penampilan clan pikiran-pikiran-
nya apabila dia sudah memiliki kemapuan untuk membereskan per-
soalan-persoalan pribadinya termasuk persoalan keluarganya, apabila 
kebutuhan-kebutuhan pribadi clan anak istrinya sudah terpenuhi. Jika 
itu semua sudah terpenuhi maka ketika dia tampil dia tidak akan ter-
goyahkan," katanya. 
Kaitan dirinya dengan kasus Bank Bali pun menurutnya nyaris 
tidak ada. Jika ada hal yang mengaitkan sebenarnya hanyalah peristiwa 
seminar clan terutama media massa. Pada mulanya adalah inlerme:;.o 
yang muncul ketika dirinya menjadi pembicara pada suatu seminar 
yang berlangsung pada 30 Juli 1999 Qumat pukul 10.00) di Hotel 
Millenium Jakarta. Seminar yang dimoderatori Yasso Wmarto itu jug a 
menampilkan pembicara ekonom Hartoyo Wignyowiyoto clan mem-
bahas masalah rekapitalisasi perbankan. Lewat papernya Pradjoto 
menguraikan masalah rekapitalisasi perbankan. Di tengah-tengah ura-
ian sesuai dengan papernya itu, secara lisan dia menyebutkan, "saya 
berharap bahwa rekapitalisasi ini tidak diganggu-ganggu di dalam per-
jalanannya agar supaya biaya besar yang dikeluarkan negara tidak men-
jadi semakin bertambah besar. Salah satu contoh gangguan yang dapat 
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mengakibatkan rekapitalisasi membuka peluang bagi pertambahan 
biaya adalah kasus Bank Bali. Kasusnya begini, lalu saya uraikan!" 
"Saya tidak menduga bahwa kasus itu akan meledak. Sama 
sekali tidak menduga, kenapa saya tidak menduga? Karena saya tidak 
tahu bahwa di belakang kasus itu bersembunyi raksasa-raksasa yang 
luar biasa," kata Pradjoto yang hanya tersenyum ketika ditanyai apa 
yang dimaksudkan dengan ... dibelakang kasus itu bersembunyi rak-
sasa-raksasa yang luar biasa. Sebagai tambahan Pradjoto menjelaskan, 
"Saya menguraikan kasus itu hanya sebagai sebuah selingan di dalam 
sebuah ceramah saya., dan saya pada waktu itu memiliki itikad bahwa 
jika kasus Bank Bali ini hendak saya gagalkan maka saya paling sedik-
it berhasil menggagalkan proses mediasi di wilayah perbankan yang 
mengutip biaya sampai 5 persen karena biaya mediasi dan karena tag-
ihan antarbank pada waktu itu jumlahnya mencapai Rp 38 triliun. Saya 
harus batalkan! Dan karena saya tahu bahwa pada hari Serrin, Selasa, 
dan Rabu berikutnya mereka sudah siap untuk menandatangani per-
janjian dengan perbankan lainnya maka kasus itu saya buka pada 30 
Juli hari Jum'at untuk menggagalkan yang Senin. Tetapi itu hanya 
merupakan sebuah pesan di dalam konteks sebuah seminar, hanya 
bagian! Tidak ada dalam paper saya. Hanya selingan. Dan malangnya 
apa yang saya uraikan dalam paper tidak ada yang dimuat di surat 
kabar, sebaliknya yang dimuat adalah kasus Bank Bali. Kurang lebih 
begitul" 
Pradjoto sangat sadar bahwa suatu pikiran yang terucapkan 
bagaikan anak panal1 yang sangat tajam bagi orang lain. Ia bisa sangar 
efektif untuk memperbaiki sesuatu keadaan atau sebaliknya mencip-
takan keadaan yang buruk. Pada rahun-tahun antara 1995-1997 ketika 
dia sudah mulai sering muncul di panggung-panggung diskusi dan 
seminar banyak kawannya yang memberikan komentar bal1wa kata-
kata yang diucapkan Pradjoto tidak pernah kasar, bahkan Pradjoto 
dinilai sangat halus dalam berbahasa kaya kosa kata yang luar biasa 
sekaligus mampu memilih diksi s.1at menguraikan sesuatu. Kehalusan 
bertutur kata itu menurutnya merupakan salah satu sikap yang 
diunamkan oleh keluarganya melalui pembelajaran bahasa Jawa. 
Han ya saja kalau sudah menyindir Pradjoto dinilai terasa sangat 11ydd. 
1!, menusuk perasaan orang yang ~ama-sama memiliki kelulusan r asJ.. 
"Y J.ng mengatakan mi antara lain menteri keuangJ.n pada waktu itu 
Pak Bambang Subianto. Meskipun demikian sJ.mpJ.i sekarang saya 
tetap bersahabat dengan beliau. Pak Bambang tidak hanya mengo-
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mentari bahasa lisan saya. Ketika tulisan saya terakhir muncul di 
Ko111pas (2 September 2003) beliau juga memberikan komentar serupa. 
Waktu itu saya menulis soal ressie dengan judul Yang Aneh clan yang 
Tidak Wujud dari Sesi Bank Bali. Saya menuliskan masalah itu karena 
kasus Bank Bali rame lagi clan saya diminta Kompas untuk menulis clan 
jadilah judul seperti itu. Pak Bambang, 'Mas, yang tidak wujud iku 
/::.arepe opo lo (maksudnya apa?-pen). Saya menjawab, 'Kalau orangJawa 
bilang om lucu (tidak lucu-pen). Beliau bertanya lagi, 'Lha kalau orang 
Jawa bilang om lucu itu artinya apa Mas?' Saya jawab, "Itu artinya 
jibang!'. 'Jibang itu apa Mas?' Tanya beliau lagi. 'Jijik banget!' jawab 
saya. 'Lha itulah yang namanya Pradjoto. Anda itu nyelekit!, tidak kasar 
Mas cuma yang membaca memerlukan kemampuan menangkap rasa 
bahasa' kata Bambang. Kurang lebih seperti itu," papar Pradjoto yang 
secara serius mengaku bahwa dirinya tidak mungkin atau setidaknya 
tidak berani bersikap kasar ketika menuturkan sesuatu. Alasannya, 
tuturnya, pertama clan terutama sikap itu tidak cocok dengan jiwanya 
karena selain tidak pernah dididik dalam konteks seperti itu, dia men-
gaku bukan ~ip~ penulis lugas meskipun dia sangat sangat kokoh 
memegang prms1p. 
Keluarga sebagai basis 
Kemampuan berbahasa Prajoto dapat dikatakan tergolong men-
gagurnkan clan tumbuh dalam situasi yang aneh jika dilihat secara sosi-
ologis. Dia lahir clan besar di Bandung. Lingkungannya adalah 
lingkungan masyarakat berbahasa Sunda clan sebagian Indonesia. 
Namun orang tuanya mendidiknya dalam kultur sangat Jawa clan 
bahasa itulah yang lebih dulu dikenal dibanding bahasa lain. 
"Jadi dapat Anda bayangkan, saya diahirkan dan dibesarkan di 
Bandung, dari lahir sampai SMA. Kemudian waktu kuliah saya hidup 
di Jakarta itu berarti saya harus berbahasa Indonesia. Tetapi bapak saya 
yang asli Yogya clan Ibu asli Madiun membangun kultur bahwa di 
rnmah yang berlaku adalah bahasa jawa, sehingga ketika saya masuk 
SMP 2 Bandung, setiap saya bicara semua kawan tertawa dan men-
golok-olok, "Jawa ... Jawa!" dan akhirnya di kelas saya dipanggil "Si 
Jawa" karena bahasa Indonesia saya menurut mereka sangat medok 
Jawa. Saya sendiri heran sebab pada umumnya seorang anak lebih 
banyak dipengaruhi lingkungan daripada keluarganya sendiri. Tetapi 
inilah agaknya bahwa begitu besar kekuatan ayah clan ibu saya dalam 
mendidik. Sampai sekarang saya merasa kesulitan menjelaskannya 
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karena saya juga bukan orang yang ticlak bergaul," kata Pracljoto yang 
mengaku tetap memiliki kegagalan clalam belajar, yakni selalu mencla-
patkan nilai merah untuk bahasa Suncla. 
Meskipun ayah clan ibunya sangat kuat menanamkan kultur Jawa, keJ-
uanya juga selalu menanamkan sikap, yakni taat azas clalam berbicara 
clalam bahasa apa pun dari hal yang sangat kecil hingga hal yang besar. 
Kelak sikap itu juga ditanamkan oleh Pracljoto kepacla keempat 
anaknya hasil pernikahannya clengan Ambarani Kirana Dewi. 
Keempat anaknya itu aclalah Adi Pradipto, Aji Satrio, Agung Waskito, 
clan Ayu Ambarani Praningtyas. 
"Saya selalu menegur mereka ketika anak-anak saya berbicara 
clengan ticlak jelas baik segi vokalnya, konsonannya sampai pilihan kata 
clan strukturnya. ltu berlaklu bagi anak-anak saya yang sudah maha-
siswa maupun yang masih SD, yakni satu-satunya perempuan. 
Biasanya saya samakan hal itu saat makan bersama. 'Kalau berbicara 
itu harus tepat pilihan katanya' demikian komentar saya ketika mereka 
bercerita bahwa semalam pesta yang dihacliri salah satu anak saya 
mereka katakan heboh. Saya lalu meminta agar mereka melukiskan 
sesuatu secara benar. Sebab menurut saya heboh aclalah kata yang 
memiliki makna clengan kejaclian yang menggemparkan clan acla unsur 
yang membahayakan. Bagi saya membiarkan kekelirun memilih kata 
atau diksi yang salah itu sangat berbahaya. Ketika mereka tanya men-
gapa berbahaya saya mencoba menjelaskannya dengan rinci dan hati-
hati," ujar Pracljoto. 
Tetapi, lanjutnya, intinya dia ingin mengatakan bahwa jika kita mem-
biarkan kesalahan anak-anak dalam memilih kata sewaktu berbicara, 
membahasakan pikiran maupun konsep maka 10 hingga 20 tahun 
yang akan clatang bahaya, yakni BI akan kehilangan kata untuk 
melukiskan keaclaan yang seharusnya "Dengan kata lain saya melihat 
acla kecenclrungan akhir-akhir ini untuk mereduksikan kekuatan 
sebuah kata melalui penggunaan kata untuk melukiskan hal yang 
biasa-biasa saja. Ini berbahaya. Saya tanamkan itu kepada anak-anak 
saya. Bagi saya jangan sekali-kali menggunakan kata-kata heboh untuk 
mekukiskan situasi sebuah pesta yang sangat meriah. Gunakan saja 
kata sangat meriah dan menyenangkan. Demikian permintaan saya 
waktu itu." 
Dalam panclangan Pracljoto pereduksian terus menerus terja-
di pacla semua kalangan maka BI akan menjacli miskin ketika harus 
melukiskan sebuah keaclaan yang sebenarnya karena kata-kata sudah 
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terlanjur direduksikan, diturunkan nilainya. "Ujung dari keadaan 
semacam itu adalah ahirnya manusia Indonesia juga akan direduksi, 
diturunkan harkat dirinya," katanya. 
Selanjutnya Pradjoto menyinggung masalah pengajaran BI. 
Pradjoto termasuk orang yang menolak disatukannya pelajaran Sastra 
ke dalam pelajaran BI. Alasannya, katanya dengan tegas, pertama clan 
terutama proses belajar-mengajar BI harus menjadi proses pendidikan 
atau pembelajaran yang membawa anak didik menguasai kaidah-
kaidah berbahasa, bukan hanya sekedar mengerti tentang kaidah 
melainkan sampai pada pemahaman bahwa kekuatan bahasa itu sama 
dengan kekuatan logika, sehingga jika seseorang tidak dapat meru-
muskan pikiran atau perasaan dengan baik maka bahasanya pun akan 
kacau. 
"Logika adalah inti dari sebuah bahasa, terutama yang terkait dengan 
hal-hal diskursif. Ungkapan kalimat seseorang yang logis biasanya 
muncul dalam struktur kalimatyang teratur clan sesuai dengan kaidah-
kaidah yang berlaku. Kemudian jika kata yang dipilih tepat maka 
bahasa itu menjadi sebuah kekuatan.yang luar biasa, sangat sugestif, 
sangat magis. Itu setidaknya menurut saya. Sementara sastra bermain 
pada kekuatan intuitif. Kekuatan untuk mencapai hal-hal yang virtual. 
Terkait dengan ekspresi jiwa. Saya tidak mengatakan bahwa logika dia-
baikan dalam sastra tetapi pelajari dulu bahasanya dengan benar kemu-
dian ekspresikan itu dengan tepat . Dengan kemampuan berbahasa 
secara benar maka setelah dipadukan dengan kemampuan berekspresi 
clan berkreativitas Anda akan bisa mempelajari apa itu prosa apa itu 
puisi," katanya. 
Pradjoto juga mengakui bahwa bahasa adalah bentuk yang 
berbeda atau bentuk terurai dari matematika. Pertemuan antara 
matematika clan bahasa menurutnya terletak pada logika. "Coba 
sekarang perhatikan, berapa banyak orang menguraikan sesuatu den-
gan cara clan mekanisme yang tidak kam-kama11, tidak sistematis 
sehingga masyarakatyang mendengarnya menjadi bingung. Prinsipnya 
adalah bahwa sebenarnya matematik itu 'kan penyederhanaan sesuatu 
yang rurnit dalam bentuk bahkan yang teknis sekalipun. Jadi kalau saya 
ditanya tentang pengajaran BI maka saya akan menjawab bahwa 
pisahkanlah pengajaran Sastra dari BI. Sastra harus berada di luar BI. 
Sebab puisi, prosa, clan drama maupun seni pada umumnya tidak lagi 
secara khusus bicara soal kaidah. Kita bicara soal ekspresi jiwa, jiwa 
yang hidup clan hidup itu sendiri," tegasnya. 
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. Namun bagi Pracljoto pemisahan itu ticlak berarti bahwa pela-
Jaran mengarang menjadi hilang. Sebab jika mengarang dihapuskan 
maka seseorang ticlak akan mampu menuangkan pikiran clan perasaan-
nya secara tertulis. Kemampuan mengarang atau menulis, katanya, 
hanya bisa dimiliki seseorang jika ada pembelajaran secara terus-
menerus. Karangan ilmiah maupun popular menurut dia hanya bisa 
lahir dari tangan orang-orang yang terus bergulat dengan dunia 
penulisan. Demikian juga karya kreatif seperti prosa, piusi maupun 
esei. "Mungkin karangan ilmiah atau nonfiksi diajarkan dalam pela-
jaran BI sementara karya fiksi diajarkan lewat pelajaran Sastra ya?" 
katanya seraya menambahkan bahwa hal itu harus ditanamkan sejak 
SD sehingga sejak dini seorang anak sudah memiliki pamahaman cara 
mengarang clan menulis sesuatu hal yang bersifat ilmiah teknis clan 
menguraikan untaian logika dalam kesatuan yang sangat enak dibaca 
clan orang dapat langsung melihat benang merah jalan pikirannya clan 
karangan yang bersifat fiktif clan indah. 
Namun ketika dimintai komentarnya tentang gagalnya dunia 
pendidikan terutama yang terkait dengan pendidikan berbahasa clan 
apresiasi sastra Pradjoto justru mengajak semua pihak untuk merflek-
sikan diri. "Deng an segala hormat saya harus mengatakan pertama, itu 
kegagalan saya sebagai bapak; kedua, saya harus berani mengkritik diri 
saya sendiri kalau saya tidak berani mengkritik diri saya sendiri, kalau 
saya ticlak berani mengkritik saya clan juga ibunya maka hiclup ini sele-
sai. Tapi saya kira memang benar ya sebab saya juga ticlak habis pikir 
mengapa dunia pendidikan kita mengabaikan persoalan yang begitu 
penting," katanya. 
Namun lebih jauh Pradjoto melihat bahwa tampaknya saat ini semakin 
banyak orang merasa dirinya menjadi super karena merasa memiliki 
kemampuan berbahasa asing dengan baik clan benar. Pradjoto men-
gaku sering memperhatikan anak-anak muda yang sedang berkomu-
nikasi dengan sesama temannya menggunakan bahasa asing dengan 
sempurna. Tetapi ketika harus menggunakan bahasa sendiri, penggu-
nakan bahasanya kacau, acak-acakan, morat-marit. "Saya sangat 
berduka terhadap hal itu. Karena kalau bahasa Indonesia sudah diang-
gap sebagai bahasa yang dapat digunakan dengan cara yang morat-
marit, dengan seenaknya sendiri maka bukankah seseorang itu sudah 
kehilangan kesempatan untuk mengekspresikan jiwa clan pikirannya 
secara benar. Ini menyedihb.n. Bahkan saya sampai pada pemikiran 
bahwa seseorang tidak berhak mempelajari bahasa asing sebelum dia 
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mahir berbahasa Indonesia dengan baik clan benar," tegasnya. 
Pradjoto kemudian membuat analogi bahwa dalam dunia kebudayaan 
baik yang menyangkut adat, seni, ilmu dan teknologi pembaruan tidak 
akan pernah bisa dilakukan oleh siapa pun yang tidak mengenal tradisi. 
"J adi tidak mungkin ada pembaruan a tau penguasaan sesuatu yang 
baru tanpa mengenal dasarnya. Mungkin pendapat saya kolot! Juga 
banyak -teman dan anak-anak saya sendiri mengatakan, wah Pak 
Prajoto ini kolot. Tetapi 10 sampai 15 tahun lagi sangat boleh jadi kita 
semua akan merniliki pendapat yang sama dengan saya ketika Anda 
menyaksikan bahasa Indonesia sudah kehilangan derajatnya sebagai 
sebuah bahasa. Mas WS Rendra sendiri sudah memprediksi itu dalam 
puisinya pada tahun 1970-an, bahwa jangan kaget kalau bahasa anak-
anakmu tidak kamu paharni karena kamu sudah membiarkan bahkan 
menga.rahkan sesuatu yang bu.ruk. Saya katakan tadi ini salah 
bapaknya. Saya mau menyalahkan diri saya sendiri saja meskipun ada 
sistem yang memang buruk," renungnya. 
Pradjoto yang suka mengoleksi kamus BI karangan Poerwadarminta 
juga mengajari anak-anaknya untuk selalu membuka kamus jika medan 
pati kata yang tidak diketahui artinya. Di rumahnya dia memiliki lima 
kamus Poe.rwadarminta. Setelah Pusat Bahasa mengeluarkan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dia juga membelinya, namun kamus 
karangan Poerwadarrninta tetap utama baginya. "Itu buat saya bukan 
hanya tonggak, itu luar biasa! Karena jasa beliaulah BI berkembang 
menjadi bahasa modern sejajar dengan bahasa modern di dunia," 
katanya. 
Pradjoto mengaku merasa sedih ketika mendengar temuan 
bahwa orang Indonesia menganggap BI lebih rendah dibanding 
bahasa asing. Menu.rut pandangannya seseorang tidak mungkin clan 
tidak akan pernah mungkin mempelajari bahasa asing kalau dia tidak 
menyelarni budaya dari bahasa asing tadi. "Saya tidak mungkin mem-
pelajari bahasa Jepang dengan baik, kalau saya tidak mendalami clan 
menyelami budaya Jepang seperti apa karena setiap bahasa itu pasti 
lahir di dalam proses seperti itu. Ungkapan-ungkapan yang muncul 
merupakan ekspresi dari budaya di mana bahasa itu lahir dan tumbuh. 
Begitu juga bahasa Inggris. Kenapa kemudian muncul sebuah penda-
pat bahwa bahasa Indonesia lebih rendah daripada bahasa asing kare-
na pada dasarnya orang yang mengatakan itu adalah orang yang 
menyepelekan budaya sendiri. Padahal, orang sebenarnya tidak 
mungkin belajar bahasa asing dengan baik jika dia tidak menguasai 
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bahasanya sendiri dengan baik." 
. ~ikap orang Indonesia termasuk para pejabatnya menurutnya 
Juga terlihat 
ketika u.sah.a para pakar BI seperu Yus Badudu, Anton Moelyana clan 
paka.r ~am ttdak mendapatkan sambutan y.mg besar dan masyarakatnya 
sendm. Kedua pakar yang dulu bertugas mengasuh pembinaan BI di 
!_YRI itu bahkan disebut-sebut mendapatkan masalah karena menger-
1uk penggunaan bah,1sa pejabat. Dia juga melihat para tokoh bahasa 
lainnya yang telah berjuang habis-habisan menjadi tokoh yang menu-
rutnya sebagai pejuang kesepian. "Marilah kita temani mereka untuk 
membangkitkan dan menempatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
terhormat. Syaratnya cuma satu, pelajari kebudayaan, ekspresikan 
bahasa Indonesia dengan seluruh jiwa kita maka Anda akan men-
jumpai keindahan yang jauh luar biasa dibandingkan dengan jika Anda 
mengekspresikannya dengan bahasa asing karena Anda orang 
Indonesia," kata Pradjoto . 
Pradjoto menyadari bahwa cara berbahasa masyarakat 
Indonesia umumnya acak-acakan, bahkan ketika mereka berada di 
tempat resrni. Pada umumnya orang terlihat mengabaikan logika clan 
yang paling menyedihkan, katanya, BI yang begitu kaya dengan kosa 
kata, rniskin di tangan bangsanya sendiri. "Saya harus berduka ter-
hadap ini, karena, mohon maaf jika saya agak-agak keras didalam 
menguraikan ini, tidak ada keinsaf an. Tidak ada keinsafan di dalam 
bangsa kita sendiri betapa kayanya kosa kata tadi yang dapat diperke-
nalkan, yang dapat diuraikan, dan bahkan dapat dijadikan sebagai kata-
kata kunci untuk menguraikan pernikiran yang hendak kita sampaikan. 
Kita baru kaget dan baru merasa bahwa kita besar ketika orang asing 
yang menilai. Persis! Saya malu juga kaget ketika berbicara dalam satu 
seminar dengan orang asing yang bahasa Indonesian ya bagus rnisalnya 
Daine! Lev atau tokoh seperti Magnis-Sueno! Ada duka cita yang luar 
biasa kalau mendengarkan mereka berbicara dalam bahasa Indonesia 
begitu baik," katanya . 
Namun Pradjoto juga menyadari bahwa masalah BI sering hanya 
ditimpakan kepada para pakar BI. Padahal BI juga digunakan oleh 
mereka yang terjun di dunia sosial, politik, ekonorru dan lain-lain. 
"Saya sekarang bertanya, apakah orang yang menggeluti HAM, 
menggeluti dunia perbankan, menggeluti dunia hukum itu dapat 
menggeluti dunia itu tanpa menggunakan bahasa Indonesia? Sekarang 
di balik apakah orang yang menggeluti dunia bahasa Indonesia itu 
243 
Jagat Bahasa Nasional 
harus menggunakan tekhnis-tekhnis perbankan di dalam menguraikan 
kaidah-kaidah, tidak kan! Dengan kata lain bahasa menjadi syarat mut-
lak sama halnya manusia akan kehilangan kedudukannya sebagai 
manusia ketika ruh itu diambil kembali oleh Tuhan. Maka biarkanlah 
bahasa itu dianggap sebagai sebuah ruh, sebagai sebuah jiwa yang 
menuntun raga manusia, yang sekarang terjadi raga itulah yang men-
coba untuk mengendalikan ruhnya." 
Pada sisi lain Pradjoto menyadari bahwa orang yang kesepian memang 
bukan hanya mobopoli para pakar bahasa melainkan juga pakar clan 
profesional lain. Namun dia mengingatkan bahwa ketika orang men-
jadi kesepian di bidangnya masing-masing, maka orang tidak boleh 
mengurung diri clan mengatakan di dalam sebuah ruangan itu. "Saya 
adalah orang yang tidak dikehendaki, orang yang diasingkan, orang 
yang kesepian tetapi saya harus membuka ruangan itu clan kemudian 
tetap bergerak clan membiarkan pergerakan itu terjadi untuk mener-
jemahkan bahwa kesepian tidak harus selalu dianggap sebagai sebuah 
hal yang bersifat duka nestapa." 
Selain masyarakat secara langsung Pradjoto juga mengamati 
penggunaan BI di dunia pers. Dia menyebutkan bahwa dunia pers 
memang tidak satu, ada yang pun ya karakter clan ada yang tidak pun ya 
karakter. "Maaf ya Mas, mav1m seu;u, rninta maaf ! Betul-betul pers akan 
marah kepada saya kalau saya k atak an hal ini. Tetapi saya harus men-
gatakan bahwa ada pers yang punya karakter yang bahasanya rapih, 
enak, tetapi juga ada yang tidak punya karekater sehingga semuanya 
tampil dengan seenaknya sendiri termasuk bahasanya sehingga ketika 
selesai membaca berita saya bertanya-tanya, 'saya ini baca apa?' Saya 
nggak paham. Pers yang baik akan dibawa masuk ke dalam rumah clan 
orang tuanya akan memberikannya sebagai bacaan-bacaan keluarga. 
Tetapi yang buruk bahasanya, mohon maaf sekali lagi, keluarga yang 
mengerti akan menolak karena mereka tidak ingin tersesatkan oleh 
perumusan-perumusan yang nggak k am-kaman tadi". 
Pradjoto juga sering bergaul dengan pers. Dia juga melihat ada 
wartawan ketika melakukan wawancara terlihat memeliki kemampuan 
profesional yang baik tetapi juga tidak jarang terlihat wartawan yang 
bahasa pengetahuannya acak-acakan sehingga dalam kondisi seperti 
itu ketika dirinya diwawancarai selalu bertanya 'bawa tape recorder nggak? 
Agar pikiran saya tidak ditangkap secara keliru'. 
Dalam pengamatannya sebagai orang yang sangat menyenangi dunia 
bahasa Pradjoto mengaku melihat adanya bahaya dalam berbahasa 
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yang menyerang generasi muda. Menurutnya disadari atau tidak anak-
anak muda saat ini gampang terbius oleh program-program media 
elektronik. Media elektronik sering menampilkan orang-orang yang 
dianggap sebagai tersohor tetapi bahasanya kacau. Karena mereka itu 
panutan bahasa yang muncul di media elektronik terutama di dunia 
hiburan juga dianggap sebagai hal yang patut untuk diikuti bahkan 
layak difotokopi mentah-mentah dan kemudian dibawa m.isuk ke 
dalam pergaulan mereka sehari-hari. Akibatnya, katanya BI semakin 
lama semakin miskin di tangan generasi muda dan generasi muda 
menurut clia aclalah generasi yang tidak merniliki kekuatan clan 
kemampuan untuk mernikul BI. 
"Karena seticlaknya menurut pengamatan keadaannya sepert1 1tu 
maka sekaranglah saatnya bagi kita bersama untuk menyebarkan clan 
menghentakkan sebuah kesaclaran membuka cakrawala baru bahwa 
bahasa Indonesia dapat cligunakan secara indah meskipun itu clipergu-
nakan sebagai bahasa pergaulan," katanya . (Willy Pramudya) 
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A SEAN 
ATA 
ANTV 
BKR 
Cerpen 
Curanmor 
csc 
CD 
D&R 
DEN 
OPP 
DPR 
EYD 
FISIP 
FH 
Golkar 
246 
DAFTAR SINGKATAN 
: Association of South East Asian Nation 
: Akademi Teknik Jenderal Ahmad Yani 
: Andalas Televisi 
: Badan Keamanan Rakyat 
: Cerita Pendek 
: Pencurian Kendaraan Motor 
: Cikini Stone Complex 
: Compact Disk 
: Detektif & Romantika 
: Dewan Ekonomi Nasional 
: Dewan Pimpinan Pusat 
: Dewan Perwakilan Rakyat 
: Ejaan Yang Disempurnakan 
: Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik 
: Fakultas Hukum 
: Golongan Karya 
Golput 
HIS 
HBS 
HAM 
HC 
IPB 
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ITB 
IKIP 
IFT 
IPA 
IKJ 
KGPH 
KG PAA 
KBRI 
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: Golongan Putih 
: Hollandsch lnlandsche School 
: Hogere Burger School 
: Hak Asasi Manusia 
: Honoris Causa 
: lnstitut Pertanian Bogar 
: lnstitut Boedi Oetomo 
: lnstitut Teknologi Bandung 
: lnstitut Keguruan dan llmu Pendidikan 
: lnstitut Filsafat Teologi 
: llmu Pengetahuan Alam 
: lnstitut Kesenian Jakarta 
: Kanjeng Gusti Pangeran Haryo 
: Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom 
: Kedutaan Besar Republik Indonesia 
Komnas HAM : Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 
KPU 
LSM 
: Komisi Pemilihan Umum 
: Lembaga Swadaya Masyarakat 
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UPI 
Lekra 
M.A. 
M.B.A. 
MULO 
: Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia 
: Lembaga Kebudayaan Rakyat 
: Master of Art 
: Master of Business Administration 
: Meer Uitgebreid Lager Onderwijs 
Menperindag : Menteri Perindustrian dan Pdagangan 
Manikebu : Manifesto Kebudayaan 
MC : Master of Ceremony 
Menpangab : Menteri Panglima Angkatan Bersenjata 
Mendagri : Menteri Dalam Negeri 
Menhankam : Menteri Pertahanan dan Keamanan 
MMAS : Membaca, Menulis, dan Apresiasi Sastra 
MPR : Majelis Permusyarawatan Rakyat 
NTT : Nusa Tenggara Timur 
NU : Nadhalatul Umat 
Orba : Orde Baru 
01 : Orang Indonesia 
Ornop : Organisasi Non Pemerintah 
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Ph.D 
Pemda 
Pemred 
Pramuka 
PPAP 
PMP 
PSK 
PLTN 
PH 
P&K 
RRI 
RI 
Re-Ra 
Lekra 
RCTI 
RRC 
SMU 
SMS 
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: Doctor of Philosophy 
· Pemerintah Daerah 
Pemimpin Redaksi 
. Praja Muda Karana 
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